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KATA PENGANTAR 

 

 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas Taufik dan 

Hidayah-Nya sehingga buku Profil Kesehatan Tahun 2025 dapat disusun. 

Dalam buku Profil Kesehatan Tahun 2025 ini, akan didapatkan data dan 

informasi tentang demografi, sosial budaya, Kabupaten Bekasi tahun 2025. 

Situasi derajat kesehatan yaitu angka kematian, angka kesakitan, dan 

status gizi masyarakat. Situasi upaya kesehatan yaitu pelayanan 

kesehatan, akses dan mutu kesehatan, perilaku hidup masyarakat dan 

keadaan lingkungan, serta situasi sumber daya kesehatan, sarana 

kesehatan, tenaga kesehatan, dan pembiayaan kesehatan. 

Data dan informasi yang disajikan dalam buku Profil Kesehatan ini 

dapat digunakan untuk membandingkan capaian kinerja suatu indikator 

kesehatan antara Puskesmas satu dengan yang lain, mengukur capaian 

kinerja pembangunan kesehatan Kabupaten Bekasi selama kurun waktu 

tertentu, serta membandingkan antara capaian kinerja dengan target 

kinerja (SPM). Hasil pembandingan capaian kinerja dengan target dapat 

menjadi dasar perencanaan program dan kegiatan pembangunan 

kesehatan pada tahun berikutnya. 

Profil Kesehatan Kabupaten Bekasi ini merupakan salah satu produk 

yang merupakan output dari rangkaian siklus Sistem Informasi Kesehatan 

(SIK) di Kabupaten Bekasi dalam upaya mengelola dan menyediakan data 

dan informasi kesehatan yang mana bentuk publikasinya salah satunya 

adalah melalui profil kesehatan. 

Kami menyadari sepenuhnya bahwa masih banyak kekurangan 

dalam penyusunan Profil Kesehatan Kabupaten Bekasi Tahun 2025, untuk 

itu kami sangat mengharapkan masukan dan saran untuk perbaikan dalam 

penyusunan Profil Kesehatan Kabupaten Bekasi pada tahun-tahun 
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berikutnya. Terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam 

penyusunan profil kesehatan ini. Kami berharap bahwa profil kesehatan 

Kabupaten Bekasi Tahun 2025 ini dapat bermanfaat bagi semua pihak. 

 

 

Cikarang Pusat, Mei 2026 

KEPALA DINAS KESEHATAN  
KABUPATEN BEKASI 

 

 
 
 
 

      dr. Arief Kurnia, MARS 
      Pembina Utama Muda, IV/c 

                    NIP.197205232002121003 
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Pembangunan kesehatan berkelanjutan bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar meningkatkan 

derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya. Hal ini menuntut adanya 

dukungan sumber daya yang cukup, serta arah kebijakan dan strategi 

pembangunan kesehatan yang tepat. Namun seringkali pada pembuat kebijakan 

di bidang kesehatan mengalami kesulitan dalam hal pengambilan keputusan yang 

tepat karena keterbatasan atau ketidaktersediaan data dan informasi yang akurat, 

tepat, dan cepat. 

Data dan informasi sebagai sumber daya yang sangat strategis dalam 

pengelolaan pembangunan kesehatan haruslah berkualitas. Data yang berkualitas 

lahir dari tata kelola data yang terpadu, bukan data yang berserakan diberbagai 

unit teknis atau individu. Data yang berkualitas merupakan hasil dari koordinasi 

yang baik antara sisi substansi data (isi dan kegunaan data tersebut) dan sisi 

metodologi data (bagaimana data tersebut dihasilkan). 

Misi Kabupaten Bekasi pada poin 5 yaitu “meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat melalui pemantapan penyediaan kebutuhan dasar yang layak“. Dalam 

rangka mewujudkan visi tersebut seluruh upaya kesehatan yang dilakukan sektor 

kesehatan, non kesehatan, swasta dan peran serta masyarakat dalam 

penyelenggaraan pelayanan kesehatan dan upaya mengatasi masalah kesehatan 

perlu dicatat dan dikelola dengan baik dalam suatu Sistem Informasi Kesehatan 

(SIK). Sistem Informasi Kesehatan (SIK) diarahkan untuk penyediaan data dan 

informasi yang akurat, lengkap, dan tepat waktu guna pengambilan keputusan. 

Salah satu produk dari Sistem Informasi Kesehatan (SIK) adalah Dokumen Profil 

Kesehatan. Buku Profil Kesehatan Kabupaten Bekasi merupakan gambaran situasi 

kesehatan di wilayah Kabupaten Bekasi dan diterbitkan secara rutin setiap tahun 
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dengan mengacu pada Petunjuk Teknis Penyusunan Profil Kesehatan yang 

dikeluarkan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. 

Buku Profil Kesehatan ini memuat gambaran dan situasi kesehatan, 

gambaran umum tentang derajat kesehatan dan lingkungan, situasi upaya 

kesehatan, dan situasi sumber daya kesehatan. 

Kebutuhan data dan informasi kesehatan dari hari ke hari semakin 

meningkat. Masyarakat semakin peduli dengan situasi kesehatan dan pencapaian 

hasil pembangunan kesehatan yang telah dilakukan oleh pemerintah terutama 

terhadap masalah-masalah kesehatan yang berhubungan langsung dengan 

kesehatan masyarakat. Kepedulian masyarakat akan informasi kesehatan ini 

memberikan nilai positif bagi pembangunan kesehatan itu sendiri.  

 

 



BAB II
GAMBARAN UMUM DAN
PERILAKU PENDUDUK



BAB II GAMBARAN UMUM DAN PERILAKU PENDUDUK 3 
 

Profil Kesehatan Kabupaten Bekasi Tahun 2025 
 

 

 

 

 

A. KONDISI UMUM WILAYAH  

1. Letak Geografi 

Secara geografis Kabupaten Bekasi berada di bagian utara Provinsi Jawa 

Barat. Terletak antara koordinat 1060 48’ 28” – 1070 27’ 29” Bujur Timur dan 

060 10’ 53” – 060 30’ 06” Lintang Selatan. Kabupaten Bekasi mempunyai luas 

wilayah 127.388 Ha atau 1.273,88 km2. Kecamatan yang paling luas yaitu 

kecamatan Muaragembong yang mempunyai luas 14.009 Ha atau 140,09 km2 

atau 10,99% dari luas seluruh kabupaten. Jarak terjauh antara barat dengan 

timur adalah kurang lebih 33,8 km dan antara utara dengan selatan sejauh 

kurang lebih 46,8 km.  

Kabupaten Bekasi memiliki dua jenis topografi yaitu dataran rendah 

yang ada di bagian utara dan dataran bergelombang di wilayah bagian selatan. 

Wilayah dengan ketinggian 25 meter di atas permukaan laut meliputi sekitar 

91.720 ha (72%) dan wilayah dengan ketinggian 26 – 200 meter dari permukaan 

laut 35.579 ha (27,93%) dan wilayah dengan ketinggian di atas 101 meter dari 

permukaan laut sekitar 89 ha (0,07%). 

Jenis tanah di Kabupaten Bekasi diklasifikasikan dalam tujuh kelompok. 

Kelompok yang paling layak untuk pengembangan pembangunan memiliki luas 

sekitar 16.682,25 Ha (81,25%), yang terdiri dari jenis asosiasi podsolik kuning 

dan hidromorf kelabu; komplek latosol merah kekuningan, latosol coklat, dan 

podsolik merah; aluvial kelabu tua; asosiasi glei humus dan alluvial kelabu; dan 

asosiasi latosol merah, latosol coklat kemerahan, dan laterit. Klasifikasi cukup 

layak seluas 3.745,04 Ha (18,24%), terdiri dari jenis tanah asosiasi alluvial 
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kelabu dan alluvial coklat kekelabuan. Sisanya sekitar 104,71 Ha (0,51%) dari 

jenis podsolik kuning merupakan areal yang kurang layak untuk pembangunan. 

Ditinjau dari tekstur tanahnya, sebagian besar wilayah ini memiliki 

tekstur tanah halus sekitar 15.555,04 Ha (75,76%) dan bertekstur sedang 

sekitar 4.755,21 Ha (23,16%) berada di sebelah utara dan sebelah selatan yakni, 

sedangkan sisanya sekitar 221,75 Ha atau 1,08% bertekstur kasar berada di 

sebelah barat. Tingkat kepekaan tanah terhadap erosi cukup baik/stabil. 

Tingkat kepekaan ini diklasifikasikan tiga bagian yakni stabil (tidak peka), peka, 

dan sangat peka. Sekitar 17.220,19 Ha (83,87%) dari luas lahan merupakan 

lahan stabil yang layak untuk dikembangkan untuk berbagai macam kegiatan 

perkotaan. Seluas 3.127,02 Ha (15,23%) dari lahanya memiliki kondisi peka dan 

masih cukup layak untuk dibangun. Sedangkan di bagian selatan, lahannya 

sangat peka terhadap erosi yakni sekitar 184,79 Ha (0,9%), kurang layak untuk 

dikembangkan. 

Adanya beberapa sungai yang melewati wilayah Kabupaten Bekasi 

merupakan potensi sebagai sumber air untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat. Di Kabupaten Bekasi terdapat enam belas aliran sungai besar 

dengan lebar berkisar antara 3 sampai 80 meter, yaitu sebagai berikut Sungai 

Citarum, Sungai Bekasi, Sungai Cikarang, Sungai Ciherang, Sungai Belencong, 

Sungai Jambe, Sungai Sadang, Sungai Cikedokan, Sungai Ulu, Sungai 

Cilemahabang, Sungai Cibeet, Sungai Cipamingkis, Sungai Siluman, Sungai 

Serengseng, Sungai Sepak dan Sungai Jaeran. 

Selain itu, terdapat 13 situ yang tersebar di beberapa kecamatan 

dengan luas total 3 Ha sampai 40 Ha, yaitu Situ Tegal Abidin, Bojongmangu, 

Bungur, Ceper, Cipagadungan, Cipalahar, Ciantra, Taman, Burangkeng, Liang 

Maung, Cibeureum, Cilengsir, dan Binong. Saat ini kebutuhan air di Kabupaten 

Bekasi dipenuhi dari 2 (dua) sumber, yaitu air tanah dan air permukaan. Air 

tanah dimanfaatkan untuk pemukiman dan sebagian industri. Kondisi air tanah 

yang ada di wilayah Kabupaten Bekasi sebagian besar merupakan air tanah 

dangkal yang berada pada kedalaman 5 – 25 meter dari permukaan tanah, 
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sedangkan air tanah dalam pada umumnya didapat pada kedalaman antara 90 

– 200 meter. Air permukaan, seperti sungai, dimanfaatkan oleh PDAM untuk 

disalurkan kepada konsumennya, baik permukiman maupun industri. 

Secara administratif Kabupaten Bekasi terdiri dari 23 kecamatan, 8 

kelurahan dan 179 desa dengan luas wilayah 127.388 ha atau 3,43% dari luas 

Provinsi Jawa Barat. Kabupaten Bekasi memiliki batas wilayah sebagai berikut:  

Utara   : Laut Jawa  

Selatan  : Kabupaten Bogor 

Barat  : DKI Jakarta dan Kota Bekasi 

Timur  : Kabupaten Karawang 

Gambar 2.1  
Peta Wilayah Kabupaten Bekasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Kabupaten Bekasi Dalam Angka 2025, BPS 
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Berdasarkan Peraturan Daerah nomor 3 tahun 2010 tentang perubahan 

status desa menjadi kelurahan, dari 187 desa secara bertahap telah berubah 

menjadi kelurahan. Perkembangan terakhir terdapat 8 desa yang ditingkatkan 

statusnya menjadi kelurahan. Hal ini terjadi sebagai upaya untuk meningkatkan 

pelayanan masyarakat dan untuk mempercepat terwujudnya kesejahteraan 

masyarakat. Jumlah desa di setiap kecamatan berkisar antara 6 sampai 12 desa. 

Kecamatan dengan jumlah desa yang paling sedikit yaitu kecamatan Cikarang 

Pusat, Bojongmangu dan Muara Gembong masing-masing sebanyak 6 desa, 

sedangkan kecamatan yang memiliki jumlah desa terbanyak adalah Kecamatan 

Pebayuran yaitu 12 desa.  

Karena berbatasan dengan Ibukota Negara, akibatnya Kabupaten Bekasi 

menjadi spesifik apabila dibandingkan dengan Kabupaten/Kota lain di Jawa 

Barat. Spesifitas ini terutama dalam hal perkembangan pembangunan yang 

begitu pesat, yang diikuti pula dengan perkembangan masalah pola penyakit 

serta masalah-masalah kesehatan perkotaan lainnya. 

 

2. Keadaan Iklim 

Keadaan iklim di wilayah Kabupaten Bekasi yaitu suhu udara berkisar 

antara 280C-320C dan curah hujan tertinggi dengan hari hujan terbanyak terjadi 

pada bulan Januari. 
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B. KEADAAN PENDUDUK 

Kabupaten Bekasi merupakan salah satu Kabupaten penyangga Ibukota 

Negara Republik Indonesia, sehingga bukan hal yang mengherankan jika 

Kabupaten Bekasi menjadi salah satu tujuan migrasi penduduk, apalagi 

ditunjang  dengan  fasilitas kawasan industri yang  banyak  menarik tenaga kerja 

baik dari dalam maupun luar negeri. Tidak mengherankan jika salah satu 

masalah yang perlu mendapatkan perhatian serius dari Pemerintah Daerah 

Kabupaten Bekasi dalam proses pembangunan adalah masalah kependudukan, 

yang mencakup jumlah, komposisi dan sebaran penduduk yang terjadi dalam 

suatu wilayah dan dalam suatu kurun waktu tertentu. 

Penduduk dalam suatu daerah merupakan potensi sumber daya 

manusia yang dibutuhkan dalam proses pembangunan, disamping juga sebagai 

konsumen dalam pembangunan. Masalah kependudukan yang meliputi 

jumlah, komposisi, dan distribusi  penduduk merupakan masalah yang perlu 

diperhatikan dalam proses pembangunan. Penanganan masalah penduduk 

tidak saja mengarah pada upaya pengendalian penduduk, tapi juga 

menitikberatkan pada peningkatan kualitas sumberdaya manusia. 

Penduduk Kabupaten Bekasi tahun 2025 berjumlah 3.469.242 jiwa, 

dengan rata-rata kepadatan penduduk mencapai 2.723.4 jiwa per km2. Wilayah 

yang paling padat penduduknya adalah Kecamatan Tambun Selatan (10.551.4 

jiwa per km2) sedangkan yang paling rendah kepadatannya adalah Kecamatan 

Muara Gembong (324 jiwa per km2). 

Letak geografis Kabupaten Bekasi terletak di bagian utara Jawa Barat 

dan berbatasan langsung dengan ibu kota negara. Wilayah ini menjadi kawasan 

pemukiman dan kawasan industri yang cukup pesat perkembangannya. Hal ini 

disebabkan karena secara geografis letak Kabupaten Bekasi sangat strategis, 

yaitu berdekatan bahkan berbatasan langsung dengan Provinsi DKI Jakarta dan 

disertai berbagai fasilitas/infrastruktur yang cukup lengkap. Kondisi ini pun 

merupakan salah satu daya tarik migran untuk pindah ke Kabupaten Bekasi. 

Pertambahan penduduk di Kabupaten Bekasi menjadi tidak terelakkan. 
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Pertumbuhan penduduk yang sangat tinggi akan berdampak dalam 

penyediaan infrastruktur yang besar, lapangan pekerjaan yang cukup, 

kebutuhan akan perumahan, kesehatan, dan keamanan di masa mendatang. 

Kenyataan ini merupakan tantangan bagi pemerintah dalam menerapkan 

kebijakan-kebijakannya terutama yang menyangkut hajat hidup masyarakat 

banyak. Untuk itu diperlukan adanya komitmen yang tinggi untuk lebih 

konsisten menerapkan kebijakan pembangunan yang berwawasan 

kependudukan, agar tingkat kesejahteraan dan kualitas penduduk semakin 

lebih baik dimasa yang akan datang. 

Komposisi penduduk berdasarkan jenis kelamin di Kabupaten Bekasi 

tetap menunjukkan bahwa penduduk laki-laki lebih banyak daripada penduduk 

perempuan. Sekitar 50,53% penduduk Kabupaten Bekasi di tahun 2025 adalah 

penduduk laki-laki 1.752.916 orang, dan 49,47% atau 1.716.326 orang adalah 

penduduk perempuan. 

Komposisi penduduk juga dapat dilihat dengan mengelompokkan 

penduduk ke dalam usia produktif, usia belum produktif dan usia tidak 

produktif lagi. Penduduk usia produktif merupakan suatu modal dalam 

pelaksanaan pembangunan di segala sektor, dengan harapan produktifitas dan 

efektifitas yang terjadi ditunjang pula dengan sarana dan prasarana 

pembangunan, dimana manusia merupakan tujuan dan pelaksana 

pembangunan.  

Perekonomian yang terjadi di Kabupaten Bekasi masih berpusat di 

wilayah tengah, sehingga persebaran penduduk di wilayah Kabupaten Bekasi 

tidak merata. Wilayah yang dilalui atau berdekatan dengan sarana/ 

infrastruktur jalan tol atau kereta api, memiliki  kepadatan penduduk yang lebih 

tinggi, seperti Kecamatan Tambun Selatan, Cibitung, Cikarang Barat, Cikarang 

Utara, Babelan. Penduduk paling banyak berdomisili di Kecamatan Tambun 

Selatan,  selain  itu  kecamatan  ini  juga  merupakan wilayah paling padat 

penduduknya dibandingkan wilayah lainnya. Sementara itu kecamatan yang 

memiliki jumlah penduduk paling sedikit adalah Kecamatan Muara Gembong. 
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Tabel 2.1 
Jumlah Penduduk Kabupaten Bekasi menurut Kecamatan 

& Jenis Kelamin Tahun 2025 
 

No. Kecamatan Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 Setu               94.372                93.499  187.871 

2 Serang Baru 89.709  87.269  176.978 

3 Cikarang Selatan               93.767  92.847  186.614 

4 Cikarang Pusat               36.114  36.162  72.276 

5 Cibarusah 56.595                54.789  111.384 

6 Bojongmangu               15.848  15.855  31.703 

7 Cikarang Timur               58.872  57.286  116.158 

8 Kedungwaringin               42.394  40.966  83.360 

9 Karang Bahagia               74.427  72.446  146.873 

10 Cikarang Utara             127.875              124.460  252.335 

11 Cibitung             146.120              142.873  288.993 

12 Cikarang Barat             113.014              110.076  223.090 

13 Tambun Selatan             228.171              226.596  454.767 

14 Tambun Utara             108.726              106.670  215.396 

15 Babelan 143.794             140.887  284.681 

16 Tarumajaya               68.431                66.872  135.303 

17 Tambelang               23.206                22.547  45.753 

18 Sukawangi 29.472  28.456  57.928 

19 Sukatani               57.156  55.531  112.687 

20 Sukakarya 30.536                29.646  60.182 

21 Pebayuran               58.776                57.101  115.877 

22 Cabang Bungin               32.268  31.289  63.557 

23 Muara Gembong               23.273  22.203  45.476 

Jumlah 1.752.916 1.716.326 3.469.242 

 

Sumber: Dinas Kependudukan Catatan Sipil Kabupaten Bekasi, data sm II 2025. 

 

Dari tabel terakhir, terlihat bahwa penduduk Kabupaten Bekasi 

terkonsentrasi di wilayah yang dekat dengan kawasan industri seperti 

Kecamatan Cikarang Selatan, Serang Baru, Cikarang Pusat, Cikarang Utara, 

Cibitung, Cikarang Barat dan Setu serta kecamatan yang berbatasan dengan 

Kota Jakarta dan Kota Bekasi yaitu Kecamatan Tambun Utara, Babelan, 

Tarumajaya dan Tambun Selatan. Dari data tersebut berarti laju pertumbuhan 

penduduk di Kabupaten Bekasi lebih banyak diakibatkan oleh migrasi dari luar 

yang merupakan perantau dan ingin mencari penghasilan dengan memilih 

tinggal di dekat tempat kerja yaitu kawasan industri atau Ibukota Jakarta. 

Ledakan penduduk pasti akan  menimbulkan  berbagai macam permasalahan 

yang lebih rumit  bila dibandingkan dengan pertumbuhan penduduk alami 

seperti meledaknya kebutuhan akan perumahan, pendidikan, kesehatan dan 
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lain-lain yang apabila tidak terpenuhi akan menimbulkan masalah-masalah 

sosial seperti meningkatnya angka kemiskinan, pengangguran dan kriminalitas. 

Sex ratio penduduk Kabupaten Bekasi adalah 102.1 artinya jumlah 

penduduk laki-laki 2,01 persen lebih banyak dibandingkan jumlah penduduk 

perempuan. Dari sisi sex ratio, Kabupaten Bekasi berada pada sisi yang 

menguntungkan karena lebih banyak penduduk laki-laki dari pada penduduk 

perempuan. Penduduk laki-laki secara ekonomi biasanya mempunyai lebih 

banyak peran dalam mencari penghasilan. 

Dalam kurun waktu sebelas tahun terakhir, polagrafik kepadatan 

penduduk di  Kabupaten  Bekasi  tidak  mengikuti pola linear lagi tetapi 

mengikuti pola kuadratik yang diakibatkan oleh jumlah penduduk yang 

bertambah beberapa kali lipat pada tiap tahunnya. 

 

C. KEADAAN EKONOMI 

Perekonomian Kabupaten Bekasi ditopang oleh sektor pertanian, 

perdagangan dan perindustrian. Banyak industri manufaktur yang terdapat di 

Bekasi, diantaranya kawasan industri Jababeka, Greenland International 

Industrial Center (GIIC), Kota Deltamas, EJIP, Delta Silicon, MM2100, BIIE dan 

sebagainya. Kawasan-kawasan industri tersebut kini digabung menjadi 

sebuah Zona Ekonomi Internasional (ZONI) yang memiliki fasilitas khusus di 

bidang perpajakan, infrastruktur, keamanan dan fiskal. 

 

D. KEADAAN PENDIDIKAN 

Kondisi pendidikan merupakan salah satu indikator yang kerap ditelaah 

dalam mengukur tingkat pembangunan manusia suatu negara. Melalui 

pengetahuan, pendidikan berkontribusi terhadap perubahan perilaku 

kesehatan. Pengetahuan yang dipengaruhi oleh tingkat pendidikan merupakan 

salah satu faktor pencetus yang berperan dalam mempengaruhi keputusan 

seseorang untuk berperilaku sehat. Angka buta huruf berkorelasi dengan angka 

kemiskinan. Sebab penduduk yang tidak bisa membaca secara tidak langsung 

http://www.jababeka.com/
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=EJIP&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Delta_Silicon&action=edit&redlink=1
http://www.mm2100.co.id/
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Zona_Ekonomi_Internasional&action=edit&redlink=1
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mendekatkan mereka pada kebodohan, sedangkan kebodohan itu sendiri 

mendekatkan mereka pada kemiskinan.  

Mencapai pendidikan dasar untuk semua merupakan tujuan ke empat 

dari SDGs (Sustainable Development Goals) dengan target menjamin 

pemerataan pendidikan yang berkualitas dan meningkatkan kesempatan 

belajar untuk semua orang. Pada tahun 2030, memastikan bahwa semua anak 

perempuan dan laki-laki menyelesaikan pendidikan primer dan sekunder yang 

gratis, setara dan berkualitas, yang mengarah pada hasil belajar yang relevan 

dan efektif. Tujuan SDGs ini memang cukup beralasan sehingga ditempatkan 

sebagai prioritas ke empat, karena dengan tingkat pendidikan rendah maka 

masyarakat akan kesulitan mengakses berbagai fasilitas lebih baik, yang pada 

akhirnya tingkat kemiskinan akan sulit diturunkan. Berkaitan dengan hal 

tersebut, pemerintah khususnya pemerintah daerah perlu lebih 

mengedepankan upaya peningkatan kualitas SDM melalui program-program 

pembangunan yang lebih berorientasi pada pemenuhan kebutuhan pendidikan 

baik formal maupun non formal. 

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 Bab IV 

(hak dan kewajiban warga negara, orangtua, masyarakat dan pemerintah) 

pasal 6 ayat 1, mengatakan bahwa “setiap warga negara yang berusia tujuh 

sampai dengan lima belas tahun wajib mengikuti pendidikan dasar“, dan pasal 

11 ayat 2 pemerintah dan pemerintah daerah menjamin tersedianya dana, 

guna terselenggaranya pendidikan bagi setiap warga negara yang berusia tujuh 

sampai dengan lima belas tahun. Hal ini berarti bahwa seyogyanya sudah tidak 

ada lagi anak usia 7-15 tahun yang tidak bersekolah, atau tingkat partisipasinya 

100%. 

Pendidikan yang tinggi menjadi modal kuat untuk memperkuat daya 

saing penduduk. Jika kecenderungan penanganan pendidikan di masyarakat 

masih berkutat pada bagaimana mempertahankan siswa rawan DO (drop out) 

agar tetap bersekolah, tentunya permasalahan yang lebih besar akan muncul 

di masa mendatang. 
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Komponen indeks pendidikan Kabupaten Bekasi yang meliputi Angka 

Melek Huruf (AMH) dan Rata-rata Lama Sekolah (RLS). AMH Penduduk 

Kabupaten Bekasi yang berumur 10 tahun  adalah 75,54%, artinya masih 

terdapat 24,46% penduduk Kabupaten Bekasi yang masih buta aksara. 



BAB III
SARANA KESEHATAN
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Sarana dan prasarana kesehatan sangat penting peranannya dalam 

penyelenggaraan pelayanan kesehatan. Sarana kesehatan adalah institusi yang 

menyelenggarakan pelayanan kesehatan, termasuk penunjang kesehatan 

kepada masyarakat. Ketersediaan sarana keasehatan sebagai tempat 

berlangsungnya pelayanan kesehatan berpengaruh langsung pada tingkat 

derajat kesehatan masyarakat di suatu daerah. Fasilitas pelayanan kesehatan 

adalah contoh dari sarana kesehatan seperti rumah sakit, klinik, Puskesmas, 

laboratorium, dan lain-lain. Sementara itu, prasarana kesehatan adalah 

penunjang-penunjang terselenggaranya pelayanan kesehatan pada sarana 

kesehatan seperti transportasi, alat dan bahan pelayanan kesehatan, sumber 

energi, dan lain sebagainya.  

Sarana pelayanan kesehatan terbagi atas sarana pelayanan kesehatan 

dasar dan sarana pelayanan kesehatan rujukan. Kondisi fasilitas pelayanan 

kesehatan secara umum seperti rumah sakit, klinik, Puskesmas, dan lain-lain di 

Kabupaten Bekasi tahun 2025 diuraikan pada Bab III ini. Selain itu, diulas pula 

pada bagian ini akses dan mutu pelayanan kesehatan, serta upaya kesehatan 

berbasis masyarakat (UKBM). 

 

A. SARANA KESEHATAN 

1. RUMAH SAKIT 

Berdasarkan Undang-undang No. 17 tahun 2023 tentang Kesehatan, 

rumah sakit adalah Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang menyelenggarakan 

Pelayanan Kesehatan perseorangan secara paripurna melalui Pelayanan 

Kesehatan promotif, preventif, kuratif, rehabilitatif, dan/ atau paliatif dengan 

menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan Gawat Darurat. Secara 

BAB III 

  SARANA KESEHATAN 
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umum perbedaan rumah sakit dengan fasilitas pelayanan kesehatan lainnya 

adalah kegawatdaruratan dan keluasan layanan dari layanan kesehatan dasar 

hingga yang kompleks. 

Mengingat fungsi layanan kesehatannya yang sangat penting, 

keberadaan rumah sakit sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Jumlah rumah 

sakit di Kabupaten Bekasi tahun 2025 adalah 55 unit rumah sakit. Ditinjau dari 

jenis pelayanan, terdapat 51 rumah sakit umum dan 4 rumah sakit khusus. 

Berdasarkan kategori kepemilikan, terdapat 2 rumah sakit milik Pemerintah 

Kabupaten Bekasi, dan 53 rumah sakit milik swasta.  

Jumlah tempat tidur dari 55 rumah sakit di Kabupaten Bekasi tahun 

2025 sebanyak 6.609 tempat tidur. Rasio tempat tidur rumah sakit per 1.000 

populasi tahun 2025 adalah sebesar 1,90.  

Rumah sakit berdasarkan tingkatan fasilitas kesehatan termasuk bagian 

dari fasilitas kesehatan tingkat kedua dan ketiga yang memberikan fasilitas 

pelayanan kesehatan spesialistik. Selain itu, terdapat fasilitas kesehatan tingkat 

pertama yang memberikan pelayanan kesehatan dasar seperti Puskesmas, 

klinik pratama, tempat praktik mandiri tenaga kesehatan.  

2. PUSKESMAS 

Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) merupakan fasilitas 

pelayanan kesehatan tingkat pertama yang memiliki peran strategis dalam 

penyelenggaraan pelayanan kesehatan primer. Berdasarkan Peraturan Menteri 

Kesehatan Nomor 19 Tahun 2024, pelayanan kesehatan primer diarahkan untuk 

memenuhi kebutuhan kesehatan masyarakat secara menyeluruh berdasarkan 

siklus hidup, mulai dari bayi, anak, remaja, dewasa hingga lanjut usia. 

Puskesmas tidak hanya berfungsi sebagai tempat pelayanan 

pengobatan, tetapi juga sebagai pusat pembangunan kesehatan di wilayah 

kerjanya. Pelayanan yang diberikan mencakup upaya promotif, preventif, 

kuratif, dan rehabilitatif yang dilaksanakan secara terintegrasi, baik di dalam 

gedung maupun melalui kegiatan di masyarakat. 
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Amanat dari peraturan Permenkes RI No. 34 tahun 2022 tentang 

Akreditasi Puskesmas, Klinik Pratama, Tempat Praktik Mandiri Dokter dan 

Tempat Praktik Mandiri Dokter Gigi, dipersyaratkan bahwa fasilias pelayanan 

kesehatan wajib terkareditasi. Akreditasi fasilitas pelayanan kesehatan 

bertujuan untuk memberi jaminan pemenuhan standar pelayanan dan 

keamanan bagi konsumen /pengguna Layanan fasilitas pelayanan kesehatan. 

Hingga tahun 2025, sebanyak 51 Puskesmas telah terkreditasi, sedangkan. 

Tingkat strata akreditasi Puskesmas di Kabupaten Bekasi hingga tahun 2025 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 3.1 
Tingkat strata akreditasi Puskesmas di Kabupaten Bekasi 

Tahun 2025 

NO STRATA AKREDITASI PUSKESMAS JUMLAH 

1 DASAR - 

2 MADYA - 

3 UTAMA 4 

4 PARIPURNA 47 

   

Sumber : TimKer Peningkatan Mutu dan layanan fasilitas Kesehatan Dinas Kesehatan, 2025 

Puskesmas memiliki tugas utama dalam melaksanakan kebijakan 

kesehatan untuk mencapai tujuan pembangunan kesehatan di wilayahnya, 

sekaligus mendukung terwujudnya kecamatan sehat. Selain itu, Puskesmas juga 

berfungsi sebagai penyelenggara Upaya Kesehatan Masyarakat (UKM) tingkat 

pertama dan Upaya Kesehatan Perseorangan (UKP) tingkat pertama serta 

sebagai wahana pendidikan tenaga kesehatan. 

Upaya Kesehatan Masyarakat (UKM) mencakup berbagai kegiatan yang 

bertujuan untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan, serta mencegah 

dan menanggulangi masalah kesehatan dengan sasaran keluarga, kelompok, 

dan masyarakat. Sementara itu, Upaya Kesehatan Perseorangan (UKP) meliputi 

serangkaian kegiatan pelayanan kesehatan yang berfokus pada peningkatan 
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kesehatan, pencegahan penyakit, penyembuhan, pengurangan penderitaan 

akibat penyakit, serta pemulihan kesehatan individu. 

Pada tahun 2025, jumlah Puskesmas di Kabupaten Bekasi tercatat 

sebanyak 51 unit. Fasilitas tersebut terdiri dari 4 Puskesmas rawat inap dan 47 

Puskesmas non-rawat inap. Untuk mendukung pelayanan kesehatan tingkat 

pertama, tersedia total 95  tempat tidur yang tersebar di seluruh Puskesmas di 

wilayah tersebut. Selain itu Kabupaten Bekasi memiliki Puskesmas Keliling 

sebanyak 53 Pusling dan terdapat 40 Puskemas Pembantu. 

3. KLINIK 

Dibutuhkan kerja keras dari seluruh komponen bangsa untuk 

mewujudkan semangat cita-cita pembangunan kesehatan di Indonesia. Untuk 

itu, penguatan layanan kesehatan di semua penyelenggara pelayanan 

kesehatan, baik yang dikelola oleh pemerintah maupun swasta, harus 

dilakukan. Selain fasilitas pelayanan kesehatan di atas, terdapat pula jenis 

fasilitas pelayanan kesehatan berbentuk klinik yang mayoritas dimiliki oleh 

swata. 

Klinik adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan 

pelayanan kesehatan perorangan yang menyediakan pelayanan medis dasar 

dan/atau spesialistik. Sifat pelayanan kesehatan adalah pelayanan kesehatan 

promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif. Klinik dapat dilaksanakan dalam 

bentuk rawat jalan, rawat inap, pelayanan satu hari (one day care) dan/atau 

home care. Jenis klinik ada dua, yakni Klinik Pratama yang menyelenggarakan 

pelayanan medik dasar dan Klinik Utama yang menyelenggarakan pelayanan 

medis spesialistik atau pelayanan medik dasar dan spesalistik. 

Jumlah klinik pratama di Kabupaten Bekasi tahun 2025 sebanyak 596 unit, 

jumlah ini bertambah dibandingkan tahun 2024 lalu yang sebanyak 558 unit. 

Klinik pratama mayoritas dimiliki oleh swasta sebanyak 591 (masyarakat, 

perorangan, badan usaha), meski demikian Pemerintah Kabupaten Bekasi 

memiliki 1 klinik pratama, dan terdapat 2 kilinik pratama yang dimiliki oleh 

TNI/POLRI, dan 2 oleh K/L lainnya. 
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4. Sarana Produksi dan Distribusi Sediaan Farmasi dan Alat Kesehatan 

Farmasi adalah salah satu bidang yang didalamnya terdapat ilmu 

meracik obat, penyediaan sediaan obat dan pelayanan pada pasien yang 

dimana dalam farmasi ini memiliki peran-peran penting dimasyarakat. Profesi 

farmasi hingga kini masih belum sangat dikenal luas oleh masyarakat. Padahal 

jika dilihat, sebenarnya farmasi memiliki peran yang sangat penting dalam 

kesehatan masyarakat. Karena seorang farmasis-lah yang paling tahu dan lebih 

meguasai serta paling berkompeten dalam hal obat-obatan. Farmasi sangat 

perlu dikenalkan pada masyarakat, karena farmasis juga memiliki peranan yang 

penting dalam kesehatan masyarakat, jika dia berobat, farmasis lah yang lebih 

mengetahui dalam pemberian obat tersebut. 

Apoteker mempunyai peran penting dalam pelayanan kesehatan yang 

berfokus pada pasien, terlebih dalam menjamin ketersediaan obat yang 

bermutu ditinjau dari segi keamanan dan efektivitas pengelolaannya. 

Pekerjaan kefarmasian adalah pembuatan termasuk pengendalian mutu 

sediaan farmasi, pengamanan, pengadaan, penyimpanan dan pendistribusian 

atau penyaluran obat, pengelolaan obat, pelayanan obat atas resep dokter, 

pelayanan informasi obat, serta pengembangan obat, bahan obat dan obat 

tradisional. 

Apotek adalah sarana pelayanan kefarmasian tempat dilakukan praktek 

kefarmasian oleh Apoteker sedangkan Fasilitas Kefarmasian adalah sarana yang 

digunakan untuk melakukan pekerjaan kefarmasian. Fungsi dan tugas dari 

Apotek yaitu tempat menyalurkan pembekalan farmasi yang harus 

menyebarkan obat yang dibutuhkan masyarakat secara luas, tempat farmasi 

melakukan peracikan obat, pengubahan bentuk, pencampuran obat dan 

penyerahan obat. 

Adapun peran-peran yang dijalankan oleh farmasis di masyarakat yaitu 

memberikan pelayanan kefarmasian kepada pasien, beriinteraksi secara 

langsung atau patient care. Sebelum melangkah lebih jauh, kita ketahui 
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bersama bahwa farmasis diluar negeri bisa dikatan lebih maju dibandingkan 

farmasi di Inonesia. 

Program Rujuk Balik (PRB) merupakan program yang dikhususkan untuk 

pasien penyakit kronis yang sudah dinyatakan stabil yang bertujuan untuk 

memudahkan akses pelayanan kesehatan dan memudahkan pasien untuk 

mendapatkan obat. 

Sebagian besar sarana Apotek berada di Cikarang, Tambun dan Cibitung 

selebihnya masih sedikit di tempat lain hal ini di karenakan terbatasnya jumlah 

SDM dan luasnya wilayah Kabupaten Bekasi. 

PIRT adalah singkatan dari Pangan Industri Rumah Tangga dimana saat 

ini permintaanya sedang meningkat dikarenakan saat ini bisnis rumahan sedang 

menjamur di masyarakat Indonesia, khususnya di  industri pangan. Bisnis 

dengan skala kecil atau yang biasa dikategorikan dengan Usaha kecil menengah 

(UKM) sedang berkembang dengan pesat, dan berubah menjadi penopang 

utama di dalam roda perekonomian Indonesia saat ini.  

Pemohon mengajukan permohonan melalui OSS dan mengikuti 

penyuluhan keamanan pangan terlebih dahulu yang di selenggarakan oleh 

Dinas Kesehatan. Saat ini jumlah minat penyuluhan PIRT mengalami 

peningkatan yang pesat bahkan dalam antrian karena sekali mengadakan 

penyuluhan dalam setahun hanya 2-3 angkatan dengan jumlah peserta 50-70 

orang. 

Pedoman pemberian sertifikat Pangan Industri Rumah Tangga, diatur 

dalam  Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) Nomor 22 Tahun 

2018   dijelaskan bahwa pengertian PIRT adalah sertifikat izin Pangan Industri 

Rumah Tangga (PIRT) yang diberikan oleh Bupati atau Walikota melalui Dinas 

Kesehatan. Sertifikat ini mengacu bahwa pangan hasil produksi yang dihasilkan 

telah memenuhi persyaratan dan standar keamanan yang telah ditentukan. 

Untuk mendapatkan izin PIRT ini, para pelaku usaha di industri ini juga 

harus memenuhi beberapa kualifikasi dasar sebagai berikut : 
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a. Telah mengikuti, dan memiliki sertifikat penyuluhan keamanan 

pangan 

b. Memiliki NIB usaha industri IRTP 

c. Lolos uji pemeriksaan sarana uji produk pangan 

d. Memenuhi peraturan perundang-undangan label pangan  

Industri Farmasi adalah badan usaha yang memiliki izin dari Menteri 

Kesehatan untuk melakukan kegiatan pembuatan obat atau bahan obat. Di 

Kabupaten Bekasi yang merupakan kawasan industri memiliki jumlah industri 

farmasi baik yang konvensional maupun industri obat tradisional, perizinan 

untuk industri farmasi dikeluarkan oleh kementrian kesehatan dan 

rekomendasinya dari Dinas Kesehatan Provinsi. 

Industri Obat Tradisional yang selanjutnya disebut IOT adalah industri 

yang membuat semua bentuk sediaan obat tradisional. Obat Tradisional adalah 

bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan 

mineral, sediaan sarian (galenik), atau campuran dari bahan tersebut yang 

secara turun temurun telah digunakan untuk pengobatan, dan dapat 

diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat. 

Pedagang Besar Farmasi, yang selanjutnya disingkat PBF adalah 

perusahaan berbentuk badan hukum yang memiliki izin untuk pengadaan, 

penyimpanan, penyaluran obat dan atau bahan obat dalam jumlah besar sesuai 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Fungsi PBF terdiri atas : 

a. Sebagai tempat untuk menyediakan dan menyimpan sediaan farmasi 

meliputi obat, bahan obat, obat tradisional dan kosmetik. 

b. Sebagai sarana untuk mendistribusikan sediaan farmasi ke fasilitas 

pelayanan kefarmasian meliputi Apotek, Instalasi Farmasi, Rumah 

Sakit, Puskesmas, Klinik dan toko obat berizin. 

c. Sebagai sarana untuk mendistribusikan sediaan farmasi di wilayah 

sesuai surat pengakuannya atau surat izin edar. 

d. Sebagai tempat pendidikan dan pelatihan. 
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Toko obat berizin hanya sebatas diizinkan untuk menjual obat-obatan 

bebas dan alat kesehatan ringan. Sedangkan Apotek diperbolehkan untuk 

menjual semua jenis obat. penanggung jawab Apotek adalah Apoteker. 

Sementara itu penanggung jawab toko obat berizin yaitu Asisten Apoteker. 

Tujuan pengawasan sediaan farmasi adalah : 

a. Melindungi masyarakat dari sediaan farmasi yang tidak memenuhi 

syarat ( TMS ). 

b. Melindungi masyarakat dari penyalahgunaan dan salah penggunaan 

sediaan farmasi dan alat  kesehatan. 

c.  Mencegah persaingan tidak sehat antar perusahaan farmasi. 

Sediaan farmasi yang tidak memenuhi syarat mungkin banyak terdapat 

pada obat tradisional, obat , atau makanan baik yang terdaftar atau tidak 

terdaftar. Begitu juga apakah produk sediaan farmasi yang kebanyakan untuk 

konsumsi dokter praktek itu tersentuh pengawasan mutu, karena produk 

pabrik ini kebijaksanan marketingnya jarang ditemukan di apotik yang biasa di 

sampling petugas pengawasan. Sediaan farmasi yang di salahgunakan mungkin 

saja psikotropik / narkotik atau bisa saja zat adiktif lainnya seperti minuman 

beralkohol.  

Salah penggunaan  banyak terjadi pada pemakaian obat keras, yang 

seharusnya dengan resep dokter, tapi bisa diperoleh di sarana pelayanan 

kefarmasian apotik dan toko obat mana saja. Seharusnya pihak pengawas bisa 

menutup dari hulunya bukan dipantau dari hilir saja. Persaingan tidak sehat 

antar perusahaan farmasi terjadi secara besar-besaran. Bukan rahasia lagi 

dikalangan dokter dan apoteker bahwa ada pemberian komisi setiap bulan 

yang totalnya entah berapa rupiah dari perusahaan tertentu, dan tentu ini 

diambil dari harga obat yang biaya promosinya bisa sekitar sepuluh kali harga 

obat dan hal ini ditanggung oleh pasien / konsumen. Namun kenyataannya 

sekarang sudah dapat di minimalisir karna daftar obat di Rumah Sakit, Klinik, 

dan Puskesmas harus mengikuti formularium dan masuk daftar BPJS. 
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Tugas Pemerintah adalah mengatur, membina dan mengawasi 

penyelenggaraan upaya kesehatan. Diantara upaya kesehatan itu antara lain 

adalah pengamanan sediaan farmasi dan alat kesehatan, pengamanan zat 

adiktif dan pengamanan makanan dan minuman. Pengamanan sediaan farmasi 

dan alat kesehatan diselenggarakan untuk melindungi masyarakat dari bahaya 

yang disebabkan oleh penggunaan sediaan farmasi dan alat kesehatan yang 

tidak memenuhi persyaratan mutu, kemanan dan kemanfaatan. Pemerintah 

melakukan pembinaan terhadap semua kegiatan yang berkaitan dengan 

penyelenggaraan upaya kesehatan disamping Pemerintah yang memberikan 

izin terselenggaranya sarana kesehatan. Pemerintah juga melakukan 

pengawasan terhadap semua kegiatan yang berkaitan dengan penyeleggaraan 

upaya kesehatan dan atau sarana kesehatan baik yang dilakukan oleh 

Pemerintah maupun masyarakat. Pemerintah berwenang mengambil tindakan 

administrative terhadap tenaga kesehatan dan atau sarana kesehatan yang 

melakukan pelanggaran terhadap ketentuan Undang-undang Kesehatan ini. 

Pemerintah melakukan pengawasan terhadap segala kegiatan yang 

berhubungan dengan psikotropika, baik yang dilakukan oleh Pemerintah 

maupun oleh masyarakat. Dalam rangka pengawasan tersebut Menteri ( 

Kesehatan ) berwenang mengambil tindakan administratif terhadap pabrik 

obat, pedagang besar farmasi, sarana penyimpanan farmasi pemerintah, 

apotek, rumah sakit, puskesmas, balai pengobatan , dokter , lembaga penelitian 

dan atau lembaga pendidikan dan fasilitan rehabilitasi medik yang melakukan 

pelanggaran terhadap ketentuan Undang-undang ini. 

Berdasarkan data dari aplikasi pemetaan sarana kefarmasian di 

Kabupaten Bekasi Tahun 2025 di Kabupaten Bekasi adalah  sebagai berikut :  

 Apotek    : 666 

 Apotek PRB   : 6 

 Toko Obat   : 56 

 PIRT    : 225 
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Berdasarkan data sarana tersebut diatas perlu ditingkatkan 

pengendalian dan pengawasan yang lebih intensif oleh Dinas Kesehatan, perlu 

ditambahnya Sumber Daya Manusia dalam melakukan pengawasan dan 

pembinaan terhadap sarana tersebut. 

 

B. AKSES DAN MUTU PELAYANAN KESEHATAN 

1. CAKUPAN KUNJUNGAN RAWAT JALAN DAN RAWAT INAP DI SARANA 
PELAYANAN KESEHATAN  

Pengunjung Fasyankes dapat dikategorikan pada 2 jenis pelayanan 

medis yang ditinjau dari berdiamnya / menginapnya pasien, yakni rawat jalan 

dan rawat inap. Rawat Jalan merupakan pelayanan medis kepada pasien untuk 

tujuan observasi diagnosis, pengobatan, rehabilitasi, dan pelayanan kesehatan 

lainnya tanpa mengharuskan pasien tersebut dirawat inap. Sementara itu rawat 

inap ialah salah satu bentuk proses pengobatan atau rehabilitasi oleh tenaga 

pelayanan kesehatan profesional pada pasien yang sakit, dengan cara di 

inapkan di ruangan yang disesuaikan dengan jenis penyakit yang dialami. 

Kunjungan rawat jalan di seluruh Puskesmas di Kabupaten Bekasi  tahun 

2025 sebanyak 1.633.370 kunjungan. Jumlah kunjungan ini mengalami 

kenaikan sebanyak 171.376 kunjungan di bandingkan tahun sebelumnya yang 

sebanyak 1.461.994 kunjungan.  

Kunjungan rawat jalan rumah sakit di 55 dari rumah sakit di Kabupaten 

Bekasi sepanjang tahun 2025 adalah sebanyak 2.985.700 kunjungan. Angka 

tersebut justru meningkat dari tahun sebelumnya bila dibandingkan dengan 

jumlah kunjungan rawat jalan rumah sakit tahun 2024 pada 55 rumah sakit 

yaitu sebanyak 2.920.221 kunjungan. Kunjungan rawat inap dari 55 rumah sakit 

di Kabupaten Bekasi di tahun 2025 adalah sebanyak 526.324 kunjungan. Angka 

tersebut meningkat bila dibandingkan dengan jumlah kunjungan rawat inap 55 

rumah sakit tahun 2024 yaitu sebanyak 491.484 kunjungan. 
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C. UPAYA KESEHATAN BERSUMBER DAYA MASYARAKAT (UKBM) dan 

POSYANDU 

Pembangunan kesehatan guna mewujudkan derajat kesehatan 

masyarakat yang setinggi tingginya memerlukan partisipasi aktif masyarakat 

melalui konsep Upaya Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat (UKBM). Dalam 

sistem ini, masyarakat tidak hanya menjadi objek, tetapi juga subjek yang 

berperan serta dalam penyelenggaraan upaya kesehatan yang mandiri. Sejalan 

dengan amanat Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan, 

penyelenggaraan upaya kesehatan kini harus dilakukan secara komprehensif 

yang mencakup aspek promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif dengan 

penguatan pada peran serta komunitas. 

Hal-hal terkini yang berkaitan dengan kelembagaan Posyandu (Pos 

Pelayanan Terpadu) yang tidak banyak diketahui oleh banyak orang ialah 

transformasi Posyandu dampak dari penerapan peraturan-peraturan seputar 

Posyandu. Undang-undang No. 3 tahun 2024 tentang Desa dan Peraturan 

Pemerintah No. 43 tahun 2014 yang diperkuat pada Permendagri No. 13 tahun 

2024 menjelaskan tentang Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu). 

Posyandu yang saat ini dalam praktiknya merupakan lembaga 

kemasyarakatan yang memiliki peran strategis sebagai mitra pemerintah 

desa/kelurahan untuk melaksanakan pemerintahan, pembangunan, 

pemberdayaan, pembinaan kemasyarakatan. Pendayagunaan dan 

Pemberdayaan Posyandu secara strategis terlibat dalam pelaksanaan dan 

operasionalisasi pelayanan melalui penerapan 6 Bidang SPM di tingkat 

desa/kelurahan berdasarkan kewenangan desa, kemampuan kelurahan dan 

menekankan pada kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan dalam konteks 

pemberdayaan masyarakat di tingkat desa/kelurahan. 

Sebelumnya, Posyandu dikenal hanya sebatas Upaya Kesehatan 

Bersumber Daya Masyarakat (UKBM) yang menjadi sasaran objek beragam 

program lintas sektor, terutama layanan kesehatan ibu hamil, bayi dan Balita. 

Sebelumnya, sebagai lembaga berbasis swadaya masyarakat, minim 
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keterlibatan dalam penyelenggaraan pemerintah desa (perencanaan dan 

pelaksanaan pembangunan desa), ataupun kelurahan. 

Implementasi transformasi sistem kesehatan sebagai penopang utama 

kesehatan di Indonesia dalam pilar pertama yakni Transformasi Pelayanan 

Kesehatan Primer pada struktur pelayanan yang diberikan di setiap siklus hidup 

secara komprehensif dan terintegrasi antar tingkat fasilitas pelayanan 

kesehatan. Berdasarkan KMK No 2015 tahun 2023 tentang Petunjuk Teknis 

Integrasi Pelayanan Kesehatan Primer, menyebutkan Posyandu tidak lagi 

berbasis Program Kesehatan seperti KIA, Remaja, PTM, Lansia, akan tetapi 

menjadi Posyandu yang melayani seluruh siklus hidup. Keberadaan Posyandu di 

sektor kesehatan berdasarkan peraturan-peraturan terbaru atas tugas dan 

fungsinya tidak berbeda dengan era sebelumnya yakni menjadi salah satu 

fasilitas penggerak promotif preventif bagi kesehatan di wilayahnya. 

Jumlah Posyandu terbanyak di Kabupaten Bekasi tahun 2025 berada di 

Puskesmas Serang Baru sebanyak 141 Posyandu, diikuti oleh Puskesmas setu I 

126 Posyandu. Puskesmas dengan Posyandu paling sedikit berada di Puskesmas 

Lambangsari 11 Posyandu.  

Posyandu di Kabupaten Bekasi tahun 2021 jumlah Posyandu meningkat 

dan kunjungan Posyandu juga bertambah. Di masa pandemi kegiatan Posyandu 

tetap dilaksanakan dengan Pelaksanaan Posyandu Adaptasi Kebiasaan Baru. 

Data 2022 adalah hasil sinkronisasi dengan Dinas Pemberdayan Masyarakat 

Desa (DPMD) sehingga terjadi perubahan yang signifikan. Di tahun 2023 jumlah 

posyandu Kabupaten Bekasi berjumlah 2.892 dengan Strata Purnama 0%; Strata 

Madya 35,96%; Strata Purnama 33,40%; Strata Mandiri 30,69%. Jumlah 

Posyandu meningkat dan kunjungan Posyandu juga bertambah, di Tahun 2024 

Jumlah Posyandu Kabupaten Bekasi Berjumlah 2.963 dengan Strata Purnama 

0%; Strata Madya 23,79%; Strata Purnama 36,92%; Strata Mandiri 39.28%. Pada 

tahun 2025 jumlah posyandu Kabupaten Bekasi sebanyak 3.141 dengan jumlah 

kader posyandu sebanyak 18.528. 
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Grafik 3.1 
Cakupan Strata Posyandu   

di Kabupaten Bekasi Tahun 2021-2025 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: TimKer Promosi dan Pemberdayaan Masyarakat Dinas Kesehatan Kabupaten Bekasi, 2025 

Berdasarakan grafik diatas dapat kita simpulkan Posyandu di Kabupaten 

Bekasi dimulai tahun 2021 kategori stratifikasinya minimal ada pada strata 

madya, dan peningkatan dan penambahan Posyandu di tahun 2021 pada strata 

purnama dan strata mandiri, disini terlihat ada kenaikan strata yang sangat baik 

yaitu ke strata purnama dan mandiri, sedangkan dari tahun 2020 sudah tidak 

terdapat strata pratama lagi. 

Jumlah Posyandu pada tahun 2021 yaitu 2.864 Posyandu. Di Tahun 2022 

terjadi penambahan Posyandu sebanyak 19 Posyandu, Jumlah 2.883 Posyandu. 

Terjadi Penambahan Posyandu sebanyak 9 Posyandu di tahun 2023 jumlah 

posyandu berada di angka 2.892 posyandu yang diantaranya 1.852 (64,4%). 

Pada tahun 2024 terjadi penambahan Posyandu sebanyak 71 Posyandu di tahun 

2024 jumlah posyandu berada di angka 2.963 posyandu dan tahun 2025 

terdapat penambahan posyandu sebanyak 178 sehingga jumlah posyandu aktif 

pada tahun 2025 sebanyak 3.141 posyandu aktif, penambahan posyandu ini 

dikarenakan ada penambahan jumlah puskesmas di Kabupaten Bekasi. Dimana 

posyandu yang tergolong sebagai posyandu aktif adalah posyandu dengan 

strata Purnama dan Mandiri. Maka kesimpulan dari grafik diatas adalah 
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kenaikan strata posyandu Kabupaten Bekasi dari tahun ke tahun semakin baik, 

ditandai dengan penurunannya posyandu strata pratama - madya dan 

kenaikannya persentase strata purnama - mandiri. 

 

D. PERILAKU MANDIRI MASYARAKAT UNTUK HIDUP BERSIH DAN SEHAT 

Perilaku kesehatan yang tepat merupakan solusi untuk semua masalah 

kesehatan terletak pada penerapan gaya hidup yang seimbang dan proaktif 

berdasarkan atas kesadaran diri sendir. Dengan membuat pilihan yang 

konsisten dan penuh kesadaran, individu dapat mencegah banyak masalah 

kesehatan dan meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan. Tidak itu saja, 

peran aktif di bidang kesehatan tidak hanya pada diri sendiri akan tetapi pada 

kehidupan di lingkungan keluarga dan masyarakat sekitarnya. Kumpulan 

beberapa perilaku sehat yang dapat dilakukan oleh individu di beberapa 

tatanan masyarkat di kenal dengan istilah Perilaku Hidup Bersih dan Sehat. 

Lebih jauh dalam PHBS juga dilakukan edukasi untuk meningkatkan 

pengetahuan, sikap dan perilaku melalui pendekatan pimpinan (Advokasi) 

menjalin kerjasama dengan lintas sektoral, tokoh masyarakat (Bina Suasana) 

dan pemberdayaan masyarakat. 

Tatanan PHBS meliputi tatanan rumah tangga, tatanan sekolah, tatanan 

tempat kerja, tatanan sarana kesehatan, dan tempat umum. Sebagian besar 

masalah kesehatan dapat dicegah dengan melaksanakan ber-Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat khususnya di rumah tangga karena anggota rumah tangga 

merupakan aset yang sangat potensial untuk diberdayakan dalam upaya 

menjaga dan memelihara kesehatan. Terdapat beberapa indikator PHBS pada 

tingkatan rumah tangga yang dapat dijadikan acuan untuk mengenali 

keberhasilan dari praktik Perilaku Hidup Bersih dan Sehat pada tingkatan rumah 

tangga. Berikut ini 10 indikator PHBS pada tingkatan rumah tangga :  

1. Persalinan yang ditolong oleh tenaga kesehatan,  

2. Pemberian ASI Eksklusif,  

3. Menimbang Bayi dan Balita secara Berkala  
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4. Cuci Tangan dengan Sabun dan Air Bersih,  

5. Menggunakan Air Bersih,  

6. Menggunakan Jamban Sehat,  

7. Memberantas Jentik Nyamuk,  

8. Konsumsi Buah dan Sayur,  

9. Melakukan Aktivitas Fisik Setiap Hari,  

10. Tidak Merokok di dalam Rumah. 

Berdasarkan data cakupan tahun 2021 cakupan Perilaku Hidup Bersih 

dan Sehat meningkat 70,71%, kenaikan cakupan PHBS sebesar 0.72%, 

peningkatan tersebut sangat terlihat dari pembiasaan Masyarakat selama 

Pandemi seperti CTPS (Cuci Tangan Pakai Sabun), dan di Tahun 2022 Terjadi 

penurunan dari masyarakat untuk melakukan Perilaku Hidup bersih dan Sehat 

Sebesar 9.43%. Karena pembiasaan penerapan protokol penanganan Covid -

19 Masyarakat sudah mulai melonggar. Cakupan pendataan PHBS tahun 2023 

mengalami kenaikan di angka 74,29%, kenaikan sebesar 12,01% dari tahun 

2022 lalu.  

cakupan pencapaian PHBS tahun 2024 mengalami kenaikan di angka 

80,48%, kenaikan sebesar 7,19% dari tahun 2023 lalu. Cakupan pendataan 

PHBS tahun 2025 Ini dapat terlihat pada grafik dibawah ini. 
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Grafik 3.2 
Cakupan PHBS Rumah Tangga 

di Kabupaten Bekasi Tahun 2021 Hingga Tahun 2025 
 
 

       

  Sumber: TimKer Promosi dan pemberdayaaan Masyarakat Dinas Kesehatan Kabupaten Bekasi, 2025 

 

Adapun Manfaat Menerapkan PHBS sangat penting untuk dijalani secara 

rutin karena dapat memberikan beberapa manfaat berikut ini: 

 Mencegah Penyakit Infeksi 

Salah satu tujuan utama penerapan PHBS adalah untuk menjaga 

kebersihan tubuh dan lingkungan. Dengan membiasakan diri hidup bersih 

dan sehat, anda akan terhindar dari berbagai virus, bakteri, jamur, dan 

parasit penyebab penyakit infeksi. 

 Mendukung Produktivitas 

Badan yang sehat dan lingkungan yang bersih akan mendukung kelancaran 

proses belajar mengajar, bekerja, dan kegiatan lainnya. Selain itu, anda pun 

akan menjadi lebih nyaman dan bersemangat dalam beraktivitas. 

 Mendukung Tumbuh Kembang Anak 

PHBS yang diterapkan di rumah tangga juga turut berperan dalam 

mengoptimalkan tumbuh kembang anak dan mencegah stunting. Dengan 

kebersihan yang terjaga, anak-anak akan terlindungi dari kuman penyebab 

penyakit. Hal ini dapat menjadi faktor penting guna mendukung kesehatan 

dan tumbuh kembang anak sejak usia dini. 
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 Melestarikan Kebersihan dan Keindahan Lingkungan 

Lingkungan yang bersih, asri, dan hijau pastinya akan lebih nyaman untuk 

dijadikan tempat tinggal. Oleh karena itu, setiap anggota masyarakat perlu 

menerapkan kebiasaan PHBS untuk menjaga kebersihan lingkungannya. 

 

Hal ini bisa dilakukan dengan cara tidak membuang sampah sembarangan, 

tidak buang air kecil dan buang air besar di sungai, serta melakukan 

penghijauan dengan menanam pohon di sekitar rumah. 

Di beberapa daerah di Indonesia, terutama di bagian pelosok, penerapan 

PHBS mungkin masih memiliki banyak kendala. Kendala tersebut umumnya 

berkaitan dengan ketiadaan air bersih, serta fasilitas sanitasi dan pelayanan 

kesehatan yang belum memadai. 

Namun, kendala tersebut tidak hanya ada di daerah pelosok saja. Meski 

layanan kesehatan dan akses informasi di perkotaan lebih mudah dijangkau, 

masih banyak masyarakat perkotaan yang belum sadar akan pentingnya PHBS. 

Penerapan PHBS mendatangkan banyak manfaat bagi kesehatan anda, 

keluarga, dan lingkungan sekitar. Oleh karena itu, terapkan perilaku bersih dan 

sehat mulai dari diri sendiri. Jika masih memiliki pertanyaan seputar 

pentingnya PHBS, jangan ragu untuk berkonsultasi dengan dokter.  

 

E. Desa/ Kelurahan Siaga Aktif 

Pengertian dari Desa / Kelurahan Siaga Aktif ialah suatu Desa / 

Kelurahan yang Penduduknya dapat mengakses dengan mudah pelayanan 

kesehatan dasar yang memberikan pelayanan setiap hari melalui Pos 

Kesehatan Desa (Poskesdes) atau sarana kesehatan yang ada di wilayah 

tersebut seperti, Pusat Kesehatan Masyarakat Pembantu (Pustu), Pusat 

Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) atau sarana kesehatan lainnya, 

Penduduknya mengembangkan UKBM dan melaksanakan survailans berbasis 

masyarakat (meliputi pemantauan penyakit, kesehatan ibu dan anak, gizi, 

lingkungan dan perilaku), kedaruratan kesehatan dan penanggulangan 

https://www.alodokter.com/belanja-sayur-gratis-di-rumah-berkat-urban-farming
https://www.alodokter.com/sanitasi-langkah-awal-kesehatan-diri
https://www.alodokter.com/cari-dokter/dokter-umum
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DESA SIAGA

Pratama Madya Purnama Mandiri

bencana, serta penyehatan lingkungan sehingga masyarakatnya menerapkan 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Atas dasar kriteria di atas Desa / 

Kelurahan Siaga Aktif, untuk pencapaian kriteria sepenuhnya dilakukan 

bertahap dalam pengembangan Desa / Kelurahan Siaga Aktif yang terdiri dari 

Desa / Kelurahan Siaga Aktif Pratama, Desa / Kelurahan Siaga Aktif Madya, 

Desa / Kelurahan Siaga Aktif Purnama, Desa / Kelurahan Siaga Aktif Mandiri. 

Indikator keberhasilan pengembangan desa siaga dapat di ukur dari 4 

kelompok indikator, yaitu: indikator input, proses, output dan outcome 

(Depkes, 2009). 

 

Grafik 3.3 
Cakupan Desa Siaga   

di Kabupaten Bekasi Tahun 2021-2025 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Sumber: TimKer Promosi dan Pemberdayaan Masyarakat Dinas Kesehatan Kabupaten Bekasi, 2025 
 

Cakupan Desa Siaga aktif di Kabupaten Bekasi memiliki 4 strata, yaitu 

Pratama, Madya, Purnama dan Mandiri. Dimana jumlah pada tahun 2021 Desa 

Siaga strata Pratama 137 desa, Madya 40 Desa, Purnama 3 Desa dan Mandiri 

7 Desa. Di tahun 2022 strata Pratama 94 Desa, Madya 50 Desa, Purnama 34 

Desa dan Mandiri 24 Desa. Di tahun 2023 strata Pratama 47 Desa, Madya 82 

Desa, Purnama 35 Desa dan Mandiri 23 Desa. Di tahun 2024 Strata Desa Siaga 
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Pratama 27 Desa. Madya 82 Desa, Purnama 55 Desa, Mandiri 23 Desa dan 

tahun 2025 jumlah strata Purnama sebanyak 15, Madya 59, Purnama 58 dan 

Strata Mandiri 53. Grafik diatas menunjukan bahwa penurunan strata 

pratama dari tahun ke tahun dan mengalami kenaikan pada strata Madya, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kenaikan kualitas Desa Siaga Kabupaten 

Bekasi dari 5 tahun terakhir. 
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Kementerian Kesehatan mencanangkan transformasi kesehatan yang terdiri dari 

enam pilar,yaitu transformasi layanan primer, transformasi layanan rujukan, transformasi 

sistem ketahanan kesehatan, transformasi sistem pembiayaan kesehatan, transformasi SDM 

Kesehatan, dan transformasi teknologi kesehatan. Bersama dengan pilar lainnya, SDM 

kesehatan merupakan komponen penting dalam proses transformasi Kesehatan. 

Selain itu, Sistem Kesehatan Nasional menjabarkan sumber daya manusia kesehatan 

sebagai tenaga kesehatan (termasuk tenaga kesehatan strategis) dan tenaga 

pendukung/penunjang Kesehatan yang terlibat dan bekerja serta mengabdikan dirinya dalam 

upaya dan manajemen kesehatan. Mereka memiliki peran penting dalam pembangunan 

kesehatan untuk meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi 

setiap orang agar terwujud derajat kesehatan yang optimal. 

Sumberdaya manusia di bidang kesehatan terdiri dari dua kelompok besar, yaitu 

tenaga kesehatan dan tenaga penunjang atau non kesehatan. Pengembangan dan 

pengelolaan tenaga kesehatan diatur dalam Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2014 tentang 

Tenaga Kesehatan. Undang- undang tersebut mendefinisikan tenaga kesehatan sebagai 

setiap orang yang mengabdikan diri dalam bidang kesehatan serta memiliki pengetahuan 

dan/atau keterampilan melalui pendidikan di bidang kesehatan yang untuk jenis tertentu 

memerlukan kewenangan untuk melakukan upaya kesehatan. 

Setidaknya dua peraturan pokok di bidang kesehatan yakni Undang-Undang Nomor 

13 Tahun 2025 tentang Tenaga Kesehatan serta Peraturan Presiden No. 19 tahun 2024 

tentang Sistem Kesehatan Nasional menyatakan bahwa sumber daya manusia kesehatan 

memainkan peranan penting dalam mencapai tujuan pembangunan kesehatan sebagai 

pelaksanaan upaya dan pelayanan kesehatan.  

Beberapa tenaga kesehatan yang diuraikan pada profil kesehatan adalah tenaga 

medis, keperawatan, kebidanan, tenaga gizi, kesehatan masyarakat, kesehatan lingkungan, 

BAB IV 
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analis kesehatan, dan perekam medis. Pembahasan mengenai jumlah tenaga kesehatan yang 

berada di fasilitas pelayanan kesehatan tahun 2025 di Kabupaten Bekasi berasal dari Sistem 

Informasi Sumber Daya Manusia Kesehatan (https://sisdmk.kemkes.go.id/) yang dikelola oleh 

Badan Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia Kesehatan, Kemkes RI. SI-

SDMK menjadi instrumen utama dalam pengambilan keputusan mengenai kesehatan di 

Indonesia. 

Data pada Profil Kesehatan Kabupaten Bekasi ini ditarik dari SI-SDMK pada Bulan 

November 2025. Data lengkap mengenai jumlah, jenis, per unit Fasyankes Puskesmas, 

Laboratorium Kesehatan Daerah, Pusat Pelayanan Keselamatan Terpadu (P2KT), dan Rumah 

sakit, serta jumlah rekapan tenaga kesehatan dan penunjang pelayanan kesehatan di klinik di 

Kabupaten Bekasi tahun 2025 dapat dilihat pada Tabel 13 hingga Tabel 17 yang merupakan 

lampiran yang tak terpisahkan Profil Kesehatan Kabupaten Bekasi tahun 2025 ini. 

A. TENAGA MEDIS 

Kelompok jenis tenaga medis sebagaimana dimaksud oleh Undang-undang Nomor 13 

Tahun 2025 tentang Tentang Kesehatan terdiri atas dokter, dokter gigi, dokter spesialis, dan 

dokter gigi spesialis. Semua Puskesmas di Kabupaten Bekasi telah memiliki tenaga dokter 

umum. Tabel berikut ini menjelaskan lebih rinci jumlah tenaga medis di Puskesmas, rumah 

sakit, dan Kesehatan, P2KT ( PSC 119 ), dan klinik Praktek Mandiri dan Faskes lainya di 

Kabupaten Bekasi. Berikut di bawah ini adalah jumlah dokter dengan spesifikasinya di 

kelompok jenis fasilitas pelayanan kesehatan.  

 

Tabel 4.1 
Jumlah Dokter di Fasilitas Kesehatan Kabupaten Bekasi 

Tahun 2025 

Unit kerja Dr. 

spesialis 

Dr. umum total Dr. gigi Dr. gigi 

spesialis 

total 

UPTD Puskesmas 0 81 81 53 0 53 

Rumah sakit 898 847 1.745 161 70 231 

Sarana pelayanan 

kesehatan lain 

59 1.477 1.536 801 105 906 

Jumlah 957 2.405 3.362 1.015 175 1.190 

Sumber: Sistem Informasi Sumber Daya Manusia Kesehatan (SISDMK) http://sisdmk.kemkes.go.id/   
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B. TENAGA KESEHATAN 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2025 tentang Kesehatan, sumber daya 

manusia kesehatan memegang peranan krusial dalam mewujudkan derajat kesehatan 

masyarakat yang setinggi-tingginya. Keberadaan mereka merupakan investasi utama bagi 

pembangunan sumber daya manusia yang produktif secara sosial dan ekonomi, serta menjadi 

pilar penting dalam memberikan pelayanan kesehatan yang bermutu, merata, dan terjangkau 

diseluruh wilayah Indonesia. Sumber daya manusia kesehatan termasuk diantaranya 

kelompok tenaga kesehatan, yang terdiri dari tenaga medis, tenaga kefarmasian, tenaga 

keperawatan dan kebidanan, tenaga kesehatan masyarakat, tenaga kesehatan lingkungan, 

tenaga gizi, tenaga keterapian fisik, tenaga keteknisian medis, dan tenaga kesehatan lainnya. 

Standar Ketenagaan puskesmas diatur dalam Permenkes No 43 tahun 2019 tentang 

Pusat Kesehatan Masyarakat pasal 17, dimana jenis tenaga yang ada di Puskesmas terdiri 

Tenaga Kesehatan yang meliput : dokter dan /atau dokter layanan primer; dokter gigi; 

perawat; bidan; tenaga promosi kesehatan dan ilmu perilaku; tenaga sanitasi; tenaga 

apoteker dan /atau tenaga teknis kefarmasian; ahli teknologi laboratorium medik;Tenaga Non 

Kesehatan : meliputi tenaga sistem informasi kesehatan; tenaga administrasi keuangan; 

tenaga ketatausahaan; pekarya.  Standar ketenagaan tersebut merupakan kondisi minimal 

yang diharapkan agar Puskesmas dapat terselenggara dengan baik. Jumlah dan jenis 

kebutuhan ideal tenaga di Puskesmas ditetapkan berdasarkan hasil perhitungan analisis 

beban kerja. 

Tenaga Kesehatan dikelompokan ke dalam 12 jenis tenaga, meliputi tenaga 

keperawatan, tenaga kebidanan, tenaga kefarmasian, tenaga kesehatan masyarakat, tenaga 

kesehatan lingkungan, tenaga gizi, tenaga kefarmasian, tenaga psikologis klinis, tenaga 

keterapian fisik, tenaga keteknisian medis, tenaga teknik biomedika dan tenaga 

penunjang/pendukung kesehatan.   

Jumlah secara keseluruhan tenaga kesehatan di Kabupaten Bekasi terlampir dalam 

table 14, 15, 16,17 dan 18. Berikut tenaga kesehatan di Puskesmas yaitu Pada tahun 2025 

terdapat 2.297 orang yang bertugas di Puskesmas dengan rincian 1740 tenaga kesehatan dan 

846 tenaga penunjang/pendukung kesehatan. 

Standar Ketenagaan Minimal SDM Kesehatan Puskesmas menurut Permenkes no. 19 

tahun 2024 tentang Penyelenggaraan Puskesmas. SDM Kesehatan Puskesmas terdiri dari 
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Tenaga Kesehatan (Nakes) dan tenaga non kesehatan. Tenaga Medis terdiri atas dokter yang 

memiliki kompetensi di bidang kedokteran keluarga layanan primer dokter; dan dokter gigi. 

Tenaga Kesehatan paling sedikit terdiri perawat vokasi dan/atau ners, bidan vokasi dan/atau 

bidan profesi, tenaga promosi kesehatan dan ilmu perilaku dan/atau Tenaga Kesehatan 

masyarakat, epidemiolog kesehatan dan/atau Tenaga Kesehatan masyarakat, tenaga sanitasi 

lingkungan dan/atau Tenaga Kesehatan masyarakat, nutrisionis, apoteker, tenaga teknologi 

laboratorium medik, psikolog klinis, fisioterapis; dan terapis gigi dan mulut.  

Jenis dan jumlah Nakes dan tenaga non kesehatan dihitung berdasarkan analisis beban 

kerja, dengan mempertimbangkan jumlah pelayanan yang diselenggarakan, jumlah 

penduduk dan persebarannya, karakteristik wilayah kerja, luas wilayah kerja, ketersediaan 

fasilitas pelayanan kesehatan (Faskes) tingkat pertama lainnya di wilayah kerja, dan 

pembagian waktu kerja. Jenis SDM Kesehatan yang harus dimiliki terdiri atas: 1) dokter atau 

dokter layanan primer; 2) dokter gigi; 3) perawat; 4) bidan; 5) nutrisionis; 6) sanitarian; 7) 

apoteker; 8) laboratorium medis; 9) promosi kesehatan dan ilmu perilaku; dan untuk tenaga 

non kesehatan terdiri dari : 1) penata laporan keuangan; 2) pranata teknologi ilmu komputer.  

Puskesmas di Indonesia idealnya memiliki 9 jenis tenaga kesehatan (nakes) yang 

sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh Kementerian Kesehatan. Standar ini dibuat untuk 

memastikan bahwa puskesmas dapat memberikan pelayanan kesehatan yang komprehensif 

kepada masyarakat. Berikut adalah 9 jenis tenaga kesehatan yang wajib ada di setiap 

puskesmas. 

Tabel 4.2. 
Jumlah 9 jenis tenaga nakes sesuai standar 

Tahun 2025 

Keterangan Jumlah Puskesmas % 

Total 51 100% 

Lengkap 26 50.98% 

Belum Lengkap 25 49.01% 

Sumber: Sistem Informasi Sumber Daya Manusia Kesehatan (SISDMK) http://sisdmk.kemkes.go.id/ 

Pada tahun 2025 berdasarkan data yang ada pada Aplikasi SISDMK, terdapat 51 

Puskesmas (100%), 26 Puskesmas lengkap Tenaga Kesehatan (50.98%). 25 Puskesmas belum 

lengkap Tenaga Kesehatan 25 (49.01 %). 
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Tabel. 4.3 
Jumlah tenaga kesehatan sesuai standar 

Tahun 2025 

JENIS TENAGA 
KESEHATAN 

JUMLAH 
TENAGA 

KESEHATAN 

SESUAI STANDAR 
(Puskesmas Valid ) 

BELUM SESUAI STANDAR 
 (Puskesmas Valid) 

JML PUSK < STANDAR 
(Puskesmas Valid) 

KEKURANGAN 
NAKES 
(Orang) JUMLAH % JUMLAH % 

Perawat 350 35 69% 16 31% 29 

Dokter atau dokter 
layanan primer 173 49 96% 2 4% 2 

Dokter gigi 56 49 96% 2 4% 2 

Bidan 767 51 100% 0 0% 0 

Tenaga kefarmasian 72 49 96% 2 4% 2 

Tenaga Kesmas 58 18 35% 33 65% 42 

Tenaga kesehatan 
Lingkungan 43 38 75% 13 25% 13 

Tenaga gizi 51 38 75% 13 25% 13 

Ahli Teknologi 
Laboratorium Medik 83 49 96% 2 4% 2 

Jumlah Puskesmas yang telah melengkapi data (Puskesmas Valid): 51 dari 51  
* Data diatas diambil dari puskesmas yang telah melengkapi data tingkatan dan jenis fasyankes 

(Puskesmas Valid) 

Sumber: Sistem Informasi Sumber Daya Manusia Kesehatan (SISDMK) http://sisdmk.kemkes.go.id/ 

 

Dari tabel diatas dapat terlihat jenis tenaga Bidan telah memenuhi 100% sesuai 

standar, menunjukan pelayanan KIA cukup terpenuhi. Tenaga Kesehatan Masyarakat menjadi 

titik terendah pemenuhan tenaga keshatan standar, baik dari sisi jumlah puskesmas yang 

belum sesuai maupun jumlah kekurangan. ada potensi untuk redistribusi atau rekrutmen 

terbatas pada perawat, tenaga gizi dan tenaga kesling. 

Pada jenis tenaga Medis dokter gigi masih terdapat kekurangan tenaga sebanyak 2 

orang (4%), kekurangan tersebut terdapat pada 3 Puskesmas yang terdiri dari Sukasejati, 

Muaragembong (4 %) belum memiliki tenaga kefarmasian 2 orang (4 %) terdapat pada 

puskesmas Cibuntu, Karangreja, tenaga gizi 13 orang dan 13 tenaga kesmas (25%) dan yang 

belum memiliki tenaga ATLM 2 orang (4 %) belum memiliki tenaga kesehatan yang tersebar 

dipuskesmas. 

Berdasarkan Standar Ketenagaan Minimal SDM Kesehatan Puskesmas menurut 

Permenkes no. 43 tahun 2019 tentang Puskesmas, dapat disimpulkan bahwa Puskemas di 

http://sisdmk.kemkes.go.id/
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Kabupaten Bekasi masih membutuhkan tenaga kesehatan masyarakat, tenaga kesehatan 

lingukungan, tenaga gizi, dan tenaga Apoteker. 

C. RASIO TENAGA MEDIS DAN TENAGA KESEHATAN 

Untuk mendapatkan gambaran mengenai jumlah, jenis, dan kualitas, serta 

penyebaran tenaga kesehatan di seluruh wilayah Kabupaten Bekasi menggunakan aplikasi 

Sistem Informasi Sumber Daya Manusia Kesehatan (SISDMK) aplikasi ini di buat oleh 

Kementerian Kesehatan guna mendata Sumber Daya Manusia Kesehatan baik ASN, PTT, 

Kontrak (Swasta) dan tenaga honorer. 

Standar ketenagaan berdasarkan rasio tenaga terhadap jumlah penduduk 

berdasarkan Kepmenko Bidang Kesra No. 54 tahun 2013 target ratio per 100.000 penduduk 

proyeksi tahun 2019 – 2025 adalah sebagai berikut : dokter spesialis 12, dokter umum 50, 

dokter gigi 14, perawat 200, bidan 130, perawat gigi 21, Apoteker 15, Asisten apoteker 30, 

Kesehatan masyarakat 18, Sanitarian 20, Nutrisionist/ahli gizi 18, Keterapian fisik 6 dan 

keterapisian medis 18. 

Ketersediaan Sumber Daya Manusia Kesehatan pada  tahun 2025 di Kabupaten Bekasi 

sebagai berikut : 2.412 orang Dokter Umum, 1.549 orang Dokter Spesialis, 801 orang Dokter 

Gigi, 105 Dokter Spesialis Gigi, jadi total tenaga medis pada tahun 2025 adalah 4.948 orang.  

Pada tenaga Perawat 6.520  orang, tenaga Bidan 3.061  orang Bidan, terdapat 121 orang 

Kesehatan Masyarakat, 163 orang Kesehatan Lingkungan, 226 orang Gizi, 710 orang Ahli 

Laboratorium Medik, 355 orang Tenaga Teknis Biomedika Lainnya, 258 orang Keterapian Fisik, 

424 orang Keteknisian Medis, 662  orang tenaga teknis kefarmasian, 657 orang Apoteker dan 

4.220 orang tenaga penunjang atau pendukung kesehatan. 

Dengan jumlah penduduk Kabupaten Bekasi tahun 2025 sejumlah 3.469.242 maka 

rasio Tenaga kesehatan terhadap 100.000 Penduduk adalah sebagai berikut : Dokter Spesialis  

44,65; dokter umum 69,53; dokter gigi 23,09; dokter gigi spesialis 3,03; perawat 181,45; bidan 

88,23; kesehatan masyarakat 3,49; kesehatan lingkungan 4,70; tenaga gizi 6,67; ahli tenaga 

laboratorium medik 20,96; tenaga teknik biomedika 10,48; keterapian fisik 4,28; keteknisian 

medis 7,94; tenaga teknik kefarmasian 19,54; dan apoteker 13,93 dan tenaga pendukung 

124,57 orang. 
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Tabel 4.4 
Rasio Tenaga Kesehatan Terhadap 100.000 Penduduk 

di Kabupaten Bekasi Tahun 2025 
 

No Jenis Tenaga Jumlah 
Tenaga 

Jumlah 
Penduduk 

Ratio per 
100.000 

penduduk 

1 Dokter Spesialis 1.549 3.469.242 44,65 

2 Dokter Umum 2.412 3.469.242 69,53 

3 Dokter Gigi 801 3.469.242 23,09 

4 Dokter Gigi Spesialis 105 3.469.242 3,03 

5 Perawat 6.295 3.469.242 181,45 

6 Bidan 3.061 3.469.242 88,23 

7 Kesmas 121 3.469.242 3,49 

8 Kesling 163 3.469.242 4,70 

9 Tenaga Gizi 226 3.469.242 6,67 

10 ATLM 710 3.469.242 20,96 

11 Tenaga teknik Biomedika 355 3.469.242 10,48 

12 Keterapian Fisik 145 3.469.242 4,28 

13 Keteknisian Medis 269 3.469.242 7,94 

14 Tenaga Teknik kefarmasian 662 3.469.242 19,54 

15 Apoteker 472 3.469.242 13,93 

16 Tenaga Pendukung 4.220 3.469.242 124,57 
Sumber: Sistem Informasi Sumber Daya Manusia Kesehatan (SISDMK) http://sisdmk.kemkes.go.id/ 

Dari tabel 5.1 terlihat keadaan jumlah tenaga kesehatan yang ada di Kabupaten Bekasi 

yang tersebar di tempat-tempat pelayanan kesehatan yaitu baik pelayanan kesehatan milik 

pemerintah daerah maupun pelayanan kesehatan yang dikelola oleh swasta. Rasio tertinggi 

adalah Perawat  sebesar  181,45  %  dan yang masih rendah adalah Kesehatan Masyarakat  

yaitu Dokter gigi Spesiais 3,03 % serta tenaga kesehatan lainnya yang juga rendah yaitu 

kesmas sebesar 3,49 % per 100.000 penduduk. Dari rasio diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa Kabupaten Bekasi masih kekurangan tenaga Kesehatan Dokter gigi Spesialis dan 

Kesehatan masyarakat. 

 

http://sisdmk.kemkes.go.id/
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A. PEMBIAYAAN KESEHATAN 

Salah satu sub sistem dalam kesehatan nasional adalah sub sistem pembiayaan 

kesehatan. Pembiayaan kesehatan sendiri merupakan besarnya dana yang harus disediakan 

untuk menyelenggarakan dan atau memanfaatkan berbagai upaya kesehatan yang diperlukan 

oleh perorangan, keluarga, kelompok dan masyarakat. Undang-Undang Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan, menyebutkan bahwa pembiayaan 

kesehatan bertujuan untuk penyediaan pembiayaan kesehatan yang berkesinambungan 

dengan jumlah yang mencukupi, teralokasi secara adil dan bermanfaat. 

Secara umum, sumber biaya kesehatan dapat dibedakan menjadi pembiayaan yang 

bersumber dari anggaran pemerintah, baik APBN, APBD Provinsi maupun APBD Kabupaten 

serta pembiayaan yang bersumber dari anggaran masyarakat. 

Di dalam bab ini akan dibahas mengenai persentase anggaran kesehatan dalam APBD dan 

anggaran kesehatan per kapita. Selain itu, juga dijelaskan mengenai Jaminan Kesehatan 

Nasional (JKN). 

Total anggaran kesehatan yang diterima oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Bekasi tahun 2025 

sebesar Rp. 1.143.115.291.790.,- Rincian penerimaan anggaran untuk Dinas Kesehatan 

Kabupaten Bekasi Tahun 2025 sebagai berikut. 

1. APBD Kabupaten Bekasi 

Besarnya APBD Kabupaten Bekasi tahun 2025 sebesar Rp. 7.935.167.574.978,-, 

sedangkan yang dialokasikan untuk kesehatan sebesar Rp. 1.143.115.291.790.,- atau 

14,41 % dari total APBD Kabupaten Bekasi tahun 2025. Jika di lihat dari target nasional, 

bahwa anggaran kesehatan minimal 15% dari  total  APBD, maka Kabupaten Bekasi 

belum mencapai dari target. 

2. APBD Provinsi 

Dana APBD Provinsi untuk Dinas Kesehatan Kabupaten Bekasi pada tahun 2025 hanya 

belanja langsung (PBI) sebanyak Rp. 4.142.751.480.,- 
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3. Dana APBN yang dialokasikan untuk Dinas Kesehatan Kabupaten Bekasi selama tahun 

2025 sebesar Rp. 24.755.362.700.,-, berasal dari beberapa sumber antara lain: 

a. DAK Fisik (Reguler) 

Jumlah dana yang dialokasikan Rp. 0,- 

 

b. DAK Non Fisik 

 BOK Dinas Kesehatan 

Jumlah dana yang dialokasikan sebesar Rp. 5.088.007.700.,- 

 BOK Puskesmas 

Jumlah dana yang dialokasikan sebesar Rp. 19.667.355.000.,- 

 

Untuk melihat persentase sumber anggaran kesehatan pada tahun 2025, dapat 

di lihat pada grafik berikut: 

 

Grafik 5.1 

Persentase Sumber Anggaran Kesehatan 

di Kabupaten Bekasi Tahun 2025 

 

 

Sumber : Tim Kerja Perencanaan Dinas Kesehatan Kabupaten Bekasi, 2025 

14,41%

85,59%

Anggaran Kesehatan APBD APBD Kab. Bekasi



BAB VI
KESEHATAN
KELUARGA



BAB VI KESEHATAN KELUARGA 41 
 

  Profil Kesehatan Kabupaten Bekasi Tahun 2025 

 

 

 

Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan Kependudukan dan 

Pembangunan Keluarga mendefinisikan keluarga sebagai unit terkecil dalam masyarakat yang 

terdiri dari suami istri atau suami, istri, dan anak atau ayah dan anak atau ibu dan anak. 

Di dalam keluarga terdapat dua atau lebih dari dua pribadi yang tergabung karena 

hubungan darah, hubungan perkawinan atau pengangkatan di hidupnya dalam satu rumah 

tangga, berinteraksi satu sama lain dan di dalam perannya masing-masing dan menciptakan 

serta mempertahankan suatu kebudayaan. 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 87 Tahun 2014 tentang 

Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga, Keluarga Berencana dan Sistem 

Informasi Keluarga, menyebutkan bahwa pembangunan keluarga dilakukan dalam upaya 

untuk mewujudkan keluarga berkualitas yang hidup dalam lingkungan yang sehat. 

Selain lingkungan yang sehat, menurut peraturan pemerintah kondisi kesehatan dari 

tiap anggota keluarga sendiri juga merupakan salah satu syarat dari keluarga yang berkualitas. 

Sebagai komponen yang tidak terpisahkan dari masyarakat, keluarga memiliki peran 

signifikan dalam status kesehatan. Keluarga berperan terhadap optimalisasi pertumbuhan, 

perkembangan dan produktivitas seluruh anggotanya melalui pemenuhan kebutuhan gizi dan 

menjamin kesehatan anggota keluarga. Di dalam komponen keluarga, ibu dan anak 

merupakan kelompok rentan. Hal ini terkait dengan fase kehamilan, persalinan dan nifas pada 

ibu dan fase tumbuh kembang pada anak. Hal ini yang menjadi alasan pentingnya upaya 

kesehatan ibu dan anak menjadi salah satu prioritas pembangunan kesehatan di Indonesia. 

Ibu dan anak merupakan anggota keluarga yang perlu mendapatkan prioritas dalam 

penyelenggaraan upaya kesehatan, karena ibu dan anak merupakan kelompok rentan 

terhadap keadaan keluarga dan sekitarnya secara umum. Sehingga penilaian terhadap status 

kesehatan dan kinerja upaya kesehatan ibu dan anak penting untuk dilakukan. 
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A. Kesehatan Ibu 

Keberhasilan upaya kesehatan ibu, di antaranya dapat dilihat dari indikator Angka 

Kematian Ibu (AKI). AKI mencerminkan risiko yang dihadapi ibu-ibu selama kehamilan sampai 

dengan pasca persalinan yang dipengaruhi oleh status gizi ibu, keadaan sosial ekonomi, 

keadaan kesehatan yang kurang baik menjelang kehamilan, kejadian berbagai komplikasi 

pada kehamilan dan kelahiran, tersedianya dan penggunaan fasilitas pelayanan kesehatan 

termasuk pelayanan prenatal dan obstetri. Tingginya angka kematian ibu menunjukkan 

keadaan sosial ekonomi yang rendah dan fasilitas pelayanan kesehatan termasuk pelayanan 

prenatal dan obstetri yang rendah pula. 

Kematian ibu biasanya terjadi karena tidak mempunyai akses ke pelayanan kesehatan 

ibu yang berkualitas, terutama pelayanan kegawat-daruratan tepat waktu yang 

dilatarbelakangi oleh terlambat mengenal tanda bahaya dan mengambil keputusan, 

terlambat mencapai fasilitas kesehatan, serta terlambat mendapatkan pelayanan di fasilitas 

kesehatan. Selain itu penyebab kematian maternal juga tidak terlepas dari kondisi ibu itu 

sendiri dan merupakan salah satu dari kriteria 4 “terlalu”, yaitu terlalu tua pada saat 

melahirkan (>35 tahun), terlalu muda pada saat melahirkan (<20 tahun), terlalu rapat jarak 

kelahiran/paritas (<2 tahun). 

Jumlah kasus kematian ibu di Kabupaten Bekasi pada tahun 2025 sebanyak 29 kasus, 

hal ini mengalami penurunan dibandingkan jumlah kasus kematian ibu tahun 2024 yang 

sebanyak 46 kasus. 

Grafik 6.1 
Jumlah Kematian Ibu 

Di Kabupaten Bekasi Tahun 2022 – 2025 
 

 
Sumber : Tim Kerja Kesehatan Keluarga dan Gizi Dinas Kesehatan Kabupaten Bekasi, 2025. 
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Adapun data kematian di 51 puskemas wilayah Kabupaten Bekasi yang terbesar kasus 

kematian adalah Puskesmas Mangunjaya sebanyak 3 kasus. Faktor penyebab kematian 

terbesar adalah karena hipertensi dalam kehamilan dan perdarahan dan penyebab lain nya. 

Tantangan dan hambatan dalam upaya penurunan kematian ibu  di Kabupaten Bekasi 

yang terjadi pada kasus kematian diantaranya masih tingginya ibu hamil dengan faktor resiko 

(umur, paritas ,anemia) terlambatnya penanganan dalam kasus rujukan, belum optimalnya 

peran masyarakat / pemberdayaan masyarakat dalam program perencanaan persalinan dan 

masih adanya ibu hamil yang tidak terpantau karena domisili yang tidak menetap atau 

kehamilan yang tidak diinginkan. 

Beberapa upaya yang sudah dilakukan dalam mencegah kematian ibu diantaranya 

adalah kegiatan pendekatan siklus hidup dimulai sejak remaja, calon pengantin dan ibu hamil, 

bersalin ibu nifas melalui advokasi, edukasi kesehatan reproduksi kesehatan remaja, PKPR, 

pemberian tablet tambah darah pada remaja, dan meningkatan kualitas pelayanan ibu hamil 

dengan ANC terpadu dengan penyiapan buku KIA, dan mengoptimalkan pemberdayaan 

masyarakat melalui Kader Posyandu dan Kader Pembangunan Kesehatan Masyarakat.  

Grafik 6.2 
Faktor Penyebab Kematian Ibu 

Di Kabupaten Bekasi Tahun 2025 

 
         Sumber : Seksi Kesehatan Ibu dan Anak Dinas Kesehatan Kabupaten Bekasi, 2025 

1. Pelayanan Kesehatan Ibu hamil 

Pelayanan antenatal terpadu merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan 

sejak terjadinya masa konsepsi hingga sebelum mulainya proses persalinan yang 

komprehensif dan berkualitas dan diberikan kepada seluruh ibu hamil. Pelayanan ini 

bertujuan untuk mendeteksi secara dini serta mengantisipasi kemungkinan terjadinya 

Hipertensi  11 kasus 

Perdarahan 11 kasus

Komplikasi Obstetrik 1 kasus

Komplikasi Non Obstetrik 6 kasus
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komplikasi pada kehamilan maupun kelainan pada janin, serta mempersiapkan ibu hamil 

agar dapat menjalani persalinan dengan aman dan melahirkan bayi yang sehat. 

Pelayanan kesehatan ibu hamil diwujudkan melalui pemberian pelayanan 

antenatal sekurang-kurangnyanya 6 kali selama masa kehamilan, dengan distribusi waktu 

minimal 1 kali pada trimester pertama (usia kehamilan 0 – 12  minggu), dan 2 kali  pada 

trimester kedua (usia kehamilan 12 – 24 minggu), dan 3 kali pada trimester ketiga (usia 

kehamilan >24 mg sampai dengan kelahiran) dengan diperiksa oleh dokter minimal 1 kali 

pada trimester 1 dan minimal 1 kali pada trimester ke – 3. Standar waktu pelayanan 

tersebut dianjurkan untuk menjamin perlindungan terhadap ibu hamil dan atau janin, 

berupa deteksi dini faktor risiko, pencegahan dan penanganan dini komplikasi kehamilan. 

Standar pelayanan antenatal 6x yang didapat ibu hamil adalah sebagai berikut: 

a. Timbang berat badan dan ukur tinggi badan  

b. Ukur tekanan darah  

c. Tentukan status gizi (ukur lingkar lengan atas/LILA)  

d. Ukur tinggi puncak rahim (fundus uteri)  

e. Tentukan presentasi janin dan denyut jantung janin (DJJ)  

f. Skrining status imunisasi tetanus dan berikan imunisasi tetanus difteri (Td) bila 

diperlukan  

g. Pemberian tablet tambah darah/MMS minimal 180 tablet selama masa kehamilan  

h. Tes laboratorium: tes kehamilan, kadar hemoglobin darah, golongan darah, tes triple 

eliminasi (HIV, Sifilis dan Hepatitis B), Malaria, gluko-protein urin, gula darah 

sewaktu, BTA  

i. Diagnosis dan Tata laksana/penanganan kasus sesuai kewenangan  

j. Pemeriksaan oleh Dokter untuk skrining adanya faktor risiko atau komplikasi, 

termasuk untuk pemeriksaan USG  

k. Konseling/temu wicara menggunakan buku kia atau media kie lainnya  

l. Skrining keswa 

Capaian pelayanan kesehatan ibu hamil dapat dinilai melalui cakupan indikator 

kunjungan pertama pada trimester pertama (K1).  Cakupan K1 adalah jumlah ibu hamil 

yang telah memperoleh pelayanan antenatal pertama kali, selama kehamilan trimester 

1. Kunjungan K1 memperlihatkan tingkat akses pelayanan kesehatan terhadap ibu hamil. 
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Grafik 6.3 
Cakupan Pelayanan Kesehatan Ibu Hamil K1  

Kabupaten Bekasi Tahun 2022 – 2025  

 
 Sumber : TimKer Kesehatan Ibu dan Anak Dinas Kesehatan Kabupaten Bekasi, 2025 

Pada Grafik 4.1 menggambarkan bahwa cakupan K1 di Kabupaten Bekasi pada 

tahun 2025 yaitu 101,41%. Hal tersebut menggambarkan bahwa seluruh ibu hamil telah 

mengakses pelayanan anternatal pada trimester pertama. Capaian di atas 100% ini dapat 

mengindikasikan adanya mobilitas penduduk antar wilayah atau pencatatan layanan dari 

luar wilayah domisili. 

2. Pelayanan Imunisasi Tetanus Difteri Bagi Wanita Usia Subur (WUS) 

Infeksi tetanus merupakan salah satu penyebab kematian ibu dan kematian bayi. 

Kematian karena infeksi tetanus ini merupakan akibat dari proses persalinan yang tidak 

aman/steril atau berasal dari luka yang diperoleh ibu hamil sebelum melahirkan. Sebagai 

upaya mengendalikan infeksi tetanus yang merupakan salah satu faktor risiko kematian 

ibu dan kematian bayi, maka dilaksanakan program imunisasi Tetanus Toksoid Difteri (Td) 

bagi Wanita Usia Subur (WUS) dan ibu hamil. 

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 12 Tahun 2017 tentang Penyelenggaraan 

Imunisasi mengamanatkan bahwa wanita usia subur dan ibu hamil merupakan salah satu 

kelompok populasi yang menjadi sasaran imunisasi lanjutan. Imunisasi lanjutan 

merupakan ulangan imunisasi dasar untuk mempertahankan tingkat kekebalan dan 

untuk memperpanjang usia perlindungan. 

Wanita usia subur yang menjadi sasaran imunisasi Td berada pada kelompok usia 

15-39 tahun yang terdiri dari WUS hamil (ibu hamil) dan tidak hamil. Imunisasi lanjutan 

pada WUS salah satunya dilaksanakan pada waktu melakukan pelayanan antenatal. 
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Imunisasi Td pada WUS diberikan sebanyak 5 dosis dengan interval tertentu, berdasarkan 

hasil screening mulai saat imunisasi dasar bayi, lanjutan baduta, lanjutan BIAS serta calon 

pengantin atau pemberian vaksin mengandung “T” pada kegiatan imunisasi lainnya. 

Pemberian dapat dimulai sebelum dan atau saat hamil yang berguna bagi kekebalan 

seumur hidup. 

Screening status imunisasi Td harus dilakukan sebelum pemberian vaksin. 

Pemberian imunisasi Td tidak perlu dilakukan bila hasil screening menunjukkan wanita 

usia subur telah mendapatkan imunisasi Td5 yang harus dibuktikan dengan buku KIA, 

rekam medis dan atau kohort. 

Kelompok ibu hamil yang sudah mendapatkan Td2 sampai dengan Td5 dikatakan 

mendapatkan imunisasi Td2+. 

Jumlah WUS (Wanita usia Subur) di Kabupaten Bekasi sebanyak 931.601. 

Sedangkan yang terlayani Td1 sebanyak 66,2%, Td2 sebanyak 61%, Td3 sebanyak 25,3%, 

Td4 sebanyak 18,4% dan Td5 sebanyak 18,3%. 

Grafik 6.4 
Persentase Cakupan Imunisasi TT Ibu Hamil   

di Kabupaten Bekasi Tahun 2025 

 

Sumber : TimKer Surveilance Dinas Kesehatan Kabupaten Bekasi, 2025 

3. Pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) Pada Ibu Hamil 

Tablet tambah darah (TTD) untuk ibu hamil diberikan untuk mencegah dan 

mengatasi anemia. Anemia dapat terjadi karena kekurangan zat besi yang berdampak 

pada kesehatan ibu dan janin. Tujuan pemberian TTD Meningkatkan produksi sel darah 
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merah, Memastikan janin mendapatkan oksigen dan nutrisi yang cukup, Mencegah 

komplikasi saat persalinan, Mendukung kesehatan ibu dan perkembangan janin. Adapun 

dampak kekurangan zat besi salah satunya adalah penurunan energi dan kelelahan yang 

lebih besar, risiko kelahiran prematur, berat badan bayi lahir rendah dan masalah kognitif 

atau perkembangan pada bayi.  

Program pemberian TTD ibu hamil di Kabupaten Bekasi dilaksanakan saat 

pemeriksaan kehamilan di fasilitas pelayanan kesehatan sesuai jadwal kunjungan 

dan/atau melalui kunjungan rumah. Sejak tahun 2022, upaya pencegahan anemia pada 

ibu hamil tidak hanya dilihat secara kuantitas (jumlah ibu hamil mendapat TTD) tapi juga 

secara kualitas (jumlah ibu hamil yang mengonsumsi TTD).  Pada tahun 2025 hanya ada 

cakupan ibu hamil mengonsumsi TTD, tidak ada lagi cakupan yang mendapat. Cakupan 

ibu hamil yang mengonsumsi TTD di Kabupaten Bekasi pada tahun 2025 sebesar 82,8%. 

Persentase ini mengalami penurunan sebanyak 16,2% jika dibandingkan tahun 2024 

(99%) namun demikian sudah memenuhi target 48%. Penurunan ini dapat terjadi karena 

terdapat 16 puskesmas yang tidak melakukan pelaporan melalui Aplikasi Sigizikesga. 

Pada tahun ini merupakan tahun pertama puskesmas melakukan pencatatan dan 

pelaporan melalui Aplikasi Sigizikesga di menu indikator ibu hamil. Untuk itu Dinas 

Kesehatan perlu melakukan penguatan pencatatan dan pelaporan terkait hal tersebut. 

Grafik 6.5 
Persentase Ibu Hamil yang Mendapat Tablet Tambah Darah 

 di Kabupaten Bekasi Tahun 2021 sampai Tahun 2025 

 
Sumber : Timker Kesehatan Keluarga dan Gizi Dinas Kesehatan Kabupaten Bekasi, 2025 
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4. Pelayanan Kesehatan Ibu Bersalin 

Pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan adalah pelayanan persalinan yang 

aman yang dilakukan oleh tenaga kesehatan yang kompeten. Keberhasilan pelayanan 

kesehatan ibu bersalin diukur melalui cakupan persalinan yang dilakukan di fasilitas 

pelayanan kesehatan (fasyankes). Persalinan di fasilitas pelayanan kesehatan 

dilaksanakan oleh tim penolong persalinan yang terdiri atas minimal dua tenaga 

kesehatan, yaitu dokter dan bidan, dua orang bidan, atau bidan dan perawat. Fasilitas 

pelayanan kesehatan yang dimaksud meliputi Puskesmas beserta jejaring dan 

jaringannya, serta rumah sakit yang memenuhi standar pelayanan persalinan. Standar 

tersebut mencakup kemampuan dalam menangani persalinan normal maupun 

komplikasi, sehingga diharapkan dapat menurunkan risiko kesakitan dan kematian ibu 

dan bayi. 

Grafik 6.6 
Cakupan Persalinan di Fasyankes 

di Kabupaten Bekasi Tahun 2022 – 2025  

 
Sumber : TimKer Kesehatan Ibu dan Anak Dinas Kesehatan Kabupaten Bekasi, 2025. 
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wilayah. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan akses dan kualitas pelayanan persalinan 

di fasilitas kesehatan. 

5. Pelayanan Kesehatan Ibu Nifas 
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pada enam jam sampai dengan tiga hari pasca persalinan, pada hari ke empat sampai 

dengan hari ke-28 pasca persalinan dan pada hari ke-29 sampai dengan hari ke-42 pasca 

persalinan. Masa nifas dimulai dari enam jam sampai dengan 42 hari pasca persalinan. 

Jenis pelayanan kesehatan ibu nifas yang diberikan terdiri dari : 

a. pemeriksaan tanda vital (tekanan darah, nadi, nafas, dan suhu); 

b. pemeriksaan tinggi puncak rahim (fundus uteri) ; 

c. pemeriksaan lokhia dan cairan per vagina lain ; 

d. pemeriksaan payudara dan pemberian anjuran ASI eksklusif ; 

e. pemberian komunikasi, informasi, dan edukasi (KIE) kesehatan ibu nifas dan bayi baru 

lahir, termasuk keluarga berencana ; 

f. pelayanan keluarga berencana pasca persalinan. 

Dengan pelayanan nifas lengkap diharapkan dapat mendeteksi secara dini 

komplikasi serta menurunkan risiko kesakitan dan kematian ibu pada masa nifas. 

Grafik 6.7 
Cakupan Pelayanan Nifas 

di Kabupaten Bekasi 2022 – 2025  

 

Sumber : TimKer Kesehatan Ibu dan Anak Dinas Kesehatan Kabupaten Bekasi, 2025 

Pada tahun 2025 data cakupan kunjungan nifas lengkap di Kabupaten Bekasi yaitu 

99,56%. Diperlukan upaya peningkatan cakupan pelayanan nifas melalui penguatan 

kunjungan nifas, peningkatan kualitas pelayanan kesehatan ibu nifas, dan edukasi 

mengenai pentingnya pemeriksaan nifas secara lengkap. 

6. Penanganan Komplikasi Maternal 
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menular dan tidak menular serta dapat mengancam jiwa ibu dan atau janin, yang tidak 

disebabkan oleh trauma/kecelakaan. Pencegahan dan penanganan komplikasi maternal 

adalah pelayanan kepada ibu dengan komplikasi maternal untuk mendapatkan 

perlindungan /pencegahan dan penanganan definitif sesuai standar oleh tenaga 

kesehatan kompeten pada tingkat pelayanan dasar dan rujukan. Indikator yang 

digunakan untuk mengukur keberhasilan pencegahan dan penanganan komplikasi 

maternal adalah cakupan penanganan komplikasi maternal (Cakupan PK). Indikator ini 

mengukur kemampuan Kabupaten dalam menyelenggarakan pelayanan kesehatan 

secara profesional kepada ibu (hamil, bersalin, nifas) dengan komplikasi. 

Grafik 6.8 
Penanganan Komplikasi Kebidanan 

di Kabupaten Bekasi Tahun 2022 – 2025  

 
Sumber : TimKer Kesehatan Ibu dan Anak Dinas Kesehatan Kabupaten Bekasi, 2025 

Cakupan penanganan komplikasi kebidanan di Kabupaten Bekasi tahun 2025 yaitu 

44%. Capaian tersebut menurun dari tahun sebelumnya yaitu 73%. Rendahnya capaian 

ini dapat mengindikasikan masih adanya keterbatasan dalam akses pelayanan, deteksi 

kasus, maupun sistem rujukan komplikasi kebidanan. 

7. Pelayanan Kontrasepsi 

Program Keluarga Berencana (KB) dilakukan dalam rangka mengatur jumlah 

kelahiran atau menjarangkan kelahiran. Sasaran program KB adalah Pasangan Usia Subur 

(PUS) yang lebih dititikberatkan pada kelompok Wanita Usia Subur (WUS) yang berada 

pada kisaran usia 15 – 49  tahun. Keberhasilan program KB dapat diukur dengan melihat 

cakupan KB aktif dan KB baru. Cakupan KB aktif menggambarkan proporsi pasangan usia 

subur (PUS) yang sedang menggunakan alat / metode kontrasepsi terhadap jumlah PUS 
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yang ada. Sedangkan cakupan KB baru adalah jumlah PUS yang baru menggunakan 

alat/metode kontrasepsi terhadap jumlah PUS. 

Jumlah PUS Kabupaten Bekasi tahun 2025 sebanyak 638.355 pasang. Dari seluruh 

PUS yang ada sebesar 62 persen adalah peserta KB aktif 

 

B. Kesehatan Anak 

Upaya pemeliharaan kesehatan anak ditujukan untuk mempersiapkan generasi akan 

datang yang sehat, cerdas dan berkualitas serta untuk menurunkan angka kematian anak. 

Upaya pemeliharaan kesehatan anak dilakukan sejak janin masih dalam kandungan, 

dilahirkan, setelah dilahirkan dan sampai berusia 18 tahun. Dengan upaya kesehatan anak 

antara lain diharapkan mampu menurunkan angka kematian anak. Indikator angka kematian 

yang berhubungan dengan anak yakni Angka Kematian Neonatal (AKN), Angka Kematian Bayi 

(AKB), dan Angka Kematian Balita (AKABA). Perhatian terhadap upaya penurunan angka 

kematian neonatal (0-28 hari) menjadi penting karena kematian neonatal memberi kontribusi 

terhadap 82 % kematian bayi. 

Berikut ini adalah Tren Angka Kematian Neonatal, Bayi dan Balita di Kabupaten Bekasi 

Tahun 2020-2024. 

Grafik 6.9 
Jumlah Kematian Neonatal 

di Kabupaten Bekasi Tahun 2022 - 2025 
 

 
                      Sumber : Tim Kerja Kesehatan Keluarga dan Gizi Dinas Kesehatan Kabupaten Bekasi, 2025. 
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Penyebab terbanyak kematian neonatal di Kabupaten Bekasi pada tahun 2025, yaitu 

low birth weight and prematurity, respiratory and cardiovascular disorders, infection, 

congenital malformations, deformations and chromosomal abnormalities. 

Data kematian neonatal yang tertinggi di Kabupaten Bekasi terdapat di Puskesmas 

Sirnajaya, Puskesmas Wanasari, dan Puskesmas Jatimulya.  

Berat Badan Lahir Rendah (< 2500) sebagai faktor utama yang berkontribusi dalam 

kematian perinatal dan neonatal, BBLR disebabkan karena status gizi ibu yang KEK dan anemia 

pada saat kehamilan selain itu kelainan jantung kongenital perlu mendapatkan perhatian 

khusus hal ini kemungkinan disebabkan faktor ekonomi karena kurangnya asupan micro 

nutrien pada awal kehamilan. 

Berbagai intervensi terhadap Puskesmas dan lintas sektor yang terkait untuk 

menurunkan kematian neonatal, untuk upaya pencegahan ada beberapa rekomendasi pada 

sebelum kehamilan dan selama persalinan misalnya upaya kesehatan remaja, menurunkan 

anemia remaja, skreening kesehatan catin, ANC terpadu, persalinan preterm, skreening BBL 

serta meningkatkan keterampilan petugas dalam penanganan kegawatdaruratan neonatal 

baik di Puskesmas dan RS Rujukan. 

 

Grafik 6.10 
Jumlah Kematian Bayi 

Di Kabupaten Bekasi Tahun 2022 – 2025  
 

 

             Sumber : Tim Kerja Kesehatan Keluarga dan Gizi Dinas Kesehatan Kabupaten Bekasi, 2025. 
 

Pada tahun 2025, jumlah kematian bayi di Kabupaten Bekasi tercatat sebanyak 228 

kasus. Angka ini menunjukkan adanya penurunan dibandingkan tahun 2024 yang mencapai 

306 kasus. Meskipun demikian, jumlah kematian bayi pada tahun 2025 masih relatif tinggi 

apabila dibandingkan dengan periode sebelum tahun 2023. Kondisi ini mengindikasikan 
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bahwa upaya penurunan kematian bayi telah menunjukkan perbaikan, namun masih 

memerlukan penguatan yang berkelanjutan. Tingginya angka kematian bayi umumnya 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, terutama yang berkaitan dengan kondisi perinatal dan 

neonatal, seperti berat badan lahir rendah, prematuritas, komplikasi saat persalinan, serta 

keterbatasan akses dan kualitas pelayanan kesehatan. 

Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kualitas pelayanan kesehatan ibu dan bayi 

secara komprehensif, mulai dari masa kehamilan, persalinan, hingga perawatan bayi baru 

lahir. Selain itu, penguatan deteksi dini risiko, peningkatan cakupan pelayanan kesehatan 

esensial, serta optimalisasi sistem rujukan menjadi langkah penting dalam menurunkan angka 

kematian bayi secara berkelanjutan. 

Grafik 6.11 
Jumlah Kematian Balita 

Di Kabupaten Bekasi Tahun 2022 - 2025 
 

 
                 Sumber : Tim Kerja Kesehatan Keluarga dan Gizi Dinas Kesehatan Kabupaten Bekasi, 2025. 

Pada tahun 2025, jumlah kematian balita di Kabupaten Bekasi tercatat sebanyak 235 

kasus. Angka ini menunjukkan adanya penurunan dibandingkan tahun 2024 yang mencapai 

320 kasus. Meskipun demikian, jumlah kematian bayi pada tahun 2025 masih relatif tinggi 

apabila dibandingkan dengan periode sebelum tahun 2023. 

Dalam upaya menurunkan angka kematian bayi dan balita, pemantauan pelayanan 

kesehatan perlu dioptimalkan melalui pemanfaatan Buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) 

dengan melibatkan pemberdayaan keluarga dan masyarakat. Buku KIA berfungsi sebagai 

home-based record yang mendukung kesinambungan pelayanan (Continuum of Care/ CoC) 

bagi ibu dan anak, serta sebagai panduan bagi keluarga dan tenaga kesehatan dalam 
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mendeteksi secara dini permasalahan kesehatan melalui kegiatan pemantauan kesehatan 

secara berkala. 

1. Pelayanan Kesehatan Neonatal 

Neonatus adalah bayi baru lahir sampai dengan usia 28 hari. Pada masa tersebut 

terjadi perubahan yang sangat besar dari kehidupan di dalam rahim dan terjadi 

pematangan organ hampir pada semua sistem. Bayi hingga usia kurang satu bulan 

merupakan golongan umur yang memiliki risiko gangguan kesehatan paling tinggi dan 

berbagai masalah kesehatan bisa muncul. Sehingga tanpa penanganan yang tepat, bisa 

berakibat fatal. 

Beberapa upaya kesehatan dilakukan untuk mengendalikan risiko pada kelompok 

ini di antaranya dengan mengupayakan agar persalinan dapat dilakukan oleh tenaga 

kesehatan di fasilitas kesehatan serta menjamin tersedianya pelayanan kesehatan sesuai 

standar pada kunjungan bayi baru lahir. 

Cakupan Kunjungan Neonatal Pertama atau KN1 merupakan indikator yang 

menggambarkan upaya kesehatan yang dilakukan untuk mengurangi risiko kematian 

pada periode neonatal yaitu 6-48 jam setelah lahir yang meliputi antara lain kunjungan 

menggunakan pendekatan Manajemen Terpadu Balita Muda (MTBM) termasuk 

konseling perawatan bayi baru lahir, ASI eksklusif, pemberian vitamin K1 injeksi dan 

Hepatitis B0 injeksi bila belum diberikan. Selain KN1, indikator yang menggambarkan 

pelayanan kesehatan bagi neonatal adalah KN lengkap yang mengharuskan agar setiap 

bayi baru lahir memperoleh pelayanan Kunjungan Neonatal minimal 3 kali, yaitu 1 kali 

pada 6-48 jam, 1 kali pada 3-7 hari, 1 kali pada 8-28 hari sesuai standar di satu wilayah 

kerja pada satu tahun. 
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Grafik 6.12 
Kunjungan Neonatal Lengkap 

di Kabupaten Bekasi Tahun 2022 – 2025  
 

 
Sumber : TimKer Kesehatan Ibu dan Anak Dinas Kesehatan Kabupaten Bekasi, 2025 

Cakupan Kunjungan Neonatal Lengkap di Kabupaten Bekasi tahun 2025 yaitu 

99,37%. Data tersebut mengalami penurunan jika di bandingkan dengan capaian tahun 

2024 yaitu 101,6 %. Namun, capaian tersebut sudah melampaui target RPJMN 2025 

sebesar 91%. Diperlukan upaya untuk meningkatkan capaian tersebut dengan 

meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan pada neonatal, sehingga dapat menurunkan 

kasus kesakitan dan kematian neonatal. 

2. Pelayanan Kesehatan Pada Bayi 

Bayi juga merupakan salah satu kelompok yang rentan terhadap gangguan 

kesehatan maupun serangan penyakit. Oleh karena itu dilakukan upaya pelayanan 

kesehatan yang ditujukan pada bayi usia 29 hari sampai dengan 11 bulan dengan 

memberikan pelayanan kesehatan sesuai dengan standar oleh tenaga kesehatan yang 

memiliki kompetensi klinis kesehatan (Dokter, Bidan, dan Perawat) minimal 4 kali. 

Program ini terdiri dari pemberian imunisasi dasar (BCG, DPT/ HB1-3, Polio 1-4, dan 

Campak), Stimulasi Deteksi Intervensi Dini Tumbuh Kembang (SDIDTK) bayi, pemberian 

vitamin A pada bayi, dan penyuluhan perawatan kesehatan bayi serta penyuluhan ASI 

Eksklusif, MP ASI dan lain-lain. 

Cakupan pelayanan kesehatan bayi dapat menggambarkan upaya pemerintah 

dalam meningkatan akses bayi untuk memperoleh pelayanan kesehatan dasar, 

mengetahui sedini mungkin adanya kelainan atau penyakit, pemeliharaan kesehatan dan 
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pencegahan penyakit serta peningkatan kualitas hidup bayi. Cakupan pelayanan 

kesehatan bayi pada tahun 2025 di Kabupaten Bekasi yaitu sebesar 99,63 % . 

3. Pelayanan Kesehatan pada anak Balita 

Pelayanan kesehatan balita sesuai standar adalah pelayanan kesehatan yang 

diberikan kepada anak usia 0 – 59  bulan dan dilakukan oleh Bidan atau Perawat dan atau 

Dokter dan atau Dokter Spesialis Anak yang memiliki Surat Tanda Registrasi (STR) dan 

diberikan di fasilitas kesehatan pemerintah maupun swasta. Pelayanan kesehatan pada 

anak balita yang dilakukan oleh tenaga kesehatan meliputi: 

a. Pelayanan pemantauan pertumbuhan minimal delapan kali setahun 

(penimbangan berat badan dan pengukuran tinggi badan minimal delapan kali 

dalam setahun); 

b. Pemberian vitamin A dua kali dalam setahun, yakni setiap bulan Februari dan 

Agustus; 

c. Stimulasi Deteksi dan Intervensi Dini Tumbuh Kembang (SDIDTK) balita minimal 

dua kali dalam setahun; 

d. Pelayanan Anak Balita Sakit sesuai standar menggunakan Manajemen Terpadu 

Balita Sakit (MTBS) 

Kabupaten/kota yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan balita memenuhi 

kriteria sebagai berikut: 

a. Seluruh Puskesmas melaksanakan kelas ibu balita sedikitnya 50% 

desa/kelurahan, yaitu tenaga kesehatan mendampingi kelompok ibu/keluarga 

yang memiliki anak usia balita untuk mendiskusikan materi kesehatan anak 

dalam buku KIA; 

b. Seluruh Puskesmas melaksanakan pendekatan MTBS, yaitu menggunakan 

algoritma MTBS (formulir pencatatan MTBS) untuk melayani kunjungan bayi 

dan balita sakit; 

c. Seluruh Puskesmas melaksanakan SDIDTK, yaitu menindaklanjuti rujukan balita 

dengan kemungkinan gangguan perkembangan sebagaimana Pedoman 

Pelaksanaan SDIDTK di Tingkat Pelayanan Kesehatan Dasar 

(Stimulasi/Intervensi/Rujukan). 
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Balita yang dipantau pertumbuhan dan perkembangannya merupakan balita yang 

mendapatkan pelayanan pemantauan secara berkala sesuai standar, meliputi: 

a. Penimbangan berat badan paling sedikit 8 kali dalam satu tahun; 

b. Pengukuran panjang badan atau tinggi badan paling sedikit 2 kali dalam satu 

tahun; 

c. Pemantauan perkembangan paling sedikit 2 kali dalam satu tahun 

menggunakan instrumen yang sesuai, seperti Buku Kesehatan Ibu dan Anak 

(KIA), Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP), atau instrumen lainnya. 

Cakupan pelayanan balita dipantau pertumbuhan dan perkembangan di Kabupaten 

Bekasi tahun 2025 yaitu 70,65%. Diperlukan upaya peningkatan cakupan melalui 

penguatan pelayanan kesehatan dasar balita, peningkatan akses dan kualitas pelayanan, 

serta peningkatan peran keluarga dan masyarakat dalam pemantauan tumbuh kembang 

balita secara rutin. 

4. Pelayanan Kesehatan Pada Usia pendidikan Dasar 

Salah satu upaya kesehatan anak adalah intervensi pada anak usia sekolah. Upaya 

kesehatan pada kelompok ini yang dilakukan melalui penjaringan kesehatan terhadap 

murid kelas 1 sampai dengan kelas 9 juga menjadi salah satu indikator yang dievaluasi 

keberhasilannya melalui Renstra Kementerian Kesehatan. Pelaksanaan kegiatan ini 

terintegrasi dalam program Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) yang diatur dalam Peraturan 

Bersama 4 Menteri tentang Pembinaan dan Pengembangan UKS/M, yang melibatkan 

sektor kesehatan, pendidikan, agama, dan dalam negeri. Melalui pendekatan Trias UKS, 

yaitu pendidikan kesehatan, pelayanan kesehatan, dan pembinaan lingkungan sekolah 

sehat, pemeriksaan kesehatan peserta didik dapat dilaksanakan secara komprehensif. 

Pemeriksaan kesehatan meliputi penilaian kondisi umum kesehatan, status gizi, 

kesehatan gigi dan mulut, pemeriksaan indera (penglihatan dan pendengaran), serta 

skrining penyakit tertentu. Hasil pemeriksaan ini menjadi dasar dalam tindak lanjut 

berupa rujukan ke fasilitas pelayanan kesehatan maupun intervensi kesehatan di 

lingkungan sekolah. Melalui penjaringan kesehatan diharapkan pada siswa yang memiliki 

masalah kesehatan mendapatkan penanganan sedini mungkin.  
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Grafik 6.13 
Cakupan Sekolah yang Melaksanakan 

Penjaringan Siswa kelas 1 sampai dengan kelas 9 
di Kabupaten Bekasi Tahun 2022 – 2025  

 
Sumber : TimKer Kesehatan Ibu dan Anak Dinas Kesehatan Kabupaten Bekasi, 2025 

 

Grafik 6.13 Cakupan Sekolah yang melaksanakan penjaringan kesehatan di 

Kabupaten Bekasi tahun 2025 yaitu 100 % . Hal ini menunjukkan bahwa seluruh peserta 

didik telah mendapatkan akses layanan pemeriksaan kesehatan sebagai bagian upaya 

promotif dan preventif. 

Penjaringan kesehatan siswa Sekolah Dasar (SD) dan setingkat adalah pemeriksaan 

kesehatan terhadap murid baru kelas 1 SD dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) yang meliputi 

pengukuran tinggi badan, berat badan, pemeriksaan ketajaman mata, ketajaman 

pendengaran, kesehatan gigi, kelainan mental emosional dan kebugaran jasmani. 

Pelaksanaan penjaringan kesehatan di koordinasi oleh puskesmas bersama dengan guru 

sekolah dan kader kesehatan/konselor kesehatan. 

Setiap puskesmas mempunyai tugas melakukan penjaringan kesehatan siswa 

SD/MI di wilayah kerjanya dan dilakukan satu kali pada setiap awal tahun ajaran baru 

sekolah. Siswa SD dan setingkat ditargetkan 100 persen mendapatkan pemantauan 

kesehatan melalui penjaringan kesehatan. Penjaringan kesehatan bertujuan untuk 

mendeteksi dini risiko penyakit pada anak sekolah agar dapat ditindaklanjuti secara dini, 

meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan anak yang optimal, sehingga dapat 

menunjang proses belajar mereka dan pada akhirnya menciptakan anak usia sekolah 

yang sehat dan berprestasi. 
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Hasil dari penjaringan kesehatan juga dapat dipergunakan sebagai bahan 

perencanaan dan evaluasi UKS bagi puskesmas, sekolah dan Tim Pembina UKS (TP UKS) 

agar pelaksanaan peningkatan kesehatan anak sekolah dapat lebih tepat sasaran dan 

tujuan. 

Pelayanan kesehatan usia pendidikan dasar sesuai standar meliputi: (1) skrining 

kesehatan dan (2) tindaklanjut hasil skrining kesehatan yang dilakukan pada anak kelas 1 

sampai dengan kelas 9 di sekolah minimal satu kali dalam satu tahun ajaran dan usia 7 

sampai 15 tahun di luar sekolah. 

Kegiatan pelayanan kesehatan gigi dan mulut lainnya adalah Upaya Kesehatan Gigi 

Sekolah (UKGS) yang merupakan upaya promotif dan preventif kesehatan gigi khususnya 

untuk anak sekolah. Kegiatan sikat gigi massal di SD/MI merupakan salah satu kegiatan 

UKGS yang bertujuan agar anak-anak sekolah dasar dapat memahami cara dan waktu 

yang tepat untuk melakukan sikat gigi. 

Persentase SD/MI yang melaksanakan sikat gigi massal di Kabupaten Bekasi pada 

tahun 2025 sebesar 59.15 persen, sedangkan yang mendapatkan pelayanan gigi sebesar 

95.5 persen. 

5. Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja (PKPR) 

Berdasarkan Undang-undang No. 35 tahun 2014 tentang perlindungan anak bahwa 

sasaran pengguna layanan PKPR adalah kelompok remaja usia 10-18 tahun. Walaupun 

demikian, mengingat batasan usia remaja menurut WHO adalah 10-19 tahun, maka 

Kementerian Kesehatan menetapkan sasaran pengguna layanan PKPR meliputi remaja 

berusia 10 sampai 19 tahun, tanpa memandang status pernikahan. Fokus sasaran layanan 

Puskesmas PKPR adalah berbagai kelompok remaja, antara lain: 

a. Remaja di sekolah: Sekolah Umum, Madrasah, Pesantren, Sekolah Luar Biasa. 

b. Remaja di luar sekolah: Karang Taruna, Saka Bakti Husada, Palang Merah 

Remaja, Panti Yatim Piatu/ Rehabilitasi, Kelompok Belajar Mengajar, Organisasi 

Remaja, Rumah Singgah, Kelompok Keagamaan. 

c. Remaja putri sebagai calon ibu dan remaja hamil tanpa mempermasalahkan 

status pernikahan. 

d. Remaja yang rentan terhadap penularan HIV, remaja yang sudah terinfeksi HIV, 

remaja yang terkena dampak HIV dan AIDS, remaja yang menjadi yatim/piatu 

karena AIDS. 
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e. Remaja berkebutuhan khusus, yang meliputi kelompok remaja sebagai berikut: 

korban kekerasan, korban traficking, korban eksploitasi seksual, penyandang 

cacat di lembaga pemasyarakatan (LAPAS), anak jalanan, dan remaja pekerja di 

daerah konflik (pengungsian), dan di daerah terpencil. 

Adapun kriteria Puskesmas mampu melaksanakan PKPR sebagai berikut: 

a. Memberikan pelayanan konseling pada semua remaja yang memerlukan 

konseling yang kontak dengan petugas PKPR. 

b. Melakukan pembinaan pada minimal 1 sekolah dalam 1 tahun di sekolah umum 

atau sekolah berbasis agama, dengan minimal melaksanakan kegiatan KIE di 

sekolah binaan minimal 2 kali dalam setahun. 

c. Melatih konselor sebaya di sekolah minimal sebanyak 10% dari jumlah murid 

sekolah (buku Pedoman Standar PKPR). 

Tahun 2025 seluruh puskesmas di Kabupaten Bekasi sudah menjadi puskesmas 

PKPR. 

6. Imunisasi 

Regulasi tentang kesehatan menyatakan bahwa setiap anak berhak memperoleh 

imunisasi dasar sesuai dengan ketentuan. Imunisasi dilakukan untuk mencegah 

terjadinya penyakit yang dapat dicegah melalui imunisasi. Pemerintah wajib memberikan 

imunisasi lengkap kepada setiap bayi dan anak. Penyelenggaraan imunisasi ini tertuang 

dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 12 Tahun 2017. 

Imunisasi adalah suatu upaya untuk meningkatkan kekebalan seseorang secara 

aktif terhadap suatu penyakit tertentu, sehingga bila suatu saat terpapar dengan 

penyakit tersebut tidak akan sakit atau hanya mengalami sakit ringan. Beberapa penyakit 

menular yang termasuk ke dalam Penyakit yang Dapat Dicegah dengan Imunisasi (PD3I) 

antara lain TBC, Difteri, Tetanus, Hepatitis B, Pertusis, Campak, Polio, radang selaput otak 

dan radang paru-paru. Anak yang telah diberi imunisasi akan terlindungi dari berbagai 

penyakit berbahaya tersebut, yang dapat menimbulkan kecacatan atau kematian. 

Imunisasi merupakan salah satu intervensi kesehatan yang terbukti paling cost-

effective (murah), karena dapat mencegah dan mengurangi kejadian kesakitan, 

kecacatan, dan kematian akibat PD3I yang diperkirakan 2 hingga 3 juta kematian tiap 

tahunnya. 
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a. Imunisasi Dasar Pada Bayi 

Upaya untuk menurunkan angka kesakitan, kecacatan, dan kematian bayi 

serta anak balita dilaksanakan program imunisasi baik program rutin maupun 

program tambahan/suplemen untuk penyakit-penyakit yang dapat dicegah 

dengan imunisasi (PD3I) seperti TBC, Difteri, Pertusis, Tetanus, Polio, Hepatitis 

B dan Campak. Bayi seharusnya mendapat imunisasi dasar lengkap yang terdiri 

dari HB 0-7 hari 1 kali, BCG 1 kali, DPT-HB-Hib 3 kali, Polio 4 kali dan campak 1 

kali. 

Grafik berikut ini adalah peta cakupan imunisasi dasar di Kabupaten Bekasi 

tahun 2025. 

Grafik 6.14 
Cakupan Imunisasi Dasar   

di Kabupaten Bekasi Tahun 2025 
 

Sumber : TimKer Surveilance Dinas Kesehatan Kabupaten Bekasi, 2025 

Pada Gambar 4.12 dapat terlihat bahwa cakupan imunisasi mencapai target 

renstra yang pada tahun 2025 menargetkan seluruh antigen imunisasi dasar 

lengkap 80%. Keberhasilan cakupan imusasi dasar lengkap merupakan hasil 

dari kolaborasi dengan Puskesmas, ibu kader posyandu dan keterlibatan aktif 

tim Tim Penggerak Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (TP-PKK) di 

setiap tingkatan. 
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b. Imunisasi Lanjutan pada Anak Baduta 

Imunisasi lanjutan pada anak baduta diperlukan untuk mempertahankan 

tingkat kekebalan agar tetap tinggi sehingga dapat memberikan perlindungan 

dengan optimal. Pemberian imunisasi pada anak perlu ditambah dengan dosis 

lanjutan (booster) untuk meningkatkan kekebalannya yang diberikan pada usia 

18 bulan. Perlindungan optimal dari pemberian imunisasi lanjutan ini hanya 

didapat apabila anak tersebut telah mendapat imunisasi dasar secara lengkap. 

Karena itu, sejak tahun 2014, secara nasional program imunisasi lanjutan 

masuk ke dalam program imunisasi rutin dengan memberikan 1 dosis DPT-HB-

HiB(4) dan campak/MR(2) kepada anak usia 18-24 bulan. 

Cakupan anak usia 12-24 bulan yang mendapatkan imunisasi DPTHB Hib(4) 

pada tahun 2024 sebesar 101.9 persen. Cakupan anak usia 12-24 bulan yang 

mendapatkan imunisasi Campak / MR2 pada tahun 2024 sebesar 99.3 persen. 

 

C. STATUS GIZI 

Pada gizi ini akan dibahas upaya peningkatan gizi balita yaitu pemberian ASI 

eksklusif, cakupan pemberian kapsul vitamin A pada balita 6-59 tahun bulan, cakupan 

penimbangan balita di posyandu serta penemuan dan penanganan gizi buruk. 

Selain itu juga dibahas tingkat kecukupan energi dan protein pada balita, lansia juga 

pada penduduk serta keseluruhan. 

1. Penimbangan dan Status Gizi Balita 

Deteksi dini kasus gizi kurang dan gizi buruk dapat dilakukan melalui penimbangan 

balita. Dengan rutin menimbang balita, maka pertumbuhan balita dapat dipantau secara 

intensif. 

Hal ini dimaksudkan apabila berat badan anak tidak naik atau jika ditemukan 

penyakit, dapat segera dilakukan upaya pemulihan dan pencegahan, agar tidak menjadi 

gizi kurang atau gizi buruk. Semakin cepat ditemukan, kasus gizi kurang atau gizi buruk 

akan semakin cepat ditangani. Penanganan yang cepat dan tepat sesuai tata laksana 

kasus anak gizi kurang atau gizi buruk akan mengurangi risiko kematian sehingga angka 

kematian akibat gizi buruk dapat ditekan. 
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Jumlah balita ditimbang di Posyandu merupakan data indikator terpantaunya 

pertumbuhan balita melalui pengukuran perubahan berat badan setiap bulan sesuai 

umur. Secara kuantitatif indikator balita ditimbang menjadi indikator pantauan sasaran 

(monitoring covered), sedangkan secara kualitatif merupakan indikator cakupan deteksi 

dini (surveillance covered). 

Semakin besar persentase balita ditimbang semakin tinggi capaian sasaran balita 

yang terpantau pertumbuhannya dan semakin besar peluang masalah gizi bisa 

ditemukan secara dini. Dalam ruang lingkup yang lebih luas balita di timbang (D/S) 

merupakan gambaran dari keterlibatan masyarakat dalam mendukung kegiatan 

pemantauan pertumbuhan di Posyandu. Kehadiran balita di Posyandu merupakan hasil 

dari akumulasi peran serta ibu, keluarga, kader dan seluruh komponen masyarakat dalam 

mendorong, mengajak, memfasilitasi dan mendukung balita agar ditimbang di Posyandu 

untuk dipantau pertumbuhannya. 

Dengan demikian indikator D/S dapat dikatakan sebagai indikator partisipasi 

masyarakat dalam kegiatan Posyandu. Persentase D/S di Kabupaten Bekasi pada tahun 

2025 sebesar 74,3 persen, mengalami peningkatan di bandingkan tahun 2024 yaitu 69,6 

persen. Persentase D/S menunjukkan tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan 

Posyandu. Namun tren dalam 5 tahun terakhir menunjukkan peningkatan setiap 

tahunnya.   

Grafik 6.15 
Persentase Penimbangan Balita di Posyandu di Kabupaten Bekasi Tahun 2021 

sampai Tahun 2025 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                  Sumber : Timker Kesehatan Keluarga dan Gizi Dinas Kesehatan Kabupaten Bekasi, 2025 
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2. Inisiasi Menyusui Dini dan Pemberian ASI Eksklusif 

Inisiasi Menyusu Dini (IMD) adalah meletakkan bayi secara tengkurap di dada 

atau perut ibu sehingga kulit bayi melekat pada kulit ibu yang dilakukan sekurang-

kurangnya satu jam segera setelah lahir. Jika kontak tersebut terhalang oleh kain atau 

dilakukan kurang dari satu jam dianggap belum sempurna dan dianggap tidak melakukan 

IMD. Inisiasi Menyusu Dini (IMD) yang dilakukan secara dini memberikan manfaat yang 

besar dalam kelancaran pemberian ASI pada hari-hari pertama kelahiran bayi, proses 

pemberian ASI eksklusif dan dapat memenuhi kebutuhan bayi hingga dua tahun. IMD 

dapat mencegah terjadinya hipotermia karena bayi langsung mendapat kehangatan dari 

ibu melalui sentuhan kulit. Dengan melakukan IMD, ikatan batin antara ibu dan bayi akan 

lebih erat. Melakukan IMD juga membuat bayi memiliki antibodi lebih cepat sehingga 

mencegah infeksi dan kematian pada bayi. 

Cakupan Bayi Baru Lahir mendapat IMD di Kabupaten Bekasi pada tahun 2025 yaitu 

sebesar 97,56% mengalami peningkatan dari tahun 2024 yang sebesar 86,9%. Cakupan 

tersebut berdasarkan sasaran riil, namun jika dibandingkan dengan sasaran proyeksi, 

cakupan IMD hanya sebesar 28,63%. Target IMD tahun 2025 adalah 50%. Perbedaan 

cakupan yang sangat signifikan ini dapat terjadi karena masih rendahnya input bayi baru 

lahir yang hanya dilakukan oleh puskesmas dengan kendala terbatasnya jumlah sumber 

daya manusia. Ke depannya diharapkan input bayi baru lahir dilakukan tidak hanya oleh 

puskesmas tapi juga fasilitas kesehatan lainnya. 

Grafik 6.16 
Persentase Bayi Baru Lahir Mendapat IMD dan Pemberian ASI Eksklusif di 

Kabupaten Bekasi Tahun 2021 sampai Tahun 2025 

 
Sumber : Timker Kesehatan Keluarga dan Gizi Dinas Kesehatan Kabupaten Bekasi, 2025 
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Cara pemberian makanan pada bayi yang baik dan benar adalah menyusui bayi 

secara eksklusif sejak lahir sampai dengan umur 6 bulan dan meneruskan menyusui anak 

sampai umur 24 bulan. Mulai umur 6 bulan, bayi mendapat makanan pendamping ASI 

yang bergizi sesuai dengan kebutuhan tumbuh kembangnya. Cakupan pemberian ASI 

Eksklusif pada tahun 2025 sebesar 90,58% mengalami peningkatan jika dibandingkan 

dengan tahun 2024 yaitu sebesar 77,0%, sudah memenuhi target cakupan yaitu 73%. 

3. Pemberian Kapsul Vitamin A Balita Usia 6-59 Bulan 

Vitamin A merupakan zat gizi penting yang sangat diperlukan tubuh untuk 

pertumbuhan dan daya tahan tubuh terhadap penyakit. Kekurangan vitamin A dapat 

menyebabkan kebutaan pada anak serta meningkatkan risiko kesakitan dan kematian. 

Asupan vitamin A dari makanan sehari-hari masih cukup rendah sehingga 

diperlukan asupan gizi tambahan berupa kapsul vitamin A. Menurut Peraturan Menteri 

Kesehatan Nomor 21 Tahun 2015 tentang Standar Kapsul Vitamin A bagi Bayi, anak Balita, 

dan Ibu Nifas, kapsul vitamin A merupakan kapsul lunak dengan ujung (nipple) yang dapat 

digunting, tidak transparan (opaque), dan mudah untuk dikonsumsi, termasuk dapat 

masuk ke dalam mulut balita. 

Kapsul vitamin A diberikan kepada bayi, anak balita dan ibu nifas. Kapsul vitamin A 

bagi bayi usia 6–11 bulan berwarna biru dan mengandung retinol (palmitat/asetat) 

100.000 IU, sedangkan kapsul vitamin A untuk anak balita usia 12-59 bulan dan ibu nifas 

berwarna merah dan mengandung retinol (palmitat/asetat) 200.000 IU. 

Sesuai dengan Panduan Manajemen Suplementasi Vitamin A waktu pemberian 

kapsul vitamin A pada bayi dan anak balita dilaksanakan serentak setiap bulan Februari 

dan Agustus. Frekuensi pemberian vitamin A pada bayi 6-11 bulan adalah 1 kali 

sedangkan pada anak balita 12-59 bulan sebanyak 2 kali. 

Secara nasional bulan Februari dan Agustus telah ditetapkan sebagai Bulan 

Pemberian Vitamin A bagi balita. Kegiatan ini sudah berjalan sejak tahun 1991. Saat ini 

Program Pemberian Vitamin A terintegrasi dengan program obat cacing, dan imunisasi 

campak. Pemberian kapsul vitamin A dilaksanakan melalui Posyandu, kunjungan rumah 

oleh kader atau melalui fasilitas kesehatan. Pemberian kapsul vitamin A dilakukan oleh 

kader Posyandu atau Tenaga Kesehatan. 

Cakupan pemberian kapsul vitamin A pada balita usia 6-59 bulan di Kabupaten 

Bekasi tahun 2025 sebesar 77,8%. Capaian ini mengalami penurunan sebesar 8,4% jika 
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dibandingkan tahun 2024 (86,2%). Cakupan pemberian kapsul vitamin A tahun 2025 ini 

masih belum memenuhi target yaitu 91%, terutama cakupan vitamin A usia 6-11 bulan 

yang hanya 446,8%. Hal ini dapat terjadi karena kurang maksimalnya kegiatan pendataan 

terutama pada usia 6-11 bulan dan sweeping pemberian vitamin A. Untuk itu perlu 

digiatkan kembali upaya-upaya untuk meningkatkan capaian antara lain melalui 

peningkatan integrasi pelayanan kesehatan anak, sweeping pada daerah yang 

cakupannya masih rendah dan kampanye pemberian kapsul vitamin A. 

Grafik 6.17 
Persentase Pemberian Kapsul Vitamin A pada Balita di Kabupaten Bekasi 

Tahun 2021 sampai Tahun 2025 
 

  
Sumber : Timker Kesehatan Keluarga dan Gizi Dinas Kesehatan Kabupaten Bekasi, 2025 

 

4. Kasus Gizi Buruk 

Salah satu indikator kesehatan yang dinilai keberhasilan pencapaiannya dalam 

SDGs adalah status gizi balita. Status gizi balita dapat diukur berdasarkan umur, berat 

badan (BB), dan tinggi badan/panjang badan (TB). Variabel umur, BB, dan TB ini disajikan 

dalam bentuk tiga indeks antropometri, yaitu: berat badan menurut umur (BB/U), tinggi 

badan menurut umur (TB/U), dan berat badan menurut tinggi badan (BB/TB). Indeks 

BB/U ini menggambarkan berat badan relatif dibandingkan dengan umur anak. Indeks ini 

digunakan untuk menilai anak dengan berat badan kurang (underweight) atau sangat 

kurang (severely underweight), tetapi tidak dapat digunakan untuk mengklasifikasikan 

anak gemuk atau sangat gemuk. Penting diketahui bahwa seorang anak dengan BB/U 
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rendah, kemungkinan mengalami masalah pertumbuhan, sehingga perlu dikonfirmasi 

dengan indeks BB/PB atau BB/TB atau IMT/U sebelum diintervensi. 

Pada tahun 2025 persentase balita berstatus gizi kurang (BB/U) yaitu 2,6%. 

Persentase ini mengalami peningkatan sebanyak 0,1% jika dibandingkan dengan tahun 

2024. Masalah kesehatan masyarakat sudah dianggap serius bila persentase kurang 

>10,0% (WHO, 2011) dalam hal ini target 2025 sebesar 8%. Dengan demikian Kabupaten 

Bekasi masih dalam batas aman masalah kesehatan masyarakat. Pada tahun 2025 

berdasarkan data penimbangan balita Bulan Agustus yang di input oleh Puskesmas pada 

aplikasi Sigizikesga terdapat 1 (satu) Puskesmas yang persentasenya >10%, yaitu 

Puskesmas Ridogalih. Hal ini dapat terjadi karena banyaknya keluarga yang merokok di 

dalam rumah, riwayat ibu hamil KEK, dan jamban yang tidak sehat.  

Indeks antropometri yang lain yaitu tinggi badan menurut umur (PB/U atau TB/U). 

Indeks PB/U atau TB/U menggambarkan pertumbuhan panjang atau tinggi badan anak 

berdasarkan umurnya. Indeks ini dapat mengidentifikasi anak-anak yang pendek 

(stunted) atau sangat pendek (severely stunted), yang disebabkan oleh gizi kurang dalam 

waktu lama atau sering sakit. 

Anak-anak yang tergolong tinggi menurut umurnya juga dapat diidentifikasi. Anak-

anak dengan tinggi badan di atas normal (tinggi sekali) biasanya disebabkan oleh 

gangguan endokrin, namun hal ini jarang terjadi di Indonesia. Tahun 2025 terdapat 2,5% 

balita dengan status gizi pendek. Jika dibandingkan dengan tahun 2024, persentase ini 

mengalami peningkatan dari tahun 2024 yaitu sebesar 0,8%. Masalah kesehatan 

masyarakat sudah dianggap serius bila persentase pendek >20,0% (WHO, 2011) dalam 

hal ini sebesar 18,8%. Dengan demikian Kabupaten Bekasi masih dalam batas aman 

masalah kesehatan masyarakat. Berdasarkan data penimbangan balita Bulan Agustus, 

tidak ada puskesmas yang persentase stuntingnya lebih dari 20%.  

Indeks berat badan menurut panjang badan/tinggi badan (BB/PB) atau BB/TB 

menggambarkan apakah berat badan anak sesuai terhadap pertumbuhan panjang/tinggi 

badannya. Indeks ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi anak gizi kurang (wasted), 

gizi buruk (severely wasted) serta anak yang memiliki risiko gizi lebih (possible risk of 

overweight). Kondisi gizi buruk biasanya disebabkan oleh penyakit dan kekurangan 

asupan gizi yang baru saja terjadi (akut) maupun yang telah lama terjadi (kronis). Pada 
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tahun 2025 jumlah balita yang berstatus gizi wasting (buruk+kurang) mengalami 

penurunan sebesar 0,3% jika dibandingkan dengan tahun 2024, yaitu 1,6%. Masalah 

kesehatan masyarakat sudah dianggap serius bila persentase kurang >5,0% (WHO, 2011) 

dalam hal ini sebesar 2,6%. Berdasarkan data dari Penimbangan Balita bulan Agustus 

yang di input oleh Puskesmas pada aplikasi Sigizikesga terdapat 3 puskesmas dengan 

persentase wasting lebih dari 5%, yaitu Ridogalih, Bahagia, dan Pebayuran. Hal ini dapat 

terjadi karena banyaknya keluarga yang merokok di dalam rumah, riwayat ibu hamil KEK, 

dan adanya penyakit penyerta. 

Masalah gizi dapat disebabkan oleh berbagai faktor. Kekurangan asupan makanan 

bergizi dan atau seringnya terinfeksi penyakit menjadi salah satu penyebab langsung 

terjadinya masalah gizi. Balita yang mengalami gizi kurang tanpa penyakit penyerta dapat 

ditatalaksana dengan pemberian PMT berbahan pangan lokal. Di Kabupaten Bekasi 

terdapat 3.146 balita gizi kurang namun hanya 1.002 balita (31,8%) balita gizi kurang yang 

mendapat PMT berbahan pangan lokal. Masih rendahnya cakupan balita gizi kurang 

mendapat PMT berbahan pangan lokal disebabkan karena adanya keterbatasan 

anggaran. Sedangkan untuk balita gizi buruk sudah semua 100% balita gizi buruk di 

Kabupaten Bekasi mendapat tatalaksana di RS, yakni berjumlah 547 balita. 

Grafik 6.18 
Persentase Status Gizi Balita di Kabupaten Bekasi  

Tahun 2021 sampai Tahun 2025 

           
Sumber : Timker Kesehatan Keluarga dan Gizi Dinas Kesehatan Kabupaten Bekasi, 2025 
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D. Kesehatan Usia lanjut 

Pelayanan kesehatan usia lanjut yaitu pelayanan penduduk usia 60 tahun ke atas 

yang mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai dengan standar oleh tenaga kesehatan, 

baik di puskesmas maupun di posyandu/ kelompok usia lanjut. 

Cakupan pelayanan kesehatan usia lanjut di Kabupaten Bekasi tahun 2025 sebesar 

95,7% persen. Namun pada pencapaian SPM pada tahun 2025 mencapai 100% di 

karenakan pada aplikasi SPM SK target yang di gunakan adalah Target yang sesuai dengan 

data yang ada di lapangan.  

Berbagai upaya telah dilakukan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Bekasi dalam 

meningkatkan pelayanan kesehatan lansia antara lain sebagai berikut ; 

a. Meningkatkan sosialisasi, advokasi dan komunikasi (Penguatan Promosi 

Kesehatan melalui pendekatan perubahan gaya hidup) ; 

b. Meningkatkan akses masyarakat lansia untuk mendapatkan pelayanan yang 

berkualitas (Penguatan sistem kesehatan untuk mendukung “Active and Healthy 

Ageing”) ; 

c. Menjalin kemitraan ; 

d. Memberdayakan masyarakat untuk hidup sehat dan mandiri di usia lanjut ; 

e. Meningkatkan kualitas dan kuantitas SDM yang terlibat dalam upaya kesehatan 

Usila ; 

f. Mengupayakan anggaran dari pemerintah, swasta dan masyarakat 

g. Kerjasama dengan universitas dan lembaga penelitian untuk pengembangan 

program. 
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Pengendalian penyakit yang akan dibahas pada bab ini yaitu pengendalian penyakit 

menular dan tidak menular. Pengendalian penyakit sebagai upaya penurunan insiden, 

prevalensi, morbiditas atau mortalitas dari suatu penyakit mempunyai peranan penting untuk 

mengukur derajat Kesehatan masyarakat. Penyakit menular meliputi penyakit menular 

langsung, penyakit yang dapat dikendalikan dengan imunisasi, dan penyakit yang ditularkan 

melalui binatang. Sedangkan penyakit tidak menular meliputi upaya pencegahan dan deteksi 

dini penyakit tidak menular tertentu. 

Pengendalian penyakit yang akan diulas pada Bab VII ini mencakup morbiditas 

penyakit menular, termasuk di dalamnya ialah penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi, 

dan penyakit tidak menular yang meliputi upaya pencegahan dan deteksi dini faktor risiko 

penyakit tidak menular. Mortalitas yang diperoleh dari pengumpulan data di Puskesmas dan 

Fasyankes juga diulas pada bab ini. Lingkup penulisan pengendalian penyakit pada bab ini 

berada di wilayah Kabupaten Bekasi dalam rentang tahun 2025. 

A. Pola Penyakit Terbanyak di Puskesmas 

Morbiditas dapat diartikan sebagai angka kesakitan, baik insiden maupun prevalen 

dari suatu penyakit. Morbiditas menggambarkan kejadian penyakit dalam suatu populasi 

pada kurun waktu tertentu. Morbiditas juga berperan dalam penilaian terhadap derajat 

kesehatan masyarakat. 

Puskesmas tahun 2025 menurut data e-Puskesmas menunjukkan bahwa kasus 

terbanyak merupakan penyakit Acute nasopharyngitis [common cold] 97971 (21.84%). 

Rincian mengenai 10 penyakit terbanyak di Puskesmas dapat di lihat pada tabel berikut : 
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Tabel  7.1 
10 Penyakit Terbanyak di Puskesmas 

Kabupaten Bekasi Tahun 2025 
 

 Jenis Penyakit Jumlah % 

1 Acute nasopharyngitis [common 
cold] 97971 

21.84 

2 Essential (primary) hypertension 91972 20.50 

3 Dyspepsia 53164 11.85 

4 Acute upper respiratory infections 

of multiple and unspecified sites 37262 8.30 

5 Acute upper respiratory infection, 

unspecified 34548 7.70 

6 Myalgia 33578 7.48 

7 Non-insulin-dependent diabetes 

mellitus 30873 6.88 

8 Acute pharyngitis 27749 6.18 

9 Diarrhoea and gastroenteritis of 

presumed infectious origin 20927 4.66 
 

Respiratory tuberculosis, 

bacteriologically and histologically 

confirmed 20439 4.55 
 

Jumlah 448.483 100,00 

       Sumber : Data e-Puskesmas Dinas Kesehatan Kabupaten Beksi, 2025. 

 

B. Penyakit Menular Yang Di Amati 

Tuberkulosis merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh infeksi bakteri 

mycobacterium tuberculosis. TBC akan menimbulkan gejala berupa batuk yang berlangsung 

lama (lebih dari 3 minggu), biasanya berdahak, dan terkadang mengeluarkan darah. Penyakit 

ini menyebar melalui droplet orang yang telah terinfeksi basil tuberkulosis. Bersama dengan 

malaria dan HIV/AIDS, tuberkulosis menjadi salah satu penyakit yang pengendaliannya 

menjadi komitmen global dalam  SDGs. 
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Beban penyakit yang disebabkan oleh tuberkulosis dapat diukur dengan insiden 

(didefinisikan sebagai jumlah kasus baru dan kasus kambuh tuberkulosis) yang muncul dalam 

periode waktu tertentu, biasanya dinyatakan dalam satu tahun, prevalensi (didefinisikan 

sebagai jumlah kasus tuberkulosis pada suatu titik waktu tertentu) dan mortalitas/kematian 

(didefinisikan sebagai jumlah kematian akibat tuberkulosis dalam jangka waktu tertentu). 

1. Acute Flacid Paralysis (AFP) Non Polio 

Polio merupakan penyakit yang sangat menular dan disebabkan oleh virus. 

Penyakit ini menyerang sistem saraf dan dapat menyebabkan kelumpuhan total hanya 

dalam hitungan jam. Virus ini terutama ditularkan dari orang ke orang melalui fekal-oral. 

Gejala awal yang terjadi adalah demam, kelelahan, sakit kepala, muntah, kekakuan pada 

leher, dan nyeri pada tungkai. Satu dari 200 infeksi menyebabkan kelumpuhan permanen 

(biasanya di bagian tungkai). Diantara yang lumpuh, 5 - 10% akan berakhir pada kematian 

karena kelumpuhan terjadi pada otot-otot pernapasan.  

Untuk memastikan tidak merebaknya penyakit polio di Indonesia, termasuk di 

Kabupaten Bekasi, perlu dilakukan pematauan secara terus menerus dan sistimatis 

semua kasus lumpuh layu akut yang terjadi pada anak < 15 tahun sebagai kelompok 

rentan. Temuan kasus hasil surveilans AFP adalah sebagai indikator deteksi virus polio 

liar. 

Pada tahun 2025 di Kabupaten Bekasi ditemukan kasus  AFP non Polio sebanyak 

18 kasus. 

Upaya yang telah dilakukan dengan pemberian imunisasi rutin dan imunisasi 

tambahan. Adapun capaian imunisasi rutin dan tambahan di Dinkes Kabupaten Bekasi 

yaitu Imunisasi Polio 1 sebanyak 48528 (101%), Polio 2 sebanyak 50302 (97.7%), Polio 3 

sebanyak 49974 (97.1%), Polio 4 sebanyak 49712 (96.6%), IPV1 sebanyak 49374 (95,9%) 

dan IPV2 sebanyak 48914 (95%). 

2. Tuberkulosis Paru 

Tuberkulosis disebabkan oleh infeksi bakteri Mycobacterium tuberculosis. 

Sumber penularan adalah pasien tuberkulosis Basil Tahan Asam positif (BTA positif) 

melalui percikan dahak yang dikeluarkannya. Tuberkulosis dengan BTA negatif juga masih 

memiliki kemungkinan menularkan penyakit Tuberkulosis meskipun dengan tingkat 

penularan yang kecil. 
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Tuberkulosis merupakan penyakit yang menjadi perhatian global. Sesuai dengan 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 2030, WHO menargetkan untuk menurunkan 

kematian akibat tuberkulosis sebesar 90% dan menurunkan insidens sebesar 80% pada 

tahun 2030. Indonesia telah berkomitmen dalam menuju eliminasi tuberkulosis pada 

tahun 2030 jika penemuan dan pengobatan (Treatment Coverage) ≥ 90%, keberhasilan 

pengobatan (Success Rate) ≥ 90%, dan Terapi Pencegahan Tuberkulosis (TPT) kontak 

serumah ≥ 80%. Indikator tersebut dapat menurunkan insiden sebesar 80% yaitu 65 

orang per 100.000 penduduk dan kematian akibat tuberkulosis sebesar 90% yaitu 6 kasus 

kematian per 100.000 penduduk. Hal tersebut memacu program pengendalian 

tuberkulosis nasional terus melakukan percepatan eliminasi tuberkulosis 2030. Ditambah 

dengan tantangan ko infeksi TBC-HIV, TBC Resisten Obat (TBC-RO), TBC komorbid, TBC 

pada anak dan pemberian TPT dalam penanggulangan TBC di Indonesia. 

Situasi penyakit TBC di Kabupaten Bekasi dapat digambarkan melalui indikator-

indikator seperti persentase orang terduga TBC yang mendapatkan pelayanan TBC sesuai 

standar, angka notifikasi kasus (case notification rate/CNR), capaian penemuan kasus TBC 

pada anak (<15 Tahun), Jumlah semua kasus tuberculosis, yang di dapat dari pemeriksaan 

klinis dan laboratoris, angka kesembuhan (cure rate), dan kematian akibat TBC. Indikator 

persentase orang terduga TBC yang mendapatkan pelayanan TBC sesuai standar adalah 

bagian dari jenis indicator SPM kesehatan yang harus dilaksanakan dan di upayakan 

semaksimal mungkin pencapaian targetnya oleh pemerintah daerah. 

Pada tahun 2025 semua kasus TB tercatat 14.355 penderita TB Paru ada 

peningkatan dibandingkan tahun 2024 sebanyak 13.354 penderita TB.  

Sementara itu capaian TB semua kasus TB sebesar 123% dari target sebesar 100%. 

Dari kondisi diatas sudah mencapai target, dikarenakan : 

a. Sudah Optimalnya Pencatatan dan Pelaporan Kasus TBC di semua faskes, 

Puskesmas, Rumah Sakit Swasta (yang sudah MOU maupun yang belum 

MOU), DPM/Klinik. 

b. Sudah adanya Perbup dan RAD TBC mengenai Tatalaksana TBC di Kabupaten 

Bekasi 

c. Kegiatan pencarian kasus TBC di Puskesmas sudah mulai aktif 
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Angka Keberhasilan pengobatan tbc merupakan jumlah semua kasus tuberkulosis 

yang sembuh dan pengobatan lengkap diantara semua kasus tuberkulosis yang diobati. 

Dari kasus yang diobati pada tahun 2025 angka kesembuhan atau TSR sebesar 81% 

keadaan ini sedikit ada peningkatan bila dibandingkan dengan tahun 2024 dengan 

sebesar  74.%. 

3. Kusta 

Penyakit kusta atau lepra atau penyakit Hansen merupakan penyakit infeksi kronis 

yang disebabkan oleh bakteri Mycobacterium leprae dan utamanya mempengaruhi kulit, 

saraf tepi, mukosa saluran pernafasan atas dan mata. Bakteri lepra mengalami proses 

pembelahan cukup lama antara 2 – 3 minggu, daya tahan hidup di luar tubuh manusia 

mencapai 9 hari, dan memiliki masa inkubasi 2 – 5 tahun bahkan bisa lebih dari 5 tahun. 

Penatalaksanaan kasus kusta yang buruk dapat menyebabkan kusta menjadi progresif, 

menyebabkan kerusakan permanen pada kulit, saraf, anggota gerak, dan mata.  

Pada tahun 2025 di Kabupaten Bekasi, tercatat terdapat kasus baru sebanyak 408 

kasus, Kasus cacat TK II sebanyak 17 kasus dan 20 kasus kusta anak. Cacat TK II kusta Anak 

0. 

4. Pneumonia 

Pneumonia adalah pembunuh utama balita di dunia, lebih banya bila dibanding 

dengan penyakit AIDS, Malaria dan Campak. Di dunia setiap tahun diperkirakan lebih dari 

2 juta Balita meninggal karena Pneumonia (1 Balita/20 detik) dari 9 juta total kematian 

Balita. Diantara 5 kematian Balita, 1 diantaranya disebabkan oleh Pneumonia. 

Berdasarkan bukti bahwa faktor resiko Pneumoni adalah kurangnya pemberian ASI 

ekslusif, gizi buruk, populasi udara dalam ruangan, BBLR, kepadatan penduduk, dan 

kurang imunisasi campak. 

Pneumonia  disebabkan oleh berbagai mikroorganisme seperti virus, jamur dan 

bakteri. Sampai saat ini program pengendalian pneumonia lebih diprioritaskan pada 

pengendalian pneumonia balita. Pneumonia pada balita ditandai dengan batuk dan atau 

tanda kesulitan bernapas yaitu adanya nafas cepat, kadang disertai tarikan dinding dada 

bagian bawah kedalam (TDDK), dengan batasan napas cepat berdasarkan usia penderita 

dinding dada bagian bawah kedalam (TDDK). 

Pneumonia pada Balita merupakan Balita yang mengalami batuk dan atau 

kesukaran bernapas dan hasil perhitungan napas, usia 0-2 bulan =60 kali/menit, usia 2-
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12 bulan = 50 kali/menit, usia 12-59 bulan = 40 kali/menit. Jumlah Balita di  Kabupaten 

Bekasi tahun 2025 sebanyak 260.199 balita, dengan kunjungan balita batuk atau 

kesukaran bernafas sebanyak 54,157 orang, semuanya diberikan tatalaksana standar 

(100%). Prevalensi penumonia pada balita adalah 4,62% dari jumlah balita, sementara 

penderita pneumonia yang ditemukan sebanyak 1,746 kasus (27.1%) dari perkiraan kasus 

3.646. Jika dilihat berdasarkan gender, maka balita laki-laki lebih banyak menderita 

Pneumoni (961 orang) dibandingkan balita perempuan (785 orang). Kasus Pneumoni 

yang ditemukan dan ditangani mengalami peningkatan.’Ini dikarenakan isu yang salah 

berkembang di masyarakat yang menganggap penyakit batuk pneumoni yang beresiko 

TB adalah penyakit yang harus dijauhi karena takut tertular sehingga pasien malu datang 

ke fasilitas peyanan kesehatan untuk mendapatkan pengobatan dan menutup dari 

kunjungan tenaga kesehatan. Dari kasus penemuan pneumonia pada balita dan semua 

umur sudah melakukan tatalaksana sesuai standar pengobatan kasus pneumonia 100%. 

Seluruhnya telah ditangani sesuai dengan standar sehingga Kejadian Luar Biasa (KLB) 

pneumonia tidak terjadi lagi dan tidak ada kematian diakibatkan kasus pneumonia. 

5. HIV 

HIV & AIDS disebabkan oleh infeksi virus Human Immunodeficiency Virus yang 

menyerang sistem kekebalan tubuh yang menyebabkan penderita mengalami penurunan 

ketahanan tubuh sehingga sangat mudah untuk terinfeksi berbagai macam penyakit lain. 

Penyaluran virus HIV bisa melalui penyaluran Semen (reproduksi), Darah, cairan vagina, 

penggunaan jarum suntik yang terkontaminasi secara bergantian dan ASI.  

Program Penanggulangan HIV AIDS dan IMS telah berjalan di Indonesia kurang 

lebih selama 20 tahun sejak ditemukannya kasus HIV yang pertama kali tahun 1987. 

Hingga kini program penanggulangan telah berkembang dengan pesat meliputi 

pencegahan, pengobatan, hingga dukungan pengobatan. Program ini menunjukkan pula 

pemahaman yang lebih baik para penyelenggara serta pelaksana program terhadap 

persoalan IMS dan HIV AIDS. Tetapi jika dikaitkan dengan situasi HIV di Kabupaten Bekasi 

dimana kasus HIV secara kumulatif dari tahun 2013 sampai tahun 2025 telah mencapai 

3.926 kasus HIV AIDS yang ODHIV ditemukan dan Masih Hidup. Kasus ini ditemukan pada 

komunitas berisiko tinggi di hampir semua wilayah di Kabupaten Bekasi, bahkan kasus ini 

pun kini telah merambah pada masyarakat umum, ibu rumah tangga, dan balita. 
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Dalam usaha menangani HIV AIDS dan PIMS di Kabupaten Bekasi pada tahun 

2025, Kabupaten Bekasi menetapkan sasaran penurunan jumlah Ibu Hamil, yang berbeda 

dibandingkan dengan tahun 2024. Dengan target yang ditetapkan sebanyak 38.047 orang 

tahun 2025 di wilayah Kabupaten Bekasi, diharapkan proses pelaporan dapat 

berlangsung dengan baik dan lancar, sehingga hasil program tetap baik dalam capaian 

Kabupaten Bekasi yang mencapai 40.700 (102%) di tahun 2025. Namun demikian, dari 

segi teknis Dinas Kesehatan Kabupaten Bekasi tetap bekerja sama dengan tim layanan 

yang ada di Kabupaten Bekasi, berkolaborasi dengan SPKS/SPKD untuk melaksanakan 

skrining Tripel Eliminasi (HIV, Shyipilis, dan Hepatitis) pada Ibu Hamil agar data tetap 

stabil. 

Secara kumulatif kasus HIV dari tahun 2013 - 2025 tercatat sebesar 3.926 kasus. 

Dimana kasus HIV terbanyak menurut faktor resiko tercatat kelompok Lelaki Seks Lelaki 

(LSL) mempunyai jumlah terbanyak yakni sebesar 270orang.  

Kasus ODHIV baru ditemukan tahun 2025 adalah 794 kasus. Dan ODHIV baru 

ditemukan dan mendapat pengobatan ARV tahun 2025 adalah 549 kasus dari 2 RSUD 

Kabupaten Bekasi dan 12 puskesmas yang menjadi PDP (Perawatan Dukungan dan 

Pengobatan). 

Angka kematian (Case Fatality Rate) akibat AIDS atau HIV Stadium III dan IV Tahun 

2004 - 2025 sebanyak 244 Orang. 

Dalam upaya memberikan pengetahuan tentang HIV pada masyarakat telah terus 

dilakukan peningkatan pengetahuan melalui Promosi Kesehatan termasuk diantaranya 

ialah melakukan Kampanye HIV AIDS kepada siswa sekolah menengah tingkat pertama 

dan tingkat atas. selain kepada siswa sekolah dilakukan juga terhadap populasi resiko 

tinggi seperti WPS, waria, dan LSL. 

Dalam upaya penemuan kasus yang masih tersembunyi di masyarakat Dinas 

Kesehatan telah melaksanakan peningkatan layanan dengan membentuk layanan VCT 

(Voluntary Conseling and test HIV) baru di Puskesmas sehingga Puskesmas dengan 

layanan VCT sampai dengan tahun 2025 sebanyak 51 Puskesmas, 1 RSUD Kabupaten 

Bekasi , 1 RSUD Cabangbungin dan 33 Rumah Sakit Swasta dan 2 Klinik Swasta. Serta 

untuk mendekatkan akses layanan HIV bagi masyarakat Dinas Kesehatan akan terus 

mengembangkan sehingga pada akhirnya seluruh Puskesmas dan Rumah Sakit Swasta 

dapat melakukan layanan HIV  bagi masyarakat. 
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6. Diare 

Penyakit Diare merupakan penyakit endemis yang berpotensi menimbulkan 

Kejadian Luar Biasa (KLB) dan masih menjadi penyumbang angka kematian di Indonesia 

terutama pada balita. Diare masih menjadi masalah kesehatan di Kabupaten Bekasi 

dikarenakan insidens rate-nya yang cukup tinggi ditandai dengan masuknya penyakit 

diare dalam 10 penyakit terbesar kasus baru setiap tahunnya di tahun 2025 ( 4.66%) 

Target penemuan kasus diare pada Semua Umur tahun 2025 adalah kasus dari 

3.469.242 penduduk dan Target  Penemuan kasus diare Pada Balita tahun 2025 adalah 

4.527 dari 260.199.  Pada Profil Kesehatan Tahun 2025 yang dilayani sebanyak 6,489 

kasus Tahun 2025 Jumlah yang dilayani pada semua umur sebanyak 12.799 kasus dan 

Seluruhnya telah ditangani sesuai dengan standar sehingga Kejadian Luar Biasa (KLB), 

Diare, tidak terjadi lagi dan tidak ada kematian di akibatkan kasus diare. 

 

7. Hepatitis  

Hepatitis B merupakan penyakit menular dalam bentuk peradangan hati yang 

disebabkan oleh virus Hepatitis B. Deteksi Dini Hepatitis B pada Ibu Hamil dilakukan 

melalui pemeriksaan HBsAg. Penyakit ini membahayakan, karena selain menular, 

hepatitis juga dapat menyebabkan gangguan pada organ tubuh lainnya, terutama yang 

berkaitan dengan metabolisme tubuh. Hal ini karena organ hati memainkan peranan 

penting dalam proses metabolisme, seperti memproduksi empedu, menetralisir racun, 

mengaktifkan enzim, mengurai zat, dan lain sebagainya. Pada saat ini pemerintah 

melaksanakan program pencegahan hepatitis pada bayi melalui tes dan skrining pada ibu 

hamil. Deteksi Dini Hepatitis B pada Ibu Hamil dilakukan melalui pemeriksaan HBsAg. 

HbsAg (Hepatitis B Surface Antigen) merupakan antigen permukaan yang ditemukan pada 

virus hepatitis B yang memberikan arti adanya infeksi hepatitis B. Saat ini program 

pemerintah untuk deteksi dini Hepatitis B menggunakan Rapid Diagnostik Test (RDT) 

HbsAg.  

Pada Tahun 2025 Kabupaten Bekasi memilik Target Deteksi Dini Hepatitis B Pada 

Ibu Hamil sebanyak 49,238 terdapat pemeriksanaan Deteksi Dini Hepatitis B ini sejumlah 

37,068 (83.3%) terdapat 1 % ibu hamil reaktif/ positif Hepatitis B. 
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Bayi yang lahir dari ibu dengan reaktif HBsAg (Hepatitis B Surface Antigen) berisiko 

tinggi tertular hepatitis B. Untuk mencegah penularan perinatal, bayi harus segera 

mendapatkan imunisasi pasif (HBIG) dan vaksin hepatitis B, serta perawatan lanjutan. 

Penularan hepatits B dari ibu yang terinfeksi kepada anak merupakan salah satu 

penyebab tingginya prevalensi hepatits B di Indonesia.  

Kementerian Kesehatan (Kemenkes) memprioritaskan deteksi dini Hepatitis B 

pada ibu hamil karena adanya risiko penularan dari ibu ke anak yang tinggi, sekitar 90-

95%. Deteksi dini ini bertujuan untuk mencegah penularan penyakit ini dari ibu ke anak 

dan memberikan intervensi dini pada ibu hamil yang terinfeksi. Jumlah bayi yang lahir 

dari ibu HBsAg reaktif Jumlah bayi yang lahir dari ibu yang diperiksa HBsAg, baik 

menggunakan RDT HBsAg dari Kementerian Kesehatan maupun daerah termasuk metode 

lainnya. Untuk membantu mencegah penularan infeksi Hepatitis B dari ibu ke bayi selama 

kehamilan atau saat persalinan dapat diberikan HBIg (Hepatitis B Immunoglubulin) yang 

dapat menyebabkan hepatitis B kronis pada bayi. HBIg (Hepatitis B Immunoglubulin) 

merupakan serum antibodi spesifik Hepatits B yang memberikan perlindungan langsung 

kepada bayi yang lahir dari ibu dengan HBSAg reaktif (positif). HBIg efektif diberikan 

kepada bayi sebelum 24 jam setelah lahir, tanpa kondisi geografis indonesia kadang 

menyebabkan pemberian lebih dari 24 jam. 

Di Kabupaten Bekasi Tahun 2025, jumlah bayi yang lahir dari ibu HbsAg Reaktif 

adalah 422 orang, dan semuanya (100%) diantaranya telah mendapat HBIg kurang dari 

24 jam. 

 

8. Penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi (PD3I) 

Penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi saat ini masih mengancam dunia 

karena dapat mengakibatkan kematian dan kecacatan. Imunisasi merupakan suatu upaya 

untuk menimbulkan/meningkatkan kekebalan seseorang secara aktif terhadap suatu 

penyakit sehingga bila suatu saat terpajang dengan penyakit tersebut tidak akan menjadi 

sakit atau hanya mengalami sakit ringan (Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 12 Tahun 

2017 tentang Penyelenggaraan Imunisasi, 2017). Dengan memberikan imunisasi secara 

tepat waktu, maka masyarakat dapat tetap terlindung dan terjadinya wabah PD3I dapat 

dicegah. Untuk mendapatkan perlindungan seumur hidup, seseorang perlu mendapatkan 

imunisasi sesuai dosis dan jadwal secara terus menerus dan berkesinambungan. Selain 
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imunisasi rutin, yaitu imunisasi bayi, imunisasi anak bawah dua tahun (baduta), imunisasi 

anakusia sekolah dan imunisasi dewasa, juga dikenal imunisasi kejar, imunisasi 

tambahan, dan imunisasi khusus. Imunisasi kejar diberikan pada bayi, baduta dan anak 

usia sekolah yang belum mendapatkan dosis vaksin sesuai usia yang ditentukan pada 

jadwal imunisasi rutin. Imunisasi tambahan merupakan jenis imunisasi tertentu yang 

diberikan pada kelompok umur tertentu yang paling berisiko terkena penyakit sesuai 

dengan kajian epidemiologis pada periode waktu tertentu, sementara itu imunisasi 

khusus dilaksanakan untuk melindungi seseorang dan masyarakat terhadap penyakit 

tertentu pada situasi tertentu. 

Bentuk upaya pencegahan penyakit menular yang efektif dan efisen, terutama 

bagi kelompok rentan, seperti bayi dan Balita, adalah imunisasi. Program Imunisasi 

bertujuan menurunkan angka kesakitan dan kematian bayi dan Balita akibat penyakit-

penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi. Penyakit-penyakit yang menular yang 

dapat dicegah melalui pemberian imunisasi (PD3I) tersebut ialah difteri, pertusis, tetanus 

neonatorum, campak, polio dan hepatitis B. Penjelasan angka kejadian penyakit yang 

dapat dicegah oleh imunisasi di Pada tahun 2025 Kabupaten Bekasi  terdapat 171 Kasus 

Suspek Kasus Campak. Dari kasus yang telah ditemukan sudah dilakukan pencegahan 

dengan pemberian imunisasi MR1 sebanyak 50745 (98.6%) dan MR2 sebanyak 53569 

(99.3%). Pada tahun 2025 di Kabupaten Bekasi ditemukan 2 kasus suspek difteri. Adapun 

upaya yang telah dilakukan dengan pemberian imunisasi yaitu DPT-Hib1 sebanyak 50791 

(98.7%), DPT-Hib2 sebanyak 50271 (97.7%), DPT-Hib3 50188 (97.5%) dan DPT-Hib4 

sebanyak 54660 (103%). Di Kabupaten Bekasi pada tahun 2025 ditemukan dan ditangani 

sebanyak 7 kasus difteri terdiri dari 5 orang laki-laki dan 2 orang perempuan.  

9. Demam Berdarah Dengue (DBD) 

Penyakit Demam Berdarah Dengue merupakan salah satu masalah kesehatan 

masyarakat yang perlu mendapat perhatian cukup serius, karena penyakit ini dapat 

menimbulkan kematian dengan angka CFR cukup tinggi terutama dalam kondisi KLB. 

Penyakit DBD yang ditularkan melalui gigitan nyamuk dari genus Aedes, terutama jenis 

Aedes aegepty atau Aedes albopictus dapat muncul sepanjang tahun dan dapat 

menyerang semua kelompok umur baik laki-laki maupun perempuan. Penyakit ini 

berkaitan dengan kondisi. lingkungan, iklim, kepadatan penduduk, dan perilaku 

masyarakat. 
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Vektor penular penyakit ini berasal dari jenis nyamuk Aedes aegypti dan Aedes 

albopictus. Nyamuk Aedes menyukai genangan atau tempat penampungan air seperti 

selokan, vas atau pot tanaman, tempat minum hewan peliharaan, kolam renang, atau 

tempat sampah sebagai tempat perindukan. Karakteristik vektor penular menentukan 

persebaran dan waktu kejadian infeksi. Habitat nyamuk Aedes pada umumnya berada di 

wilayah dengan iklim tropis, curah hujan tinggi, serta suhu panas dan lembab. 

Karakteristik dan perilaku vektor tersebut dapat menjelaskan adanya kecenderungan 

peningkatan kasus DBD pada musim penghujan seiring dengan bermunculannya tempat 

perindukan. Selain mempengaruhi banyaknya kasus, karakteristik dan perilaku nyamuk 

Aedes juga menjadi landasan upaya pengendalian penyakit DBD melalui intervensi 

lingkungan dan perilaku individu dan masyarakat. Upaya pengendalian tersebut di 

antaranya melalui kampanye 3M (Menguras, Menutup, dan Memanfaatkan) dan 3M plus 

(memelihara ikan pemakan jentik nyamuk, menggunakan obat anti nyamuk, memasang 

kawat kasa pada jendela dan ventilasi, tidak menggantung pakaian di dalam kamar, 

menaburkan bubuk larvasida pada penampungan air).  

Kabupaten Bekasi termasuk wilayah kabupaten/kota di Indonesia yang 

merupakan daerah endemis DBD karena selalu ditemui tingginya kasus maupun 

kematian dari tahun ke tahun. Jumlah kasus DBD pada tahun 2025 adalah 2.771 kasus 

DBD dengan 7 kasus kematian. Kasus tertinggi terjadi di wilayah kerja Puskesmas Karang 

Satria, Kecamatan Tambun Utara, yaitu sebanyak 223 kasus. Seluruh kasus DBD tersebut 

telah ditangani dengan baik, sehingga tidak terjadi Kejadian Luar Biasa (KLB) DBD. 

 

C. Penyakit Tidak Menular 

Penyakit tidak menular atau penyakit non-infeksi telah menjadi bagian dari beban 

ganda epidemiologi di dunia sejak beberapa dekade terakhir. Berbeda dengan penyakit 

menular, penyakit ini tidak disebabkan oleh infeksi mikroorganisme seperti protozoa, 

bakteri, jamur, maupun virus. Badan kesehatan dunia (WHO) mengestimasikan bahwa 

penyakit ini menyebabkan sedikitnya terhadap 40 juta kematian tiap tahun di dunia. 

Jumlah tersebut setara dengan 70% kematian oleh seluruh penyebab pada tingkat global. 

Peraturan Menteri Kesehatan No. 5 Tahun 2017 tentang Rencana Aksi 

Penanggulangan PTM menyatakan bahwa penyakit tidak menular menjadi masalah 

kesehatan masyarakat yang menimbulkan kesakitan, kecacatan dan kematian yang 
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tinggi, serta menimbulkan beban pembiayaan kesehatan sehingga perlu dilakukan 

penyelenggaraan penanggulangan melalui pencegahan, pengendalian dan penanganan 

yang komprehensif, efisien, efektif, dan berkelanjutan. Pencegahan PTM dilaksanakan 

melalui kegiatan promosi kesehatan, deteksi dini faktor risiko, dan perlindungan khusus, 

sedangkan pengendalian dilaksanakan melalui kegiatan penemuan dini kasus dan tata 

laksana dini. 

Penyebab utama tingginya prevalensi penyakit PTM adalah perilaku dan gaya hidup 

masyarakat yang tidak sehat seperti pola makan gizi tak seimbang, kurang aktifitas fisik, 

kebiasaan merokok dan minuman keras, dan lain-lain. Oleh karena itu, penanggulangan 

permasalahan PTM harus dilakukan melalui promosi kesehatan tentang perilaku hidup 

bersih dan sehat (PHBS) yang gencar spesifik pada pengendalian faktor risiko PTM dan 

perilaku CERDIK. CERDIK sendiri ialah akronim untuk cek kesehatan secara rutin, 

enyahkan asap rokok, rajin aktifitas fisik, diet sehat kalori seimbang, istirahat cukup, dan 

kelola stres. 

1. Diabetes mellitus 

Salah satu penyakit tidak menular tertinggi di Indonesia adalah Diabetes melitus. 

Diabetes melitus (DM) didefinisikan sebagai suatu penyakit atau gangguan metabolisme 

kronis dengan multi etiologi yang ditandai dengan tingginya kadar gula darah disertai 

dengan gangguan metabolisme karbohidrat, lipid, dan protein sebagai akibat insufisiensi 

fungsi insulin (WHO, 1999). Proporsi kematian akibat Diabetes melitus tipe 2 menduduki 

posisi ke 2 di dunia, yaitu sekitar 6%. Angka kesakitan juga diperkirakan akan meningkat 

terus menerus. 

Seperti Hipertensi, Pelayanan Diabetes Mellitus merupakan salah satu indikator 

standar pelayanan minimal. Pelayanan kesehatan sesuai standar pada penderita 

Diabetes melitus yang diberikan meliputi pengukuran gula darah, edukasi perubahan 

gaya hidup dan atau nutrisi, serta melakukan rujukan (jika diperlukan). 

Angka capaian penderita Diabetes Melitus yang mendapatkan pelayanan di 

Kabupaten Bekasi pada tahun 2025 sebanyak 59.592 orang atau sebesar 100% dari 

jumlah sasaran ada penurunan capaian yang cukup signifikan dari tahun 2024 sebanyak 

76.666 orang dari hasil ini terlihat bahwa kesadaran masyarakat masih sangat kurang 

tentang penyakit Diabetes Melitus. 
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2. Pelayanan Skrining Usia Produktif 

Skrining usia produktif adalah pemeriksaan kesehatan yang ditujukan untuk 

kelompok usia 15 hingga 59 tahun, yang bertujuan untuk mendeteksi dini risiko penyakit 

dan gangguan kesehatan yang mungkin terjadi. Skrining ini biasanya meliputi 

pemeriksaan berat badan, tinggi badan, lingkar perut, tekanan darah, gula darah, dan 

pemeriksaan lain sesuai kebutuhan. 

Dalam upaya pencegahan dini, Skrining sangat membantu mendeteksi dini 

penyakit tidak menular (PTM) seperti obesitas, hipertensi, diabetes, dan gangguan 

mental, sehingga dapat dilakukan intervensi lebih awal untuk mencegah komplikasi. 

Angka capaian untuk Pelayanan Kesehatan pada Usia Produktif mendapatkan 

pelayanan di Kabupaten Bekasi pada tahun 2025 sebanyak 1.381.665 orang atau sebesar 

100% dari jumlah sasaran yang sudah ditetapkan sebanyak 1.381.665 orang dari hasil ini 

terlihat bahwa ada peningkatan jumlah Pelayanan Kesehatan pada Usia Produktif dari 

tahun 2024 yaitu sebanyak 1.281.665 orang. 

3. Hipertensi 

Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah peningkatan tekanan darah sistolik 

lebih dari 140 mmHg dan tekanan darah diastolik lebih dari 90 mmHg pada dua kali 

pengukuran dengan selang waktu lima menit dalam keadaan cukup istirahat / tenang 

(InfoDATIN, Kemenkes RI). 

Penyakit hipertensi bisa menyebabkan komplikasi bila tidak ditata laksana dengan 

baik. Semakin tinggi tekanan darah seseorang, semakin tinggi pula risiko orang tersebut 

terkena penyakit jantung, gagal ginjal, dan stroke. Sehingga, semakin banyak penderita 

hipertensi, akan semakin banyak pula angka kejadian penyakit tidak menular lainnya. 

Pelayanan kesehatan penderita hipertensi merupakan bagian dari jenis layanan 

SPM Kesehatan. Standar pelayanan minimal (SPM) bidang kesehatan mengamanatkan 

100,00% penderita Hipertansi di wilayah mendapatkan pelayanan Kesehatan sesuai 

standar. Pelayanan kesehatan bagi penderita hipertensi sesuai standar yang diberikan 

meliputi pengukuran tekanan darah minimal satu kali dalam sebulan di fasilitas 

pelayanan kesehatan, edukasi pola hidup sehat, kepatuhan minum obat, dan melakukan 

rujukan jika diperlukan. 

Estimasi penderita hipertensi ( ≥ 15 tahun) di Kabupaten Bekasi tahun 2025 

sebanyak 198.088 orang telah mendapatkan layanan kesehatan hipertensi dilayani oleh 
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puskesmas. Baik jumlah maupun cakupan, pelayanan kesehatan bagi penderita 

hipertensi semakin meningkat setiap tahunnya. 

 

4. Kesehatan Jiwa 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 18 Tahun 2014, Kesehatan jiwa adalah 

kondisi dimana seseorang individu dapat berkembang secara fisik, mental, spiritual dan 

sosial sehingga individu tersebut menyadari kemampuan sendiri, dapat mengatasi 

tekanan, dapat bekerja secara produktif dan mampu memberikan kontribusi untuk 

komunitasnya. Permasalahan saat ini, pelayanan kesehatan jiwa bagi setiap orang dan 

jaminan hak orang dengan gangguan jiwa masih belum diwujudkan dengan optimal 

sehingga mengakibatkan rendahnya produktivitas sumber daya manusia. Kategori 

kondisi kesehatan jiwa seseorang terbagi menjadi dua, meliputi Orang Dengan Masalah 

Kejiwaan (ODMK) yaitu orang yang mempunyai masalah fisik, mental, sosial, 

pertumbuhan dan perkembangan, dan/atau kualitas hidup sehingga memiliki resiko 

mengalami gangguan jiwa dan Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) yaitu orang yang 

mengalami gangguan dalam pikiran, perilaku dan perasaan yang termanifestasi dalam 

bentuk sekumpulan gejala dan/atau perubahan perilaku yang bermakna, serta dapat 

menimbulkan penderitaan dan hambatan dalam menjalankan fungsi orang sebagai 

manusia. 

Sasaran kunjungan gangguan jiwa berat yang mendapatkan pelayanan sesuai 

standar di Puskesmas Kabupaten Bekasi pada tahun 2025  adalah sebanyak 4266. Capaian 

jumlah kunjungan gangguan jiwa berat Puskesmas di Kabupaten Bekasi yang 

mendapatkan pelayanan sesuai standar pada tahun 2025 yaitu sebanyak 4704 jiwa 

(110,27%) yang terdiri dari kunjungan laki-laki sebanyak 2756 jiwa dan kunjungan 

perempuan sebanyak 1948 jiwa. Jumlah kunjungan gangguan jiwa Puskesmas tahun 2025 

meningkat dibanding tahun 2024, sebanyak yaitu 4127 jiwa (106,3%).  

Kunjungan gangguan jiwa berat terdiri dari penderita dengan diagnosa skizofrenia 

dan psikotik akut. Jumlah kunjungan penderita dengan skizofrenia tahun 2025 sebanyak 

4445 jiwa yaitu laki-laki sebanyak 2641 jiwa dan perempuan sebanyak 1804 jiwa. 

Sedangkan jumlah kunjungan penderita psikotik akut tahun 2025 sebanyak 259 jiwa 

terdiri dari laki-laki sebanyak 115 jiwa dan perempuan 144 jiwa. 
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Grafik 7.1 
Pelayanan Kesehatan ODGJ Berat Sesuai Standar Tahun 2025 

 
     Sumber Data: Laporan Kesehatan Jiwa Manual Puskesmas 2025 

 

Data diatas didapat dari Laporan Kesehatan Jiwa manual Puskesmas tahun 2025. 

Pencatatan dan pelaporan Kesehatan jiwa selain menggunakan pencatatan manual juga 

menggunakan aplikasi Simkeswa. Dalam penggunaan aplikasi Simkeswa para 

programmer mengalami kesulitan karena minimalnya keahlian dalam komputerisasi, 

seringnya gangguan pada aplikasi serta tidak terbaca hasil entri oleh aplikasi. 
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5. NAPZA 

Merupakan singkatan dari narkotika, psikotropika, dan zat adiktif lainnya. 

NAPZA meliputi zat alami atau sintetis yang jika dikonsumsi menimbulkan perubahan 

fungsi fisik dan psikis, serta menimbulkan ketagihan dan ketergantungan. Pelaporan yang 

diterima oleh Dinas Kesehatan adalah jumlah penyalahguna NAPZA yang mendapatkan 

pelayanan Kesehatan di Puskesmas. Selama tahun 2025 laporan penyalahgunaan NAPZA 

yang mendapatkan pelayanan medis terdapat 6 jiwa, terdiri dari 5 laki-laki dan 1 

perempuan dijenjang usia 15-59 tahun. 

 

Grafik 7.2 
                      Pelayanan Kesehatan Penyalahgunaan NAPZA Tahun 2025 

 
Sumber Data: Laporan Kesehatan Jiwa Manual Puskesmas 2025 

 

Data diatas didapat dari Laporan Kesehatan Jiwa manual Puskesmas tahun 2025. 
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Undang-undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan Pasal 104 menegaskan 

upaya kesehatan lingkungan ditujukan untuk mewujudkan kualitas lingkungan yang sehat 

baik fisik, kimia, biologi, maupun sosial yang memungkinkan setiap orang mencapai derajat 

kesehatan yang setinggi-tingginya. Lingkungan sehat mencakup lingkungan permukiman, 

tempat kerja, tempat rekreasi, serta tempat dan fasilitas umum, harus bebas dari unsur-unsur 

yang menimbulkan gangguan, diantaranya limbah (cair, padat, dan gas), sampah yang tidak 

diproses sesuai dengan persyaratan, vektor penyakit, zat kimia berbahaya, kebisingan yang 

melebihi ambang batas, radiasi, air yang tercemar, udara yang tercemar, dan makanan yang 

terkontaminasi. Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 tentang Kesehatan Lingkungan 

menyatakan bahwa kesehatan lingkungan adalah upaya pencegahan penyakit dan/atau 

gangguan kesehatan dari faktor risiko lingkungan untuk mewujudkan kualitas lingkungan 

yang sehat baik dari aspek fisik, kimia, biologi, maupun sosial. Sedangkan menurut WHO, 

kesehatan lingkungan meliputi seluruh faktor fisik, kimia, dan biologi dari luar tubuh manusia 

dan segala faktor yang dapat mempengaruhi perilaku manusia. Kondisi dan kontrol dari 

kesehatan lingkungan berpotensial untuk mempengaruhi kesehatan. 

Program Lingkungan Sehat bertujuan untuk mewujudkan mutu lingkungan hidup yang 

lebih sehat melalui pengembangan sistem kesehatan kewilayahan dalam menggerakkan 

pembangunan lintas sektor berwawasan kesehatan. Standar Baku Mutu Kesehatan 

Lingkungan dan Persyaratan Kesehatan ditetapkan pada media lingkungan yang meliputi air, 

udara, tanah, pangan, sarana dan bangunan, serta vektor dan binatang pembawa penyakit. 

Pencapaian tujuan penyehatan lingkungan merupakan akumulasi berbagai pelaksanaan 

kegiatan dari berbagai lintas sektor, peran swasta dan masyarakat dimana pengelolaan 

kesehatan lingkungan merupakan penanganan yang paling kompleks, kegiatan tersebut 

sangat berkaitan antara satu dengan yang lainnya yaitu dari hulu yang berasal dari kebijakan 

dan pembangunan fisik dari berbagai lintas sektor ikut serta berperan (Perindustrian, 

Lingkungan Hidup, Pertanian, Pekerjaan Umum- Perumahan Rakyat dan lainnya) hingga ke 
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hilir yaitu dampak kesehatan. Kementerian Kesehatan sendiri fokus kepada pengelolaan 

dampak kesehatan.  

Adapun kegiatan pokok untuk mencapai tujuan tersebut adalah melaksanakan (1) 

Pengawasan sarana air minum yang memenuhi syarat, (2) Akses terhadap fasilitas Sanitasi 

yang layak (jamban sehat), (3) Tempat-tempat Umum (TTU) memenuhi syarat kesehatan, (4) 

Tempat Pengolahan Makanan (TPM) memenuhi syarat kesehatan. 

Indikator sasaran kegiatan pengawasan kualitas air dan sanitasi dasar meliputi ; (1) 

Desa yang melaksanakan STBM; (2) Proporsi Penduduk Akses Air Minum; (3) Proporsi 

Penduduk Akses Jamban Sehat. Sedangkan indikator sasaran kegiatan Pengawasan Hygiene 

dan Sanitasi TTU dan TPM meliputi : (1) Proporsi TTU memenuhi syarat; (2) Proporsi TPM 

memenuhi syarat; (3) Proporsi Puskesmas yang ramah lingkungan; (4) Proporsi Rumah Sakit 

yang ramah lingkungan; (5) Proporsi Pengelolaan Sampah Rumah Tangga memenuhi syarat; 

(6) Proporsi Pengelolaan Limbah Cair Rumah Tangga memenuhi syarat. Pencapaian dari 

masing-masing indikator sasaran adalah sebagai berikut : 

A. Air Minum 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 2 Tahun 2023 tentang Peraturan 

Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 tentang Kesehatan 

Lingkungan, Pasal 1 Air Minum adalah air yang melalui proses pengolahan atau tanpa 

proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan dapat langsung diminum. 

Air minum yang dikonsumsi masyarakat perlu ditetapkan persyaratan kualitas air 

minum sehingga tidak menimbulkan gangguan kesehatan. 

Air minum yang aman (layak) bagi kesehatan menurut Peraturan Menteri Kesehatan 

adalah air minum yang memenuhi persyaratan secara fisik, mikrobiologis, kimia dan 

radioaktif. Secara fisik, air minum yang sehat adalah tidak berbau, tidak berasa, tidak 

berwarna serta memiliki total zat padat terlarut, kekeruhan dan suhu sesuai ambang 

batas yang ditetapkan. Secara mikrobiologis, air minum yang sehat harus bebas dari 

bakteri E.Coli dan total bakteri koliform. Secara kimiawi, zat kimia yang terkandung dalam 

air minum seperti besi, aluminium, klor, arsen, dan lainnya harus di bawah ambang batas 

yang ditentukan. 

Secara radioaktif, kadar gross alpha activity tidak boleh melebihi 0,1 becquerel 

perliter (Bq/l) dan kadar gross beta activity tidak boleh melebihi 1 Bq/l. Untuk menjaga 
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kualitas air minum yang dikonsumsi masyarakat, diperlukan pengawasan kualitas air 

minum baik secara eksternal maupun internal. Pengawasan kualitas air minum secara 

eksternal dilakukan oleh dinas kesehatan kabupaten/kota atau kantor kesehatan 

pelabuhan (KKP) khusus untuk wilayah kerja KKP. Pengawasan secara internal dilakukan 

oleh penyedia air minum yaitu badan usaha milik Negara/badan usaha milik daerah, 

koperasi, badan usaha swasta, usaha perorangan, kelompok masyarakat, dan/atau 

individual yang melakukan kegiatan penyediaan air minum. 

Kegiatan pengawasan kualitas air minum menurut Bab 3 point A Peraturan Menteri 

Kesehatan Nomor 2 Tahun 2023 meliputi surveilans, pengujian kualitas air minum, 

analisis resiko, rekomendasi untuk pelaksanaan tindak lanjut, dan rencana pengamanan 

air minum. 

Kegiatan yang sudah dilaksanakan oleh Kementerian Kesehatan dalam pengawasan 

kualitas air minum adalah Inspeksi Kesehatan Lingkungan atau IKL. Pelaksanaan IKL 

dilakukan oleh tenaga sanitarian puskesmas, kader kesehatan lingkungan atau kader lain 

di desa yang telah mendapatkan pelatihan praktis pemantauan kualitas sarana air 

minum. 

Data di Kabupaten Bekasi tahun 2025, jumlah sarana air minum sebanyak 189 

tersebar pada masing-masing kecamatan. Dari jumlah sarana air minum yang dilakukan 

pemeriksaan adalah sebanyak 175 sarana, sedangkan jumlah yang memenuhi syarat 

sebesar 39.68 persen atau sebanyak 75 sarana yang diambil sampelnya. 

B. Akses Sanitasi 

Sanitasi yang baik merupakan elemen penting yang menunjang kesehatan manusia. 

Definisi sanitasi dari WHO merujuk kepada penyediaan sarana dan pelayanan 

pembuangan limbah kotoran manusia seperti urine dan faeces. Istilah sanitasi juga 

mengacu kepada pemeliharaan kondisi higienis melalui upaya pengelolaan sampah dan 

pengolahan limbah cair. Sanitasi berhubungan dengan kesehatan lingkungan yang 

mempengaruhi derajat kesehatan masyarakat. Buruknya kondisi sanitasi akan 

berdampak negatif di banyak aspek kehidupan, mulai dari turunnya kualitas lingkungan 

hidup masyarakat, tercemarnya sumber air minum bagi masyarakat, meningkatnya 

jumlah kejadian diare dan munculnya beberapa penyakit. 

Dari data jumlah keluarga dengan akses terhadap fasilitas sanitasi pada masing 

masing puskesmas di Kabupaten Bekasi Tahun 2025, diperoleh sebagai berikut : Jumlah 



BAB VIII KEADAAN LINGKUNGAN 89 
 

Profil Kesehatan Kabupaten Bekasi Tahun 2025 

Kepala Keluarga (KK) di Kabupaten Bekasi tahun 2025 adalah sebanyak 1.042.814 KK, dari 

jumlah tersebut yang menggunakan akses sanitasi aman sebanyak 193.220 KK atau 

sekitar 19 %. Kepala Kelauarga dengan pengguna akses sanitasi layak sendiri sebesar 71 

% atau 742.679 KK, sedangkan 3.27 % (34171 KK) menggunakan akses belum layak. Untuk 

BABS tertutup dan BABS terbuka di Kabupaten Bekasi tahun 2025 adalah 0%. 

C. Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) 

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 3 Tahun 2014 tentang Sanitasi Total Berbasis 

Masyarakat (STBM) menyatakan bahwa STBM adalah pendekatan untuk mengubah 

perilaku higienis dan saniter melalui pemberdayaan masyarakat dengan cara pemicuan. 

Penyelenggaraan STBM bertujuan untuk mewujudkan perilaku masyarakat yang higienis 

dan saniter secara mandiri dalam rangka meningkatkan derajat kesehatan masyarakat 

yang setinggi-tingginya.  

Sejak tahun 2006, pemerintah Indonesia melakukan upaya-upaya peningkatan akses 

sanitasi. Salah satu upaya Kementerian Kesehatan adalah melakukan perubahan arah 

kebijakan pendekatan sanitasi dari yang sebelumnya memberikan subsidi (project driven) 

menjadi pemberdayaan masyarakat yang fokus pada perubahan perilaku Stop Buang Air 

Besar Sembarangan menggunakan metode CLTS (Community Led Total Sanitation). 

Belajar dari pengalaman implementasi CLTS melalui berbagai program yang 

dilakukan oleh pemerintah bersama NGO (Non Governmental Organization), maka 

pendekatan CLTS selanjutnya dikembangkan dengan menambahkan 4 (empat) pilar 

perubahan perilaku lainnya yang dinamakan Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM), 

selanjutnya Pemerintah menetapkan STBM menjadi kebijakan nasional pada tahun 2008, 

yang kemudian diperbarui dan diperkuat dengan Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia nomor 3 Tahun 2014 tentang STBM. Pendekatan ini telah berkontribusi pada 

percepatan perubahan perilaku masyarakat dan penyediaan layanan sanitasi yang 

memenuhi standar kesehatan. 

Masyarakat menyelenggarakan STBM secara mandiri dengan berpedoman pada Pilar 

STBM yang bertujuan untuk memutus mata rantai penularan penyakit dan keracunan. 

Pilar STBM terdiri atas perilaku: (1) Stop Buang Air Besar Sembarangan; (2) Cuci Tangan 

Pakai Sabun; (3) Pengelolaan Air Minum dan Makanan Rumah Tangga ; (4) Pengamanan 

Sampah Rumah Tangga; dan (5) Pengamanan Limbah Cair Rumah Tangga. 
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Masyarakat yang didukung oleh pemerintah dan berbagai pihak seperti LSM, swasta, 

perguruan tinggi, media dan organisasi sosial lainnya merupakan pelaku utama STBM. 

Dukungan yang diberikan meliputi pengembangan kapasitas, pengembangan pilihan 

teknologi, memfasilitasi pengembangan mekanisme jejaring pemasaran, pengembangan 

media, fasilitasi pemicuan dan pertemuan pertemuan pembelajaran antar pihak. 

Berbagai dukungan tersebut telah terbukti mampu meningkatkan kemandirian 

masyarakat dalam membangun sarana sanitasi sesuai kemampuan. 

Kelima pilar tersebut menjadi perhatian dan prioritas kegiatan dari Kabupaten/Kota, 

baik dari lembaga pemerintah maupun Lembaga Non Pemerintah. 

Di Kabupaten Bekasi presentase Desa/Kelurahan 5 pilar STBM tercapai 100% 

Adapun Indikator bahwa suatu desa/kelurahan dikatakan telah melaksanakan STBM 

adalah : (1) Minimal telah ada intervensi melalui Pemicuan di salah satu dusun dalam 

desa/kelurahan tersebut; (2) Ada masyarakat yang bertanggung jawab untuk 

melanjutkan aksi intervensi STBM seperti disebutkan pada poin pertama, baik individu 

(natural leader) ataupun bentuk kelompok masyarakat; (3) Sebagai respon dari aksi 

intervensi STBM, kelompok masyarakat menyusun suatu rencana aksi kegiatan dalam 

rangka mencapai komitmen perubahan perilaku pilar STBM, yang telah disepakati 

bersama. 

 

D. Tempat dan Fasilitas Umum (TFU) Yang Dilakukan Pengawasan Sesuai Standar 

Tempat Fasilitas Umum yang tidak saniter dapat menjadi agent penyebaran penyakit 

dan vector penyakit sehingga akan menjadi media penyebaran penyakit. Konstruksi 

bangunan tempat fasilitas umum yang tidak memenuhi syarat akan menimbulkan bahaya 

dan kecelakaan kerja. 

Puskesmas merupakan sarana kesehatan terdepan yang berfungsi sebagai 

penggerak pembangunan yang berwawasan kesehatan yang memberikan pelayanan 

langsung kepada masyarakat. Sebagai sarana pelayanan umum Puskesmas wajib 

memelihara dan meningkatkan lingkungan yang sehat sesuai dengan standar dan 

persyaratan. Untuk mewujudkan lingkungan yang sehat, khususnya di tempat fasilitas 

umum maka diperlukan suatu usaha pengawasan terhadap beberapa faktor lingkungan 

fisik yang berpengaruh terhadap manusia, terhadap hal-hal yang mempunyai efek 

merusak perkembangan fisik, kesehatan dan kelangsungan hidup. 
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Profil Kesehatan Kabupaten Bekasi Tahun 2025 

Dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 2 tahun 2023 Tentang Pelaksanaan 

Peraturan Pemerintah No. 66 Tahun 2014 Tentang Kesehatan Lingkungan Pasal 4 

dinyatakan bahwa setiap pengelola, penyelenggara dan penanggungjawab lingkungan 

tempat kerja tempat rekreasi serta tempat fasilitas umum wajib mewujudkan media air, 

udara, tanah, pangan, sarana dan bangunan serta vector dan binatang pembawa 

penyakit yang memenuhi standar baku mutu lingkungan dan persyaratan Kesehatan. 

Dalam rangka pengawasan kualitas lingkungan petugas Sanitasi puskesmas secara 

rutin melaksanakan kegiatan Inspeksi Kesehatan Lingkungan (IKL) terhadap tempat 

fasilitas umum yang ada di wilayah kerja masing-masing. Kegiatan Inspeksi Kesehatan 

Lingkungan (IKL) merupakan salah cara untuk menilai suatu sarana memenuhi syarat atau 

tidak. Kegiatan Inspeksi Kesehatan Lingkungan (IKL) TFU adalah kegiatan observasi 

menggunakan form assesment TFU berdasarkan katagorinya. Selain melakukan penilaian 

melalui form IKL, sanitarian biasanya melakukan pengukuran kualitas lingkungan, 

menggunakan sanitarian kit. Pengukuran kualitas lingkungan yang dilakukan biasanya 

kualitas udara ruangan dan kualitas air. 

Tempat dan fasilitas umum yang terdaftar di wilayah Kabupaten Bekasi tahun 2025 

adalah sebanyak 1.994 TFU. 

 

E. Tempat Pengelolaan Pangan (TPP) 

Tempat Pengelolaan Pangan (TPP) di Kabupaten Bekasi terdiri dari jasa boga, 

restoran, TPP tertentu, depot air minum, rumah makan, kelompok gerai pangan jajanan 

dan sentra pangan jajanan/kantin. Dari data tersebut, TPP yang terdaftar sebanyak 5.613 

TPP sedangkan TPP yang memenuhi syarat sebanyak 3.127 TPP atau 55.70 %. 



BAB IX
PENUTUP
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Profil Kesehatan Kabupaten Bekasi Tahun 2025 

 

 

 

 

Penyusunan Profil Kesehatan Kabupaten Bekasi bertujuan untuk memberikan 

gambaran komprehensif tentang kondisi kesehatan wilayah di Kabupaten Bekasi, yang 

selanjutnya dapat digunakan dalam pengambilan keputusan dan perencanaan program 

kesehatan yang efektif di tahun akan datang. 

Selain hal tersebut, penyusunan profil merupakan upaya dalam penyediaan data 

kesehatan yang tepat dan akurat yang berguna sebagai bahan informasi tentang kualitas 

pelayanan kesehatan yang telah dijalankan, sehingga dapat di ketahui apakah program 

tersebut efektif dan efisien dalam mencapai target yang telah ditetapkan. 

Dengan tersusunya Profil Kesehatan Kabupaten Bekasi Tahun 2025, tim penyusun 

menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar besarnya kepada seluruh pihak yang telah 

memberikan kontribusi dalam penyusunan profil ini. 

BAB IX 
PENUTUP 



LampiranLampiran



KABUPATEN BEKASI

TAHUN 2025

L P L + P Satuan

I GAMBARAN UMUM

1 Luas Wilayah 1.274 Km
2 TABEL 1

2 Jumlah Desa/Kelurahan 187 Desa/Kelurahan TABEL 1

3 Jumlah Penduduk 1.752.916 1.716.326 3.469.242 Jiwa TABEL 2

4 Rata-rata jiwa/rumah tangga 3,2 Jiwa TABEL 1

5 Kepadatan Penduduk /Km
2

2723,4 Jiwa/Km
2 TABEL 1

6 Rasio Beban Tanggungan 46,9 per 100 penduduk produktif TABEL 2

7 Rasio Jenis Kelamin 102,1 TABEL 2

8 Persentase Penduduk 15 tahun ke atas melek huruf 0,0 0,0 0,0 % TABEL 3

II SARANA KESEHATAN

II.1 Sarana Kesehatan

10 Jumlah Rumah Sakit Umum 51 RS TABEL 4

11 Jumlah Rumah Sakit Khusus 4 RS TABEL 4

12 Jumlah Puskesmas Rawat Inap 4 Puskesmas TABEL 4

13 Jumlah Puskesmas non-Rawat Inap 47 Puskesmas TABEL 4

14 Jumlah Puskesmas Keliling 53 Puskesmas keliling TABEL 4

15 Jumlah Puskesmas pembantu 40 Pustu TABEL 4

16 Jumlah Apotek 666 Apotek TABEL 4

17 Jumlah Klinik Pratama 596 Klinik Pratama TABEL 4

18 Jumlah Klinik Utama 24 Klinik Utama TABEL 4

II.2 Akses dan Mutu Pelayanan Kesehatan

19 Cakupan Kunjungan Rawat Jalan 110,0 156,8 133,1 % TABEL  5

20 Cakupan Kunjungan Rawat Inap 13,4 17,2 15,3 % TABEL  5

21 Angka kematian kasar/Gross Death Rate  (GDR) di RS 15,7 12,2 13,7 per 1.000 pasien keluar TABEL 6

22 Angka kematian murni/Nett Death Rate (NDR) di RS 9,0 8,1 8,5 per 1.000 pasien keluar TABEL 6

23 Persentase Bed Occupation Rate  (BOR) di RS 58,0 % TABEL 7

24 Bed Turn Over  (BTO) di RS 79,6 Kali TABEL 7

25 Turn of Interval  (TOI) di RS 1,9 Hari TABEL 7

26 Average Length of Stay  (ALOS) di RS 2,4 Hari TABEL 7

27

Persentase Puskesmas dengan ketersediaan obat esensial & 

vaksin IRL 0,470588235294118 % TABEL 11

II.3 Upaya Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat (UKBM)   

28 Jumlah Posyandu 2.984 Posyandu TABEL 12

29 Persentase Posyandu Aktif 100,0 % TABEL 12

30 Rasio posyandu per 100 balita 0,8 per 100 balita TABEL 12

31 Posbindu PTM 0 Posbindu PTM TABEL 12

III SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN

32 Rasio Dokter Spesialis per 1000 Penduduk 0 per 1000 penduduk TABEL 13

33 Rasio Dokter Sub Spesialis per 1000 Penduduk 0 per 1000 penduduk TABEL 13

34 Rasio Dokter per 1000 Penduduk 0 per 1000 penduduk TABEL 13

35 Rasio Dokter Gigi Spesialis per 1000 Penduduk 0 per 1000 penduduk TABEL 13

36 Rasio Dokter Gigi Sub Spesialis per 1000 Penduduk 0 per 1000 penduduk TABEL 13

37 Rasio Dokter Gigi per 1000 Penduduk 0 per 1000 penduduk TABEL 13

38 Rasio Keperawatan per 1000 Penduduk 1 per 1000 penduduk TABEL 14

39 Rasio Tenaga Kebidanan per 1000 Penduduk 1 per 1000 penduduk TABEL 14

40 Rasio Tenaga Kesehatan Masyarakat per 1000 Penduduk 0 per 1000 penduduk TABEL 15

41 Rasio Tenaga Kesehatan Lingkungan per 1000 Penduduk 0 per 1000 penduduk TABEL 15

42 Rasio Tenaga Gizi per 1000 Penduduk 0 per 1000 penduduk TABEL 15

43 Rasio Tenaga Kefarmasian per 1000 Penduduk 0 per 1000 penduduk TABEL 16

44 Rasio Tenaga Psikologis Klinis per 1000 Penduduk 0 per 1000 penduduk TABEL 16

45 Rasio Tenaga Kesehatan Tradisional per 1000 Penduduk 0 per 1000 penduduk TABEL 16

46 Rasio Tenaga Tehnik Biomedika per 1000 Penduduk 0 per 1000 penduduk TABEL  17

47 Rasio Tenaga Tehnik Keterapian Fisik per 1000 Penduduk 0 per 1000 penduduk TABEL  17

48 Rasio Tenaga Keteknisan Medis per 1000 Penduduk 0 per 1000 penduduk TABEL 17

IV PEMBIAYAAN KESEHATAN

49 Cakupan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) 0,9 % TABEL  19

50 Total anggaran kesehatan 1.117.997.349.090 Rp TABEL 20

51 Persentase APBD kesehatan terhadap APBD kab/kota 78,0 % TABEL 20

52 Anggaran kesehatan perkapita Rp322.260 Rp TABEL 20

V KESEHATAN KELUARGA

V.1 Kesehatan Ibu

53 Jumlah Lahir Hidup 24.941 23.962 48.903 Orang TABEL 21

54 Angka Lahir Mati (dilaporkan) #REF! per 1.000 Kelahiran Hidup #REF!

55 Jumlah Kematian Ibu 29 Ibu TABEL 23

56 Angka Kematian Ibu (dilaporkan) 117 per 100.000 Kelahiran Hidup TABEL 24

57 Persentase Kunjungan Ibu Hamil (K1) 101,4 % TABEL 26

58 Persentase Kunjungan Ibu Hamil (K6) 49073 % TABEL 26

59 Persentase Persalinan di Fasyankes 100,0 % TABEL 26

60 Persentase Pelayanan Ibu Nifas KF Lengkap 100,0 % TABEL 26

61 Persentase Ibu Nifas Mendapat Vitamin A 100,0 % TABEL 26

62 Persentase Ibu hamil dengan imunisasi Td2+ 123,0 % TABEL 27

63

Persentase Ibu Hamil Mengonsumsi Tablet Tambah Darah 

180 19819 % TABEL 28

64

Persentase Bumil dengan Komplikasi Kebidanan yang 

Ditangani 44,2 % TABEL 32

65 Persentase Peserta KB Aktif Modern 62,0 % TABEL 29

66 Persentase Peserta KB Pasca Persalinan 87,9 % TABEL 31

V.2 Kesehatan Anak

67 Jumlah Kematian Neonatal 121 85 206 neonatal TABEL 34

68 Angka Kematian Neonatal (dilaporkan) #REF! #REF! #REF! per 1.000 Kelahiran Hidup #REF!

69 Jumlah Bayi Mati 133 95 228 bayi TABEL 34

70 Angka Kematian Bayi (dilaporkan) #REF! #REF! #REF! per 1.000 Kelahiran Hidup #REF!

71 Jumlah Balita Mati 3 4 7 Balita TABEL 34

NO INDIKATOR

ANGKA/NILAI No. Lampiran



72 Persentase Angka Kematian Balita (dilaporkan) #REF! #REF! #REF! per 1.000 Kelahiran Hidup #REF!

73 Persentase Bayi Baru Lahir Ditimbang 100,0 100,0 100,0 % TABEL 38

74 Persentase Berat Badan Bayi Lahir Rendah (BBLR) 1,1 1,1 1,1 % TABEL 38

75 Persentase Kunjungan Neonatus 1 (KN 1) 100,0 100,0 100,0 % TABEL 39

76 Persentase Kunjungan Neonatus 3 kali (KN Lengkap) 99,4 99,4 99,4 % TABEL 39

77 Persentase Bayi yang diberi ASI Eksklusif 90,6 % TABEL 40

78 Cakupan Imunisasi Campak/Rubela pada Bayi 97,8 99,4 98,6 % TABEL 43

79 Persentase Imunisasi dasar lengkap pada bayi 97,6 99,3 98,4 % TABEL 43

80 Cakupan Bayi Mendapat Vitamin A 77,8 % TABEL  46

81 Cakupan Anak Balita Mendapat Vitamin A 85,4 % TABEL  46

82 Persentase Balita Mendapatkan Vitamin A 77,8 % TABEL  46

83 Persentase Balita Memiliki Buku KIA 80,1 % TABEL 47

84 Persentase Balita Dipantau Pertumbuhan dan Perkembangan 70,7 % TABEL 47

85 Persentase Balita ditimbang (D/S) 0,0 0,0 74,3 % TABEL 48

86 Persentase Balita Gizi Kurang (BB/TB) #REF! % TABEL  49

87 Persentase Balita Gizi Buruk (BB/TB) #REF! % TABEL  49

88 Cakupan Pemeriksaan Kesehatan Gratis Siswa Kelas 1 

SD/MI

100,0 % TABEL 50

89 Cakupan Pemeriksaan Kesehatan Gratis Siswa Kelas 7 

SMP/MTs

100,0 % TABEL 50

90 Cakupan Pemeriksaan Kesehatan Gratis Siswa Kelas 10 

SMA/MA

100,0 % TABEL 50

91 Cakupan Pemeriksaan Kesehatan Gratis pada usia 

pendidikan dasar

100,0 % TABEL 50

V.3 Kesehatan Usia Produktif dan Usia Lanjut

92 Persentase Pelayanan Kesehatan Usia Produktif 100,0 % TABEL 54

93 Persentase Catin Mendapatkan Layanan Kesehatan 60,0 % TABEL 55

94 Persentase Pelayanan Kesehatan Usila (60+ tahun) 95,7 % TABEL 56

VI PENGENDALIAN PENYAKIT

VI.1 Pengendalian Penyakit Menular Langsung

96

Persentase orang terduga TBC mendapatkan pelayanan 

kesehatan sesuai standar 19.425,00 16.629,00 36.036,00 87% TABEL 59

97 CAKUPAN PENEMUAN KASUS TUBERKULOSIS  (%) 7.260,00 5.168,00 14.435,00 123% TABEL 59

98

CAKUPAN PEMBERIAN TERAPI PENCEGAHAN TB PADA 

KONTAK SERUMAH 380,00 605,00 739 17% TABEL 59

99 Persentase angka pengobatan lengkap semua kasus TBC 4.836,0 3.800,0 89,1 % TABEL 60

100

Persentase angka keberhasilan pengobatan (Success Rate) 

semua kasus TBC 6.026,0 4.567,0 10.597,0 81 TABEL 60

101 Persentase jumlah kematian selama pengobatan tuberkulosis 151,00                 93,00                   244,0 % TABEL 60

102 Persentase penemuan penderita pneumonia pada balita 14,5 % TABEL 61

103

Persentase puskesmas yang melakukan tatalaksana standar 

pneumonia min 60% 1,0 % TABEL 61

104 Jumlah Kasus HIV 547 247 794 Kasus TABEL  62

105 Persentase ODHIV Baru Mendapat Pengobatan ARV 69 % TABEL 63

106 Persentase Penderita Diare pada Semua Umur Dilayani 1052,8 % TABEL  64

107 Persentase Penderita Diare pada Balita Dilayani 1133,6 % TABEL  64

108 Persentase Ibu hamil diperiksa Hepatitis 75,3 % TABEL  65

109 Persentase Ibu hamil diperiksa Reaktif Hepatitis 1,3 % TABEL  65

110 Persentase Bayi dari Bumil Reakif Hepatitis Diperiksa 100,0 % TABEL  66

111 Jumlah Kasus Baru Kusta (PB+MB) 275 133 408 Kasus TABEL  67

109 Angka penemuan kasus baru kusta (NCDR) 16 8 12 per 100.000 penduduk TABEL  67

110 Persentase Kasus Baru Kusta anak < 15 Tahun 4,2 % TABEL  68

111 Persentase Cacat Tingkat 0 Penderita Kusta 80,9 % TABEL  68

112 Persentase Cacat Tingkat 2 Penderita Kusta 14,5 % TABEL  68

113 Angka Cacat Tingkat 2 Penderita Kusta 4,9 per 1.000.000 penduduk TABEL  68

114 Angka Prevalensi Kusta 1,3 per 10.000 Penduduk TABEL  69

115 Persentase Penderita Kusta PB Selesai Berobat (RFT PB) 53,8 % TABEL  70

116 Persentase Penderita Kusta MB Selesai Berobat (RFT MB) 98,1 % TABEL  70

VI.2

Pengendalian Penyakit yang Dapat Dicegah dengan 

Imunisasi

117 AFP Rate (non polio) < 15 tahun #DIV/0! per 100.000 penduduk <15 tahun TABEL 71

118 Jumlah kasus difteri 2 0 2 Kasus TABEL 72

119 Persentase Case fatality rate  difteri 0,0 % TABEL 72

120 Jumlah kasus pertusis 0 0 0 Kasus TABEL 72

121 Jumlah kasus tetanus neonatorum 0 0 0 Kasus TABEL 72

122 Persentase Case fatality rate  tetanus neonatorum #DIV/0! % TABEL 72

123 Jumlah kasus hepatitis B 0 0 0 Kasus TABEL 72

124 Jumlah kasus suspek campak 97 74 171 Kasus TABEL 72

125 Insiden rate suspek campak 2,8 2,1 4,9 per 100.000 penduduk TABEL 72

126 Persentase KLB ditangani < 24 jam #DIV/0! % TABEL 73

VI.3 Pengendalian Penyakit Tular Vektor dan Zoonotik

127 Angka kesakitan (incidence rate) DBD 79,5 per 100.000 penduduk TABEL 75

128 Persentase Angka kematian (case fatality rate)  DBD 0,1 0,4 0,3 % TABEL 75

129 Angka kesakitan malaria (annual parasit incidence ) 0,0 per 1.000 penduduk TABEL 76

130 Persentase konfirmasi laboratorium pada suspek malaria 0 % TABEL 76

131 Persentase pengobatan standar kasus malaria positif 0 % TABEL 76

132 Penderita kronis filariasis 0 0 0 Kasus TABEL 77

VI.4 Pengendalian Penyakit Tidak Menular

134

Persentase penderita Hipertensi Mendapat Pelayanan 

Kesehatan 100,0 100,0 100,0 % TABEL 78

135 Persentase penyandang DM yang terkendali 100,0 % TABEL 79

136 Pemeriksaan IVA pada perempuan usia 30-50 tahun 1,5 % perempuan usia 30-50 tahun TABEL 80

137 Persentase IVA positif pada perempuan usia 30-50 tahun 0,1 % TABEL 80

138 Persentase pemeriksaan payudara (SADANIS) pada 

perempuan 30-50 tahun

0,0 % TABEL 80

139

Persentase tumor/benjolan payudara pada perempuan 30-50 

tahun 0,9 % TABEL 80

140

Persentase pelayanan Kesehatan Orang dengan Gangguan 

Jiwa Berat 110,3 % TABEL 81

VII KESEHATAN LINGKUNGAN

141

Persentase sarana air minum yang memenuhi syarat / 

Diperiksa Kualitas Air Minumnya Sesuai Standar (Aman) 39,7 % TABEL 82

142

Persentase rumah tangga dengan air minum yang memenuhi 

syarat #DIV/0! % TABEL 83

143 Persentase KK dengan Akses terhadap Fasilitas Sanitasi 100,0 % TABEL 84

144 Persentase KK Stop BABS (SBS) #DIV/0! % TABEL 85

145 Persentase Desa/ Kelurahan 5 Pilar STBM 100,0 % TABEL 85

146 Persentase Tempat Fasilitas Umum (TFU)  yang dilakukan 

pengawasan sesuai standar

62,6 % TABEL 88

147 Persentase Tempat Pengelolaan Pangan (TPP) yang 

memenuhi syarat kesehatan

69,9 % TABEL 87

148 Persentase Hasil Pengukuran Kualitas Udara dalam Ruang 

Memenuhi Syarat

59,6638655462185 % TABEL 88



TABEL 1

KABUPATEN BEKASI

TAHUN 2025

LUAS JUMLAH RATA-RATA KEPADATAN

WILAYAH RUMAH JIWA/RUMAH PENDUDUK

(km
2
) TANGGA TANGGA per km

2

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 SETU 62,16 11 11 187.871        77.988          2,4 3022,4

2 SERANG BARU 63,8 8 8 176.978        52.596          3,4 2773,9

3 CIKARANG SELATAN 51,74 7 7 186.614        50.438          3,7 3606,8

4 CIKARANG PUSAT 47,6 6 6 72.276          29.969          2,4 1518,4

5 CIBARUSAH 50,39 7 7 111.384        30.838          3,6 2210,4

6 BOJONGMANGGU 60,06 6 6 31.703          8.567            3,7 527,9

7 CIKARANG TIMUR 51,31 7 1 8 116.158        16.311          7,1 2263,8

8 KEDUNGWARINGIN 31,53 7 7 83.360          22.907          3,6 2643,8

9 KARANGBAHAGIA 46,1 8 8 146.873        32.567          4,5 3186,0

10 CIKARANG UTARA 43,3 11 11 252.335        63.804          4,0 5827,6

11 CIBITUNG 45,3 6 1 7 288.993        90.492          3,2 6379,5

12 CIKARANG BARAT 53,69 10 1 11 223.090        61.201          3,6 4155,1

13 TAMBUN SELATAN 43,1 9 1 10 454.767        100.898        4,5 10551,4

14 TAMBUN UTARA 34,42 8 8 215.396        166.517        1,3 6257,9

15 BABELAN 63,6 7 2 9 284.681        92.862          3,1 4476,1

16 TARUMAJAYA 54,63 8 1 9 135.303        43.486          3,1 2476,7

17 TAMBELANG 37,91 7 7 45.753          13.115          3,5 1206,9

18 SUKAWANGI 67,19 7 7 57.928          29.880          1,9 862,2

19 SUKATANI 37,52 7 7 112.687        20.255          5,6 3003,4

20 SUKAKARYA 42,4 7 7 60.182          16.241          3,7 1419,4

21 PEBAYURAN 96,34 11 1 12 115.877        37.223          3,1 1202,8

22 CABANGBUNGIN 49,7 8 8 63.557          14.685          4,3 1278,8

23 MUARA GEMBONG 140,09 6 6 45.476          10.997          4,1 324,6

KABUPATEN/KOTA 1.273,9         179 8 187 3.469.242     1.083.837     3,2 2723,4

Sumber: Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kab. Bekasi 2025 Semester 2

KELURAHAN
DESA + 

KELURAHAN

LUAS WILAYAH,  JUMLAH DESA/KELURAHAN, JUMLAH PENDUDUK, JUMLAH RUMAH TANGGA,

DAN KEPADATAN PENDUDUK MENURUT KECAMATAN

NO KECAMATAN

JUMLAH
JUMLAH 

PENDUDUKDESA 



TABEL 2

KABUPATEN BEKASI

TAHUN 2025

LAKI-LAKI  PEREMPUAN LAKI-LAKI+PEREMPUAN RASIO JENIS KELAMIN

1 2 3 4 5 6

1 0 - 4 191.235 184.640 375.875 103,6

2 5 - 9 174.625 169.737 344.362 102,9

3 10 - 14 152.425 148.281 300.706 102,8

4 15 - 19 148.066 149.623 297.689 99,0

5 20 - 24 175.422 179.991 355.413 97,5

6 25 - 29 190.908 197.235 388.143 96,8

7 30 - 34 175.880 183.419 359.299 95,9

8 35 - 39 160.545 150.582 311.127 106,6

9 40 - 44 125.906 109.992 235.898 114,5

10 45 - 49 87.895 75.987 163.882 115,7

11 50 - 54 62.842 56.120 118.962 112,0

12 55 - 59 41.062 35.568 76.630 115,4

13 60 - 64 27.117 27.699 54.816 97,9

14 65 - 69 17.300 18.653 35.953 92,7

15 70 - 74 11.114 14.245 25.359 78,0

16 75+ 10.574 14.554 25.128 72,7

KABUPATEN/KOTA 1.752.916 1.716.326 3.469.242 102,1
ANGKA BEBAN TANGGUNGAN (DEPENDENCY RATIO) 47

Sumber: Rumus Beers

JUMLAH PENDUDUK MENURUT JENIS KELAMIN DAN KELOMPOK UMUR

NO

KELOMPOK 

UMUR 

JUMLAH PENDUDUK



KABUPATEN BEKASI

TAHUN 2025

LAKI-LAKI  PEREMPUAN LAKI-LAKI+ LAKI-LAKI  PEREMPUAN LAKI-LAKI+

1 2 3 4 5 6 7 8

1 PENDUDUK BERUMUR 15 TAHUN KE ATAS 1.234.631 1.213.668 2.448.299

2 PENDUDUK BERUMUR 15 TAHUN KE 0 0,0 0,0 0,0

PERSENTASE PENDIDIKAN TERTINGGI 

a. TIDAK MEMILIKI IJAZAH SD 593.395 570.318 1.163.713 48,1 47,0 47,5

b. SD/MI 245.544 294.092 539.636 19,9 24,2 22,0

c. SMP/ MTs 213.178 232.370 445.548 17,3 19,1 18,2

d. SMA/ MA 594.237 504.508 1.098.745 48,1 41,6 44,9

e. SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 7.510 0,0 0,0 0,3

f.  DIPLOMA I/DIPLOMA II 3.005 4.505 7.510 0,2 0,4 0,3

g. AKADEMI/DIPLOMA III 25.331 32.020 57.351 2,1 2,6 2,3

h. S1/DIPLOMA IV 73.360 75.337 148.697 5,9 6,2 6,1

i. S2/S3 (MASTER/DOKTOR) 4.866 3.176 8.042 0,4 0,3 0,3

Sumber: Dinas Pendidikan Kab. Bekasi

3

TABEL 3

PENDUDUK BERUMUR 15 TAHUN KE ATAS YANG MELEK HURUF 

DAN IJAZAH TERTINGGI YANG DIPEROLEH MENURUT JENIS KELAMIN

NO VARIABEL
JUMLAH PERSENTASE



TABEL 4

KABUPATEN BEKASI

TAHUN 2025

KEMENKES PEM.PROV PEM.KAB/KOTA TNI/POLRI K/L Lainnya BUMN SWASTA

ORGANISASI 

KEMASYARAKATAN

/KEAGAMAAN

JUMLAH

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

1 RUMAH SAKIT UMUM 51 51                     

2 RUMAH SAKIT KHUSUS 4 4                       

1 PUSKESMAS RAWAT INAP 4 4                       

      - JUMLAH TEMPAT TIDUR 95 95                     

2 PUSKESMAS NON RAWAT INAP 47 47                     

3 PUSKESMAS KELILING 53 53                     

4 PUSKESMAS PEMBANTU 40 40                     

1 KLINIK PRATAMA 1 2 2 591 596                   

2 KLINIK UTAMA 1 23 24                     

3 TEMPAT PRAKTIK MANDIRI DOKTER -                    

4 TEMPAT PRAKTIK MANDIRI DOKTER GIGI -                    

5 TEMPAT PRAKTIK MANDIRI DOKTER SPESIALIS -                    

6 TEMPAT PRAKTIK MANDIRI BIDAN -                    

7 TEMPAT PRAKTK MANDIRI PERAWAT -                    

8 GRIYA SEHAT 9 9                       

9 PANTI SEHAT 2 2                       

10 UNIT PENGELOLA DARAH -                    

11 LABORATORIUM KESEHATAN -                    

1 INDUSTRI FARMASI -                    

2 INDUSTRI OBAT TRADISIONAL/EKSTRAK BAHAN ALAM (IOT/IEBA) -                    

3 USAHA KECIL/MIKRO OBAT TRADISIONAL (UKOT/UMOT) -                    

4 PRODUKSI ALAT KESEHATAN -                    

5 PRODUKSI PERBEKALAN KESEHATAN RUMAH TANGGA (PKRT) -                    

6 INDUSTRI KOSMETIKA -                    

7 PEDAGANG BESAR FARMASI (PBF) -                    

8 DISTRIBUTOR ALAT KESEHATAN (DAK) -

9 APOTEK 666                   

10 TOKO OBAT 56                     

11 TOKO ALKES -                    

Sumber: Bidang Sumber Daya Kesehatan 

      Bidang Pelayanan Kesehatan

PUSKESMAS DAN JARINGANNYA

SARANA PELAYANAN LAIN

SARANA PRODUKSI DAN DISTRIBUSI FARMASI DAN ALAT KESEHATAN

JUMLAH FASILITAS PELAYANAN KESEHATAN MENURUT KEPEMILIKAN

NO FASILITAS KESEHATAN

PEMILIKAN/PENGELOLA

RUMAH SAKIT



TABEL  5

KABUPATEN BEKASI

TAHUN 2025

L P L+P L P L+P L P L+P

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

JUMLAH KUNJUNGAN 1.928.144 2.690.926 4.619.070 234.350 295.874 530.224 16.980 20.057 37.037

JUMLAH PENDUDUK KAB/KOTA 1.752.916 1.716.326 3.469.242 1.752.916 1.716.326 3.469.242

CAKUPAN KUNJUNGAN (%) 110,0 156,8 133,1 13,4 17,2 15,3

A Fasilitas Pelayanan Kesehatan Tingkat Pertama

Puskesmas
1 SETU  I 31.777 19.520 51.297 0 72 75 147

2 SETU   II 17.837 33.537 51.374 0 56 29 85
3 SIRNAJAYA 14.647 22.944 37.591 0 21 21 130 61 191
4 SUKADAMI 10.444 14.086 24.530 0 41 49 90
5 SUKASEJATI 2.852 4.456 7.308 0 23 44 67
6 CIBATU 9.430 13.589 23.019 0 31 12 43
7 SUKAMAHI 11.774 15.058 26.832 0 51 46 97
8 RIDOGALIH 4.108 7.719 11.827 0 33 4 37
9 CIBARUSAH 7.936 13.901 21.837 0 50 59 109
10 KARANG MULYA 5.912 10.482 16.394 8 61 69 14 26 40
11 LEMAH ABANG 11.081 17.731 28.812 0 90 53 143
12 CIPAYUNG 11.311 17.783 29.094 0 63 33 96

13 KEDUNG WARINGIN 16.054 24.128 40.182 0 74 74 27 30 57

14 KARANG SAMBUNG 6.754 11.352 18.106 0 25 22 47
15 KARANG BAHAGIA 11.883 27.726 39.609 0 78 69 147
16 SUKARAYA 8.157 14.124 22.281 0 65 35 100
17 CIKARANG 35.157 37.256 72.413 0 45 52 97

18 MEKAR MUKTI 16.757 22.953 39.710 0 81 49 130

19 WALUYA 8.495 13.926 22.421 0 53 35 88
20 WANASARI 14.320 21.124 35.444 0 41 40 81
21 CIBUNTU 2.114 3.968 6.082 0 25 7 32
22 SUKAJAYA 16.116 23.538 39.654 0 50 40 90

23 WANAJAYA 6.873 10.135 17.008 0 39 32 71

24 DANAU INDAH 9.724 13.060 22.784 0 79 47 126
25 TELAGA MURNI 15.792 24.311 40.103 0 100 111 211
26 TAMBUN 18.074 29.134 47.208 0 65 48 113
27 MEKARSARI 9.935 14.853 24.788 0 37 28 65

28 JATIMULYA 19.590 29.187 48.777 0 41 26 67

29 MANGUNJAYA 17.170 27.353 44.523 0 46 52 98
30 SUMBER JAYA 13.010 21.510 34.520 0 85 86 171
31 LAMBANGSARI 5.561 7.462 13.023 0 19 7 26
32 SETIA MEKAR 11.345 16.981 28.326 0 50 30 80
33 TRIDAYASAKTI 35.727 31.412 67.139 0 34 43 77
34 SRI AMUR 10.818 18.952 29.770 0 128 128 42 45 87
35 SRIMAHI 3.042 5.071 8.113 0 25 27 52
36 KARANG SATRIA 15.061 21.874 36.935 0 62 70 132
37 BABELAN I 23.217 38.389 61.606 0 96 70 166
38 BABELAN II 29.447 35.634 65.081 0 57 18 75
39 BAHAGIA 17.561 26.341 43.902 0 103 35 138
40 TARUMA JAYA 11.160 29.131 40.291 0 71 59 130
41 SETIAMULYA 6.229 10.279 16.508 0 18 20 38
42 TAMBELANG 13.934 23.994 37.928 0 65 20 85
43 SUKA TENANG 7.949 12.939 20.888 0 88 38 126
44 SUKATANI 13.147 22.430 35.577 0 75 25 100
45 BANJARSARI 1.011 1.514 2.525 0 21 19 40
46 SUKAINDAH 8.508 18.126 26.634 0 40 38 78
47 PEBAYURAN 15.399 25.601 41.000 138 197 335 65 30 95
48 KARANGREJA 10.509 17.261 27.770 0 28 23 51
49 KARANGHARJA 5.737 9.422 15.159 0 30 24 54
50 CABANG BUNGIN 17.966 27.562 45.528 751 762 1.513 46 33 79
51 MUARA GEMBONG 9.455 14.684 24.139 585 1.175 1.760 25 34 59

SUB JUMLAH I 657.867 975.503 1.633.370 1.482 2.418 3.900 2.696 2.008 4.704

RAWAT INAP JUMLAH

JUMLAH KUNJUNGAN PASIEN BARU RAWAT JALAN, RAWAT INAP, DAN KUNJUNGAN GANGGUAN JIWA DI SARANA PELAYANAN KESEHATAN

NO SARANA PELAYANAN KESEHATAN

JUMLAH KUNJUNGAN KUNJUNGAN GANGGUAN JIWA

RAWAT JALAN



B Fasilitas Pelayanan Kesehatan Tingkat Lanjut

Rumah Sakit
1 RS Umum Asri Medika 4156 4199 8.355 2245 2264 4.509 0 0 0
2 RS Umum Bhakti Husada 25833 44322 70.155 3749 6201 9.950 0 0 0
3 RS Umum Karya Medika 32331 47097 79.428 4354 5667 10.021 1776 1812 3.588
4 RS Umum Annisa 45591 77607 123.198 7347 10644 17.991 3188 5009 8.197
5 Siloam Hospitals Lippo Cikarang 64991 75432 140.423 3843 3869 7.712 828 813 1.641
6 RS Umum Sentra Medika 96363 91364 187.727 5959 6432 12.391 46 46 92
7 RS Umum Hosana Medica 49543 58765 108.308 3410 4482 7.892 426 942 1.368
8 RS Umum Daerah Kab.Bekasi 50338 46651 96.989 6428 6519 12.947 2357 1881 4.238
9 RS Umum Hermina Grand Wisata 159724 173034 332.758 42233 50691 92.924 652 797 1.449

10 RS Umum Medirossa Cikarang 6488 10174 16.662 2742 3907 6.649 0 0 0
11 RS Umum Kartika Husada 2115 1917 4.032 277 288 565 0 0 0
12 RS Umum Karya Medika II 38825 72193 111.018 4508 5596 10.104 1660 1317 2.977
13 RS Ananda Tambun Selatan 11658 20253 31.911 4375 6137 10.512 0 0 0
14 RS dr. Abdul Radjak Jababeka 7622 8711 16.333 3048 4208 7.256 0 0 0
15 RS Amanda Cikarang Selatan 29269 50525 79.794 5264 7745 13.009 0 0 0
16 RS Umum Dokter Adam Talib 554 673 1.227 846 895 1.741 0 0 0
17 RS Mitra Plumbon Cibitung 96924 140914 237.838 10453 12666 23.119 647 1041 1.688
18 RS Umum Mitra Keluarga Cikarang 44058 48313 92.371 3186 3710 6.896 174 412 586
19 RS DKH Cikarang Barat 4844 4098 8.942 1836 2274 4.110 0 0 0
20 RS Uni Medika Setu Bekasi 13488 24527 38.015 5808 7390 13.198 0 0 0
21 RS Umum Metro Hospitals 14811 23435 38.246 3249 4415 7.664 0 0 0
22 RS Cahaya Medika 10233 8000 18.233 1210 1644 2.854 0 0 0
23 RS Umum Harapan Mulia 22869 23926 46.795 5323 5397 10.720 0 0 0
24 RS Umum Cikarang Medika 4230 7005 11.235 3899 5431 9.330 0 0 0
25 RS Umum Kartika Husada Setu 7660 10350 18.010 3573 5572 9.145 0 0 0
26 RS Umum Amanda 8747 19479 28.226 4098 5696 9.794 0 0 0
27 RS Umum Ridhoka Salma 15654 27282 42.936 4341 6447 10.788 1 4 5
28 RS Umum Permata Keluarga Lippo Cikarang 19874 25227 45.101 2506 3287 5.793 0 0 0
29 RS Umum Tiara 6745 99748 106.493 6207 9421 15.628 0 0 0
30 RS Umum Medirossa 2 14806 25769 40.575 3372 4544 7.916 0 0 0
31 RS Umum Puspa Husada 1603 2890 4.493 588 903 1.491 0 0 0
32 RS Ibu dan Anak Gizar 2810 5492 8.302 80 214 294 0 0 0
33 RS Umum Bunda Mulia 1187 2648 3.835 703 1279 1.982 0 0 0
34 RS DKH Sukatani 5924 9024 14.948 3605 4856 8.461 0 0 0
35 RS Ibu dan Anak Viola 5203 6200 11.403 431 391 822 0 0 0
36 RS Umum Budi Asih 19546 22996 42.542 1950 1987 3.937 0 0 0
37 RS Umum Tarumajaya 6350 9677 16.027 12325 17502 29.827 0 0 0
38 RS EMC Cikarang 23049 27008 50.057 2686 2677 5.363 1025 1872 2.897
39 RS Umum Pinna 18759 19421 38.180 3295 3289 6.584 0 0 0
40 RS Umum Dr. Iqbali Taufan 7374 10894 18.268 656 630 1.286 0 0 0
41 RS Umum Daerah Cabangbungin 5674 8705 14.379 2356 3225 5.581 0 0 0
42 RS Umum Permata Keluarga Jababeka 42369 46558 88.927 4709 4911 9.620 0 0 0
43 RS EMC Cibitung 18293 19481 37.774 4438 4845 9.283 0 0 0
44 RS Cenka 2986 4260 7.246 3743 4534 8.277 0 0 0
45 RS Ibu dan Anak Aisyah Qurrataain 0 5198 5.198 0 2107 2.107 0 0 0
46 RS Ibu dan Anak Nurul Annisa 9 1903 1.912 23 99 122 0 0 0
47 RS Ananda Babelan 49557 70319 119.876 10809 14356 25.165 899 919 1.818
48 RS Eka Bekasi 53370 68400 121.770 4594 5213 9.807 225 477 702
49 RS Hermina Metland Cibitung 40748 47088 87.836 4211 4018 8.229 380 707 1.087
50 RS Umum dr. Abdul Radjak Cibitung 1795 1644 3.439 1920 2306 4.226 0 0 0
51 RS Permata Bunda 1374 2149 3.523 463 501 964 0 0 0
52 RS Mitra Keluarga Deltamas 20547 18285 38.832 2009 1711 3.720 0 0 0
53 RS Mitra Keluarga Grand Wisata 20031 21455 41.486 2761 2986 5.747 0 0 0
54 Altius Hospitals 7273 6768 14.041 593 648 1.241 0 0 0
55 RS DKH Kedungwaringin 4102 5970 10.072 4231 4829 9.060 0

SUB JUMLAH II 1.270.277 1.715.423 2.985.700 232.868 293.456 526.324 14.284 18.049 32.333

Sumber: Bidang Sumber Daya Kesehatan

      Bidang Pelayanan Kesehatan

Catatan: Puskesmas non rawat inap hanya melayani kunjungan rawat jalan



TABEL 6

KABUPATEN BEKASI

TAHUN 2025

L P L + P L P L + P L P L + P L P L + P L P L + P

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17

1 RS Umum Bhakti Husada 3749 6201 9950 32 18 50 28 11 39 8,5 2,9 5,0 7,5 1,8 3,9

2 RS Umum Karya Medika 4354 5667 10021 92 88 180 56 64 120 21,1 15,5 18,0 12,9 11,3 12,0

3 RS Umum Annisa 7347 10644 17991 132 159 291 95 98 193 18,0 14,9 16,2 12,9 9,2 10,7

4 Siloam Hospitals Lippo Cikarang 3843 3869 7712 16 23 39 14 9 23 4,2 5,9 5,1 3,6 2,3 3,0

5 RS Umum Sentra Medika 5936 6413 12349 339 306 645 165 188 353 57,1 47,7 52,2 27,8 29,3 28,6

6 RS Umum Hosana Medica 6718 6929 13647 47 23 70 17 28 45 7,0 3,3 5,1 2,5 4,0 3,3

7 RS Umum Daerah Kab.Bekasi 6428 6519 12947 572 477 1.049 333 275 608 89,0 73,2 81,0 51,8 42,2 47,0

8 RS Umum Hermina Grand Wisata 10977 15337 26314 339 366 705 280 302 582 30,9 23,9 26,8 25,5 19,7 22,1

9 RS Umum Medirossa Cikarang 2742 3907 6649 25 26 51 15 14 29 9,1 6,7 7,7 5,5 3,6 4,4

10 RS Umum Kartika Husada 277 288 565 1 0 1 1 0 1 3,6 0,0 1,8 3,6 0,0 1,8

11 RS Umum Karya Medika II 4593 5705 10298 10 7 17 10 15 25 2,2 1,2 1,7 2,2 2,6 2,4

12 RS Ananda Tambun Selatan 5425 5534 10959 279 500 779 279 500 779 51,4 90,4 71,1 51,4 90,4 71,1

13 RS dr. Abdul Radjak Jababeka 3,048 4,208 7,256 19 27 46 15 11 26 6.233,6 6.416,3 6.339,6 4.921,3 2.614,1 3.583,2

14 RS Amanda Cikarang Selatan 34533 58270 92803 106 85 191 28 34 62 3,1 1,5 2,1 0,8 0,6 0,7

15 RS Umum Dokter Adam Talib 846 895 1741 23 25 48 15 11 26 27,2 27,9 27,6 17,7 12,3 14,9

16 RS Mitra Plumbon Cibitung 10453 12666 23119 184 157 341 91 91 182 17,6 12,4 14,7 8,7 7,2 7,9

17 RS Umum Mitra Keluarga Cikarang 3186 3710 6896 26 8 34 10 5 15 8,2 2,2 4,9 3,1 1,3 2,2

18 RS Umum Asri Medika 2239 2268 4507 4 0 4 2 2

19 RS DKH Cikarang Barat 1668 1,99 1669,99 4 4 8 1 2 3 2,4 2.010,1 4,8 0,6 1.005,0 1,8

20 RS Uni Medika Setu Bekasi 5808 7395 13203 75 77 152 44 50 94 12,9 10,4 11,5 7,6 6,8 7,1

21 RS Umum Metro Hospitals 3249 4415 7664 15 10 25 2 1 3 4,6 2,3 3,3 0,6 0,2 0,4

22 RS Cahaya Medika 1210 1644 2854 2 0 2 0 0 0 1,7 0,0 0,7 0,0 0,0 0,0

23 RS Umum Harapan Mulia 5323 5397 10720 71 57 128 3 2 5 13,3 10,6 11,9 0,6 0,4 0,5

24 RS Umum Cikarang Medika 3893 5502 9395 74 22 96 4 14 18 19,0 4,0 10,2 1,0 2,5 1,9

25 RS Umum Kartika Husada Setu 3573 5572 9145 24 23 47 24 23 47 6,7 4,1 5,1 6,7 4,1 5,1

26 RS Umum Amanda 3821 5419 9240 26 27 53 19 18 37 6,8 5,0 5,7 5,0 3,3 4,0

27 RS Umum Ridhoka Salma 4341 6447 10788 35 30 65 11 12 23 8,1 4,7 6,0 2,5 1,9 2,1

28 RS Umum Permata Keluarga Lippo Cikarang 2506 3287 5793 19 12 31 7 1 8 7,6 3,7 5,4 2,8 0,3 1,4

29 RS Umum Tiara 6207 9421 15628 183 210 393 99 99 198 29,5 22,3 25,1 15,9 10,5 12,7

30 RS Umum Medirossa 2 3459 4661 8120 32 35 67 10 14 24 9,3 7,5 8,3 2,9 3,0 3,0

31 RS Umum Puspa Husada 554 967 1521 3 1 4 0 0 0 5,4 1,0 2,6 0,0 0,0 0,0

32 RS Ibu dan Anak Gizar 80 214 294 0 0 0 0 0 0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0

33 RS Umum Bunda Mulia 702 1277 1979 1 2 3 0 2 2 1,4 1,6 1,5 0,0 1,6 1,0

34 RS DKH Sukatani 3605 4856 8461 17 19 36 2 2 4 4,7 3,9 4,3 0,6 0,4 0,5

35 RS Ibu dan Anak Viola 6014 6210 12224 10 22 32 0 0 0 1,7 3,5 2,6 0,0 0,0 0,0

36 RS Umum Budi Asih 1950 1987 3937 11 5 16 2 2 4 5,6 2,5 4,1 1,0 1,0 1,0

37 RS Umum Tarumajaya 5213 7501 12714 26 38 64 5 8 13 5,0 5,1 5,0 1,0 1,1 1,0

38 RS EMC Cikarang 2686 2677 5363 65 76 141 47 67 114 24,2 28,4 26,3 17,5 25,0 21,3

39 RS Umum Pinna 3295 3289 6584 31 27 58 11 9 20 9,4 8,2 8,8 3,3 2,7 3,0

40 RS Umum Dr. Iqbali Taufan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

41 RS Umum Daerah Cabangbungin 2356 3225 5581 44 38 82 12 8 20 18,7 11,8 14,7 5,1 2,5 3,6

42 RS Umum Permata Keluarga Jababeka 5116 6240 11356 14 17 31 2 3 5 2,7 2,7 2,7 0,4 0,5 0,4

43 RS EMC Cibitung 4438 4845 9283 20 15 35 13 4 17 4,5 3,1 3,8 2,9 0,8 1,8

44 RS Cenka 2,986 4,26 7,246 42 34 76 9 10 19 14.065,6 7.981,2 10.488,5 3.014,1 2.347,4 2.622,1

45 RS Ibu dan Anak Aisyah Qurrataain 913 2478 3391 0 0 0 0 0 0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0

46 RS Ibu dan Anak Nurul Annisa 23 99 122 0 0 0 0 0 0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0

47 RS Ananda Babelan 10809 14356 25165 321 419 740 221 351 572 29,7 29,2 29,4 20,4 24,4 22,7

48 RS Eka Bekasi 4594 5213 9807 59 51 110 30 30 60 12,8 9,8 11,2 6,5 5,8 6,1

49 RS Hermina Metland Cibitung 4673 4794 9467 44 45 89 7 21 28 9,4 9,4 9,4 1,5 4,4 3,0

50 RS Umum dr. Abdul Radjak Cibitung 1723 2510 4233 3 7 10 2 2 4 1,7 2,8 2,4 1,2 0,8 0,9

51 RS Permata Bunda 463 501 964 1 0 1 0 0 0 2,2 0,0 1,0 0,0 0,0 0,0

52 RS Mitra Keluarga Deltamas 2009 1711 3720 13 8 21 5 3 8 6,5 4,7 5,6 2,5 1,8 2,2

53 RS Mitra Keluarga Grand Wisata 2761 2986 5747 2 7 9 1 3 4 0,7 2,3 1,6 0,4 1,0 0,7

54 Altius Hospitals 586 642 1228 3 2 5 2 2 4 5,1 3,1 4,1 3,4 3,1 3,3

55 RS DKH Kedungwaringin 4834 5487 10321 53 9 62 12 4 16 11,0 1,6 6,0 2,5 0,7 1,6

228.107 298.057 526164 3.589 3.644 7.233 2.061 2.425 4.482 15,7 12,2 13,7 9,0 8,1 8,5

Sumber: TimKer Rujukan

Keterangan: 
a
 termasuk rumah sakit swasta

NAMA RUMAH SAKIT

TOTAL

                                   KEMATIAN PASIEN DI RUMAH SAKIT

NO

JUMLAH PASIEN KELUAR                

(HIDUP + MATI)

JUMLAH PASIEN KELUAR 

MATI

JUMLAH PASIEN KELUAR 

MATI                 ≥ 48 JAM 

DIRAWAT

Gross Death Rate Net Death Rate



TABEL 7

KABUPATEN BEKASI

TAHUN 2025

NO NAMA RUMAH SAKIT
JUMLAH             

TEMPAT TIDUR

JUMLAH PASIEN 

KELUAR                

(HIDUP + MATI)

JUMLAH HARI 

PERAWATAN

JUMLAH LAMA 

DIRAWAT
BOR (%) BTO (KALI) TOI (HARI) ALOS (HARI)

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 RS Umum Bhakti Husada 124 9.950 25180 26891 55,6 80 2 3

2 RS Umum Karya Medika 124 10.021 39764 37474 87,9 81 1 4

3 RS Umum Annisa 186 17.991 53171 50112 78,3 97 1 3

4 Siloam Hospitals Lippo Cikarang 200 7.712 23126 23221 31,7 39 6 3

5 RS Umum Sentra Medika 200 12.349 42638 39092 58,4 62 2 3

6 RS Umum Hosana Medica 140 13.647 44008 46268 86,1 97 1 3

7 RS Umum Daerah Kab.Bekasi 259 12.947 67669 53587 71,6 50 2 4

8 RS Umum Hermina Grand Wisata 280 26.314 92924 112416 90,9 94 0 4

9 RS Umum Medirossa Cikarang 110 6.649 23844 23844 59,4 60 2 4

10 RS Umum Kartika Husada 104 565 1553 1558 4,1 5 64 3

11 RS Umum Karya Medika II 117 10.298 38339 36517 89,8 88 0 4

12 RS Ananda Tambun Selatan 125 10.959 32877 3287 72,1 88 1 0

13 RS dr. Abdul Radjak Jababeka 112 7 24,387 20,333 0,1 0 5631 3

14 RS Amanda Cikarang Selatan 140 92.803 40531 37520 79,3 663 0 0

15 RS Umum Dokter Adam Talib 102 1.741 5946 4205 16,0 17 18 2

16 RS Mitra Plumbon Cibitung 331 23.119 73278 69256 60,7 70 2 3

17 RS Umum Mitra Keluarga Cikarang 211 6.896 22874 8595 29,7 33 8 1

18 RS Umum Asri Medika 50 4.507 13218 11934 72,4 90 1 3

19 RS DKH Cikarang Barat 101 1.670 12477 10,213 33,8 17 15 0

20 RS Uni Medika Setu Bekasi 138 13.203 54649 41525 108,5 96 0 3

21 RS Umum Metro Hospitals 100 7.664 23381 16982 64,1 77 2 2

22 RS Cahaya Medika 50 2.854 14270 19978 78,2 57 1 7

23 RS Umum Harapan Mulia 157 10.720 28069 25419 49,0 68 3 2

24 RS Umum Cikarang Medika 126 9.395 37349 31898 81,2 75 1 3

25 RS Umum Kartika Husada Setu 100 9.145 149 102 0,4 91 4 0

26 RS Umum Amanda 102 9.240 24084 23994 64,7 91 1 3

27 RS Umum Ridhoka Salma 100 10.788 34,246 33,978 0,1 108 3 0

28 RS Umum Permata Keluarga Lippo Cikarang 100 5.793 22189 20479 60,8 58 2 4

29 RS Umum Tiara 194 15.628 66786 70771 94,3 81 0 5

30 RS Umum Medirossa 2 110 8.120 33466 25694 83,4 74 1 3

31 RS Umum Puspa Husada 53 1.521 4,343 6,03 0,0 29 13 0

32 RS Ibu dan Anak Gizar 28 294 1182 1144 11,6 11 31 4

33 RS Umum Bunda Mulia 48 1.979 6546 4565 37,4 41 6 2

34 RS DKH Sukatani 110 8.461 33955 29416 84,6 77 1 3

35 RS Ibu dan Anak Viola 34 12.224 3068 2205 24,7 360 1 0

36 RS Umum Budi Asih 53 3.937 13981 3201 72,3 74 1 1

37 RS Umum Tarumajaya 90 12.714 22975 25001 69,9 141 1 2

38 RS EMC Cikarang 200 5.363 17613 17652 24,1 27 10 3

39 RS Umum Pinna 93 6.584 19689 19752 58,0 71 2 3

40 RS Umum Dr. Iqbali Taufan 48 0 0 0 0,0 0 #DIV/0! #DIV/0!

41 RS Umum Daerah Cabangbungin 50 5.581 15945 11277 87,4 112 0 2

42 RS Umum Permata Keluarga Jababeka 130 11.356 31008 33750 65,3 87 1 3

43 RS EMC Cibitung 101 9.283 27819 28033 75,5 92 1 3

44 RS Cenka 100 7 22312 21831 61,1 0 1958 3013

45 RS Ibu dan Anak Aisyah Qurrataain 28 3.391 6450 6539 63,1 121 1 2

46 RS Ibu dan Anak Nurul Annisa 26 122 231 159 2,4 5 76 1

47 RS Ananda Babelan 226 25.165 84745 84824 102,7 111 0 3

48 RS Eka Bekasi 200 9.807 34724 29242 47,6 49 4 3

49 RS Hermina Metland Cibitung 105 9.467 27611 33128 72,0 90 1 3

50 RS Umum dr. Abdul Radjak Cibitung 50 4.233 15,162 14,233 0,1 85 4 0

51 RS Permata Bunda 116 964 4280 3866 10,1 8 39 4

52 RS Mitra Keluarga Deltamas 110 3.720 11147 14835 27,8 34 8 4

53 RS Mitra Keluarga Grand Wisata 101 5.747 22967 17475 62,3 57 2 3

54 Altius Hospitals 112 1.228 4975 3856 12,2 11 29 3

55 RS DKH Kedungwaringin 104 10.321 28032 26789 73,8 99 1 3

6.609 526.164 1.399.142 1.281.244 58,0 80 2 2

Sumber: TimKer Rujukan

Keterangan: 
a
 termasuk rumah sakit swasta

INDIKATOR KINERJA PELAYANAN DI RUMAH SAKIT

TOTAL



TABEL 8

KABUPATEN BEKASI
TAHUN 2025

Laki-laki Perempuan Jumlah

(1) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

1

2

3
4

5

6

7

8

9

10

-               -              -           -                   

Sumber : .....

TOTAL

10 PENYAKIT TERBANYAK PADA PASIEN RAWAT JALAN MENURUT BAB ICD-X DI RUMAH SAKIT

No ICD-X Golongan Sebab Sakit
Pasien Baru Total Jumlah 

Kunjungan



TABEL 9

KABUPATEN BEKASI
TAHUN 2025

Laki-laki Perempuan Jumlah

(1) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)

1

2

3
4

5

6

7

8

9

10

-               -              -           -             #DIV/0!

Sumber : .......

TOTAL

10 PENYAKIT TERBANYAK PADA PASIEN RAWAT INAP MENURUT BAB ICD-X DI RUMAH SAKIT

No ICD-X Golongan Sebab Sakit
JUMLAH PASIEN Pasien 

Mati
CFR (%)



TABEL 10

KABUPATEN BEKASI
TAHUN 2025

No ICD X PENYAKIT DENGAN KEMATIAN TERBANYAK JUMLAH KEMATIAN JUMLAH PASIEN CFR

(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1 #DIV/0!
2 #DIV/0!
3 #DIV/0!
4 #DIV/0!
5 #DIV/0!
6 #DIV/0!
7 #DIV/0!
8 #DIV/0!
9 #DIV/0!

10 #DIV/0!

Sumber : .......

10 PENYAKIT DENGAN FATALITAS TERBESAR PADA PASIEN RAWAT INAP DI RUMAH SAKIT



TABEL 11

 

KABUPATEN BEKASI

TAHUN 2025

NO KECAMATAN PUSKESMAS
KETERSEDIAAN OBAT 

ESENSIAL*

KETERSEDIAAN VAKSIN 

IRL

KETERSEDIAAN OBAT ESENSIAL 

DAN VAKSIN IRL

1 2 3 4 5 6

1 SETU SETU  I V V 1

2 SETU SETU   II V X X

3 SERANG BARU SIRNAJAYA X V X

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI V V 1

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI X V X

6 CIKARANG SELATAN CIBATU V X X

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI X V X

8 CIBARUSAH RIDOGALIH X V X

9 CIBARUSAH CIBARUSAH V V 1

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA V X X

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG V V 1

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG V X X

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN V X X

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG X V X

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA V V 1

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA V V 1

17 CIKARANG UTARA CIKARANG V X X

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI V V 1

19 CIKARANG UTARA WALUYA V V 1

20 CIBITUNG WANASARI X X X

21 CIBITUNG CIBUNTU X V X

22 CIBITUNG SUKAJAYA V X X

23 CIBITUNG WANAJAYA V V 1

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH V V 1

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI V X X

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN V V 1

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI V X X

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA V V 1

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA V V 1

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA X V X

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI V V 1

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR V V 1

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI V V 1

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR V X X

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI X X X

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA V V 1

37 BABELAN BABELAN I X X X

38 BABELAN BABELAN II V V 1

39 BABELAN BAHAGIA V V 1

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA V X X

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA V X X

42 TAMBELANG TAMBELANG X V X

43 SUKAWANGI SUKA TENANG V X X

44 SUKATANI SUKATANI V V 1

45 SUKATANI BANJARSARI V V 1

46 SUKAKARYA SUKAINDAH V V 1

47 PEBAYURAN PEBAYURAN V X X

48 PEBAYURAN KARANGREJA X V X

49 PEBAYURAN KARANGHARJA X V X

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN V V 1

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG V V 1

24

51

47,06%

Sumber: TimKer Farmasi

Keterangan: *) beri tanda "V" jika puskesmas memiliki obat esensial ≥90%

                    *) beri tanda "X" jika puskesmas memiliki obat esensial <90%

                    *) jika puskesmas tersebut tidak melapor, beri tanda "X"

PERSENTASE PUSKESMAS DENGAN KETERSEDIAAN OBAT ESENSIAL DAN VAKSIN IRL (IMUNISASI RUTIN LENGKAP) MENURUT PUSKESMAS DAN KECAMATAN

JUMLAH PUSKESMAS YANG MEMILIKI 90% OBAT ESENSIAL DAN VAKSIN IRL

JUMLAH SELURUH PUSKESMAS

% PUSKESMAS DENGAN KETERSEDIAAN OBAT ESENSIAL DAN VAKSIN IRL



TABEL 12

KABUPATEN BEKASI

TAHUN 2025

JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 12

1 SETU SETU  I 126 100,0 0,0 126

2 SETU SETU   II 86 100,0 0,0 86

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 141 100,0 0,0 141

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 48 100,0 0,0 48

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 45 100,0 0,0 45

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 48 100,0 0,0 48

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 82 100,0 0,0 82

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 36 100,0 0,0 36

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 100 100,0 0,0 100

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 37 100,0 0,0 37

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 63 100,0 0,0 63

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 49 100,0 0,0 49

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 35 100,0 0,0 35

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 30 100,0 0,0 30

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 48 100,0 0,0 48

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 51 100,0 0,0 51

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 50 100,0 0,0 50

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 85 100,0 0,0 85

19 CIKARANG UTARA WALUYA 54 100,0 0,0 54

20 CIBITUNG WANASARI 64 100,0 0,0 64

21 CIBITUNG CIBUNTU 29 100,0 0,0 29

22 CIBITUNG SUKAJAYA 110 100,0 0,0 110

23 CIBITUNG WANAJAYA 41 100,0 0,0 41

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 69 100,0 0,0 69

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 118 100,0 0,0 118

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 40 100,0 0,0 40

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 34 100,0 0,0 34

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 58 100,0 0,0 58

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 47 100,0 0,0 47

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 64 100,0 0,0 64

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 11 100,0 0,0 11

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 34 100,0 0,0 34

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 30 100,0 0,0 30

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 52 100,0 0,0 52

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 21 100,0 0,0 21

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 98 100,0 0,0 98

37 BABELAN BABELAN I 115 100,0 0,0 115

38 BABELAN BABELAN II 66 100,0 0,0 66

39 BABELAN BAHAGIA 62 100,0 0,0 62

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 85 100,0 0,0 85

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 66 100,0 0,0 66

42 TAMBELANG TAMBELANG 43 100,0 0,0 43

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 55 100,0 0,0 55

44 SUKATANI SUKATANI 57 100,0 0,0 57

45 SUKATANI BANJARSARI 31 100,0 0,0 31

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 63 100,0 0,0 63

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 36 100,0 0,0 36

48 PEBAYURAN KARANGREJA 26 100,0 0,0 26

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 34 100,0 0,0 34

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 71 100,0 0,0 71

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 40 100,0 0,0 40

2.984 100,0 0 0,0 2.984

0,8

Sumber: TimKer Promosi Kesehatan                         

PUSKESMAS

TOTAL

RASIO POSYANDU PER 100 BALITA

                                                     JUMLAH POSYANDU SIKLUS HIDUP MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN

 POSYANDU 

AKTIF TIDAK AKTIF
JUMLAH



TABEL 13  

BEKASI

2025

L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P

1 2 3 4 5 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 15 16 17 18 19 20

1 SETU  I 0 0 2 7 9 2 7 9 0 0 0 1 1 0 1 1

2 SETU   II 0 0 0 4 4 0 4 4 0 0 0 1 1 0 1 1

3 SIRNAJAYA 0 0 0 3 3 0 3 3 0 0 0 1 1 0 1 1

4 SUKADAMI 0 0 1 2 3 1 2 3 0 0 0 1 1 0 1 1

5 SUKASEJATI 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0

6 CIBATU 0 0 0 2 2 0 2 2 0 0 0 1 1 0 1 1

7 SUKAMAHI 0 0 0 3 3 0 3 3 0 0 0 1 1 0 1 1

8 RIDOGALIH 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1

9 CIBARUSAH 0 0 2 0 2 2 0 2 0 0 0 0 1 0 0 0

10 KARANG MULYA 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1

11 LEMAH ABANG 0 0 1 3 4 1 3 4 0 0 0 2 2 0 2 2

12 CIPAYUNG 0 0 0 2 2 0 2 2 0 0 0 1 1 0 1 1

13 KEDUNG WARINGIN 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1

14 KARANG SAMBUNG 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1

15 KARANG BAHAGIA 0 0 0 2 2 0 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0

16 SUKARAYA 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 2 1 1 2

17 CIKARANG 0 0 3 1 4 3 1 4 0 0 0 1 1 0 1 1

18 MEKAR MUKTI 0 0 0 3 3 0 3 3 0 0 0 1 1 0 1 1

19 WALUYA 0 0 1 1 2 1 1 2 0 0 0 1 1 0 1 1

20 WANASARI 0 0 0 3 3 0 3 3 0 0 0 1 1 0 1 1

21 CIBUNTU 0 0 0 2 2 0 2 2 0 0 0 1 1 0 1 1

22 SUKAJAYA 0 0 1 1 2 1 1 2 0 0 1 1 2 1 1 2

23 WANAJAYA 0 0 0 3 3 0 3 3 0 0 0 0 1 0 0 0

24 DANAU INDAH 0 0 1 1 2 1 1 2 0 0 0 1 1 0 1 1

25 TELAGA MURNI 0 0 1 1 2 1 1 2 0 0 0 1 1 0 1 1

26 TAMBUN 0 0 1 4 5 1 4 5 0 0 0 1 1 0 1 1

27 MEKARSARI 0 0 1 1 2 1 1 2 0 0 0 1 1 0 1 1

28 JATIMULYA 0 0 1 1 2 1 1 2 0 0 0 1 1 0 1 1

29 MANGUNJAYA 0 0 1 2 3 1 2 3 0 0 0 1 1 0 1 1

30 SUMBER JAYA 0 0 1 9 10 1 9 10 0 0 1 1 2 1 1 2

31 LAMBANGSARI 0 0 0 5 5 0 5 5 0 0 0 1 1 0 1 1

32 SETIA MEKAR 0 0 0 2 2 0 2 2 0 0 0 2 2 0 2 2

33 TRIDAYASAKTI 0 0 1 2 3 1 2 3 0 0 0 1 1 0 1 1

34 SRI AMUR 0 0 1 2 3 1 2 3 0 0 0 2 2 0 2 2

35 SRIMAHI 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1

36 KARANG SATRIA 0 0 0 4 4 0 4 4 0 0 0 1 1 0 1 1

37 BABELAN I 0 0 1 4 5 1 4 5 0 0 0 1 1 0 1 1

38 BABELAN II 0 0 2 1 3 2 1 3 0 0 0 1 1 0 1 1

39 BAHAGIA 0 0 2 1 3 2 1 3 0 0 0 1 1 0 1 1

40 TARUMA JAYA 0 0 1 4 5 1 4 5 0 0 0 1 1 0 1 1

41 SETIAMULYA 0 0 1 2 3 1 2 3 0 0 0 1 1 0 1 1

42 TAMBELANG 0 0 0 2 2 0 2 2 0 0 0 1 1 0 1 1

43 SUKA TENANG 0 0 1 1 2 1 1 2 0 0 0 1 1 0 1 1

44 SUKATANI 0 0 1 1 2 1 1 2 0 0 0 1 1 0 1 1

45 BANJARSARI 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1

46 SUKAINDAH 0 0 1 1 2 1 1 2 0 0 1 0 1 1 0 1

47 PEBAYURAN 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1

48 KARANGREJA 0 0 1 1 2 1 1 2 0 0 0 1 1 0 1 1

49 KARANGHARJA 0 0 2 0 2 2 0 2 0 0 0 1 1 0 1 1

50 CABANG BUNGIN 0 0 2 0 2 2 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0

51 MUARA GEMBONG 0 0 3 1 4 3 1 4 0 0 0 0 0 0

1 RS Umum Bhakti Husada 17 10 27 0 0 0 5 3 8 22 13 35 0 2 2 0 0 0 0 2 2 0 4 4

2 RS Umum Karya Medika 25 16 41 0 0 0 9 16 25 34 32 66 2 11 13 1 2 3 2 11 13 5 24 29

3 RS Umum Annisa 26 17 43 0 0 0 12 31 43 38 48 86 1 2 3 0 0 0 1 2 3 2 4 6

4 Siloam Hospitals Lippo Cikarang 38 25 63 0 0 0 9 14 23 47 39 86 1 2 3 1 4 5 1 2 3 3 8 11

5 RS Umum Sentra Medika 29 13 42 0 0 0 8 15 23 37 28 65 0 3 3 2 2 4 0 3 3 2 8 10

6 RS Umum Hosana Medica 22 9 31 0 0 0 16 18 34 38 27 65 1 7 8 0 2 2 1 7 8 2 16 18

7 RS Umum Daerah Kab.Bekasi 32 28 60 0 0 0 27 31 58 59 59 118 2 4 6 1 5 6 2 4 6 5 13 18

DOKTER

GIGI  SPESIALIS 

DOKTER

GIGI  SUB SPESIALIS 
DOKTER GIGI TOTAL

JUMLAH TENAGA MEDIS DI FASILITAS KESEHATAN

KABUPATEN/KOTA

TAHUN

NO UNIT KERJA
DR SPESIALIS DR SUBSPESIALIS DOKTER TOTAL



8 RS Umum Hermina Grand Wisata 45 49 94 1 0 1 21 10 31 67 59 126 1 5 6 6 10 16 1 5 6 8 20 28

9 RS Umum Medirossa Cikarang 14 2 16 0 0 0 6 8 14 20 10 30 2 2 4 0 0 0 2 2 4 4 4 8

10 RS Umum Kartika Husada 7 5 12 0 0 0 2 4 6 9 9 18 0 2 2 0 0 0 0 2 2 0 4 4

11 RS Umum Karya Medika II 23 13 36 0 0 0 10 10 20 33 23 56 0 8 8 0 1 1 0 8 8 0 17 17

12 RS Ananda Tambun Selatan 8 12 20 0 0 0 7 8 15 15 20 35 0 2 2 0 0 0 0 2 2 0 4 4

13 RS dr. Abdul Radjak Jababeka 9 5 14 0 0 0 3 5 8 12 10 22 1 1 2 0 0 0 1 1 2 2 2 4

14 RS Amanda Cikarang Selatan 13 5 18 0 0 0 4 7 11 17 12 29 0 3 3 0 0 0 0 3 3 0 6 6

15 RS Umum Dokter Adam Talib 7 3 10 0 0 0 7 7 14 14 10 24 0 2 2 0 0 0 0 2 2 0 4 4

16 RS Mitra Plumbon Cibitung 36 17 53 0 0 0 7 12 19 43 29 72 2 2 4 1 2 3 2 2 4 5 6 11

17 RS Umum Mitra Keluarga Cikarang 31 23 54 0 0 0 4 11 15 35 34 69 1 2 3 1 4 5 1 2 3 3 8 11

18 RS Umum Asri Medika 4 4 8 0 0 0 5 3 8 9 7 16 1 0 1 0 0 0 1 0 1 2 0 2

19 RS DKH Cikarang Barat 5 4 9 0 0 0 6 1 7 11 5 16 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 2 2

20 RS Uni Medika Setu Bekasi 13 10 23 0 0 0 5 6 11 18 16 34 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 2 2

21 RS Umum Metro Hospitals 10 10 20 0 0 0 3 6 9 13 16 29 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 2 2

22 RS Cahaya Medika 3 1 4 0 0 0 5 1 6 8 2 10 0 3 3 0 0 0 0 3 3 0 6 6

23 RS Umum Harapan Mulia 11 11 22 0 0 0 3 10 13 14 21 35 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 2 2

24 RS Umum Cikarang Medika 13 8 21 0 0 0 9 3 12 22 11 33 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 2 2

25 RS Umum Kartika Husada Setu 12 10 22 0 0 0 6 4 10 18 14 32 0 2 2 0 0 0 0 2 2 0 4 4

26 RS Umum Amanda 12 7 19 0 0 0 6 6 12 18 13 31 0 2 2 0 0 0 0 2 2 0 4 4

27 RS Umum Ridhoka Salma 12 16 28 0 0 0 7 11 18 19 27 46 3 1 4 0 1 1 3 1 4 6 3 9

28 RS Umum Permata Keluarga Lippo Cikarang 12 11 23 0 0 0 12 11 23 24 22 46 2 6 8 0 0 0 2 6 8 4 12 16

29 RS Umum Tiara 32 20 52 0 0 0 9 13 22 41 33 74 0 1 1 1 1 2 0 1 1 1 3 4

30 RS Umum Medirossa 2 13 6 19 0 0 0 7 7 14 20 13 33 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 2 2

31 RS Umum Puspa Husada 5 4 9 0 0 0 3 0 3 8 4 12 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 2 2

32 RS Ibu dan Anak Gizar 6 0 6 0 0 0 3 1 4 9 1 10 0 2 2 0 0 0 0 2 2 0 4 4

33 RS Umum Bunda Mulia 6 4 10 0 0 0 2 3 5 8 7 15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

34 RS DKH Sukatani 6 4 10 0 0 0 6 3 9 12 7 19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

35 RS Ibu dan Anak Viola 6 5 11 0 0 0 2 2 4 8 7 15 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 2 2

36 RS Umum Budi Asih 5 4 9 0 0 0 11 1 12 16 5 21 1 0 1 0 0 0 1 0 1 2 0 2

37 RS Umum Tarumajaya 14 8 22 0 0 0 6 8 14 20 16 36 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 2 2

38 RS EMC Cikarang 28 17 45 0 0 0 9 17 26 37 34 71 0 3 3 0 4 4 0 3 3 0 10 10

39 RS Umum Pinna 8 5 13 0 0 0 5 2 7 13 7 20 0 3 3 0 0 0 0 3 3 0 6 6

40 RS Umum Dr. Iqbali Taufan 8 2 10 0 0 0 5 3 8 13 5 18 2 1 3 0 0 0 2 1 3 4 2 6

41 RS Umum Daerah Cabangbungin 14 4 18 0 0 0 6 8 14 20 12 32 0 2 2 0 0 0 0 2 2 0 4 4

42 RS Umum Permata Keluarga Jababeka 18 9 27 0 0 0 8 19 27 26 28 54 2 4 6 0 0 0 2 4 6 4 8 12

43 RS EMC Cibitung 32 15 47 0 0 0 11 15 26 43 30 73 1 2 3 2 0 2 1 2 3 4 4 8

44 RS Cenka 11 4 15 0 0 0 6 3 9 17 7 24 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

45 RS Ibu dan Anak Aisyah Qurrataain 5 3 8 0 0 0 2 4 6 7 7 14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

46 RS Ibu dan Anak Nurul Annisa 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

47 RS Ananda Babelan 30 20 50 0 0 0 20 24 44 50 44 94 1 7 8 0 1 1 1 7 8 2 15 17

48 RS Eka Bekasi 54 36 90 0 0 0 5 19 24 59 55 114 0 4 4 3 4 7 0 4 4 3 12 15

49 RS Hermina Metland Cibitung 21 16 37 0 0 0 5 11 16 26 27 53 1 1 2 1 1 2 1 1 2 3 3 6

50 RS Umum dr. Abdul Radjak Cibitung 6 6 12 0 0 0 3 2 5 9 8 17 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 2 2

51 RS Permata Bunda 2 3 5 0 0 0 3 2 5 5 5 10 1 3 4 0 0 0 1 3 4 2 6 8

52 RS Mitra Keluarga Deltamas 21 14 35 0 0 0 2 10 12 23 24 47 1 5 6 1 2 3 1 5 6 3 12 15

53 RS Mitra Keluarga Grand Wisata 22 22 44 0 0 0 2 7 9 24 29 53 0 5 5 0 3 3 0 5 5 0 13 13

54 Altius Hospitals 26 13 39 0 0 0 6 11 17 32 24 56 1 3 4 2 1 3 1 3 4 4 7 11

55 RS DKH Kedungwaringin 9 4 13 0 0 0 6 3 9 15 7 22 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

SARANA PELAYANAN KESEHATAN LAIN 22 37 59 488 989 1.477 88 499 587 598 1.525 2.123 3 32 35 0 88 499 587 91 531 622

JUMLAH TENAGA KESEHATAN 920 629 1.549 489 989 1.478 508 1.067 1.575 1.428 1.696 3.124 34 162 196 23 50 73 124 675 799 57 212 269

RASIO TERHADAP 1000 PENDUDUK 0,4 0,4 0,5 0,9 0,1 0,0 0,2 0,1

Keterangan : - Tenaga kesehatan termasuk yang memiliki ijazah pasca sarjana dan doktor  

            a. Pada penghitungan jumlah dan rasio di tingkat kabupaten/kota, nakes yang bertugas di lebih dari satu tempat hanya dihitung satu kali 

Sumber: TimKer Sumber Daya Kesehatan



KABUPATEN BEKASI

TAHUN 2025

L P L+P

1 2 3 4 5 6

1 SETU  I 0 3 3 20

2 SETU   II 0 6 6 16

3 SIRNAJAYA 4 6 10 25

4 SUKADAMI 0 9 9 6

5 SUKASEJATI 0 5 5 5

6 CIBATU 3 2 5 9

7 SUKAMAHI 1 5 6 18

8 RIDOGALIH 2 2 4 5

9 CIBARUSAH 1 9 10 20

10 KARANG MULYA 2 3 5 17

11 LEMAH ABANG 2 6 8 15

12 CIPAYUNG 1 7 8 15

13 KEDUNG WARINGIN 2 4 6 19

14 KARANG SAMBUNG 2 2 4 8

15 KARANG BAHAGIA 9 4 13 19

16 SUKARAYA 4 6 10 12

17 CIKARANG 3 10 13 22

18 MEKAR MUKTI 4 5 9 23

19 WALUYA 1 3 4 19

20 WANASARI 5 6 11 17

21 CIBUNTU 1 0 1 4

22 SUKAJAYA 2 3 5 14

23 WANAJAYA 0 2 2 10

24 DANAU INDAH 2 1 3 15

25 TELAGA MURNI 2 3 5 20

26 TAMBUN 1 6 7 11

27 MEKARSARI 0 3 3 9

28 JATIMULYA 1 8 9 14

29 MANGUNJAYA 1 6 7 12

30 SUMBER JAYA 1 6 7 10

31 LAMBANGSARI 0 5 5 6

32 SETIA MEKAR 1 5 6 8

33 TRIDAYASAKTI 0 1 1 9

34 SRI AMUR 1 13 14 16

35 SRIMAHI 3 3 6

36 KARANG SATRIA 0 16

37 BABELAN I 3 9 12 24

38 BABELAN II 1 4 5 10

39 BAHAGIA 2 3 5 12

40 TARUMA JAYA 5 5 26

41 SETIAMULYA 0 4 4 10

42 TAMBELANG 4 5 9 29

43 SUKA TENANG 6 3 9 16

44 SUKATANI 4 10 14 19

45 BANJARSARI 2 4 6 9

46 SUKAINDAH 5 3 8 29

47 PEBAYURAN 13 3 16 29

48 KARANGREJA 1 3 4 13

49 KARANGHARJA 2 5 7 10

50 CABANG BUNGIN 6 8 14 41

51 MUARA GEMBONG 4 8 12 16

0

0

1 RS Umum Bhakti Husada 22 15 37 28

2 RS Umum Karya Medika 36 45 81 20

3 RS Umum Annisa 39 50 89 25

4 Siloam Hospitals Lippo Cikarang 49 45 94 12

5 Sentra Medika Hospital Cikarang 39 33 72 20

6 RS Umum Hosana Medica 39 36 75 33

7 RS Umum Daerah Kab.Bekasi 62 69 131 51

8 RS Umum Hermina Grand Wisata 73 74 147 35

9 RS Umum Medirossa Cikarang 22 12 34 14

10 RS Umum Kartika Husada 9 11 20 7

11 RS Umum Karya Medika II 33 32 65 21

12 RS Ananda Tambun Selatan 15 22 37 24

13 RS dr. Abdul Radjak Jababeka 13 11 24 12

14 RS Amanda Cikarang Selatan 17 15 32 13

15 RS Umum Dokter Adam Talib 14 12 26 8

16 RS Mitra Plumbon Cibitung 46 33 79 23

17 RS Umum Mitra Keluarga Cikarang 37 40 77 11

18 RS Umum Asri Medika 10 7 17 20

19 RS DKH Cikarang Barat 11 6 17 12

20 RS Uni Medika Setu Bekasi 18 17 35 13

21 RS Umum Metro Hospitals 13 17 30 16

22 RS Cahaya Medika 8 5 13 10

23 RS Umum Harapan Mulia 14 22 36 36

24 RS Umum Cikarang Medika 22 12 34 47

25 RS Umum Kartika Husada Setu 18 16 34 17

26 RS Umum Amanda 18 15 33 12

JUMLAH TENAGA KEPERAWATAN DAN TENAGA KEBIDANAN DI FASILITAS KESEHATAN

NO UNIT KERJA
TENAGA KEPERAWATAN

TENAGA KEBIDANAN



27 RS Umum Ridhoka Salma 22 29 51 21

28 RS Umum Permata Keluarga Lippo Cikarang 26 28 54 14

29 RS Umum Tiara 42 35 77 33

30 RS Umum Medirossa 2 20 14 34 40

31 RS Umum Puspa Husada 8 5 13 12

32 RS Ibu dan Anak Gizar 9 3 12 13

33 RS Umum Bunda Mulia 8 7 15 8

34 RS DKH Sukatani 12 7 19 9

35 RS Ibu dan Anak Viola 8 8 16 9

36 RS Umum Budi Asih 17 5 22 16

37 RS Umum Tarumajaya 20 17 37 50

38 RS EMC Cikarang 37 41 78 9

39 RS Umum Pinna 13 10 23 13

40 RS Umum Dr. Iqbali Taufan 15 6 21 11

41 RS Umum Daerah Cabangbungin 20 14 34 23

42 RS Umum Permata Keluarga Jababeka 28 32 60 18

43 RS EMC Cibitung 45 32 77 11

44 RS Cenka 17 7 24 17

45 RS Ibu dan Anak Aisyah Qurrataain 7 7 14 22

46 RS Ibu dan Anak Nurul Annisa 1 0 1 0

47 RS Ananda Babelan 51 52 103 65

48 RS Eka Bekasi 62 63 125 8

49 RS Hermina Metland Cibitung 28 29 57 12

50 RS Umum dr. Abdul Radjak Cibitung 9 9 18 12

51 RS Permata Bunda 6 8 14 19

52 RS Mitra Keluarga Deltamas 24 31 55 5

53 RS Mitra Keluarga Grand Wisata 24 36 60 4

54 Altius Hospitals 35 28 63 6

55 RS DKH Kedungwaringin 15 7 22 15

0

SARANA PELAYANAN KESEHATAN LAIN 293 436 729 1.243

JUMLAH TENAGA KESEHATAN 1.731 1.923 3.654 3.061

RASIO TERHADAP 1000 PENDUDUK 1,1 0,9

Sumber: TimKer Sumber Daya Kesehatan

Keterangan : - Tenaga kesehatan termasuk yang memiliki ijazah pasca sarjana dan doktor

            a. Pada penghitungan jumlah dan rasio di tingkat kabupaten/kota, nakes yang bertugas di lebih dari satu tempat hanya dihitung satu kali 



TABEL  15

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

L P L+P L P L+P L P L+P

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

1 SETU  I 0 1 1 0 1 1 0 0 0

2 SETU   II 0 0 0 0 1 1 0 1 1

3 SIRNAJAYA 0 3 3 0 1 1 0 2 2

4 SUKADAMI 0 2 2 0 1 1 0 0

5 SUKASEJATI 0 0 0 0 0 0 0 1 1

6 CIBATU 0 0 0 0 0 0 0 1 1

7 SUKAMAHI 1 1 2 0 1 1 0 1 1

8 RIDOGALIH 0 0 0 0 0 0 0 1 1

9 CIBARUSAH 1 1 2 0 1 1 0 1 1

10 KARANG MULYA 0 0 1 1 1 1

11 LEMAH ABANG 0 2 2 0 1 1 0 1 1

12 CIPAYUNG 1 2 3 0 1 1 0 0

13 KEDUNG WARINGIN 0 2 2 0 1 1 2 2

14 KARANG SAMBUNG 1 1 1 1 1 1

15 KARANG BAHAGIA 0 2 2 1 0 1 0 2 2

16 SUKARAYA 0 0 0

17 CIKARANG 0 2 2 0 1 1 0 1 1

18 MEKAR MUKTI 2 0 2 0 1 1 0 1 1

19 WALUYA 0 0 0 0 0 0 0 1 1

20 WANASARI 0 1 1 1 1 2 0 1 1

21 CIBUNTU 0 0 0 0 0 0 0 1 1

22 SUKAJAYA 1 0 1 0 1 1 0 1 1

23 WANAJAYA 0 1 1 0 0

24 DANAU INDAH 1 1 2 0 0 0 0 2 2

25 TELAGA MURNI 0 1 1 0 1 1 0 2 2

26 TAMBUN 0 1 1 0 1 1 0 2 2

27 MEKARSARI 0 1 1 0 1 1 0 1 1

28 JATIMULYA 0 1 1 0 1 1 0 1 1

29 MANGUNJAYA 0 0 0 0 1 1 0 1 1

30 SUMBER JAYA 0 1 1 0 1 1 0 1 1

31 LAMBANGSARI 0 1 1 0 1 1 0 0 0

32 SETIA MEKAR 0 1 1 0 1 1 0 1 1

33 TRIDAYASAKTI 0 2 2 0 1 1 0 3 3

34 SRI AMUR 0 1 1 0 1 1 0 2 2

35 SRIMAHI 0 0 0

36 KARANG SATRIA 0 0 0

37 BABELAN I 1 0 1 0 1 1 0 1 1

38 BABELAN II 0 2 2 1 1 0 2 2

39 BAHAGIA 0 1 1 0 1 1 0 1 1

40 TARUMA JAYA 0 0 0

41 SETIAMULYA 0 1 1 0 1 1 0 1 1

42 TAMBELANG 2 1 3 0 1 1 0 2 2

43 SUKA TENANG 0 1 1 0 0 0 0 1 1

44 SUKATANI 0 1 1 0 1 1 0 1 1

45 BANJARSARI 0 0 0

46 SUKAINDAH 0 0 0 1 0 1 0 0 0

47 PEBAYURAN 2 2 0 1 1 0 1 1

48 KARANGREJA 0 0 0 0 0 0 0 0 0

49 KARANGHARJA 0 0 0 0 1 1 0 0 0

50 CABANG BUNGIN 1 1 2 0 0 0 0 1 1

51 MUARA GEMBONG 1 0 1 1 1 1 1

0 0 0

1 RS Umum Bhakti Husada 0 0 0 2 2 4 0 2 2

2 RS Umum Karya Medika 0 0 0 1 1 2 0 1 1

3 RS Umum Annisa 0 1 1 1 1 2 0 4 4

4 Siloam Hospitals Lippo Cikarang 1 0 1 1 1 2 0 2 2

5 Sentra Medika Hospital Cikarang 0 0 0 4 0 4 0 6 6

6 RS Umum Hosana Medica 0 1 1 1 1 2 0 3 3

7 RS Umum Daerah Kab.Bekasi 2 4 6 4 2 6 0 15 15

8 RS Umum Hermina Grand Wisata 0 0 0 3 1 4 0 3 3

9 RS Umum Medirossa Cikarang 0 1 1 3 1 4 0 2 2

10 RS Umum Kartika Husada 0 0 0 2 0 2 0 0 0

11 RS Umum Karya Medika II 0 0 0 2 0 2 0 1 1

12 RS Ananda Tambun Selatan 1 0 1 1 1 2 0 1 1

13 RS dr. Abdul Radjak Jababeka 0 0 0 1 1 2 0 1 1

14 RS Amanda Cikarang Selatan 0 0 0 0 0 0 0 2 2

15 RS Umum Dokter Adam Talib 0 0 0 1 1 2 0 0 0

16 RS Mitra Plumbon Cibitung 4 0 4 2 1 3 0 3 3

17 RS Umum Mitra Keluarga Cikarang 0 1 1 0 0 0 0 8 8

18 RS Umum Asri Medika 0 0 0 5 1 6 0 1 1

JUMLAH TENAGA KESEHATAN MASYARAKAT, KESEHATAN LINGKUNGAN, DAN GIZI DI FASILITAS KESEHATAN

NO UNIT KERJA

TENAGA KESEHATAN 

MASYARAKAT

TENAGA KESEHATAN 

LINGKUNGAN
TENAGA GIZI



19 RS DKH Cikarang Barat 0 0 0 1 1 2 0 1 1

20 RS Uni Medika Setu Bekasi 1 5 6 1 1 2 0 1 1

21 RS Umum Metro Hospitals 0 0 0 1 1 2 0 1 1

22 RS Cahaya Medika 0 0 0 0 0 0 0 0 0

23 RS Umum Harapan Mulia 3 0 3 3 1 4 0 4 4

24 RS Umum Cikarang Medika 0 1 1 1 1 2 0 1 1

25 RS Umum Kartika Husada Setu 0 1 1 1 1 2 1 0 1

26 RS Umum Amanda 0 0 0 2 0 2 0 1 1

27 RS Umum Ridhoka Salma 0 9 9 2 0 2 0 1 1

28 RS Umum Permata Keluarga Lippo Cikarang 0 1 1 1 1 2 0 0 0

29 RS Umum Tiara 0 0 0 1 1 2 0 1 1

30 RS Umum Medirossa 2 0 0 0 1 1 2 0 1 1

31 RS Umum Puspa Husada 0 0 0 1 1 2 0 1 1

32 RS Ibu dan Anak Gizar 0 0 0 0 0 0 0 1 1

33 RS Umum Bunda Mulia 0 0 0 1 1 2 0 3 3

34 RS DKH Sukatani 0 0 0 1 1 2 0 1 1

35 RS Ibu dan Anak Viola 0 1 1 0 0 0 0 0 0

36 RS Umum Budi Asih 0 0 0 0 0 0 0 1 1

37 RS Umum Tarumajaya 0 0 0 2 2 4 1 0 1

38 RS EMC Cikarang 0 0 0 1 1 2 0 5 5

39 RS Umum Pinna 0 0 0 1 1 2 0 2 2

40 RS Umum Dr. Iqbali Taufan 0 0 0 0 0 0 0 1 1

41 RS Umum Daerah Cabangbungin 1 4 5 4 2 6 0 5 5

42 RS Umum Permata Keluarga Jababeka 0 1 1 1 1 2 0 2 2

43 RS EMC Cibitung 0 0 0 1 1 2 0 3 3

44 RS Cenka 0 0 0 2 0 2 0 1 1

45 RS Ibu dan Anak Aisyah Qurrataain 0 0 0 2 0 2 0 2 2

46 RS Ibu dan Anak Nurul Annisa 0 0 0 0 0 0 0 0 0

47 RS Ananda Babelan 0 0 0 2 2 4 0 2 2

48 RS Eka Bekasi 0 1 1 1 1 2 0 3 3

49 RS Hermina Metland Cibitung 0 0 0 2 0 2 0 1 1

50 RS Umum dr. Abdul Radjak Cibitung 1 0 1 4 0 4 0 2 2

51 RS Permata Bunda 0 0 0 3 1 4 0 1 1

52 RS Mitra Keluarga Deltamas 0 0 0 0 0 0 0 4 4

53 RS Mitra Keluarga Grand Wisata 0 0 0 1 1 2 0 4 4

54 Altius Hospitals 1 0 1 0 0 0 0 2 2

55 RS DKH Kedungwaringin 0 0 0 0 0 0 0 0 0

0 0 0

SARANA PELAYANAN KESEHATAN LAIN 0 0 0

JUMLAH TENAGA KESEHATAN 27 74 101 83 73 156 5 160 165

RASIO TERHADAP 1000 PENDUDUK 0,0 0,0 0,0

Sumber: TimKer Sumber Daya Kesehatan

Keterangan : - Tenaga kesehatan termasuk yang memiliki ijazah pasca sarjana dan doktor

            a. Pada penghitungan jumlah dan rasio di tingkat kabupaten/kota, nakes yang bertugas di lebih dari satu tempat hanya dihitung satu kali 



KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

L P L+P L P L+P L P L+P

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

1 SETU  I 0 2 2 0 0 0 0 0 0

2 SETU   II 1 1 2 0 0 0 0 0 0

3 SIRNAJAYA 0 1 1 0 0 0 0 0 0

4 SUKADAMI 0 1 1 0 0 0 0 0 0

5 SUKASEJATI 0 1 1 0 0 0 0 0 0

6 CIBATU 0 1 1 0 0 0 0 0 0

7 SUKAMAHI 0 1 1 0 0 0 0 0 0

8 RIDOGALIH 0 0 0 0 0 0 0 0 0

9 CIBARUSAH 0 2 2 0 0 0 0 0 0

10 KARANG MULYA 1 1 0 0 0 0 0 0

11 LEMAH ABANG 0 1 1 0 0 0 0 0 0

12 CIPAYUNG 0 1 1 0 0 0 0 0 0

13 KEDUNG WARINGIN 0 2 2 0 0 0 0 0 0

14 KARANG SAMBUNG 1 1 0 0 0 0 0 0

15 KARANG BAHAGIA 0 1 1 0 0 0 0 0 0

16 SUKARAYA 0 0 0 0 0 0 0

17 CIKARANG 0 3 3 0 0 0 0 0 0

18 MEKAR MUKTI 0 0 0 0 0 0 0 0 0

19 WALUYA 1 0 1 0 0 0 0 0 0

20 WANASARI 0 1 1 0 0 0 0 0 0

21 CIBUNTU 0 0 0 0 0 0 0 0 0

22 SUKAJAYA 0 1 1 0 0 0 0 0 0

23 WANAJAYA 0 2 2 0 0 0 0 0 0

24 DANAU INDAH 0 1 1 0 0 0 0 0 0

25 TELAGA MURNI 0 3 3 0 0 0 0 0 0

26 TAMBUN 0 2 2 0 0 0 0 0 0

27 MEKARSARI 1 1 2 0 0 0 0 0 0

28 JATIMULYA 0 2 2 0 0 0 0 0 0

29 MANGUNJAYA 0 1 1 0 0 0 0 0 0

30 SUMBER JAYA 0 1 1 0 0 0 0 0 0

31 LAMBANGSARI 0 1 1 0 0 0 0 0 0

32 SETIA MEKAR 1 1 2 0 0 0 0 0 0

33 TRIDAYASAKTI 0 2 2 0 0 0 0 0 0

34 SRI AMUR 0 1 1 0 0 0 0 0 0

35 SRIMAHI 1 1 0 0 0 0 0 0

36 KARANG SATRIA 0 0 0 0 0 0 0

37 BABELAN I 1 3 4 0 0 0 0 0 0

38 BABELAN II 0 2 2 0 0 0 0 0 0

39 BAHAGIA 0 2 2 0 0 0 0 0 0

40 TARUMA JAYA 0 0 0 0 0 0 0

41 SETIAMULYA 0 1 1 0 0 0 0 0 0

42 TAMBELANG 0 3 3 0 0 0 0 0 0

43 SUKA TENANG 1 0 1 0 0 0 0 0 0

44 SUKATANI 0 2 2 0 0 0 0 0 0

45 BANJARSARI 0 0 0 0 0 0 0

46 SUKAINDAH 0 1 1 0 0 0 0 0 0

47 PEBAYURAN 0 2 2 0 0 0 0 0 0

48 KARANGREJA 0 1 1 0 0 0 0 0 0

49 KARANGHARJA 0 1 1 0 0 0 0 0 0

50 CABANG BUNGIN 1 1 2 0 0 0 0 0 0

51 MUARA GEMBONG 1 1 2 0 0 0 0 0 0

0 0 0

0 0 0

1 RS Umum Bhakti Husada 0 10 10 0 0 0 0 0 0

2 RS Umum Karya Medika 4 17 21 0 0 0 0 0 0

3 RS Umum Annisa 4 26 30 0 1 1 0 0 0

4 Siloam Hospitals Lippo Cikarang 11 23 34 0 0 0 0 0 0

5 Sentra Medika Hospital Cikarang 11 32 43 0 1 1 0 0 0

6 RS Umum Hosana Medica 2 11 13 0 0 0 0 0 0

7 RS Umum Daerah Kab.Bekasi 11 36 47 0 1 1 0 0 0

8 RS Umum Hermina Grand Wisata 6 35 41 0 0 0 0 0 0

9 RS Umum Medirossa Cikarang 0 6 6 0 0 0 0 0 0

10 RS Umum Kartika Husada 0 5 5 0 0 0 0 0 0

11 RS Umum Karya Medika II 5 19 24 0 0 0 0 0 0

12 RS Ananda Tambun Selatan 1 7 8 0 0 0 0 0 0

13 RS dr. Abdul Radjak Jababeka 4 13 17 0 0 0 0 0 0

14 RS Amanda Cikarang Selatan 2 13 15 0 0 0 0 0 0

15 RS Umum Dokter Adam Talib 6 5 11 0 1 1 0 0 0

16 RS Mitra Plumbon Cibitung 7 21 28 0 0 0 0 0 0

17 RS Umum Mitra Keluarga Cikarang 4 29 33 0 1 1 0 0 0

18 RS Umum Asri Medika 1 8 9 0 0 0 0 0 0

19 RS DKH Cikarang Barat 4 2 6 0 0 0 0 0 0

20 RS Uni Medika Setu Bekasi 2 16 18 0 0 0 0 0 0

TABEL  16

JUMLAH TENAGA KEFARMASIAN, TENAGA PSIKOLOGIS KLINIS DAN TENAGA KESEHATAN TRADISIONAL

NO UNIT KERJA
TENAGA KEFARMASIAN

TENAGA PSIKOLOGIS 

KLINIS

TENAGA KESEHATAN 

TRADISIONAL



21 RS Umum Metro Hospitals 3 7 10 0 0 0 0 0 0

22 RS Cahaya Medika 0 3 3 0 0 0 0 0 0

23 RS Umum Harapan Mulia 3 13 16 0 0 0 0 0 0

24 RS Umum Cikarang Medika 0 10 10 0 0 0 0 0 0

25 RS Umum Kartika Husada Setu 1 8 9 0 0 0 0 0 0

26 RS Umum Amanda 4 10 14 0 0 0 0 0 0

27 RS Umum Ridhoka Salma 2 7 9 0 0 0 0 0 0

28 RS Umum Permata Keluarga Lippo Cikarang 1 6 7 0 0 0 0 0 0

29 RS Umum Tiara 1 9 10 0 0 0 0 0 0

30 RS Umum Medirossa 2 1 11 12 0 0 0 0 0 0

31 RS Umum Puspa Husada 1 3 4 0 0 0 0 0 0

32 RS Ibu dan Anak Gizar 1 1 2 0 0 0 0 0 0

33 RS Umum Bunda Mulia 2 5 7 0 0 0 0 0 0

34 RS DKH Sukatani 2 4 6 0 0 0 0 0 0

35 RS Ibu dan Anak Viola 0 1 1 0 0 0 0 0 0

36 RS Umum Budi Asih 0 5 5 0 0 0 0 0 0

37 RS Umum Tarumajaya 1 14 15 0 0 0 0 0 0

38 RS EMC Cikarang 6 15 21 0 1 1 0 0 0

39 RS Umum Pinna 0 5 5 0 0 0 0 0 0

40 RS Umum Dr. Iqbali Taufan 1 3 4 0 0 0 0 0 0

41 RS Umum Daerah Cabangbungin 3 14 17 0 0 0 0 0 0

42 RS Umum Permata Keluarga Jababeka 6 13 19 0 0 0 0 0 0

43 RS EMC Cibitung 4 17 21 0 0 0 0 0 0

44 RS Cenka 1 11 12 0 0 0 0 0 0

45 RS Ibu dan Anak Aisyah Qurrataain 0 5 5 0 0 0 0 0 0

46 RS Ibu dan Anak Nurul Annisa 0 0 0 0 0 0 0 0 0

47 RS Ananda Babelan 2 49 51 0 0 0 0 0 0

48 RS Eka Bekasi 9 44 53 0 1 1 0 0 0

49 RS Hermina Metland Cibitung 1 8 9 0 0 0 0 0 0

50 RS Umum dr. Abdul Radjak Cibitung 0 3 3 0 0 0 0 0 0

51 RS Permata Bunda 0 7 7 0 0 0 0 0 0

52 RS Mitra Keluarga Deltamas 1 15 16 0 1 1 0 0 0

53 RS Mitra Keluarga Grand Wisata 1 16 17 0 2 2 0 0 0

54 Altius Hospitals 3 5 8 0 0 0 0 0 0

55 RS DKH Kedungwaringin 1 5 6 0 0 0 0 0 0

 0 0 0

0 0 0

0 0 0

0 0 0

156 746 902 0 10 10 0 0 0

0,3 0,0 0,0

Keterangan : - Tenaga kesehatan termasuk yang memiliki ijazah pasca sarjana dan doktor

            a. Pada penghitungan jumlah dan rasio di tingkat kabupaten/kota, nakes yang bertugas di lebih dari satu tempat hanya dihitung satu kali 

Sumber:Timker Sumber Daya Kesehatan

SARANA PELAYANAN KESEHATAN LAIN

JUMLAH TENAGA KESEHATAN

RASIO TERHADAP 1000 PENDUDUK



TABEL  17  

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

NO UNIT KERJA

L P L + P L P L + P L P L + P

1 2 6 7 8 9 10 11 12 13 14

1 SETU  I 0 2 2 0 0 0 0 0 0

2 SETU   II 0 0 2 0 2

3 SIRNAJAYA 0 2 2 0 0 3 3

4 SUKADAMI 0 2 2 0 0 0 0

5 SUKASEJATI 0 1 1 0 0

6 CIBATU 0 1 1 0 0 0 0 0 0

7 SUKAMAHI 0 2 2 0 0 0 0

8 RIDOGALIH 0 2 2 0 0 0 0 0 0

9 CIBARUSAH 1 0 1 0 0 0 0 1 1

10 KARANG MULYA 0 0 1 1

11 LEMAH ABANG 1 1 2 0 0 1 1

12 CIPAYUNG 0 1 1 0 0 0 1 1 2

13 KEDUNG WARINGIN 0 2 2 0 0 0 0 1 1

14 KARANG SAMBUNG 0 2 2 0 1 1

15 KARANG BAHAGIA 0 2 2 0 0 0 2 0 2

16 SUKARAYA 0 0 0

17 CIKARANG 1 3 4 0 0 0 0 2 2

18 MEKAR MUKTI 2 2 4 0 0 0 1 1 2

19 WALUYA 0 1 1 0 0 0 0 1 1

20 WANASARI 0 3 3 0 0 0 0 1 1

21 CIBUNTU 0 1 1 0 0 0 0 0 0

22 SUKAJAYA 0 1 1 0 0 1 1

23 WANAJAYA 0 2 2 0 0

24 DANAU INDAH 0 1 1 0 0 0 0 2 2

25 TELAGA MURNI 0 3 3 0 0 0 1 1 2

26 TAMBUN 1 1 2 0 1 1 1 0 1

27 MEKARSARI 0 1 1 0 0 0 1 1 2

28 JATIMULYA 0 4 4 0 0 0 0 1 1

29 MANGUNJAYA 0 1 1 0 0 0 0 1 1

30 SUMBER JAYA 0 1 1 0 0 0 2 2

31 LAMBANGSARI 1 0 1 0 0 0 0 0 0

32 SETIA MEKAR 0 2 2 0 0 0 0 1 1

33 TRIDAYASAKTI 0 1 1 0 0 0 0 0 0

34 SRI AMUR 1 1 2 0 0 0 0 0 0

35 SRIMAHI 1 0 1 0 0 0 0 0 0

36 KARANG SATRIA 0 0 0

37 BABELAN I 1 2 3 0 0 0 0 0 0

38 BABELAN II 0 4 4 0 0 0 0 0 0

39 BAHAGIA 0 2 2 0 0 0 1 1 2

40 TARUMA JAYA 0 0 0

41 SETIAMULYA 0 1 1 0 0 0 0 0 0

42 TAMBELANG 1 1 2 0 0 0 0 2 2

43 SUKA TENANG 0 2 2 0 0 0 0 0 0

44 SUKATANI 0 1 1 0 0 0 0 1 1

45 BANJARSARI 0 0 0

46 SUKAINDAH 1 0 1 0 0 0 1 1 2

47 PEBAYURAN 0 1 1 0 0 0 0 0 0

48 KARANGREJA 0 0 0 0 0 0 0 0 0

49 KARANGHARJA 1 1 2 0 0 0 0 0 0

50 CABANG BUNGIN 0 2 2 0 0 0 0 0 0

51 MUARA GEMBONG 0 1 1 0 0 0 0 1 1

0 0 0

0 0 0

1 RS Umum Bhakti Husada 3 7 10 3 3 6 1 2 3

2 RS Umum Karya Medika 8 10 18 1 4 5 1 6 7

3 RS Umum Annisa 6 14 20 1 7 8 1 8 9

4 Siloam Hospitals Lippo Cikarang 6 30 36 2 4 6 5 6 11

5 Sentra Medika Hospital Cikarang 14 18 32 8 20 28 6 11 17

6 RS Umum Hosana Medica 8 9 17 2 8 10 1 6 7

7 RS Umum Daerah Kab.Bekasi 25 39 64 3 5 8 6 24 30

8 RS Umum Hermina Grand Wisata 11 22 33 8 18 26 4 11 15

9 RS Umum Medirossa Cikarang 4 10 14 0 3 3 0 2 2

10 RS Umum Kartika Husada 2 4 6 0 1 1 0 1 1

11 RS Umum Karya Medika II 5 8 13 1 5 6 3 2 5

12 RS Ananda Tambun Selatan 0 7 7 0 2 2 0 2 2

13 RS dr. Abdul Radjak Jababeka 3 13 16 1 1 2 1 5 6

14 RS Amanda Cikarang Selatan 5 16 21 0 7 7 1 4 5

15 RS Umum Dokter Adam Talib 5 3 8 0 5 5 0 4 4

16 RS Mitra Plumbon Cibitung 9 15 24 5 13 18 2 11 13

17 RS Umum Mitra Keluarga Cikarang 6 21 27 2 4 6 1 5 6

18 RS Umum Asri Medika 2 2 4 0 0 0 1 5 6

19 RS DKH Cikarang Barat 3 7 10 0 0 0 0 4 4

20 RS Uni Medika Setu Bekasi 4 10 14 2 2 4 3 5 8

21 RS Umum Metro Hospitals 5 6 11 0 5 5 0 5 5

22 RS Cahaya Medika 1 1 2 0 0 0 0 1 1

23 RS Umum Harapan Mulia 5 9 14 1 3 4 2 5 7

24 RS Umum Cikarang Medika 1 8 9 0 0 0 1 1 2

25 RS Umum Kartika Husada Setu 4 8 12 0 3 3 2 3 5

26 RS Umum Amanda 3 12 15 0 4 4 1 7 8

27 RS Umum Ridhoka Salma 3 15 18 0 2 2 2 4 6

JUMLAH TENAGA TEKNIK BIOMEDIKA, KETERAPIAN FISIK, DAN KETEKNISIAN MEDIK DI FASILITAS KESEHATAN

TENAGA TEKNIK 

BIOMEDIKA 
KETERAPIAN FISIK KETEKNISIAN MEDIS



28 RS Umum Permata Keluarga Lippo Cikarang 4 11 15 2 3 5 1 6 7

29 RS Umum Tiara 8 20 28 1 15 16 6 7 13

30 RS Umum Medirossa 2 4 12 16 3 0 3 1 2 3

31 RS Umum Puspa Husada 2 5 7 0 0 0 0 2 2

32 RS Ibu dan Anak Gizar 1 1 2 0 0 0 0 0 0

33 RS Umum Bunda Mulia 2 1 3 0 0 0 0 4 4

34 RS DKH Sukatani 3 4 7 0 0 0 2 4 6

35 RS Ibu dan Anak Viola 0 1 1 0 0 0 3 1 4

36 RS Umum Budi Asih 1 5 6 0 1 1 1 2 3

37 RS Umum Tarumajaya 7 10 17 1 1 2 1 5 6

38 RS EMC Cikarang 6 14 20 2 4 6 2 3 5

39 RS Umum Pinna 4 4 8 0 0 0 2 0 2

40 RS Umum Dr. Iqbali Taufan 0 7 7 0 0 0 1 2 3

41 RS Umum Daerah Cabangbungin 10 7 17 0 0 0 2 5 7

42 RS Umum Permata Keluarga Jababeka 7 12 19 2 4 6 4 10 14

43 RS EMC Cibitung 9 12 21 2 3 5 4 6 10

44 RS Cenka 6 5 11 0 0 0 3 10 13

45 RS Ibu dan Anak Aisyah Qurrataain 4 6 10 0 0 0 0 3 3

46 RS Ibu dan Anak Nurul Annisa 0 0 0 0 0 0 0 0 0

47 RS Ananda Babelan 1 12 13 0 10 10 0 2 2

48 RS Eka Bekasi 13 19 32 4 6 10 5 18 23

49 RS Hermina Metland Cibitung 3 7 10 0 4 4 0 6 6

50 RS Umum dr. Abdul Radjak Cibitung 3 7 10 0 0 0 2 3 5

51 RS Permata Bunda 5 4 9 0 0 0 0 0 0

52 RS Mitra Keluarga Deltamas 3 10 13 0 3 3 0 5 5

53 RS Mitra Keluarga Grand Wisata 3 13 16 0 3 3 0 5 5

54 Altius Hospitals 5 4 9 0 1 1 1 2 3

55 RS DKH Kedungwaringin 2 6 8 1 0 1 3 2 5

0

0 0 0

SARANA PELAYANAN KESEHATAN LAIN 0 0 0

JUMLAH TENAGA KESEHATAN 280 610 890 58 188 246 101 294 395

RASIO TERHADAP 1000 PENDUDUK 0,3 0,1 0,1

Sumber: TimKer Sumber Daya Kesehatan

Keterangan : - Tenaga kesehatan termasuk yang memiliki ijazah pasca sarjana dan doktor

            a. Pada penghitungan jumlah dan rasio di tingkat kabupaten/kota, nakes yang bertugas di lebih dari satu tempat hanya dihitung satu kali 



TABEL  18

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

1 SETU  I 1 1 5 5 10 0 6 5 11

2 SETU   II 1 1 5 4 9 0 5 5 10

3 SIRNAJAYA 1 0 1 12 4 16 0 13 4 17

4 SUKADAMI 0 1 1 4 7 11 0 4 8 12

5 SUKASEJATI 0 1 1 0 2 2 0 0 3 3

6 CIBATU 0 1 1 6 3 9 0 6 4 10

7 SUKAMAHI 1 1 4 3 7 0 4 4 8

8 RIDOGALIH 0 1 1 3 2 5 0 3 3 6

9 CIBARUSAH 0 1 1 8 6 14 0 8 7 15

10 KARANG MULYA 1 0 1 8 6 14 0 9 6 15

11 LEMAH ABANG 0 1 1 5 5 10 0 5 6 11

12 CIPAYUNG 0 1 1 3 4 7 0 3 5 8

13 KEDUNG WARINGIN 1 0 1 8 11 19 0 9 11 20

14 KARANG SAMBUNG 1 1 3 4 7 0 4 4 8

15 KARANG BAHAGIA 0 2 2 7 5 12 0 7 7 14

16 SUKARAYA 0 0 0 0 0 0

17 CIKARANG 0 1 1 11 10 21 0 11 11 22

18 MEKAR MUKTI 0 0 0 8 7 15 0 8 7 15

19 WALUYA 1 1 2 6 5 11 0 7 6 13

20 WANASARI 0 1 1 9 12 21 0 9 13 22

21 CIBUNTU 0 1 1 1 4 5 0 1 5 6

22 SUKAJAYA 1 0 1 5 5 10 0 6 5 11

23 WANAJAYA 2 0 2 3 3 6 0 5 3 8

24 DANAU INDAH 0 1 1 9 5 14 0 9 6 15

25 TELAGA MURNI 0 1 1 5 8 13 0 5 9 14

26 TAMBUN 0 0 0 0 0 0

27 MEKARSARI 0 1 1 3 5 8 0 3 6 9

28 JATIMULYA 1 1 5 4 9 0 5 5 10

29 MANGUNJAYA 0 0 0 5 5 10 0 5 5 10

30 SUMBER JAYA 1 0 1 4 4 8 0 5 4 9

31 LAMBANGSARI 0 0 0 2 4 6 0 2 4 6

32 SETIA MEKAR 1 0 1 3 6 9 0 4 6 10

33 TRIDAYASAKTI 1 0 1 3 5 8 0 4 5 9

34 SRI AMUR 1 1 2 4 7 11 0 5 8 13

35 SRIMAHI 1 1 3 3 0 0 4 4

36 KARANG SATRIA 0 0 0 0 0 0

37 BABELAN I 0 0 0 0 0 0

38 BABELAN II 0 0 0 4 4 8 0 4 4 8

39 BAHAGIA 0 1 1 3 3 6 0 3 4 7

40 TARUMA JAYA 0 0 0 0 0 0

41 SETIAMULYA 1 0 1 2 2 4 0 3 2 5

42 TAMBELANG 1 0 1 4 5 9 0 5 5 10

43 SUKA TENANG 0 0 0 6 8 14 0 6 8 14

44 SUKATANI 2 0 2 1 7 8 0 3 7 10

45 BANJARSARI 0 0 0 0 0 0

46 SUKAINDAH 1 0 1 7 2 9 0 8 2 10

47 PEBAYURAN 0 0 0 13 5 18 0 13 5 18

48 KARANGREJA 0 1 1 2 3 5 0 2 4 6

49 KARANGHARJA 1 0 1 5 7 12 0 6 7 13

50 CABANG BUNGIN 0 1 1 7 6 13 0 7 7 14

51 MUARA GEMBONG 1 0 1 4 6 10 0 5 6 11

0 0 0 0 0 0

JUMLAH TENAGA PENUNJANG/PENDUKUNG KESEHATAN DI FASILITAS KESEHATAN

NO UNIT KERJA

TENAGA PENUNJANG/PENDUKUNG KESEHATAN

TOTAL
TENAGA PENDUKUNG ATAU PENUNJANG 

UPAYA KESEHATAN ATAU PELAYANAN 

KESEHATAN

TENAGA PENDUKUNG ATAU PENUNJANG 

ADMISISTRASI, MANAJEMEN, DAN 

TEKNOLOGI INFORMASI KESEHATAN

TENAGA PENDUKUNG ATAU MENUNJANG 

SARANA DAN PRASARANA FASILITAS 

PELAYANAN KESEHATAN



1 RS Umum Bhakti Husada 0 0 0 63 54 117 0 63 54 117

2 RS Umum Karya Medika 0 0 0 80 75 155 0 80 75 155

3 RS Umum Annisa 0 1 1 62 72 134 0 62 73 135

4 Siloam Hospitals Lippo Cikarang 1 0 1 5 3 8 0 6 3 9

5 Sentra Medika Hospital Cikarang 0 0 0 45 91 136 0 45 91 136

6 RS Umum Hosana Medica 1 3 4 55 93 148 0 56 96 152

7 RS Umum Daerah Kab.Bekasi 9 12 21 297 170 467 0 306 182 488

8 RS Umum Hermina Grand Wisata 0 4 4 70 76 146 0 70 80 150

9 RS Umum Medirossa Cikarang 1 1 2 28 18 46 0 29 19 48

10 RS Umum Kartika Husada 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1

11 RS Umum Karya Medika II 0 0 0 73 71 144 0 73 71 144

12 RS Ananda Tambun Selatan 0 0 0 3 5 8 0 3 5 8

13 RS dr. Abdul Radjak Jababeka 0 0 0 25 35 60 0 25 35 60

14 RS Amanda Cikarang Selatan 4 4 8 36 24 60 0 40 28 68

15 RS Umum Dokter Adam Talib 0 2 2 27 23 50 0 27 25 52

16 RS Mitra Plumbon Cibitung 0 0 0 110 58 168 0 110 58 168

17 RS Umum Mitra Keluarga Cikarang 0 1 1 47 66 113 0 47 67 114

18 RS Umum Asri Medika 0 1 1 10 9 19 0 10 10 20

19 RS DKH Cikarang Barat 0 0 0 20 10 30 0 20 10 30

20 RS Uni Medika Setu Bekasi 1 0 1 20 19 39 0 21 19 40

21 RS Umum Metro Hospitals 0 0 0 11 20 31 0 11 20 31

22 RS Cahaya Medika 0 2 2 7 11 18 0 7 13 20

23 RS Umum Harapan Mulia 3 2 5 64 34 98 0 67 36 103

24 RS Umum Cikarang Medika 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1

25 RS Umum Kartika Husada Setu 0 2 2 15 28 43 0 15 30 45

26 RS Umum Amanda 0 0 0 16 33 49 0 16 33 49

27 RS Umum Ridhoka Salma 0 3 3 23 24 47 0 23 27 50

28 RS Umum Permata Keluarga Lippo Cikarang 0 0 0 37 35 72 0 37 35 72

29 RS Umum Tiara 0 0 0 33 42 75 0 33 42 75

30 RS Umum Medirossa 2 0 0 0 14 15 29 0 14 15 29

31 RS Umum Puspa Husada 0 0 0 20 17 37 0 20 17 37

32 RS Ibu dan Anak Gizar 0 1 1 6 5 11 0 6 6 12

33 RS Umum Bunda Mulia 0 0 0 7 15 22 0 7 15 22

34 RS DKH Sukatani 0 0 0 27 22 49 0 27 22 49

35 RS Ibu dan Anak Viola 0 0 0 9 9 18 0 9 9 18

36 RS Umum Budi Asih 0 0 0 37 19 56 0 37 19 56

37 RS Umum Tarumajaya 0 1 1 16 39 55 0 16 40 56

38 RS EMC Cikarang 0 1 1 39 32 71 0 39 33 72

39 RS Umum Pinna 1 0 1 13 16 29 0 14 16 30

40 RS Umum Dr. Iqbali Taufan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

41 RS Umum Daerah Cabangbungin 1 2 3 32 25 57 0 33 27 60

42 RS Umum Permata Keluarga Jababeka 2 1 3 57 49 106 0 59 50 109

43 RS EMC Cibitung 0 1 1 90 50 140 0 90 51 141

44 RS Cenka 1 1 2 6 13 19 0 7 14 21

45 RS Ibu dan Anak Aisyah Qurrataain 4 6 10 16 30 46 0 20 36 56

46 RS Ibu dan Anak Nurul Annisa 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

47 RS Ananda Babelan 0 0 0 12 5 17 0 12 5 17

48 RS Eka Bekasi 3 1 4 60 41 101 0 63 42 105

49 RS Hermina Metland Cibitung 0 0 0 15 20 35 0 15 20 35

50 RS Umum dr. Abdul Radjak Cibitung 0 0 0 0 2 2 0 0 2 2

51 RS Permata Bunda 0 0 0 5 5 10 0 5 5 10

52 RS Mitra Keluarga Deltamas 0 3 3 3 9 12 0 3 12 15

53 RS Mitra Keluarga Grand Wisata 0 0 0 1 6 7 0 1 6 7

54 Altius Hospitals 0 0 0 4 4 8 0 4 4 8

55 RS DKH Kedungwaringin 0 0 0 7 8 15 0 7 8 15

SARANA PELAYANAN KESEHATAN LAIN 0 0 0 0 0 0

INSTITUSI DIKNAKES/DIKLAT 0 0 0 0 0 0

DINAS KESEHATAN KAB/KOTA 0 0 0 0 0 0

JUMLAH TENAGA KESEHATAN 52 80 132 2.003 1.888 3.891 0 0 0 2.055 1.968 4.023

Sumber: TimKer Sumber Daya Kesehatan

Keterangan :   - Pada penghitungan jumlah di tingkat kabupaten/kota, tenaga yang bertugas di lebih dari satu tempat hanya dihitung satu kali 



TABEL  19

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

JUMLAH %

1 2 3 4

1 PBI APBN 837.212 24,71

2 PBI APBD 791.531 23,4

1.628.743 0,5

1 Pekerja Penerima Upah (PPU) 1.179.400 34,82

2 Pekerja Bukan Penerima Upah (PBPU)/mandiri 401.381 11,69

3 Bukan Pekerja (BP) 28.333 0,84

1.609.114 0,5

3.237.857 0,9

Sumber: TimKer Rujukan

SUB JUMLAH NON PBI

CAKUPAN JKN

CAKUPAN JAMINAN KESEHATAN  NASIONAL (JKN) MENURUT JENIS KEPESERTAAN

NO JENIS KEPESERTAAN
PESERTA AKTIF JAMINAN KESEHATAN 

PENERIMA BANTUAN IURAN (PBI)

SUB JUMLAH PBI

NON PBI



TABEL 20

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

Alokasi Anggaran Kesehatan

Rupiah Rupiah %

1 2 3 4 5

A Pendapatan daerah 315.291.411.802 247.068.638.872

1 Pendapatan Asli Daerah 290.173.469.102 227.550.455.056

Pajak Daerah

Retribusi Daerah 290.173.469.102 227.550.455.056

Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang DIpisahkan

Lain-Lain PAD yang sah

2 Pendapatan Transfer

Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat 25.117.942.700 19.518.183.816

1) Dana Alokasi Umum (DAU) Block Grant

2) Dana Alokasi Umum (DAU) Spesific Grant

3) Dana Alokasi Khusus (DAK): 25.117.942.700 19.518.183.816

a. DAK Fisik

b. DAK Non Fisik: 25.117.942.700 19.518.183.816

- BOK Kabupaten 5.450.587.700 2.107.992.400

- BOK Puskesmas 19.667.355.000 17.410.191.416

- DAK Non Fisik BPOM

4) Dana Bagi Hasil

5) Pendapatan Bagi Hasil Pajak Rokok

6) Pendapatan Dana Kapitasi JKN

7) Sumber anggaran lainnya

Pendapatan Transfer Antar Daerah

3 APBN 0 0

a. Dana Dekonsentrasi

b. Lain-lain (sebutkan), misal bansos kapitasi

4 Lain-Lain Pendapatan Daerah yang Sah 0 0

Pendapatan Hibah Luar Negeri/Pinjaman (sebutkan 
Dana Darurat

Lain-Lain Pendapatan sesuai dengan ketentuan perUU

B Belanja Daerah 1.117.997.349.090 970.990.188.765

1 Belanja Operasi 1.036.442.827.213 895.956.728.448

Belanja Pegawai 536.939.615.961 455.102.739.490

Belanja Barang dan Jasa 499.503.211.252 440.853.988.958

Belanja Hibah

Belanja Bantuan Sosial

2 Belanja Modal 81.554.521.877 75.033.460.317

Belanja Modal Tanah

Belanja Modal Peralatan dan Mesin 81.215.346.877 74.700.960.317

Belanja Modal Gedung dan Bangunan

Belanja Modal Jalan, Jaringan, dan Irigasi

Belanja Modal Aset Tetap Lainnya

Belanja Modal Aset Lainnya 339.175.000 332.500.000

3 Belanja Tidak Terduga 0 0

Belanja tidak terduga

4 Belanja Transfer 0 0

Belanja bagi hasil

Belanja Bantuan Keuangan

C Pembiayaan Daerah

TOTAL ANGGARAN KESEHATAN (= B) 1.117.997.349.090 970.990.188.765

TOTAL APBD PROV/KAB/KOTA 1.433.288.760.892 1.218.058.827.637

% APBD Kesehatan Tehadap APBD Prov/Kab/Kota 78 79,72

 Anggaran kesehatan per kapita 322259,8334

ALOKASI ANGGARAN KESEHATAN

NO APBD Kesehatan Provinsi/ Kab/Kota
Realisasi Anggaran Kesehatan



TABEL 21

 

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 SETU SETU  I 867 1 868 833 1 834 1.700 2 1.702

2 SETU SETU   II 475 475 456 456 931 0 931

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 1.209 4 1.213 1.161 3 1.164 2.370 7 2.377

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 546 2 548 525 1 526 1.071 3 1.074

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 393 393 378 378 771 0 771

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 412 412 395 395 807 0 807

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 543 543 522 1 523 1.065 1 1.066

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 154 154 148 148 302 0 302

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 612 1 613 588 588 1.200 1 1.201

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 185 185 177 177 362 0 362

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 484 484 465 465 949 0 949

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 351 351 338 338 689 0 689

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 334 334 320 320 654 0 654

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 213 213 205 205 418 0 418

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 462 2 464 443 443 905 2 907

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 586 1 587 563 563 1.149 1 1.150

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 567 567 544 544 1.111 0 1.111

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 763 3 766 734 2 736 1.497 5 1.502

19 CIKARANG UTARA WALUYA 504 504 484 3 487 988 3 991

20 CIBITUNG WANASARI 793 793 761 761 1.554 0 1.554

21 CIBITUNG CIBUNTU 189 189 182 182 371 0 371

22 CIBITUNG SUKAJAYA 643 1 644 618 1 619 1.261 2 1.263

23 CIBITUNG WANAJAYA 411 411 395 395 806 0 806

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 598 598 574 1 575 1.172 1 1.173

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 1.079 1 1.080 1.037 1.037 2.116 1 2.117

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 420 1 421 404 404 824 1 825

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 290 1 291 279 279 569 1 570

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 544 1 545 522 1 523 1.066 2 1.068

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 573 573 550 550 1.123 0 1.123

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 672 672 646 646 1.318 0 1.318

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 123 1 124 119 119 242 1 243

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 435 1 436 417 417 852 1 853

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 276 276 266 266 542 0 542

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 488 1 489 469 1 470 957 2 959

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 171 171 165 165 336 0 336

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 891 891 857 857 1.748 0 1.748

37 BABELAN BABELAN I 978 978 940 1 941 1.918 1 1.919

38 BABELAN BABELAN II 387 387 371 1 372 758 1 759

39 BABELAN BAHAGIA 699 699 671 671 1.370 0 1.370

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 506 506 486 486 992 0 992

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 475 1 476 456 456 931 1 932

42 TAMBELANG TAMBELANG 336 336 322 322 658 0 658

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 418 418 402 402 820 0 820

44 SUKATANI SUKATANI 577 1 578 555 555 1.132 1 1.133

45 SUKATANI BANJARSARI 221 1 222 213 213 434 1 435

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 448 1 449 430 430 878 1 879

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 367 1 368 353 353 720 1 721

48 PEBAYURAN KARANGREJA 225 225 217 217 442 0 442

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 257 257 247 247 504 0 504

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 465 1 466 446 1 447 911 2 913

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 326 326 313 313 639 0 639

TOTAL 24.941 28 24.969 23.962 18 23.980 48.903 46 48.949

Sumber: TimKer Kesehatan Keluarga 

Keterangan : Jumlah Lahir Hidup dan  Lahir Mati (dilaporkan) tersebut di atas belum tentu menggambarkan Angka sebenarnya di populasi

MATI HIDUP + MATI HIDUP

JUMLAH KELAHIRAN MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN

JUMLAH KELAHIRAN

LAKI-LAKI PEREMPUAN LAKI-LAKI + PEREMPUAN

MATI HIDUP + MATI HIDUP MATI HIDUP + MATI

NAMA PUSKESMAS

HIDUP



TABEL 23

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

JUMLAH KEMATIAN IBU HAMIL JUMLAH KEMATIAN IBU BERSALIN JUMLAH KEMATIAN IBU NIFAS JUMLAH KEMATIAN IBU

1 2 3 4 5 6 7

1 SETU SETU  I 2 2

2 SETU SETU   II 1 1

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 1 1

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 0

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 0

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 0

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 0

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 0

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 1 1

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 1 1

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 1 1

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 1 1

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 0

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 0

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 0

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 0

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 1 1

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 0

19 CIKARANG UTARA WALUYA 0

20 CIBITUNG WANASARI 0

21 CIBITUNG CIBUNTU 0

22 CIBITUNG SUKAJAYA 1 1

23 CIBITUNG WANAJAYA 0

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 1 1

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 1 1

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 2 2

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 0

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 1 1

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 1 2 3

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 0

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 0

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 0

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 0

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 1 1

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 0

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 1 1

37 BABELAN BABELAN I 1 1

38 BABELAN BABELAN II 1 1

39 BABELAN BAHAGIA 0

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 0

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 1 1 2

42 TAMBELANG TAMBELANG 0

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 1 1

44 SUKATANI SUKATANI 1 1

45 SUKATANI BANJARSARI 0

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 1 1

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 0

48 PEBAYURAN KARANGREJA 0

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 0

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 0

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 2 2

10 5 14 29

Sumber: TimKer Kesehatan Keluarga

Keterangan:  

- Jumlah kematian ibu = jumlah kematian ibu hamil + jumlah kematian ibu bersalin + jumlah  kematian ibu nifas

- Angka Kematian Ibu (dilaporkan) tersebut di atas belum bisa menggambarkan AKI yang sebenarnya di populasi

TOTAL

JUMLAH KEMATIAN IBU MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS
KEMATIAN IBU 



TABEL 24

PROVINSI BEKASI

TAHUN 2025

JUMLAH KEMATIAN IBU HAMIL JUMLAH KEMATIAN IBU BERSALIN JUMLAH KEMATIAN IBU NIFAS JUMLAH KEMATIAN IBU

1 2 3 4 5 6 7 8

1 SETU SETU  I 1.702 2 2

2 SETU SETU   II 931 1 1

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 2.377 1 1

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 1.074 0

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 771 0

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 807 0

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 1.066 0

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 302 0

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 1.201 1 1

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 362 1 1

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 949 1 1

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 689 1 1

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 654 0

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 418 0

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 907 0

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 1.150 0

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 1.111 1 1

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 1.502 0

19 CIKARANG UTARA WALUYA 991 0

20 CIBITUNG WANASARI 1.554 0

21 CIBITUNG CIBUNTU 371 0

22 CIBITUNG SUKAJAYA 1.263 1 1

23 CIBITUNG WANAJAYA 806 0

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 1.173 1 1

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 2.117 1 1

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 825 2 2

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 570 0

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 1.068 1 1

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 1.123 1 2 3

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 1.318 0

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 243 0

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 853 0

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 542 0

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 959 1 1

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 336 0

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 1.748 1 1

37 BABELAN BABELAN I 1.919 1 1

38 BABELAN BABELAN II 759 1 1

39 BABELAN BAHAGIA 1.370 0

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 992 0

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 932 1 1 2

42 TAMBELANG TAMBELANG 658 0

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 820 1 1

44 SUKATANI SUKATANI 1.133 1 1

45 SUKATANI BANJARSARI 435 0

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 879 1 1

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 721 0

48 PEBAYURAN KARANGREJA 442 0

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 504 0

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 913 0

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 639 2 2

24.818 10 5 14 29

116,8506729

Sumber: TimKer Kesehatan keluarga

Keterangan:  

- Jumlah kematian ibu = jumlah kematian ibu hamil + jumlah kematian ibu bersalin + jumlah  kematian ibu nifas

- Angka Kematian Ibu (dilaporkan) tersebut di atas belum bisa menggambarkan AKI yang sebenarnya di populasi

TOTAL

ANGKA KEMATIAN IBU PER 100.000 KELAHIRAN HIDUP(DILAPORKAN)

JUMLAH KEMATIAN IBU MENURUT KABUPATEN

NO KABUPATEN PUSKESMAS
JUMLAH LAHIR 

HIDUP

KEMATIAN IBU 



TABEL 25

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

KOMPLIKASI 

ABORTUS

HIPERTENSI 

DALAM 

KEHAMILAN, 

PERSALINAN 

DAN NIFAS

PERDARAHAN 

OBSTETRIK

INFEKSI 

TERKAIT 

KEHAMILAN

KOMPLIKASI 

OBSTETRIK 

LAIN

KOMPLIKASI 

MANAJEMEN YANG 

TIDAK TERANTISIPASI

KOMPLIKASI 

NON 

OBSTETRIK

 JUMLAH 

KEMATIAN IBU 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 13

1 SETU SETU  I 1 1 2

2 SETU SETU   II 1 1

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 1 1

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 0

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 0

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 0

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 0

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 0

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 1 1

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 1 1

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 1 1

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 1 1

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 0

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 0

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 0

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 0

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 1 1

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 0

19 CIKARANG UTARA WALUYA 0

20 CIBITUNG WANASARI 0

21 CIBITUNG CIBUNTU 0

22 CIBITUNG SUKAJAYA 1 1

23 CIBITUNG WANAJAYA 0

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 1 1

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 1 1

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 1 1 2

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 0

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 1 1

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 2 1 3

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 0

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 0

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 0

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 0

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 1 1

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 0

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 1 1

37 BABELAN BABELAN I 1 1

38 BABELAN BABELAN II 1 1

39 BABELAN BAHAGIA 0

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 0

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 1 1 2

42 TAMBELANG TAMBELANG 0

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 1 1

44 SUKATANI SUKATANI 1 1

45 SUKATANI BANJARSARI 0

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 1 1

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 0

48 PEBAYURAN KARANGREJA 0

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 0

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 0

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 2 2

0 11 11 0 1 0 6 29

Sumber: TimKer Kesehatan keluarga

TOTAL

JUMLAH KEMATIAN IBU MENURUT PENYEBAB, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

PENYEBAB KEMATIAN IBU



TABEL 26

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17

1 SETU SETU  I 1.705 1.706 100,1 1.700 1705,0 100,3 1.700 100,0 1.700 100,0 1.700 100,0 1.700 100,0

2 SETU SETU   II 937 960 102,5 934 955,0 102,2 949 101,6 949 101,6 949 101,6 949 101,6

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 2.434 2.446 100,5 2.426 2434,0 100,3 2.426 100,0 2.426 100,0 2.426 100,0 2.426 100,0

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 1.075 1.075 100,0 1.071 1075,0 100,4 1.071 100,0 1.071 100,0 1.070 99,9 1.071 100,0

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 773 773 100,0 771 773,0 100,3 771 100,0 771 100,0 771 100,0 771 100,0

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 809 809 100,0 806 803,0 99,6 807 100,1 807 100,1 807 100,1 807 100,1

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 1.051 1.118 106,4 1.047 1009,0 96,4 1.067 101,9 1.067 101,9 1.045 99,8 1.067 101,9

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 299 299 100,0 298 299,0 100,3 298 100,0 298 100,0 298 100,0 298 100,0

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 1.269 1.271 100,2 1.265 1184,0 93,6 1.200 94,9 1.200 94,9 1.200 94,9 1.200 94,9

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 461 461 100,0 460 418,0 90,9 362 78,7 362 78,7 356 77,4 362 78,7

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 954 975 102,2 951 958,0 100,7 953 100,2 953 100,2 953 100,2 953 100,2

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 708 712 100,6 706 708,0 100,3 711 100,7 711 100,7 706 100,0 707 100,1

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 655 658 100,5 653 655,0 100,3 654 100,2 654 100,2 654 100,2 654 100,2

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 513 591 115,2 512 544,0 106,3 420 82,0 420 82,0 420 82,0 420 82,0

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 911 911 100,0 908 897,0 98,8 909 100,1 909 100,1 909 100,1 909 100,1

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 1.141 1.149 100,7 1.137 1148,0 101,0 1.147 100,9 1.147 100,9 1.147 100,9 1.147 100,9

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 1.114 1.114 100,0 1.111 1111,0 100,0 1.111 100,0 1.111 100,0 1.111 100,0 1.111 100,0

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 1.501 1.506 100,3 1.496 1501,0 100,3 1.496 100,0 1.496 100,0 1.496 100,0 1.496 100,0

19 CIKARANG UTARA WALUYA 996 996 100,0 992 996,0 100,4 993 100,1 993 100,1 991 99,9 993 100,1

20 CIBITUNG WANASARI 1.569 1.569 100,0 1.564 1569,0 100,3 1.564 100,0 1.564 100,0 1.564 100,0 1.564 100,0

21 CIBITUNG CIBUNTU 372 372 100,0 371 372,0 100,3 371 100,0 371 100,0 371 100,0 371 100,0

22 CIBITUNG SUKAJAYA 1.263 1.336 105,8 1.259 1277,0 101,4 1.263 100,3 1.262 100,2 1.262 100,2 1.262 100,2

23 CIBITUNG WANAJAYA 808 829 102,6 806 829,0 102,9 806 100,0 806 100,0 806 100,0 806 100,0

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 1.171 1.177 100,5 1.167 1177,0 100,9 1.172 100,4 1.172 100,4 1.172 100,4 1.172 100,4

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 2.017 2.162 107,2 2.010 2141,0 106,5 2.116 105,3 2.116 105,3 2.116 105,3 2.116 105,3

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 811 836 103,1 808 828,0 102,5 825 102,1 825 102,1 810 100,2 823 101,9

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 590 592 100,3 588 588,0 100,0 588 100,0 588 100,0 586 99,7 588 100,0

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 1.107 1.107 100,0 1.103 1107,0 100,4 1.103 100,0 1.103 100,0 1.103 100,0 1.103 100,0

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 1.127 1.127 100,0 1.123 1127,0 100,4 1.123 100,0 1.123 100,0 1.123 100,0 1.123 100,0

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 1.322 1.322 100,0 1.318 1322,0 100,3 1.318 100,0 1.318 100,0 1.318 100,0 1.318 100,0

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 239 239 100,0 238 239,0 100,4 238 100,0 238 100,0 238 100,0 238 100,0

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 853 856 100,4 850 856,0 100,7 853 100,4 853 100,4 853 100,4 853 100,4

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 542 542 100,0 540 542,0 100,4 540 100,0 540 100,0 540 100,0 540 100,0

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 948 963 101,6 945 963,0 101,9 957 101,3 957 101,3 957 101,3 957 101,3

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 350 350 100,0 349 345,0 98,9 341 97,7 341 97,7 341 97,7 341 97,7

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 1.748 1.797 102,8 1.742 1748,0 100,3 1.745 100,2 1.746 100,2 1.608 92,3 1.746 100,2

37 BABELAN BABELAN I 1.919 1.923 100,2 1.913 1890,0 98,8 1.913 100,0 1.913 100,0 1.913 100,0 1.913 100,0

38 BABELAN BABELAN II 733 768 104,8 731 736,0 100,7 759 103,9 759 103,9 759 103,9 759 103,9

39 BABELAN BAHAGIA 1.374 1.374 100,0 1.370 1374,0 100,3 1.370 100,0 1.370 100,0 1.370 100,0 1.370 100,0

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 995 995 100,0 992 995,0 100,3 992 100,0 992 100,0 992 100,0 992 100,0

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 934 940 100,6 931 940,0 101,0 931 100,0 931 100,0 931 100,0 931 100,0

42 TAMBELANG TAMBELANG 659 659 100,0 657 659,0 100,3 657 100,0 657 100,0 657 100,0 657 100,0

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 820 827 100,9 817 827,0 101,2 820 100,4 820 100,4 819 100,2 819 100,2

44 SUKATANI SUKATANI 1.124 1.161 103,3 1.120 1125,0 100,4 1.125 100,4 1.125 100,4 1.125 100,4 1.125 100,4

45 SUKATANI BANJARSARI 457 457 100,0 456 392,0 86,0 439 96,3 439 96,3 421 92,3 439 96,3

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 861 883 102,6 858 858,0 100,0 878 102,3 878 102,3 878 102,3 878 102,3

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 714 733 102,7 712 714,0 100,3 721 101,3 721 101,3 721 101,3 721 101,3

48 PEBAYURAN KARANGREJA 440 440 100,0 439 440,0 100,2 439 100,0 439 100,0 439 100,0 439 100,0

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 505 505 100,0 504 505,0 100,2 504 100,0 504 100,0 504 100,0 504 100,0

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 909 911 100,2 906 910,0 100,4 908 100,2 908 100,2 907 100,1 908 100,2

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 651 651 100,0 649 651,0 100,3 649 100,0 649 100,0 649 100,0 649 100,0

TOTAL 49.238 49.933 101,4 49.079 49.219 100,3 49.073 100,0 49.073 100,0 48.862 99,6 49.066 100,0

Sumber: TimKer Kesehatan keluarga

KF LENGKAP

CAKUPAN PELAYANAN KESEHATAN PADA IBU HAMIL, IBU BERSALIN, DAN IBU NIFAS MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

IBU HAMIL IBU BERSALIN/NIFAS

JUMLAH

IBU NIFAS 

MENDAPAT VIT A 
K1

JUMLAH

K6
PERSALINAN DI 

FASYANKES
KF1



TABEL 27

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

1 SETU SETU  I 1.705 1.059 62,1 1.189 69,7 159 9,3 76 4,5 43 2,5 1.467 86,0

2 SETU SETU   II 937 937 100,0 937 100,0 3 0,3 0 0,0 0 0,0 940 100,3

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 2.434 1.790 73,5 1.577 64,8 510 21,0 290 11,9 169 6,9 2.546 104,6

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 1.075 1.022 95,1 1.038 96,6 52 4,8 41 3,8 30 2,8 1.161 108,0

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 773 730 94,4 700 90,6 79 10,2 59 7,6 51 6,6 889 115,0

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 809 455 56,2 428 52,9 232 28,7 91 11,2 52 6,4 803 99,3

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 1.051 440 41,9 447 42,5 269 25,6 201 19,1 99 9,4 1.016 96,7

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 299 161 53,8 149 49,8 78 26,1 47 15,7 3 1,0 277 92,6

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 1.269 755 59,5 699 55,1 273 21,5 25 2,0 0 0,0 997 78,6

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 461 366 79,4 365 79,2 129 28,0 8 1,7 0 0,0 502 108,9

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 954 927 97,2 299 31,3 250 26,2 187 19,6 129 13,5 865 90,7

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 708 174 24,6 193 27,3 105 14,8 63 8,9 39 5,5 400 56,5

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 655 275 42,0 304 46,4 203 31,0 94 14,4 68 10,4 669 102,1

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 513 393 76,6 385 75,0 62 12,1 42 8,2 2 0,4 491 95,7

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 911 647 71,0 534 58,6 192 21,1 105 11,5 60 6,6 891 97,8

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 1.141 611 53,5 567 49,7 133 11,7 105 9,2 264 23,1 1.069 93,7

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 1.114 1.015 91,1 875 78,5 332 29,8 308 27,6 745 66,9 2.260 202,9

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 1.501 0 0,0 0 0,0 82 5,5 318 21,2 724 48,2 1.124 74,9

19 CIKARANG UTARA WALUYA 996 687 69,0 650 65,3 449 45,1 335 33,6 291 29,2 1.725 173,2

20 CIBITUNG WANASARI 1.569 913 58,2 888 56,6 169 10,8 207 13,2 282 18,0 1.546 98,5

21 CIBITUNG CIBUNTU 372 97 26,1 88 23,7 84 22,6 72 19,4 72 19,4 316 84,9

22 CIBITUNG SUKAJAYA 1.263 680 53,8 630 49,9 141 11,2 115 9,1 103 8,2 989 78,3

23 CIBITUNG WANAJAYA 808 433 53,6 413 51,1 110 13,6 48 5,9 43 5,3 614 76,0

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 1.171 749 64,0 624 53,3 190 16,2 106 9,1 116 9,9 1.036 88,5

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 2.017 1.915 94,9 1.951 96,7 1.838 91,1 1.532 76,0 1.493 74,0 6.814 337,8

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 811 579 71,4 524 64,6 219 27,0 93 11,5 70 8,6 906 111,7

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 590 304 51,5 285 48,3 108 18,3 70 11,9 111 18,8 574 97,3

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 1.107 910 82,2 908 82,0 371 33,5 291 26,3 212 19,2 1.782 161,0

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 1.127 1.074 95,3 1.067 94,7 84 7,5 43 3,8 25 2,2 1.219 108,2

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 1.322 1.225 92,7 1.082 81,8 467 35,3 290 21,9 157 11,9 1.996 151,0

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 239 178 74,5 180 75,3 43 18,0 36 15,1 25 10,5 284 118,8

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 853 609 71,4 570 66,8 523 61,3 369 43,3 303 35,5 1.765 206,9

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 542 463 85,4 412 76,0 183 33,8 148 27,3 131 24,2 874 161,3

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 948 890 93,9 796 84,0 552 58,2 356 37,6 255 26,9 1.959 206,6

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 350 31 8,9 35 10,0 37 10,6 39 11,1 38 10,9 149 42,6

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 1.748 1.258 72,0 1.185 67,8 813 46,5 582 33,3 560 32,0 3.140 179,6

37 BABELAN BABELAN I 1.919 453 23,6 460 24,0 310 16,2 206 10,7 213 11,1 1.189 62,0

38 BABELAN BABELAN II 733 914 124,7 729 99,5 507 69,2 494 67,4 465 63,4 2.195 299,5

39 BABELAN BAHAGIA 1.374 410 29,8 386 28,1 358 26,1 315 22,9 315 22,9 1.374 100,0

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 995 964 96,9 676 67,9 418 42,0 347 34,9 327 32,9 1.768 177,7

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 934 926 99,1 926 99,1 104 11,1 88 9,4 92 9,9 1.210 129,6

42 TAMBELANG TAMBELANG 659 577 87,6 555 84,2 9 1,4 15 2,3 6 0,9 585 88,8

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 820 779 95,0 701 85,5 119 14,5 38 4,6 8 1,0 866 105,6

44 SUKATANI SUKATANI 1.124 606 53,9 602 53,6 261 23,2 168 14,9 116 10,3 1.147 102,0

45 SUKATANI BANJARSARI 457 138 30,2 147 32,2 77 16,8 46 10,1 44 9,6 314 68,7

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 861 111 12,9 106 12,3 31 3,6 0 0,0 0 0,0 137 15,9

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 714 397 55,6 375 52,5 142 19,9 133 18,6 295 41,3 945 132,4

48 PEBAYURAN KARANGREJA 440 281 63,9 191 43,4 113 25,7 75 17,0 56 12,7 435 98,9

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 505 533 105,5 468 92,7 34 6,7 34 6,7 33 6,5 569 112,7

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 909 334 36,7 357 39,3 123 13,5 59 6,5 40 4,4 579 63,7

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 651 421 64,7 389 59,8 309 47,5 273 41,9 248 38,1 1.219 187,3

TOTAL 49.238 32.596 66,2 30.042 61,0 12.439 25,3 9.083 18,4 9.023 18,3 60.587 123,0

Sumber: TimKer Surveilans dan Imunisasi

Keterangan: Wanita usia subur yang menjadi sasaran adalah ibu hamil (indikator Renstra)

Td2 Td3 Td4 Td5

CAKUPAN IMUNISASI Td PADA WANITA USIA SUBUR (IBU HAMIL) MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS
JUMLAH IBU 

HAMIL

IMUNISASI Td PADA IBU HAMIL

Td1 Td2+



TABEL 28

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

IBU HAMIL YANG 

MENGONSUMSI 

TTD MINIMAL 180

IBU HAMIL YANG 

MENGONSUMSI 

MMS MINIMAL

%

1 2 3 4 5 6 7

1 SETU SETU  I 1.705 1.331 374 100,0

2 SETU SETU   II 937 4 860 92,2

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 2.434 2.293 6 94,5

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 1.075 431 644 100,0

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 773 263 510 100,0

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 809 704 105 100,0

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 1.051 327 724 100,0

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 299 55 64 39,8

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 1.269 604 662 99,8

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 461 335 73 88,5

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 954 730 224 100,0

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 708 210 187 56,1

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 655 417 238 100,0

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 513 224 82 59,6

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 911 386 525 100,0

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 1.141 16 1.070 95,2

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 1.114 571 541 99,8

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 1.501 0 1.500 99,9

19 CIKARANG UTARA WALUYA 996 294 555 85,2

20 CIBITUNG WANASARI 1.569 863 406 80,9

21 CIBITUNG CIBUNTU 372 186 186 100,0

22 CIBITUNG SUKAJAYA 1.263 12 1.251 100,0

23 CIBITUNG WANAJAYA 808 30 30 7,4

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 1.171 0 1.171 100,0

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 2.017 17 182 9,9

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 811 73 665 91,0

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 590 590 0 100,0

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 1.107 0 92 8,3

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 1.127 122 325 39,7

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 1.322 752 570 100,0

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 239 239 0 100,0

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 853 853 0 100,0

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 542 285 257 100,0

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 948 0 948 100,0

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 350 2 41 12,3

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 1.748 82 911 56,8

37 BABELAN BABELAN I 1.919 980 493 76,8

38 BABELAN BABELAN II 733 344 389 100,0

39 BABELAN BAHAGIA 1.374 1.085 289 100,0

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 995 512 319 83,5

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 934 0 934 100,0

42 TAMBELANG TAMBELANG 659 0 659 100,0

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 820 820 0 100,0

44 SUKATANI SUKATANI 1.124 263 336 53,3

45 SUKATANI BANJARSARI 457 51 406 100,0

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 861 861 0 100,0

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 714 276 105 53,4

48 PEBAYURAN KARANGREJA 440 181 102 64,3

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 505 495 10 100,0

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 909 0 909 100,0

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 651 650 0 99,8

TOTAL 49.238 19.819 20.930 82,8

Sumber: TimKer Kesehatan keluarga

CAKUPAN IBU HAMIL MENGONSUMSI SUPLEMENTASI GIZI MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS
JUMLAH IBU 

HAMIL

SUPLEMENTASI GIZI



TABEL 29

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

KONDOM % SUNTIK % PIL % AKDR % IMPLAN % MOP % MOW % MAL % JUMLAH %
EFEK 

SAMPING 

BER-KB

%
KOMPLIKASI 

BER-KB
%

KEGAGALAN 

BER-KB
%

DROP OUT 

BER-KB
%

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1 SETU SETU  I 21.988 697 3,8 9.331 50,8 5.723 31,1 867 4,7 1.420 7,7 94 0,5 254 1,4 0 0,0 18.386 83,6 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

2 SETU SETU   II 12.064 145 1,2 6.431 54,9 2.110 18,0 521 4,5 2.301 19,7 68 0,6 129 1,1 0 0,0 11.705 97,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 31.632 220 2,2 3.852 38,3 4.619 45,9 412 4,1 525 5,2 75 0,7 352 3,5 2 0,0 10.057 31,8 15 0,1 0 0,0 0 0,0 0 0,0

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 13.968 704 7,0 5.168 51,6 1.982 19,8 882 8,8 1.070 10,7 30 0,3 174 1,7 0 0,0 10.010 71,7 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 9.975 199 2,1 3.790 40,0 4.588 48,4 399 4,2 498 5,3 0 0,0 9 0,1 0 0,0 9.483 95,1 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 10.366 280 4,9 2.780 49,1 1.800 31,8 240 4,2 560 9,9 2 0,0 4 0,1 0 0,0 5.666 54,7 38 0,7 0 0,0 0 0,0 5 0,1

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 13.472 206 2,4 4.809 56,4 2.215 26,0 510 6,0 644 7,6 7 0,1 137 1,6 0 0,0 8.528 63,3 78 0,9 0 0,0 0 0,0 18 0,2

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 3.883 50 1,4 2.189 59,1 1.023 27,6 30 0,8 391 10,6 0 0,0 20 0,5 0 0,0 3.703 95,4 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 16.581 230 1,6 8.734 61,6 3.945 27,8 330 2,3 419 3,0 19 0,1 491 3,5 0 0,0 14.168 85,4 0 0,0 0 0,0 0 0,0 62 0,4

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 5.914 48 2,2 1.076 49,5 840 38,7 0 0,0 206 9,5 0 0,0 1 0,0 1 0,0 2.172 36,7 0 0,0 0 0,0 0 0,0 28 1,3

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 12.398 266 2,4 4.504 40,7 5.398 48,7 569 5,1 169 1,5 3 0,0 169 1,5 0 0,0 11.078 89,4 3 0,0 0 0,0 0 0,0 3 0,0

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 9.201 317 4,8 3.249 48,9 1.814 27,3 540 8,1 556 8,4 60 0,9 105 1,6 0 0,0 6.641 72,2 1 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 8.586 226 2,6 3.139 35,8 4.121 47,0 438 5,0 675 7,7 26 0,3 148 1,7 0 0,0 8.773 102,2 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 6.664 260 4,0 2.192 33,7 2.791 42,9 429 6,6 656 10,1 28 0,4 143 2,2 0 0,0 6.499 97,5 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 11.868 57 0,8 5.098 69,3 1.504 20,4 207 2,8 380 5,2 14 0,2 101 1,4 0 0,0 7.361 62,0 3 0,0 0 0,0 1 0,0 1 0,0

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 14.830 131 6,3 1.047 50,1 786 37,6 31 1,5 80 3,8 1 0,0 12 0,6 0 0,0 2.088 14,1 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 14.540 148 1,4 6.409 58,5 703 6,4 1.107 10,1 2.582 23,6 0 0,0 5 0,0 0 0,0 10.954 75,3 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 19.513 166 0,9 8.657 47,5 7.077 38,9 283 1,6 1.963 10,8 25 0,1 45 0,2 0 0,0 18.216 93,4 2 0,0 0 0,0 0 0,0 2 0,0

19 CIKARANG UTARA WALUYA 12.912 532 6,0 4.620 52,1 2.123 23,9 746 8,4 578 6,5 41 0,5 223 2,5 2 0,0 8.865 68,7 0 0,0 2 0,0 0 0,0 0 0,0

20 CIBITUNG WANASARI 20.285 221 1,8 6.312 52,1 3.357 27,7 1.142 9,4 695 5,7 12 0,1 370 3,1 2 0,0 12.111 59,7 11 0,1 0 0,0 0 0,0 9 0,1

21 CIBITUNG CIBUNTU 4.809 51 1,3 1.862 46,9 1.069 26,9 385 9,7 504 12,7 36 0,9 61 1,5 0 0,0 3.968 82,5 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

22 CIBITUNG SUKAJAYA 16.417 1.739 15,4 3.098 27,5 2.315 20,6 1.305 11,6 2.645 23,5 16 0,1 138 1,2 0 0,0 11.256 68,6 0 0,0 0 0,0 0 0,0 6 0,1

23 CIBITUNG WANAJAYA 10.532 38 1,6 1.018 43,7 1.077 46,2 83 3,6 92 4,0 4 0,2 17 0,7 0 0,0 2.329 22,1 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 15.163 268 6,2 1.654 38,3 1.312 30,4 215 5,0 866 20,1 0 0,0 2 0,0 0,0 4.317 28,5 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 26.304 2.712 13,1 3.606 17,5 10.714 51,9 1.180 5,7 1.912 9,3 1 0,0 525 2,5 0 0,0 20.650 78,5 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 10.465 107 2,5 2.331 53,9 1.061 24,5 465 10,7 306 7,1 0 0,0 57 1,3 0 0,0 4.327 41,3 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 7.623 93 3,2 1.036 36,2 698 24,4 668 23,3 335 11,7 1 0,0 33 1,2 0 0,0 2.864 37,6 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 14.184 234 2,9 4.413 55,3 1.857 23,3 839 10,5 593 7,4 5 0,1 41 0,5 0 0,0 7.982 56,3 2 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 14.537 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 186 92,1 0 0,0 16 7,9 0 0,0 202 1,4 3 1,5 0 0,0 0 0,0 0 0,0

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 17.061 940 9,2 5.692 55,5 2.139 20,8 914 8,9 381 3,7 5 0,0 189 1,8 0 0,0 10.260 60,1 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 3.057 37 2,6 721 51,1 409 29,0 131 9,3 103 7,3 1 0,1 10 0,7 0 0,0 1.412 46,2 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 10.994 182 3,9 2.805 60,4 762 16,4 451 9,7 335 7,2 5 0,1 98 2,1 6 0,1 4.644 42,2 2 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 6.963 12 2,1 154 26,9 291 50,9 51 8,9 64 11,2 0 0,0 0 0,0 0 0,0 572 8,2 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 12.345 199 2,5 5.044 62,5 1.361 16,9 656 8,1 637 7,9 10 0,1 164 2,0 2 0,0 8.073 65,4 0 0,0 0 0,0 0 0,0 18 0,2

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 4.530 9 0,7 604 49,2 186 15,2 105 8,6 316 25,8 0 0,0 7 0,6 0 0,0 1.227 27,1 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 22.549 74 3,3 857 38,6 585 26,4 195 8,8 370 16,7 1 0,0 7 0,3 129 5,8 2.218 9,8 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

37 BABELAN BABELAN I 24.914 930 5,1 11.783 64,5 1.299 7,1 1.983 10,9 1.915 10,5 54 0,3 296 1,6 0 0,0 18.260 73,3 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

38 BABELAN BABELAN II 9.536 574 5,5 1.687 16,1 5.704 54,3 840 8,0 1.564 14,9 14 0,1 115 1,1 0 0,0 10.498 110,1 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

39 BABELAN BAHAGIA 17.769 220 2,1 4.011 37,8 4.737 44,6 714 6,7 936 8,8 0 0,0 6 0,1 0 0,0 10.624 59,8 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 12.967 343 3,1 9.208 82,2 697 6,2 274 2,4 664 5,9 0 0,0 17 0,2 0 0,0 11.203 86,4 2 0,0 0 0,0 1 0,0 9 0,1

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 12.103 1.540 16,0 4.769 49,6 2.134 22,2 339 3,5 816 8,5 0 0,0 9 0,1 0 0,0 9.607 79,4 2 0,0 4 0,0 0 0,0 0 0,0

42 TAMBELANG TAMBELANG 8.561 53 1,0 3.003 58,9 1.052 20,6 66 1,3 898 17,6 6 0,1 24 0,5 0 0,0 5.102 59,6 0 0,0 0 0,0 1 0,0 0 0,0

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 10.684 302 6,7 2.021 45,0 1.662 37,0 121 2,7 385 8,6 0 0,0 0 0,0 0 0,0 4.491 42,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

44 SUKATANI SUKATANI 14.635 495 3,6 11.025 79,8 950 6,9 354 2,6 566 4,1 10 0,1 140 1,0 268 1,9 13.808 94,4 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

45 SUKATANI BANJARSARI 5.910 225 6,4 2.015 57,6 812 23,2 139 4,0 290 8,3 1 0,0 18 0,5 0 0,0 3.500 59,2 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 11.195 268 2,8 5.500 57,3 2.860 29,8 287 3,0 611 6,4 6 0,1 69 0,7 0 0,0 9.601 85,8 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 9.344 105 3,3 1.551 48,3 1.159 36,1 89 2,8 279 8,7 0 0,0 5 0,2 20 0,6 3.208 34,3 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

48 PEBAYURAN KARANGREJA 6.519 439 8,2 2.961 55,5 1.391 26,1 175 3,3 337 6,3 0 0,0 28 0,5 3 0,1 5.334 81,8 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 5.703 63 2,6 1.108 45,5 1.084 44,5 55 2,3 127 5,2 0 0,0 0 0,0 0 0,0 2.437 42,7 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 11.808 334 3,6 3.436 37,3 2.878 31,3 187 2,0 2.074 22,5 17 0,2 280 3,0 0 0,0 9.206 78,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 8.535 208 3,3 3.304 52,2 1.535 24,3 510 8,1 672 10,6 6 0,1 83 1,3 10 0,2 6.328 74,1 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

TOTAL 638.355 17.897 4,5 195.664 49,4 114.309 28,9 23.459 5,9 38.147 9,6 704 0,2 5.347 1,4 445 0,1 395.972 62,0 162 0,0 6 0,0 3 0,0 161 0,0

Sumber: TimKer Kesehatan keluarga

Keterangan:

AKDR: Alat Kontrasepsi Dalam Rahim

MOP  : Metode Operasi Pria

MOW : Metode Operasi Wanita

MAL : Metode Amenore Laktasi

CAKUPAN PESERTA KB AKTIF METODE MODERN MENURUT JENIS KONTRASEPSI,DAN PESERTA KB AKTIF MENGALAMI EFEK SAMPING, KOMPLIKASI KEGAGALAN DAN DROP OUT MENURUT  KECAMATAN DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS JUMLAH PUS

JUMLAH PESERTA KB AKTIF METODE MODERN



TABEL 30

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 SETU SETU  I 21.988 21.268 96,73 18.166 85,41 3.102 14,59 1.022 5,63 0 0,00 0 #DIV/0! 0 0,0 0 #DIV/0!

2 SETU SETU   II 12.064 8.949 74,18 6.066 67,78 2.883 32,22 868 14,31 282 3,15 282 100,0 0 0,0 0 #DIV/0!

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 31.632 11.724 37,06 8.338 71,12 3.386 28,88 2.360 28,30 831 7,09 371 44,6 145 4,3 125 86,2

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 13.968 0 0,00 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 129 #DIV/0! 129 100,0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0!

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 9.975 334 3,35 195 58,38 139 41,62 123 63,08 119 35,63 0 0,0 0 0,0 0 #DIV/0!

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 10.366 6.122 59,06 5.591 91,33 531 8,67 834 14,92 15 0,25 15 100,0 17 3,2 17 100,0

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 13.472 16.863 125,17 10.936 64,85 5.927 35,15 383 3,50 439 2,60 419 95,4 0 0,0 0 #DIV/0!

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 3.883 659 16,97 530 80,42 129 19,58 431 81,32 20 3,03 10 50,0 0 0,0 0 #DIV/0!

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 16.581 24.131 145,53 15.814 65,53 8.317 34,47 1.322 8,36 152 0,63 152 100,0 0 0,0 0 #DIV/0!

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 5.914 106 1,79 80 75,47 26 24,53 32 40,00 0 0,00 0 #DIV/0! 0 0,0 0 #DIV/0!

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 12.398 10.688 86,20 9.747 91,20 941 8,80 30 0,31 19 0,18 16 84,2 1 0,1 0 0,0

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 9.201 2.501 27,18 2.150 85,97 351 14,03 1.388 64,56 35 1,40 33 94,3 0 0,0 0 #DIV/0!

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 8.586 11.450 133,35 7.605 66,42 3.845 33,58 705 9,27 12 0,10 6 50,0 0 0,0 0 #DIV/0!

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 6.664 4.720 70,83 4.127 87,44 593 12,56 936 22,68 100 2,12 50 50,0 0 0,0 0 #DIV/0!

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 11.868 6.797 57,27 4.802 70,65 1.995 29,35 931 19,39 8 0,12 7 87,5 0 0,0 0 #DIV/0!

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 14.830 14.268 96,21 13.273 93,03 995 6,97 2.185 16,46 1.211 8,49 1.211 100,0 0 0,0 0 #DIV/0!

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 14.540 346 2,38 173 50,00 173 50,00 0 0,00 88 25,43 56 63,6 0 0,0 0 #DIV/0!

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 19.513 6.543 33,53 6.244 95,43 299 4,57 3.763 60,27 149 2,28 80 53,7 12 4,0 7 58,3

19 CIKARANG UTARA WALUYA 12.912 660 5,11 625 94,70 35 5,30 453 72,48 41 6,21 43 104,9 0 0,0 0 #DIV/0!

20 CIBITUNG WANASARI 20.285 28.733 141,65 17.156 59,71 11.577 40,29 172 1,00 35 0,12 0 0,0 0 0,0 0 #DIV/0!

21 CIBITUNG CIBUNTU 4.809 66 1,37 34 51,52 32 48,48 0 0,00 8 12,12 8 100,0 0 0,0 0 #DIV/0!

22 CIBITUNG SUKAJAYA 16.417 16.936 103,16 10.344 61,08 6.592 38,92 284 2,75 147 0,87 116 78,9 14 0,2 1 7,1

23 CIBITUNG WANAJAYA 10.532 271 2,57 142 52,40 129 47,60 13 9,15 28 10,33 28 100,0 0 0,0 0 #DIV/0!

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 15.163 705 4,65 443 62,84 262 37,16 0 0,00 43 6,10 43 100,0 0 0,0 0 #DIV/0!

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 26.304 2.490 9,47 1.964 78,88 526 21,12 179 9,11 25 1,00 9 36,0 0 0,0 0 #DIV/0!

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 10.465 750 7,17 375 50,00 375 50,00 0 0,00 1 0,13 0 0,0 0 0,0 0 #DIV/0!

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 7.623 182 2,39 91 50,00 91 50,00 0 0,00 0 0,00 0 #DIV/0! 0 0,0 0 #DIV/0!

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 14.184 646 4,55 323 50,00 323 50,00 0 0,00 27 4,18 22 81,5 0 0,0 0 #DIV/0!

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 14.537 773 5,32 466 60,28 307 39,72 21 4,51 14 1,81 14 100,0 0 0,0 0 #DIV/0!

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 17.061 716 4,20 414 57,82 302 42,18 0 0,00 0 0,00 0 #DIV/0! 0 0,0 0 #DIV/0!

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 3.057 96 3,14 48 50,00 48 50,00 0 0,00 6 6,25 5 83,3 0 0,0 0 #DIV/0!

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 10.994 238 2,16 119 50,00 119 50,00 0 0,00 24 10,08 14 58,3 0 0,0 0 #DIV/0!

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 6.963 886 12,72 719 81,15 167 18,85 276 38,39 14 1,58 4 28,6 0 0,0 0 #DIV/0!

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 12.345 223 1,81 121 54,26 102 45,74 0 0,00 82 36,77 76 92,7 0 0,0 0 #DIV/0!

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 4.530 62 1,37 34 54,84 28 45,16 0 0,00 20 32,26 13 65,0 0 0,0 0 #DIV/0!

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 22.549 890 3,95 598 67,19 292 32,81 62 10,37 46 5,17 44 95,7 0 0,0 0 #DIV/0!

37 BABELAN BABELAN I 24.914 1.771 7,11 1.150 64,94 621 35,06 286 24,87 342 19,31 174 50,9 0 0,0 0 #DIV/0!

38 BABELAN BABELAN II 9.536 1.543 16,18 969 62,80 574 37,20 28 2,89 124 8,04 112 90,3 38 6,6 34 89,5

39 BABELAN BAHAGIA 17.769 1.527 8,59 943 61,76 584 38,24 30 3,18 72 4,72 54 75,0 10 1,7 16 160,0

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 12.967 11.936 92,05 10.977 91,97 959 8,03 1.828 16,65 115 0,96 115 100,0 5 0,5 3 60,0

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 12.103 6.060 50,07 5.840 96,37 220 3,63 670 11,47 96 1,58 96 100,0 0 0,0 0 #DIV/0!

42 TAMBELANG TAMBELANG 8.561 11.498 134,31 8.555 74,40 2.943 25,60 687 8,03 109 0,95 109 100,0 13 0,4 13 100,0

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 10.684 3.819 35,74 3.517 92,09 302 7,91 2.012 57,21 19 0,50 0 0,0 0 0,0 0 #DIV/0!

44 SUKATANI SUKATANI 14.635 6.583 44,98 4.301 65,33 2.282 34,67 1.185 27,55 1 0,02 1 100,0 0 0,0 0 #DIV/0!

45 SUKATANI BANJARSARI 5.910 511 8,65 321 62,82 190 37,18 128 39,88 88 17,22 85 96,6 0 0,0 0 #DIV/0!

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 11.195 8.234 73,55 7.491 90,98 743 9,02 5.608 74,86 3 0,04 74 2466,7 0 0,0 0 #DIV/0!

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 9.344 449 4,81 276 61,47 173 38,53 53 19,20 2 0,45 0 0,0 0 0,0 0 #DIV/0!

48 PEBAYURAN KARANGREJA 6.519 5.994 91,95 5.534 92,33 460 7,67 745 13,46 299 4,99 299 100,0 0 0,0 0 #DIV/0!

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 5.703 4.850 85,04 4.399 90,70 451 9,30 73 1,66 292 6,02 286 97,9 0 0,0 0 #DIV/0!

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 11.808 0 0,00 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0!

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 8.535 318 3,73 174 54,72 144 45,28 0 0,00 0 0,00 0 #DIV/0! 0 0,0 0 #DIV/0!

TOTAL 638.355 267.885 41,96 202.300 75,52 65.585 24,48 32.106 15,87 5.732 2,14 4.681 81,7 255 0,4 216 84,7

Sumber: TimKer Kesehatan keluarga

Keterangan :

ALKI : Anemia, LiLA<23,5, Penyakit Kronis, dan IMS

4 Terlalu (4T), yaitu : 1) berusia kurang dari 20 tahun; 2) berusia lebih dari 35 tahun; 3) telah memiliki anak hidup lebih dari 3 orang;anak dengan lainnya kurang dari 2 tahun, atau
               4) jarak kelahiran antara satu 

%

PUS PEREMPUAN YANG 

TIDAK INGIN HAMIL

PUS PEREMPUAN YANG 

BERENCANA HAMIL

PUS YANG TIDAK 

BERENCANA HAMIL TIDAK 

BERKB

PUS 4T PUS 4T 

MENGGUNAKA

N KB

PASANGAN USIA SUBUR (PUS) DENGAN STATUS 4 TERLALU (4T) DAN ALKI YANG MENJADI PESERTA KB AKTIF

NO KECAMATAN PUSKESMAS JUMLAH PUS

PUS YANG 

MELAKUKAN 

SKRINING LAYAK 

HAMIL

%

MENURUT KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

% PUS ALKI %
PUS ALKI 

MENGGUNAKAN KB



TABEL 31

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

KONDOM % SUNTIK % PIL % AKDR % IMPLAN % MOP % MOW % MAL % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22

1 SETU SETU  I 1.700 190 10,0 805 42,2 220 11,5 202 10,6 241 12,6 3 0,2 6 0,3 0 0,0 1.908 112,2

2 SETU SETU   II 949 39 3,6 379 34,9 132 12,2 39 3,6 241 22,2 2 0,2 12 1,1 0 0,0 1.085 114,3

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 2.426 157 7,1 897 40,7 627 28,5 67 3,0 225 10,2 0 0,0 5 0,2 0 0,0 2.203 90,8

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 1.071 153 12,3 372 29,9 318 25,5 42 3,4 180 14,5 0 0,0 0 0,0 0 0,0 1.245 116,2

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 771 62 12,1 63 12,3 160 31,3 60 11,7 83 16,2 0 0,0 0 0,0 0 0,0 511 66,3

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 807 106 14,6 303 41,7 160 22,0 36 5,0 23 3,2 1 0,1 1 0,1 73 10,1 726 90,0

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 1.067 24 2,0 735 60,4 89 7,3 66 5,4 149 12,3 0 0,0 4 0,3 0 0,0 1.216 114,0

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 298 10 3,4 182 62,5 79 27,1 5 1,7 7 2,4 0 0,0 1 0,3 0 0,0 291 97,7

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 1.200 20 1,6 859 70,3 290 23,7 2 0,2 24 2,0 0 0,0 3 0,2 0 0,0 1.222 101,8

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 362 43 15,0 100 35,0 142 49,7 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 1 0,3 286 79,0

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 953 61 6,2 515 52,3 75 7,6 58 5,9 127 12,9 3 0,3 18 1,8 0 0,0 984 103,3

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 711 55 9,2 198 33,0 122 20,3 57 9,5 68 11,3 2 0,3 30 5,0 0 0,0 600 84,4

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 654 63 9,6 400 60,8 143 21,7 11 1,7 19 2,9 0 0,0 3 0,5 0 0,0 658 100,6

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 420 74 15,5 145 30,4 86 18,0 58 12,2 57 11,9 0 0,0 0 0,0 0 0,0 477 113,6

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 909 100 12,4 358 44,3 200 24,8 22 2,7 64 7,9 0 0,0 0 0,0 0 0,0 808 88,9

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 1.147 19 1,6 1.020 85,9 53 4,5 6 0,5 45 3,8 0 0,0 0 0,0 0 0,0 1.188 103,6

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 1.111 48 3,8 739 58,2 110 8,7 56 4,4 158 12,5 0 0,0 0 0,0 0 0,0 1.269 114,2

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 1.496 95 7,7 538 43,5 392 31,7 19 1,5 88 7,1 0 0,0 16 1,3 0 0,0 1.236 82,6

19 CIKARANG UTARA WALUYA 993 14 1,5 721 76,9 11 1,2 21 2,2 85 9,1 0 0,0 1 0,1 0 0,0 938 94,5

20 CIBITUNG WANASARI 1.564 0 0,0 997 63,0 350 22,1 95 6,0 47 3,0 0 0,0 44 2,8 2 0,1 1.582 101,2

21 CIBITUNG CIBUNTU 371 0 0,0 234 59,2 64 16,2 26 6,6 28 7,1 0 0,0 15 3,8 0 0,0 395 106,5

22 CIBITUNG SUKAJAYA 1.263 18 2,0 801 88,1 33 3,6 15 1,7 16 1,8 0 0,0 10 1,1 0 0,0 909 72,0

23 CIBITUNG WANAJAYA 806 38 4,4 318 37,1 217 25,3 83 9,7 92 10,7 0 0,0 17 2,0 0 0,0 857 106,3

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 1.172 98 13,7 247 34,4 273 38,1 37 5,2 31 4,3 0 0,0 0 0,0 0 0,0 717 61,2

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 2.116 225 9,9 916 40,5 552 24,4 129 5,7 220 9,7 1 0,0 0 0,0 0 0,0 2.263 106,9

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 825 12 1,8 149 22,8 232 35,5 69 10,6 96 14,7 0 0,0 0 0,0 0 0,0 654 79,3

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 588 3 0,7 87 19,0 110 24,0 87 19,0 82 17,9 2 0,4 5 1,1 0 0,0 458 77,9

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 1.103 45 3,8 310 26,2 285 24,1 184 15,5 172 14,5 3 0,3 14 1,2 0 0,0 1.185 107,4

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 1.123 50 4,4 617 54,6 300 26,5 75 6,6 42 3,7 0 0,0 4 0,4 0 0,0 1.130 100,6

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 1.318 6 0,5 516 38,8 397 29,8 156 11,7 128 9,6 0 0,0 0 0,0 0 0,0 1.331 101,0

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 238 28 11,1 106 41,9 59 23,3 20 7,9 20 7,9 0 0,0 0 0,0 0 0,0 253 106,3

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 853 101 10,7 309 32,9 230 24,5 100 10,6 100 10,6 0 0,0 0 0,0 0 0,0 940 110,2

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 540 10 2,8 151 42,8 40 11,3 27 7,6 5 1,4 0 0,0 2 0,6 113 32,0 353 65,4

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 957 31 3,1 315 31,6 212 21,3 85 8,5 174 17,5 0 0,0 5 0,5 0 0,0 996 104,1

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 341 7 1,8 200 51,5 46 11,9 31 8,0 48 12,4 0 0,0 8 2,1 0 0,0 388 113,8

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 1.745 106 7,6 453 32,5 182 13,0 146 10,5 249 17,8 1 0,1 9 0,6 0 0,0 1.395 79,9

37 BABELAN BABELAN I 1.913 117 6,5 710 39,6 508 28,3 156 8,7 149 8,3 0 0,0 3 0,2 0 0,0 1.792 93,7

38 BABELAN BABELAN II 759 87 11,5 349 46,0 323 42,6 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 759 100,0

39 BABELAN BAHAGIA 1.370 78 8,8 510 57,7 278 31,4 6 0,7 6 0,7 0 0,0 0 0,0 0 0,0 884 64,5

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 992 48 4,5 750 71,0 61 5,8 27 2,6 77 7,3 0 0,0 17 1,6 0 0,0 1.057 106,6

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 931 119 12,5 604 63,3 185 19,4 0 0,0 23 2,4 0 0,0 0 0,0 0 0,0 954 102,5

42 TAMBELANG TAMBELANG 657 13 1,8 509 68,8 14 1,9 20 2,7 89 12,0 0 0,0 6 0,8 0 0,0 740 112,6

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 820 0 0,0 769 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 769 93,8

44 SUKATANI SUKATANI 1.125 82 6,7 647 52,8 156 12,7 103 8,4 100 8,2 3 0,2 34 2,8 0 0,0 1.225 108,9

45 SUKATANI BANJARSARI 439 32 6,0 180 34,0 86 16,2 44 8,3 94 17,7 0 0,0 0 0,0 0 0,0 530 120,7

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 878 63 5,7 346 31,0 143 12,8 77 6,9 243 21,8 0 0,0 0 0,0 0 0,0 1.115 127,0

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 721 0 0,0 524 65,0 58 7,2 30 3,7 87 10,8 0 0,0 0 0,0 20 2,5 806 111,8

48 PEBAYURAN KARANGREJA 439 26 5,5 294 62,4 65 13,8 12 2,5 33 7,0 0 0,0 8 1,7 0 0,0 471 107,3

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 504 9 1,7 327 63,0 51 9,8 3 0,6 63 12,1 0 0,0 3 0,6 0 0,0 519 103,0

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 908 45 6,4 239 34,2 227 32,5 32 4,6 74 10,6 0 0,0 7 1,0 0 0,0 698 76,9

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 649 108 13,9 128 16,5 145 18,7 125 16,1 130 16,8 0 0,0 10 1,3 0 0,0 776 119,6

TOTAL 49.073 2.938 6,8 22.941 53,2 9.291 21,5 2.827 6,6 4.602 10,7 21 0,0 321 0,7 209 0,5 43.150 87,9

Sumber: TimKer Kesehatan Keluarga

CAKUPAN DAN PROPORSI PESERTA KB PASCA PERSALINAN MENURUT JENIS KONTRASEPSI, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS JUMLAH IBU BERSALIN
PESERTA KB PASCA PERSALINAN



TABEL 32

KABUPATEN BEKASI

TAHUN 2025

JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21

1 SETU SETU  I 1.705 341 18 28 2 11 0 0 0 22 0 0 0 81 0 0 38 11

2 SETU SETU   II 937 187 6 26 3 0 0 0 1 6 0 0 6 48 0 0 25 13

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 2.434 487 119 89 7 10 0 0 1 13 0 0 0 239 3 0 154 32

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 1.075 215 62 22 0 0 0 0 0 0 0 0 0 84 0 0 72 33

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 773 155 2 31 1 1 0 0 0 0 0 0 57 92 0 0 14 9

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 809 162 23 39 3 8 0 0 0 0 0 0 23 96 0 0 44 27

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 1.051 210 59 41 39 42 4 0 0 0 0 0 106 291 0 0 144 69

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 299 60 5 29 1 3 0 0 1 4 0 1 6 50 0 0 19 32

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 1.269 254 31 176 4 6 10 0 3 4 0 0 101 335 1 0 65 26

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 461 92 104 47 9 12 0 0 1 2 0 0 22 197 0 0 94 102

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 954 191 73 55 40 36 0 0 2 6 0 3 86 301 2 0 158 83

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 708 142 33 57 47 8 16 0 9 4 0 6 123 303 6 0 94 66

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 655 131 22 34 17 15 15 1 2 10 0 2 91 209 10 0 65 50

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 513 103 28 41 7 17 0 0 1 0 0 0 127 221 1 0 64 62

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 911 182 19 29 17 9 0 0 0 2 0 0 6 82 1 0 58 32

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 1.141 228 56 34 0 20 0 0 0 0 0 0 0 110 0 0 105 46

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 1.114 223 41 60 20 19 0 1 1 20 0 1 0 163 25 0 93 42

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 1.501 300 73 35 0 2 11 2 0 26 0 0 45 194 0 0 90 30

19 CIKARANG UTARA WALUYA 996 199 85 47 45 58 0 0 4 33 0 1 0 273 10 0 198 99

20 CIBITUNG WANASARI 1.569 314 22 4 0 40 0 0 0 0 0 0 22 88 0 0 65 21

21 CIBITUNG CIBUNTU 372 74 18 16 6 4 0 0 0 0 0 0 0 44 0 0 38 51

22 CIBITUNG SUKAJAYA 1.263 253 105 29 37 41 0 1 6 18 0 0 0 237 0 0 187 74

23 CIBITUNG WANAJAYA 808 162 10 10 19 16 0 0 17 28 0 0 1 101 19 0 55 34

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 1.171 234 14 5 23 10 1 0 0 19 0 0 5 77 8 0 46 20

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 2.017 403 17 7 23 17 0 0 0 5 0 0 10 79 0 0 64 16

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 811 162 70 25 15 18 1 1 0 0 0 0 35 165 1 0 97 60

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 590 118 55 6 2 0 0 1 1 0 0 1 34 100 1 0 62 53

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 1.107 221 3 18 17 12 9 1 2 10 0 0 0 72 14 0 50 23

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 1.127 225 129 53 9 7 7 2 9 1 0 0 116 333 2 0 155 69

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 1.322 264 59 30 17 2 10 0 11 24 0 0 73 226 38 0 85 32

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 239 48 20 7 0 1 0 0 1 1 0 3 15 48 0 0 21 44

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 853 171 29 15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 44 0 0 44 26

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 542 108 30 15 4 6 0 0 0 1 0 0 0 56 0 0 50 46

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 948 190 49 76 35 35 3 0 6 7 0 0 88 299 28 0 133 70

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 350 70 2 5 4 5 0 0 0 3 0 0 0 19 0 0 16 23

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 1.748 350 169 24 8 3 7 0 1 16 0 0 20 248 7 0 188 54

37 BABELAN BABELAN I 1.919 384 174 161 29 32 0 0 2 8 0 1 0 407 1 0 245 64

38 BABELAN BABELAN II 733 147 32 38 30 16 24 0 0 1 0 0 34 175 4 0 89 61

39 BABELAN BAHAGIA 1.374 275 19 21 6 5 0 2 2 14 0 0 90 159 0 0 51 19

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 995 199 51 50 5 26 6 1 2 5 0 0 61 207 2 0 83 42

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 934 187 15 34 11 2 5 0 1 8 0 3 24 103 19 0 35 19

42 TAMBELANG TAMBELANG 659 132 16 33 6 5 0 1 1 2 0 1 35 100 2 0 51 39

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 820 164 81 75 1 22 0 0 1 4 0 0 41 225 0 0 118 72

44 SUKATANI SUKATANI 1.124 225 55 76 68 61 0 0 1 0 0 0 6 267 0 0 192 85

45 SUKATANI BANJARSARI 457 91 1 13 0 1 0 1 2 4 0 0 0 22 0 0 14 15

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 861 172 195 67 50 25 0 0 14 36 0 0 53 440 13 0 280 163

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 714 143 20 46 14 0 0 2 0 3 0 1 0 86 0 0 48 34

48 PEBAYURAN KARANGREJA 440 88 20 12 13 2 0 1 1 0 0 0 22 71 0 0 36 41

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 505 101 15 28 2 3 0 0 1 0 0 0 50 99 0 0 35 35

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 909 182 23 29 12 10 8 0 3 0 0 0 53 138 2 0 65 36

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 651 130 4 20 21 21 0 3 1 1 0 0 38 109 2 0 58 45

TOTAL 49.238 9.848 2.381 1.968 749 725 137 21 112 371 0 24 1.725 8.213 222 0 4.350 44

Sumber: TimKer Kesehatan keluarga

JUMLAH 
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TABEL 33

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

L P L + P L P L + P JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 22 23 24 25

1 SETU SETU  I 867 833 1.700 130 125 255 4 1,6 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 4 1,6

2 SETU SETU   II 475 456 931 71 68 140 21 15,0 20,0 14,3 0,0 0,0 0,0 0,0 41 29,4

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 1.209 1.161 2.370 181 174 356 22 6,2 6,0 1,7 0,0 0,0 0,0 0,0 28 7,9

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 546 525 1.071 82 79 161 4 2,5 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 4 2,5

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 393 378 771 59 57 116 4 3,5 18,0 15,6 15,0 13,0 37,0 32,0 74 64,0

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 412 395 807 62 59 121 4 3,3 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 4 3,3

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 543 522 1.065 81 78 160 26 16,3 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 26 16,3

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 154 148 302 23 22 45 0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 12,0 26,5 12 26,5

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 612 588 1.200 92 88 180 4 2,2 4,0 2,2 0,0 0,0 194,0 107,8 202 112,2

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 185 177 362 28 27 54 10 18,4 1,0 1,8 0,0 0,0 3,0 5,5 14 25,8

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 484 465 949 73 70 142 4 2,8 0,0 0,0 0,0 0,0 161,0 113,1 165 115,9

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 351 338 689 53 51 103 32 31,0 10,0 9,7 13,0 12,6 24,0 23,2 79 76,4

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 334 320 654 50 48 98 25 25,5 72,0 73,4 15,0 15,3 3,0 3,1 115 117,2

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 213 205 418 32 31 63 12 19,1 1,0 1,6 0,0 0,0 103,0 164,3 116 185,0

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 462 443 905 69 66 136 12 8,8 5,0 3,7 0,0 0,0 46,0 33,9 63 46,4

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 586 563 1.149 88 84 172 19 11,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 19 11,0

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 567 544 1.111 85 82 167 0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0 0,0

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 763 734 1.497 114 110 225 2 0,9 31,0 13,8 24,0 10,7 10,0 4,5 67 29,8

19 CIKARANG UTARA WALUYA 504 484 988 76 73 148 11 7,4 1,0 0,7 0,0 0,0 0,0 0,0 12 8,1

20 CIBITUNG WANASARI 793 761 1.554 119 114 233 0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 54,0 23,2 54 23,2

21 CIBITUNG CIBUNTU 189 182 371 28 27 56 2 3,6 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 2 3,6

22 CIBITUNG SUKAJAYA 643 618 1.261 96 93 189 26 13,7 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 26 13,7

23 CIBITUNG WANAJAYA 411 395 806 62 59 121 1 0,8 15,0 12,4 3,0 2,5 0,0 0,0 19 15,7

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 598 574 1.172 90 86 176 3 1,7 33,0 18,8 26,0 14,8 6,0 3,4 68 38,7

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 1.079 1.037 2.116 162 156 317 7 2,2 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 7 2,2

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 420 404 824 63 61 124 1 0,8 16,0 12,9 2,0 1,6 8,0 6,5 27 21,8

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 290 279 569 44 42 85 7 8,2 1,0 1,2 0,0 0,0 43,0 50,4 51 59,8

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 544 522 1.066 82 78 160 3 1,9 8,0 5,0 5,0 3,1 0,0 0,0 16 10,0

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 573 550 1.123 86 83 168 3 1,8 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 3 1,8

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 672 646 1.318 101 97 198 26 13,2 60,0 30,3 14,0 7,1 144,0 72,8 244 123,4

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 123 119 242 18 18 36 0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 23,0 63,4 23 63,4

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 435 417 852 65 63 128 4 3,1 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 4 3,1

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 276 266 542 41 40 81 5 6,2 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 5 6,2

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 488 469 957 73 70 144 8 5,6 11,0 7,7 1,0 0,7 2,0 1,4 22 15,3

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 171 165 336 26 25 50 0 0,0 1,0 2,0 0,0 0,0 0,0 0,0 1 2,0

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 891 857 1.748 134 129 262 29 11,1 9,0 3,4 1,0 0,4 0,0 0,0 39 14,9

37 BABELAN BABELAN I 978 940 1.918 147 141 288 6 2,1 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 6 2,1

38 BABELAN BABELAN II 387 371 758 58 56 114 18 15,8 0,0 0,0 54,0 47,5 1,0 0,9 73 64,2

39 BABELAN BAHAGIA 699 671 1.370 105 101 206 5 2,4 8,0 3,9 1,0 0,5 138,0 67,2 152 74,0

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 506 486 992 76 73 149 53 35,6 0,0 0,0 0,0 0,0 23,0 15,5 76 51,1

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 475 456 931 71 68 140 1 0,7 3,0 2,1 1,0 0,7 28,0 20,1 33 23,6

42 TAMBELANG TAMBELANG 336 322 658 50 48 99 4 4,1 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 4 4,1

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 418 402 820 63 60 123 18 14,6 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 18 14,6

44 SUKATANI SUKATANI 577 555 1.132 87 83 170 30 17,7 17,0 10,0 0,0 0,0 84,0 49,5 131 77,1

45 SUKATANI BANJARSARI 221 213 434 33 32 65 5 7,7 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 5 7,7

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 448 430 878 67 65 132 6 4,6 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 6 4,6

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 367 353 720 55 53 108 18 16,7 6,0 5,6 1,0 0,9 0,0 0,0 25 23,1

48 PEBAYURAN KARANGREJA 225 217 442 34 33 66 15 22,6 1,0 1,5 3,0 4,5 41,0 61,8 60 90,5

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 257 247 504 39 37 76 0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 17,0 22,5 17 22,5

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 465 446 911 70 67 137 11 8,0 0,0 0,0 129,0 94,4 0,0 0,0 140 102,5

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 326 313 639 49 47 96 0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 14,0 14,6 14 14,6

TOTAL 24.941 23.962 48.903 3.741 3.594 7.335 531 7,2 358 4,9 308 4,2 1.219 16,6 2.416 32,9

Sumber: TimKer Kesehatan keluarga

TOTAL

JUMLAH DAN PERSENTASE KOMPLIKASI NEONATAL

MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

JUMLAH LAHIR HIDUP

JUMLAH KOMPLIKASI PADA NEONATAL
PERKIRAAN KOMPLIKASI 

NEONATAL  BBLR ASFIKSIA INFEKSI LAIN-LAIN



TABEL 34

 

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

BAYI ANAK BALITA JUMLAH TOTAL BAYI ANAK BALITA JUMLAH TOTAL BAYI ANAK BALITA JUMLAH TOTAL

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 14 15 16 17 18 21 22

1 SETU SETU  I 4 4 4 3 1 4 4 7 1 8 0 8

2 SETU SETU   II 2 1 3 3 2 2 2 4 1 5 0 5

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 5 1 6 6 6 6 6 11 1 12 0 12

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 4 4 4 1 1 1 5 0 5 0 5

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 2 1 3 3 1 1 1 3 1 4 0 4

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 1 1 1 2 2 2 3 0 3 0 3

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 3 3 3 3 1 4 4 6 1 7 0 7

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 2 2 2 0 0 2 0 2 0 2

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 6 6 6 1 1 1 7 0 7 0 7

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 2 2 2 1 1 1 3 0 3 0 3

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 3 3 3 1 1 2 2 4 1 5 0 5

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 2 2 2 3 3 3 5 0 5 0 5

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 1 1 1 1 1 1 2 0 2 0 2

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 6 6 6 2 2 2 8 0 8 0 8

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 1 1 2 2 2 2 2 4 3 1 4 2 6

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 0 1 1 2 1 3 1 4 2 1 3 2 5

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 0 1 1 4 4 4 4 0 4 1 5

19 CIKARANG UTARA WALUYA 2 2 2 2 2 2 4 0 4 0 4

20 CIBITUNG WANASARI 8 8 8 3 3 3 11 0 11 0 11

21 CIBITUNG CIBUNTU 1 1 2 2 2 2 2 3 1 4 0 4

22 CIBITUNG SUKAJAYA 5 1 6 6 3 1 4 4 8 2 10 0 10

23 CIBITUNG WANAJAYA 6 6 6 1 1 1 7 0 7 0 7

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 6 1 7 7 1 1 1 7 1 8 0 8

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 3 3 3 4 1 5 5 7 1 8 0 8

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 4 4 4 4 4 4 8 0 8 0 8

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 1 1 1 1 1 1 2 0 2 0 2

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 7 7 7 4 4 4 11 0 11 0 11

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 1 1 1 2 2 2 3 0 3 0 3

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 3 1 4 4 1 1 1 4 1 5 0 5

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 0 0 0 0 0 0 0 0 0

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 3 1 4 4 1 1 1 4 1 5 0 5

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 2 2 2 1 1 2 2 3 1 4 0 4

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 1 1 1 1 1 1 2 0 2 0 2

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 3 1 4 4 1 1 2 2 4 2 6 0 6

37 BABELAN BABELAN I 2 1 3 3 3 3 3 5 1 6 0 6

38 BABELAN BABELAN II 1 1 1 1 1 1 2 0 2 0 2

39 BABELAN BAHAGIA 4 4 4 2 2 2 6 0 6 0 6

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 2 2 2 2 2 2 4 0 4 0 4

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 2 2 2 1 1 1 3 0 3 0 3

42 TAMBELANG TAMBELANG 1 1 2 2 1 1 1 2 1 3 0 3

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 3 3 3 0 0 3 0 3 0 3

44 SUKATANI SUKATANI 1 1 1 2 2 1 3 3 0 3 1 4

45 SUKATANI BANJARSARI 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 1 1 1 2 1 1 2 2 2 1 3 1 4

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 1 1 1 2 1 3 3 3 1 4 0 4

48 PEBAYURAN KARANGREJA 0 0 0 0 0 0 0 0 0

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 0 0 0 0 0 0 0 0 0

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 1 1 1 1 1 1 2 0 2 0 2

TOTAL 121 12 133 3 136 85 10 95 4 99 206 22 228 7 235

Sumber: TimKer Kesehatan keluarga 

Keterangan : - Angka Kematian (dilaporkan) tersebut di atas belum tentu menggambarkan AKN/AKB/AKABA yang sebenarnya di populasi

LAKI - LAKI

BALITA

NEONATAL

JUMLAH KEMATIAN NEONATAL, POST NEONATAL, BAYI, DAN BALITA MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN

JUMLAH KEMATIAN

PEREMPUAN

POST 

NEONATAL

POST 

NEONATAL

POST 

NEONATAL

BALITA

NEONATAL

LAKI - LAKI + PEREMPUAN

BALITAPUSKESMAS

NEONATAL



 

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36

1 SETU SETU  I 2 2 1 2 7 1 1

2 SETU SETU   II 1 3 4 1 1

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 1 2 5 3 11 1 1

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 2 2 1 5 0

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 1 1 1 3 1 1

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 2 1 3 0

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 3 1 1 1 6 1 1

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 2 2 0

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 1 4 1 1 7 0

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 1 2 3 0

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 1 1 2 4 1 1

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 1 1 0

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 1 2 2 5 0

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 2 2 0

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 3 1 4 8 0

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 1 1 1 3 1 1

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 2 2 1 1

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 1 3 4 0

19 CIKARANG UTARA WALUYA 1 1 2 4 0

20 CIBITUNG WANASARI 2 2 2 5 11 0

21 CIBITUNG CIBUNTU 3 3 1 1

22 CIBITUNG SUKAJAYA 3 2 3 8 1 1 2

23 CIBITUNG WANAJAYA 1 1 1 3 1 7 0

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 2 3 1 1 7 1 1

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 2 3 1 1 7 1 1

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 3 1 2 2 8 0

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 2 2 0

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 1 2 2 6 11 0

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 2 1 3 0

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 1 1 1 1 4 1 1

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 0 0

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 2 2 4 1 1

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 1 1 0

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 2 1 3 1 1

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 1 1 2 0

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 1 3 4 1 1 2

37 BABELAN BABELAN I 1 1 3 5 1 1

38 BABELAN BABELAN II 1 1 2 0

39 BABELAN BAHAGIA 1 5 6 0

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 1 1 1 1 4 0

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 1 1 1 3 0

42 TAMBELANG TAMBELANG 1 1 2 1 1

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 1 2 3 0

44 SUKATANI SUKATANI 2 1 3 0

45 SUKATANI BANJARSARI 1 1 0

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 1 1 2 1 1

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 1 1 1 3 1 1

48 PEBAYURAN KARANGREJA 0 0

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 1 1 0

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 0 0

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 1 1 2 0

TOTAL 20 2 0 10 0 25 64 5 67 0 13 206 3 0 1 1 1 0 2 6 2 0 0 0 0 2 3 1 0 0 0 0 22

Sumber: TimKer Kesehatan Keluarga

 N2: Disorders 

related to length of 

gestation and fetal 

growth 

 N3: Birth 

trauma 

 N4: 

Complications 

of intrapartum 

events 

 N5: 

Convulsions 

and disorders 

of cerebral 

status 

 N6: Infection 

 N7: Respiratory 

and 

cardiovascular 

disorders 

 N8: Other 

neonatal 

conditions 

 N9: Low birth 

weight and 

prematurity 

 N10: 

Miscellaneous 

N11: Neonatal 

death of 

unspecified 

cause

P18: Penyakit 

khusus

P10: Penyakit 

kulit dan 

jaringan 

subkutan

P11: Penyakit 

muskuloskeletal 

dan jaringan ikat

P12: Penyakit 

ginjal dan 

reproduksi

P13: Kehamilan, 

persalinan, dan 

nifas

P14: Kondisi 

tertentu yang 

berasal dari 

masa perinatal

P15: Malformasi 

kongenital, 

deformasi, dan 

kelainan 

kromosom

P16: Tanda dan 

gejala serta 

temuan klinis dan 

laboratorium 

abnormal lainnya

P17: Cedera 

(termasuk 

tenggelam), 

keracunan dan 

kelainan terkait 

dari penyebab 

eksternal

P9: Penyakit 

sistem saluran 

cerna

JUMLAH

P1: Penyaksit 

infeksi dan 

parasit

P2: Neoplasma

P3: Penyakit 

darah dan organ 

pembentuk 

darah serta 

proses imun

TABEL 36

P19: Penyebab 

eksternal 

morbiditas

P20: Faktor 

kontribusi pada 

status kesehatan 

dan kontak 

dengan 

pelayanan 

kesehatan

JUMLAH

JUMLAH KEMATIAN NEONATAL  MENURUT PENYEBAB UTAMA, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

PENYEBAB KEMATIAN NEONATAL (0-28 HARI) PENYEBAB KEMATIAN POST NEONATAL (29 HARI-11 BULAN)

 N1 : Congenital 

malformations, 

deformations and 

chromosomal 

abnormalities 

P4: Penyakit 

terkait 

endokrin, 

nutrisi, dan 

metabolik

P5: Penyakit 

sistem saraf 

pusat

P6: Penyakit 

pada telinga dan 

prosesus 

mastoid

P7: Penyakit 

pada sistem 

peredaran 

darah

P8: Penyakit 

sistem 

respirasi



TABEL 37

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

1 SETU SETU  I 0

2 SETU SETU   II 0

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 0

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 0

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 0

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 0

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 0

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 0

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 0

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 0

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 0

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 0

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 0

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 0

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 0

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 2 2

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 1 1 2

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 1 1

19 CIKARANG UTARA WALUYA 0

20 CIBITUNG WANASARI 0

21 CIBITUNG CIBUNTU 0

22 CIBITUNG SUKAJAYA 0

23 CIBITUNG WANAJAYA 0

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 0

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 0

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 0

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 0

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 0

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 0

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 0

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 0

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 0

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 0

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 0

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 0

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 0

37 BABELAN BABELAN I 0

38 BABELAN BABELAN II 0

39 BABELAN BAHAGIA 0

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 0

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 0

42 TAMBELANG TAMBELANG 0

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 0

44 SUKATANI SUKATANI 1 1

45 SUKATANI BANJARSARI 0

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 1 1

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 0

48 PEBAYURAN KARANGREJA 0

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 0

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 0

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 0

TOTAL 0 0 0 0 1 0 0 5 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 7

Sumber: TimKer Kesehatan Keluarga

P17: Cedera (termasuk 

tenggelam), keracunan 

dan kelainan terkait dari 

penyebab eksternal

P18: 

Penyakit 

khusus

P19: 

Penyebab 

eksternal 

morbiditas

P20: Faktor 

kontribusi pada 

status kesehatan dan 

kontak dengan 

pelayanan kesehatan

Lainnya JUMLAH

JUMLAH KEMATIAN ANAK BALITA MENURUT PENYEBAB UTAMA, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

PENYEBAB KEMATIAN ANAK BALITA (12-59 BULAN)

P1: Penyaksit 

infeksi dan 

parasit

P2: Neoplasma

P3: Penyakit 

darah dan 

organ 

pembentuk 

darah serta 

proses imun

P4: Penyakit 

terkait 

endokrin, 

nutrisi, dan 

metabolik

P5: Penyakit 

sistem saraf 

pusat

P6: Penyakit 

pada telinga 

dan prosesus 

mastoid

P7: Penyakit 

pada sistem 

peredaran 

darah

P8: Penyakit 

sistem respirasi

P9: Penyakit 

sistem saluran 

cerna

P10: Penyakit 

kulit dan 

jaringan 

subkutan

P16: Tanda dan gejala 

serta temuan klinis dan 

laboratorium abnormal 

lainnya

P11: 

Penyakit 

muskuloske

letal dan 

jaringan ikat

P12: 

Penyakit 

ginjal dan 

reproduksi

P13: 

Kehamilan, 

persalinan, 

dan nifas

P14: Kondisi 

tertentu yang 

berasal dari 

masa perinatal

P15: Malformasi 

kongenital, 

deformasi, dan 

kelainan 

kromosom



TABEL 38  

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

L P L + P JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

1 SETU SETU  I 867 833 1.700 867               100,0 833 100,0 1.700 100,0 2 0,2 2 0,2 4 0,2 13 1,5 12 1,4 25 1,5

2 SETU SETU   II 475 456 931 475 100,0 456 100,0 931 100,0 11 2,3 10 2,2 21 2,3 42 8,8 40 8,8 82 8,8

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 1.209 1.161 2.370 1209 100,0 1.161 100,0 2.370 100,0 11 0,9 11 0,9 22 0,9 44 3,6 43 3,7 87 3,7

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 546 525 1.071 546 100,0 525 100,0 1.071 100,0 2 0,4 2 0,4 4 0,4 30 5,5 28 5,3 58 5,4

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 393 378 771 393 100,0 378 100,0 771 100,0 2 0,5 2 0,5 4 0,5 19 4,8 19 5,0 38 4,9

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 412 395 807 412 100,0 395 100,0 807 100,0 2 0,5 2 0,5 4 0,5 17 4,1 17 4,3 34 4,2

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 543 522 1.065 543 100,0 522 100,0 1.065 100,0 13 2,4 13 2,5 26 2,4 9 1,7 9 1,7 18 1,7

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 154 148 302 154 100,0 148 100,0 302 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 3 1,9 3 2,0 6 2,0

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 612 588 1.200 612 100,0 588 100,0 1.200 100,0 2 0,3 2 0,3 4 0,3 1 0,2 0 0,0 1 0,1

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 185 177 362 185 100,0 177 100,0 362 100,0 5 2,7 5 2,8 10 2,8 26 14,1 24 13,6 50 13,8

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 484 465 949 484 100,0 465 100,0 949 100,0 2 0,4 2 0,4 4 0,4 4 0,8 3 0,6 7 0,7

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 351 338 689 351 100,0 338 100,0 689 100,0 16 4,6 16 4,7 32 4,6 13 3,7 12 3,6 25 3,6

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 334 320 654 334 100,0 320 100,0 654 100,0 13 3,9 12 3,8 25 3,8 3 0,9 3 0,9 6 0,9

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 213 205 418 213 100,0 205 100,0 418 100,0 6 2,8 6 2,9 12 2,9 4 1,9 3 1,5 7 1,7

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 462 443 905 462 100,0 443 100,0 905 100,0 6 1,3 6 1,4 12 1,3 9 1,9 8 1,8 17 1,9

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 586 563 1.149 586 100,0 563 100,0 1.149 100,0 10 1,7 9 1,6 19 1,7 14 2,4 13 2,3 27 2,3

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 567 544 1.111 567 100,0 544 100,0 1.111 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 82 14,5 79 14,5 161 14,5

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 763 734 1.497 763 100,0 734 100,0 1.497 100,0 1 0,1 1 0,1 2 0,1 7 0,9 6 0,8 13 0,9

19 CIKARANG UTARA WALUYA 504 484 988 504 100,0 484 100,0 988 100,0 6 1,2 5 1,0 11 1,1 29 5,8 28 5,8 57 5,8

20 CIBITUNG WANASARI 793 761 1.554 793 100,0 761 100,0 1.554 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 1 0,1 0 0,0 1 0,1

21 CIBITUNG CIBUNTU 189 182 371 189 100,0 182 100,0 371 100,0 1 0,5 1 0,5 2 0,5 52 27,5 50 27,5 102 27,5

22 CIBITUNG SUKAJAYA 643 618 1.261 643 100,0 618 100,0 1.261 100,0 13 2,0 13 2,1 26 2,1 0 0,0 0 0,0 0 0,0

23 CIBITUNG WANAJAYA 411 395 806 411 100,0 395 100,0 806 100,0 1 0,2 0 0,0 1 0,1 4 1,0 4 1,0 8 1,0

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 598 574 1.172 598 100,0 574 100,0 1.172 100,0 2 0,3 1 0,2 3 0,3 5 0,8 5 0,9 10 0,9

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 1.079 1.037 2.116 1079 100,0 1.037 100,0 2.116 100,0 4 0,4 3 0,3 7 0,3 2 0,2 2 0,2 4 0,2

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 420 404 824 420 100,0 404 100,0 824 100,0 1 0,2 0 0,0 1 0,1 0 0,0 0 0,0 0 0,0

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 290 279 569 290 100,0 279 100,0 569 100,0 4 1,4 3 1,1 7 1,2 1 0,3 1 0,4 2 0,4

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 544 522 1.066 544 100,0 522 100,0 1.066 100,0 2 0,4 1 0,2 3 0,3 1 0,2 1 0,2 2 0,2

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 573 550 1.123 573 100,0 550 100,0 1.123 100,0 2 0,3 1 0,2 3 0,3 3 0,5 3 0,5 6 0,5

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 672 646 1.318 672 100,0 646 100,0 1.318 100,0 13 1,9 13 2,0 26 2,0 71 10,6 68 10,5 139 10,5

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 123 119 242 123 100,0 119 100,0 242 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 4 3,3 4 3,4 8 3,3

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 435 417 852 435 100,0 417 100,0 852 100,0 2 0,5 2 0,5 4 0,5 2 0,5 1 0,2 3 0,4

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 276 266 542 276 100,0 266 100,0 542 100,0 3 1,1 2 0,8 5 0,9 11 4,0 10 3,8 21 3,9

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 488 469 957 488 100,0 469 100,0 957 100,0 4 0,8 4 0,9 8 0,8 7 1,4 7 1,5 14 1,5

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 171 165 336 171 100,0 165 100,0 336 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 1 0,6 0 0,0 1 0,3

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 891 857 1.748 891 100,0 857 100,0 1.748 100,0 15 1,7 14 1,6 29 1,7 72 8,1 70 8,2 142 8,1

37 BABELAN BABELAN I 978 940 1.918 978 100,0 940 100,0 1.918 100,0 3 0,3 3 0,3 6 0,3 3 0,3 2 0,2 5 0,3

38 BABELAN BABELAN II 387 371 758 387 100,0 371 100,0 758 100,0 9 2,3 9 2,4 18 2,4 13 3,4 12 3,2 25 3,3

39 BABELAN BAHAGIA 699 671 1.370 699 100,0 671 100,0 1.370 100,0 3 0,4 2 0,3 5 0,4 0 0,0 0 0,0 0 0,0

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 506 486 992 506 100,0 486 100,0 992 100,0 27 5,3 26 5,3 53 5,3 27 5,3 26 5,3 53 5,3

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 475 456 931 475 100,0 456 100,0 931 100,0 1 0,2 0 0,0 1 0,1 0 0,0 0 0,0 0 0,0

42 TAMBELANG TAMBELANG 336 322 658 336 100,0 322 100,0 658 100,0 2 0,6 2 0,6 4 0,6 15 4,5 15 4,7 30 4,6

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 418 402 820 418 100,0 402 100,0 820 100,0 9 2,2 9 2,2 18 2,2 12 2,9 11 2,7 23 2,8

44 SUKATANI SUKATANI 577 555 1.132 577 100,0 555 100,0 1.132 100,0 15 2,6 15 2,7 30 2,7 21 3,6 21 3,8 42 3,7

45 SUKATANI BANJARSARI 221 213 434 221 100,0 213 100,0 434 100,0 3 1,4 2 0,9 5 1,2 4 1,8 3 1,4 7 1,6

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 448 430 878 448 100,0 430 100,0 878 100,0 3 0,7 3 0,7 6 0,7 5 1,1 4 0,9 9 1,0

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 367 353 720 367 100,0 353 100,0 720 100,0 9 2,5 9 2,5 18 2,5 11 3,0 11 3,1 22 3,1

48 PEBAYURAN KARANGREJA 225 217 442 225 100,0 217 100,0 442 100,0 8 3,6 7 3,2 15 3,4 0 0,0 0 0,0 0 0,0

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 257 247 504 257 100,0 247 100,0 504 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 6 2,3 6 2,4 12 2,4

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 465 446 911 465 100,0 446 100,0 911 100,0 6 1,3 5 1,1 11 1,2 11 2,4 11 2,5 22 2,4

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 326 313 639 326 100,0 313 100,0 639 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 1 0,3 0 0,0 1 0,2

TOTAL 24.941 23.962 48.903 24.941 100,0 23.962 100,0 48.903 100,0 275 1,1 256 1,1 531 1,1 735 2,9 698 2,9 1.433 2,9

Sumber: TimKer Kesehatan Keluarga

P L + P L

BAYI BERAT BADAN LAHIR RENDAH (BBLR) DAN PREMATUR MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

BAYI BARU LAHIR DITIMBANG  BAYI BBLR PREMATUR

P L + P L P L + P
JUMLAH LAHIR HIDUP

L



TABEL 39  

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

L P L  + P JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

1 SETU SETU  I 867 833 1.700 867 100,0 833 100,0 1.700 100,0 867 100,0 833 100,0 1.700 100,0 427 49,2 410 49,2 837 49,2

2 SETU SETU   II 475 456 931 475 100,0 456 100,0 931 100,0 475 100,0 456 100,0 931 100,0 234 49,3 225 49,3 459 49,3

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 1.209 1.161 2.370 1209 100,0 1.161 100,0 2.370 100,0 1.209 100,0 1.161 100,0 2.370 100,0 646 53,4 621 53,5 1.267 53,5

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 546 525 1.071 546 100,0 525 100,0 1.071 100,0 546 100,0 524 99,9 1.070 99,9 269 49,3 259 49,3 528 49,3

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 393 378 771 393 100,0 378 100,0 771 100,0 391 99,5 376 99,4 767 99,5 194 49,3 186 49,3 380 49,3

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 412 395 807 412 100,0 395 100,0 807 100,0 411 99,8 395 100,0 806 99,9 203 49,3 195 49,4 398 49,3

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 543 522 1.065 543 100,0 522 100,0 1.065 100,0 526 96,9 506 97,0 1.032 96,9 268 49,3 257 49,3 525 49,3

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 154 148 302 154 100,0 148 100,0 302 100,0 154 100,0 148 100,0 302 100,0 148 96,4 143 96,3 291 96,4

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 612 588 1.200 612 100,0 588 100,0 1.200 100,0 612 100,0 588 100,0 1.200 100,0 612 100,0 588 100,0 1.200 100,0

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 185 177 362 185 100,0 177 100,0 362 100,0 182 98,4 174 98,6 356 98,5 91 49,1 87 49,3 178 49,2

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 484 465 949 484 100,0 465 100,0 949 100,0 483 99,8 465 100,0 948 99,9 340 70,3 327 70,3 667 70,3

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 351 338 689 351 100,0 338 100,0 689 100,0 351 100,0 338 99,9 689 99,9 173 49,3 166 49,1 339 49,2

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 334 320 654 334 100,0 320 100,0 654 100,0 334 100,0 320 100,1 654 100,1 164 49,2 158 49,3 322 49,2

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 213 205 418 213 100,0 205 100,0 418 100,0 213 100,0 205 99,9 418 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 462 443 905 462 100,0 443 100,0 905 100,0 457 98,9 440 99,3 897 99,1 278 60,3 268 60,4 546 60,3

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 586 563 1.149 586 100,0 563 100,0 1.149 100,0 586 100,0 563 100,0 1.149 100,0 289 49,3 277 49,3 566 49,3

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 567 544 1.111 567 100,0 544 100,0 1.111 100,0 567 100,0 544 100,1 1.111 100,0 279 49,2 268 49,3 547 49,2

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 763 734 1.497 763 100,0 734 100,0 1.497 100,0 763 100,0 734 99,9 1.497 100,0 478 62,6 459 62,6 937 62,6

19 CIKARANG UTARA WALUYA 504 484 988 504 100,0 484 100,0 988 100,0 503 99,8 484 99,9 987 99,9 248 49,3 239 49,3 487 49,3

20 CIBITUNG WANASARI 793 761 1.554 793 100,0 761 100,0 1.554 100,0 793 100,0 761 100,1 1.554 100,0 390 49,2 375 49,3 765 49,2

21 CIBITUNG CIBUNTU 189 182 371 189 100,0 182 100,0 371 100,0 187 98,9 180 99,1 367 99,0 93 49,4 90 49,3 183 49,3

22 CIBITUNG SUKAJAYA 643 618 1.261 643 100,0 618 100,0 1.261 100,0 643 100,0 618 100,0 1.261 100,0 317 49,3 304 49,2 621 49,2

23 CIBITUNG WANAJAYA 411 395 806 411 100,0 395 100,0 806 100,0 411 100,0 395 100,0 806 100,0 202 49,3 195 49,2 397 49,3

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 598 574 1.172 598 100,0 574 100,0 1.172 100,0 598 100,0 574 100,0 1.172 100,0 18 3,0 17 3,0 35 3,0

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 1.079 1.037 2.116 1079 100,0 1.037 100,0 2.116 100,0 1.079 100,0 1.037 100,0 2.116 100,0 919 85,2 883 85,1 1.802 85,2

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 420 404 824 420 100,0 404 100,0 824 100,0 410 97,6 394 97,5 804 97,6 0 0,0 0 0,0 0 0,0

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 290 279 569 290 100,0 279 100,0 569 100,0 285 98,3 273 98,0 558 98,1 218 75,2 209 75,0 427 75,1

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 544 522 1.066 544 100,0 522 100,0 1.066 100,0 544 100,0 522 100,1 1.066 100,0 268 49,3 257 49,3 525 49,3

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 573 550 1.123 573 100,0 550 100,0 1.123 100,0 573 100,0 550 100,0 1.123 100,0 282 49,2 271 49,3 553 49,2

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 672 646 1.318 672 100,0 646 100,0 1.318 100,0 672 100,0 646 100,0 1.318 100,0 331 49,3 318 49,2 649 49,2

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 123 119 242 123 100,0 119 100,0 242 100,0 123 100,0 119 99,6 242 99,8 61 49,6 58 48,7 119 49,2

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 435 417 852 435 100,0 417 100,0 852 100,0 435 100,0 417 100,1 852 100,1 214 49,2 206 49,4 420 49,3

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 276 266 542 276 100,0 266 100,0 542 100,0 276 100,0 265 99,7 541 99,8 136 49,3 131 49,2 267 49,3

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 488 469 957 488 100,0 469 100,0 957 100,0 488 100,0 469 100,0 957 100,0 240 49,2 231 49,3 471 49,2

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 171 165 336 171 100,0 165 100,0 336 100,0 171 100,0 165 99,8 336 99,9 85 49,5 81 49,3 166 49,4

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 891 857 1.748 891 100,0 857 100,0 1.748 100,0 800 89,8 768 89,7 1.568 89,7 439 49,3 422 49,2 861 49,3

37 BABELAN BABELAN I 978 940 1.918 978 100,0 940 100,0 1.918 100,0 978 100,0 940 100,0 1.918 100,0 686 70,1 659 70,1 1.345 70,1

38 BABELAN BABELAN II 387 371 758 387 100,0 371 100,0 758 100,0 387 100,0 371 100,1 758 100,1 241 62,3 232 62,5 473 62,4

39 BABELAN BAHAGIA 699 671 1.370 699 100,0 671 100,0 1.370 100,0 699 100,0 671 100,0 1.370 100,0 272 38,9 261 38,9 533 38,9

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 506 486 992 506 100,0 486 100,0 992 100,0 506 100,0 486 100,0 992 100,0 284 56,1 272 56,1 556 56,1

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 475 456 931 475 100,0 456 100,0 931 100,0 475 100,0 456 100,0 931 100,0 234 49,3 225 49,3 459 49,3

42 TAMBELANG TAMBELANG 336 322 658 336 100,0 322 100,0 658 100,0 336 100,0 322 100,1 658 100,1 165 49,1 159 49,3 324 49,2

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 418 402 820 418 100,0 402 100,0 820 100,0 412 98,6 395 98,4 807 98,5 155 37,1 149 37,1 304 37,1

44 SUKATANI SUKATANI 577 555 1.132 577 100,0 555 100,0 1.132 100,0 574 99,5 551 99,3 1.125 99,4 158 27,4 152 27,4 310 27,4

45 SUKATANI BANJARSARI 221 213 434 221 100,0 213 100,0 434 100,0 214 96,8 205 96,4 419 96,6 0 0,0 0 0,0 0 0,0

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 448 430 878 448 100,0 430 100,0 878 100,0 448 100,0 430 100,1 878 100,0 220 49,2 212 49,2 432 49,2

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 367 353 720 367 100,0 353 100,0 720 100,0 366 99,7 352 99,7 718 99,7 257 70,0 247 70,0 504 70,0

48 PEBAYURAN KARANGREJA 225 217 442 225 100,0 217 100,0 442 100,0 225 100,0 217 99,8 442 99,9 225 100,2 217 99,8 442 100,0

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 257 247 504 257 100,0 247 100,0 504 100,0 257 100,0 247 100,0 504 100,0 74 29,0 72 29,0 146 29,0

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 465 446 911 465 100,0 446 100,0 911 100,0 463 99,6 445 99,8 908 99,7 296 63,7 285 63,8 581 63,8

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 326 313 639 326 100,0 313 100,0 639 100,0 326 100,0 313 100,0 639 100,0 54 16,4 51 16,4 105 16,4

TOTAL 24.941 23.962 48.903 24.941 100,0 23.962 100,0 48.903 100,0 24.784 99,4 23.812 99,4 48.596 99,4 12.877 51,6 12.372 51,6 25.249 51,6

Sumber: TimKer Kesehatan Keluarga

P L + P L

CAKUPAN KUNJUNGAN NEONATAL MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

KUNJUNGAN NEONATAL 1 KALI (KN1) KUNJUNGAN NEONATAL 3 KALI (KN LENGKAP)
BAYI BARU LAHIR YANG DILAKUKAN SCREENING HIPOTIROID 

KONGENITAL

P L + P L P L + P

JUMLAH LAHIR HIDUP

L



TABEL 40

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

JUMLAH SASARAN 

JUMLAH % % RILL JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9

1 SETU SETU  I 1.647                            304 300 18,21 18,46 536 524 97,76

2 SETU SETU   II 904                               604 586 64,84 66,83 446 385 86,32

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 2.370                            493 487 20,55 20,80 502 497 99,00

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 1.046                            87 83 7,93 8,31 122 122 100,00

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 747                               63 61 8,16 8,43 147 141 95,92

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 777                               101 100 12,88 13,01 255 251 98,43

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 1.009                            644 640 63,41 63,81 245 222 90,61

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 291                               70 68 23,38 24,06 100 100 100,00

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 1.242                            415 402 32,36 33,41 343 272 79,30

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 443 187 180 40,63 42,21 199 181 90,95

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 929 196 191 20,56 21,10 160 123 76,88

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 689 211 197 28,58 30,61 131 115 87,79

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 643 279 251 39,02 43,37 310 216 69,68

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 499 227 227 45,47 45,47 218 211 96,79

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 889 512 511 57,48 57,59 367 363 98,91

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 1111 187 164 14,76 16,83 193 181 93,78

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 1089 155 155 14,23 14,23 301 243 80,73

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 1462 49 47 3,22 3,35 84 83 98,81

19 CIKARANG UTARA WALUYA 967 156 140 14,47 16,13 70 62 88,57

20 CIBITUNG WANASARI 1520 19 19 1,25 1,25 141 141 100,00

21 CIBITUNG CIBUNTU 360 134 132 36,64 37,19 37 23 62,16

22 CIBITUNG SUKAJAYA 1230 266 236 19,19 21,63 112 111 99,11

23 CIBITUNG WANAJAYA 789 160 160 20,28 20,28 239 239 100,00

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 1136 89 89 7,84 7,84 231 231 100,00

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 1971 113 113 5,73 5,73 123 122 99,19

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 784 48 48 6,12 6,12 57 42 73,68

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 571 83 83 14,53 14,53 197 166 84,26

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 1063 1848 1844 173,54 173,91 1004 931 92,73

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 1089 300 286 26,26 27,55 279 279 100,00

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 1278 494 488 38,18 38,65 315 311 98,73

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 229 42 42 18,34 18,34 57 57 100,00

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 824 395 389 47,23 47,96 443 443 100,00

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 522 180 175 33,55 34,51 122 122 100,00

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 925 341 318 34,39 36,87 136 44 32,35

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 339 53 49 14,44 15,62 78 9 11,54

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 1689 473 467 27,65 28,00 641 641 100,00

37 BABELAN BABELAN I 1866 190 190 10,18 10,18 300 290 96,67

38 BABELAN BABELAN II 714 195 190 26,60 27,30 228 227 99,56

39 BABELAN BAHAGIA 1331 87 87 6,54 6,54 70 67 95,71

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 971 376 352 36,24 38,71 510 478 93,73

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 907 59 52 5,74 6,51 122 98 80,33

42 TAMBELANG TAMBELANG 641 537 536 83,58 83,73 464 306 65,95

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 800 306 303 37,86 38,23 436 436 100,00

44 SUKATANI SUKATANI 1096 753 708 64,58 68,68 731 547 74,83

45 SUKATANI BANJARSARI 443 158 156 35,23 35,68 89 75 84,27

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 839 154 154 18,36 18,36 155 143 92,26

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 700 269 266 38,00 38,43 39 25 64,10

48 PEBAYURAN KARANGREJA 427 310 310 72,56 72,56 42 42 100,00

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 488 27 27 5,53 5,53 32 31 96,88

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 885 614 614 69,41 69,41 452 451 99,78

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 639 21 18 2,82 3,28 36 36 100,00

                          47.822                           14.034                  13.691 28,63 97,56                        12.647                  11.456 90,58

Sumber: Sigizikesga Triwulan IV tarikan 02 Februari 2026

Keterangan: IMD = Inisiasi Menyusui Dini

MENDAPAT IMD
JUMLAH

TOTAL

BAYI BARU LAHIR MENDAPAT IMD* DAN PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF PADA BAYI < 6 BULAN MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

BAYI BARU LAHIR BAYI USIA < 6 BULAN YANG DILAKUKAN RECALL

JUMLAH SASARAN 

PROYEKSI

DIBERI ASI EKSKLUSIF



TABEL 41

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

L P L+P L P L+P JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39

1 SETU SETU  I 828 819 1647 899 874 1773 819 98,9 901 110,0 1.720 104,4 869,0 105,0 914,0 111,6 1783 108,3 869 96,7 917 104,9 1.786 100,7 847,0 94,2 913,0 104,5 1760 99,3 870,0 96,8 933,0 106,8 1803 109,5

2 SETU SETU   II 454 450 904 492 480 972 505 111,2 464 103,1 969 107,2 478,0 105,3 433,0 96,2 911 100,8 513 104,3 479 99,8 992 102,1 315,0 64,0 299,0 62,3 614 63,2 466,0 94,7 424,0 88,3 890 98,5

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 1201 1169 2370 1303 1247 2550 1.298 108,1 1.320 112,9 2.618 110,5 1261,0 105,0 1216,0 104,0 2477 104,5 1.327 101,8 1.390 111,5 2.717 106,5 837,0 64,2 812,0 65,1 1649 64,7 1271,0 97,5 1265,0 101,4 2536 107,0

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 530 516 1046 575 551 1126 535 100,9 509 98,6 1.044 99,8 556,0 104,9 533,0 103,3 1089 104,1 570 99,1 538 97,6 1.108 98,4 570,0 99,1 538,0 97,6 1108 98,4 556,0 96,7 533,0 96,7 1089 104,1

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 376 371 747 408 396 804 354 94,1 397 107,0 751 100,5 375,0 99,7 399,0 107,5 774 103,6 391 95,8 413 104,3 804 100,0 390,0 95,6 413,0 104,3 803 99,9 391,0 95,8 413,0 104,3 804 107,6

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 388 388 776 421 415 836 417 107,5 385 99,2 802 103,4 426,0 109,8 400,0 103,1 826 106,4 434 103,1 401 96,6 835 99,9 269,0 63,9 247,0 59,5 516 61,7 426,0 101,2 400,0 96,4 826 106,4

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 505 505 1010 548 539 1087 537 106,3 538 106,5 1.075 106,4 533,0 105,5 522,0 103,4 1055 104,5 515 94,0 508 94,2 1.023 94,1 398,0 72,6 401,0 74,4 799 73,5 533,0 97,3 522,0 96,8 1055 104,5

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 147 143 290 160 153 313 172 117,0 151 105,6 323 111,4 157,0 106,8 142,0 99,3 299 103,1 157 98,1 153 100,0 310 99,0 152,0 95,0 154,0 100,7 306 97,8 157,0 98,1 146,0 95,4 303 104,5

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 633 610 1243 686 651 1337 633 100,0 641 105,1 1.274 102,5 646,0 102,1 665,0 109,0 1311 105,5 623 90,8 655 100,6 1.278 95,6 560,0 81,6 609,0 93,5 1169 87,4 640,0 93,3 662,0 101,7 1302 104,7

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 221 222 443 240 236 476 205 92,8 146 65,8 351 79,2 199,0 90,0 154,0 69,4 353 79,7 208 86,7 151 64,0 359 75,4 208,0 86,7 151,0 64,0 359 75,4 200,0 83,3 154,0 65,3 354 79,9

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 471 458 929 511 489 1000 465 98,7 456 99,6 921 99,1 474,0 100,6 455,0 99,3 929 100,0 504 98,6 485 99,2 989 98,9 449,0 87,9 429,0 87,7 878 87,8 466,0 91,2 456,0 93,3 922 99,2

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 349 340 689 379 363 742 351 100,6 321 94,4 672 97,5 375,0 107,4 338,0 99,4 713 103,5 349 92,1 361 99,4 710 95,7 306,0 80,7 311,0 85,7 617 83,2 344,0 90,8 310,0 85,4 654 94,9

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 328 315 643 356 336 692 334 101,8 330 104,8 664 103,3 298,0 90,9 304,0 96,5 602 93,6 321 90,2 348 103,6 669 96,7 248,0 69,7 273,0 81,3 521 75,3 282,0 79,2 274,0 81,5 556 86,5

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 253 247 500 274 263 537 198 78,3 205 83,0 403 80,6 214,0 84,6 222,0 89,9 436 87,2 223 81,4 234 89,0 457 85,1 193,0 70,4 198,0 75,3 391 72,8 187,0 68,2 198,0 75,3 385 77,0

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 452 437 889 490 467 957 447 98,9 425 97,3 872 98,1 449,0 99,3 430,0 98,4 879 98,9 491 100,2 462 98,9 953 99,6 440,0 89,8 418,0 89,5 858 89,7 449,0 91,6 430,0 92,1 879 98,9

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 563 548 1111 611 585 1196 563 100,0 548 100,0 1.111 100,0 559,0 99,3 545,0 99,5 1104 99,4 602 98,5 580 99,1 1.182 98,8 500,0 81,8 486,0 83,1 986 82,4 559,0 91,5 545,0 93,2 1104 99,4

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 554 535 1089 601 571 1172 570 102,9 559 104,5 1.129 103,7 569,0 102,7 541,0 101,1 1110 101,9 589 98,0 572 100,2 1.161 99,1 364,0 60,6 353,0 61,8 717 61,2 578,0 96,2 551,0 96,5 1129 103,7

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 741 721 1462 804 769 1573 804 108,5 845 117,2 1.649 112,8 714,0 96,4 745,0 103,3 1459 99,8 767 95,4 806 104,8 1.573 100,0 721,0 89,7 767,0 99,7 1488 94,6 720,0 89,6 743,0 96,6 1463 100,1

19 CIKARANG UTARA WALUYA 489 478 967 531 510 1041 558 114,1 537 112,3 1.095 113,2 479,0 98,0 441,0 92,3 920 95,1 514 96,8 465 91,2 979 94,0 507,0 95,5 454,0 89,0 961 92,3 520,0 97,9 474,0 92,9 994 102,8

20 CIBITUNG WANASARI 766 753 1519 832 804 1636 783 102,2 772 102,5 1.555 102,4 782,0 102,1 773,0 102,7 1555 102,4 795 95,6 793 98,6 1.588 97,1 802,0 96,4 788,0 98,0 1590 97,2 782,0 94,0 773,0 96,1 1555 102,4

21 CIBITUNG CIBUNTU 181 179 360 197 191 388 182 100,6 174 97,2 356 98,9 194,0 107,2 187,0 104,5 381 105,8 194 98,5 187 97,9 381 98,2 194,0 98,5 187,0 97,9 381 98,2 194,0 98,5 187,0 97,9 381 105,8

22 CIBITUNG SUKAJAYA 623 607 1230 676 647 1323 636 102,1 627 103,3 1.263 102,7 660,0 105,9 655,0 107,9 1315 106,9 667 98,7 650 100,5 1.317 99,5 387,0 57,2 372,0 57,5 759 57,4 650,0 96,2 643,0 99,4 1293 105,1

23 CIBITUNG WANAJAYA 401 388 789 435 414 849 425 106,0 411 105,9 836 106,0 425,0 106,0 410,0 105,7 835 105,8 423 97,2 408 98,6 831 97,9 423,0 97,2 406,0 98,1 829 97,6 428,0 98,4 410,0 99,0 838 106,2

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 573 562 1135 622 600 1222 573 100,0 563 100,2 1.136 100,1 574,0 100,2 562,0 100,0 1136 100,1 623 100,2 600 100,0 1.223 100,1 623,0 100,2 600,0 100,0 1223 100,1 589,0 94,7 553,0 92,2 1142 100,6

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 1002 969 1971 1087 1034 2121 1.037 103,5 1.020 105,3 2.057 104,4 1017,0 101,5 1003,0 103,5 2020 102,5 1.147 105,5 1.079 104,4 2.226 105,0 1037,0 95,4 1051,0 101,6 2088 98,4 977,0 89,9 980,0 94,8 1957 99,3

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 395 389 784 428 416 844 406 102,8 416 106,9 822 104,8 377,0 95,4 372,0 95,6 749 95,5 391 91,4 418 100,5 809 95,9 308,0 72,0 333,0 80,0 641 75,9 390,0 91,1 359,0 86,3 749 95,5

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 288 283 571 312 302 614 248 86,1 220 77,7 468 82,0 246,0 85,4 231,0 81,6 477 83,5 261 83,7 239 79,1 500 81,4 261,0 83,7 239,0 79,1 500 81,4 246,0 78,8 231,0 76,5 477 83,5

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 531 532 1063 576 567 1143 542 102,1 522 98,1 1.064 100,1 519,0 97,7 523,0 98,3 1042 98,0 563 97,7 555 97,9 1.118 97,8 563,0 97,7 555,0 97,9 1118 97,8 519,0 90,1 523,0 92,2 1042 98,0

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 548 541 1089 594 578 1172 607 110,8 546 100,9 1.153 105,9 576,0 105,1 513,0 94,8 1089 100,0 606 102,0 554 95,8 1.160 99,0 478,0 80,5 483,0 83,6 961 82,0 577,0 97,1 512,0 88,6 1089 100,0

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 643 635 1278 698 678 1376 625 97,2 673 106,0 1.298 101,6 625,0 97,2 696,0 109,6 1321 103,4 632 90,5 694 102,4 1.326 96,4 627,0 89,8 700,0 103,2 1327 96,4 625,0 89,5 692,0 102,1 1317 103,1

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 114 115 229 124 122 246 121 106,1 122 106,1 243 106,1 110,0 96,5 108,0 93,9 218 95,2 118 95,2 116 95,1 234 95,1 96,0 77,4 92,0 75,4 188 76,4 110,0 88,7 108,0 88,5 218 95,2

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 414 410 824 449 437 886 417 100,7 394 96,1 811 98,4 413,0 99,8 400,0 97,6 813 98,7 459 102,2 401 91,8 860 97,1 443,0 98,7 415,0 95,0 858 96,8 414,0 92,2 403,0 92,2 817 99,2

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 261 260 521 284 278 562 345 132,2 366 140,8 711 136,5 292,0 111,9 323,0 124,2 615 118,0 297 104,6 327 117,6 624 111,0 283,0 99,6 311,0 111,9 594 105,7 289,0 101,8 314,0 112,9 603 115,7

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 469 455 924 509 486 995 471 100,4 467 102,6 938 101,5 463,0 98,7 467,0 102,6 930 100,6 502 98,6 493 101,4 995 100,0 501,0 98,4 495,0 101,9 996 100,1 468,0 91,9 469,0 96,5 937 101,4

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 171 168 339 186 179 365 194 113,5 190 113,1 384 113,3 175,0 102,3 173,0 103,0 348 102,7 185 99,5 185 103,4 370 101,4 166,0 89,2 167,0 93,3 333 91,2 175,0 94,1 174,0 97,2 349 102,9

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 850 839 1689 922 896 1818 882 103,8 890 106,1 1.772 104,9 912,0 107,3 908,0 108,2 1820 107,8 895 97,1 929 103,7 1.824 100,3 798,0 86,6 821,0 91,6 1619 89,1 915,0 99,2 910,0 101,6 1825 108,1

37 BABELAN BABELAN I 945 922 1867 1025 984 2009 1.012 107,1 906 98,3 1.918 102,7 991,0 104,9 954,0 103,5 1945 104,2 1.103 107,6 1.004 102,0 2.107 104,9 1014,0 98,9 949,0 96,4 1963 97,7 991,0 96,7 954,0 97,0 1945 104,2

38 BABELAN BABELAN II 362 352 714 393 376 769 380 105,0 337 95,7 717 100,4 401,0 110,8 349,0 99,1 750 105,0 398 101,3 355 94,4 753 97,9 398,0 101,3 355,0 94,4 753 97,9 391,0 99,5 340,0 90,4 731 102,4

39 BABELAN BAHAGIA 671 660 1331 728 704 1432 673 100,3 661 100,2 1.334 100,2 673,0 100,3 659,0 99,8 1332 100,1 728 100,0 704 100,0 1.432 100,0 728,0 100,0 704,0 100,0 1432 100,0 673,0 92,4 659,0 93,6 1332 100,1

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 493 478 971 535 510 1045 510 103,4 485 101,5 995 102,5 508,0 103,0 490,0 102,5 998 102,8 494 92,3 509 99,8 1.003 96,0 463,0 86,5 481,0 94,3 944 90,3 499,0 93,3 487,0 95,5 986 101,5

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 458 449 907 497 479 976 443 96,7 463 103,1 906 99,9 441,0 96,3 465,0 103,6 906 99,9 483 97,2 492 102,7 975 99,9 484,0 97,4 491,0 102,5 975 99,9 441,0 88,7 465,0 97,1 906 99,9

42 TAMBELANG TAMBELANG 325 317 642 352 338 690 332 102,2 329 103,8 661 103,0 344,0 105,8 329,0 103,8 673 104,8 331 94,0 332 98,2 663 96,1 239,0 67,9 236,0 69,8 475 68,8 311,0 88,4 313,0 92,6 624 97,2

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 407 394 801 441 420 861 393 96,6 384 97,5 777 97,0 384,0 94,3 371,0 94,2 755 94,3 429 97,3 408 97,1 837 97,2 425,0 96,4 420,0 100,0 845 98,1 395,0 89,6 389,0 92,6 784 97,9

44 SUKATANI SUKATANI 557 540 1097 604 576 1180 546 98,0 534 98,9 1.080 98,5 567,0 101,8 566,0 104,8 1133 103,3 546 90,4 531 92,2 1.077 91,3 434,0 71,9 446,0 77,4 880 74,6 561,0 92,9 581,0 100,9 1142 104,1

45 SUKATANI BANJARSARI 223 220 443 242 234 476 223 100,0 226 102,7 449 101,4 201,0 90,1 198,0 90,0 399 90,1 205 84,7 210 89,7 415 87,2 205,0 84,7 210,0 89,7 415 87,2 181,0 74,8 189,0 80,8 370 83,5

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 425 413 838 461 441 902 457 107,5 397 96,1 854 101,9 414,0 97,4 394,0 95,4 808 96,4 459 99,6 463 105,0 922 102,2 518,0 112,4 486,0 110,2 1004 111,3 448,0 97,2 411,0 93,2 859 102,5

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 357 343 700 388 366 754 343 96,1 353 102,9 696 99,4 358,0 100,3 354,0 103,2 712 101,7 392 101,0 378 103,3 770 102,1 389,0 100,3 379,0 103,6 768 101,9 358,0 92,3 354,0 96,7 712 101,7

48 PEBAYURAN KARANGREJA 216 211 427 234 226 460 223 103,2 220 104,3 443 103,7 219,0 101,4 213,0 100,9 432 101,2 234 100,0 227 100,4 461 100,2 234,0 100,0 226,0 100,0 460 100,0 219,0 93,6 213,0 94,2 432 101,2

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 246 243 489 267 259 526 245 99,6 243 100,0 488 99,8 245,0 99,6 243,0 100,0 488 99,8 267 100,0 259 100,0 526 100,0 267,0 100,0 259,0 100,0 526 100,0 245,0 91,8 243,0 93,8 488 99,8

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 448 436 884 486 466 952 456 101,8 463 106,2 919 104,0 466,0 104,0 461,0 105,7 927 104,9 476 97,9 461 98,9 937 98,4 481,0 99,0 461,0 98,9 942 98,9 465,0 95,7 461,0 98,9 926 104,8

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 327 313 640 355 333 688 329 100,6 332 106,1 661 103,3 341,0 104,3 314,0 100,3 655 102,3 342 96,3 300 90,1 642 93,3 329,0 92,7 310,0 93,1 639 92,9 330,0 93,0 324,0 97,3 654 102,2

TOTAL 24173 23648 47.821 26228 25236 51464 24.824 102,7 24.384 103,1 49.208 102,9 24544 101,5 24063 101,8 48607 101,6 25.612 97,7 25.179 99,8 50.791 98,7 22872 87,2 22654 89,8 45526 88,5 24471 93,3 24057 95,3 48528 101,5

Sumber: TimKer Surveilans dan Imunisasi

Keterangan:

*khusus untuk provinsi DIY tdk diberikan bOPV

MR = measles rubella

JUMLAH BAYI

(SURVIVING INFANT)
L L + P L PL + P L P L + P L P L + P

CAKUPAN IMUNISASI LENGKAP 14 ANTIGEN MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS (1)

NO KECAMATAN PUSKESMAS

JUMLAH BAYI BARU 

LAHIR

BAYI DIIMUNISASI

bOPV 1*HB0 BCG DPT-HB-Hib 1 PCV 1

P L + P L P



TABEL 42

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

IMUNISASI 14 ANTIGEN MENCAPAI TARGET

L P L + P

L P L+P L P L+P P JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % % % %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 8 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 62 63 66 67 71 73 75

1 SETU SETU  I 828 819 1647 899 874 1773 1.088 978,0 108,8 1049,0 120,0 2027 114,3 872,0 97,0 908,0 103,9 1780 100,4 868 96,6 918 105,0 1.786 100,7 0,0 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 88,2 86,7 83,8

2 SETU SETU   II 454 450 904 492 480 972 633 270,0 54,9 260,0 54,2 530 54,5 494,0 100,4 469,0 97,7 963 99,1 509 103,5 471 98,1 980 100,8 0,0 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 82,0 70,0 72,6

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 1201 1169 2370 1303 1247 2550 1.853 869,0 66,7 882,0 70,7 1751 68,7 1309,0 100,5 1298,0 104,1 2607 102,2 1.363 104,6 1.420 113,9 2.783 109,1 0,0 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 83,2 78,4 77,3

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 530 516 1046 575 551 1126 575 532,0 92,5 504,0 91,5 1036 92,0 529,0 92,0 502,0 91,1 1031 91,6 566 98,4 542 98,4 1.108 98,4 0,0 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 87,1 77,5 78,7

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 376 371 747 408 396 804 620 397,0 97,3 418,0 105,6 815 101,4 391,0 95,8 411,0 103,8 802 99,8 377 92,4 397 100,3 774 96,3 0,0 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 85,2 83,7 80,9

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 388 388 776 421 415 836 610 244,0 58,0 226,0 54,5 470 56,2 415,0 98,6 376,0 90,6 791 94,6 433 102,9 402 96,9 835 99,9 0,0 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 82,8 69,7 72,9

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 505 505 1010 548 539 1087 590 327,0 59,7 324,0 60,1 651 59,9 430,0 78,5 417,0 77,4 847 77,9 489 89,2 450 83,5 939 86,4 0,0 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 78,1 69,6 70,7

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 147 143 290 160 153 313 168 144,0 90,0 150,0 98,0 294 93,9 154,0 96,3 149,0 97,4 303 96,8 170 106,3 152 99,3 322 102,9 0,0 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 89,7 79,6 80,9

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 633 610 1243 686 651 1337 847 494,0 72,0 524,0 80,5 1018 76,1 606,0 88,3 621,0 95,4 1227 91,8 641 93,4 666 102,3 1.307 97,8 0,0 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 80,2 78,8 76,1

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 221 222 443 240 236 476 239 204,0 85,0 151,0 64,0 355 74,6 216,0 90,0 141,0 59,7 357 75,0 236 98,3 188 79,7 424 89,1 0,0 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 79,2 53,2 62,8

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 471 458 929 511 489 1000 560 449,0 87,9 429,0 87,7 878 87,8 503,0 98,4 484,0 99,0 987 98,7 505 98,8 486 99,4 991 99,1 0,0 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 84,7 76,5 77,1

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 349 340 689 379 363 742 305 265,0 69,9 270,0 74,4 535 72,1 329,0 86,8 320,0 88,2 649 87,5 357 94,2 353 97,2 710 95,7 0,0 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 80,3 72,4 73,0

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 328 315 643 356 336 692 407 191,0 53,7 206,0 61,3 397 57,4 247,0 69,4 286,0 85,1 533 77,0 313 87,9 335 99,7 648 93,6 0,0 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 71,4 71,4 68,3

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 253 247 500 274 263 537 386 130,0 47,4 145,0 55,1 275 51,2 232,0 84,7 208,0 79,1 440 81,9 291 106,2 277 105,3 568 105,8 0,0 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 69,0 65,2 64,2

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 452 437 889 490 467 957 412 447,0 91,2 422,0 90,4 869 90,8 487,0 99,4 456,0 97,6 943 98,5 487 99,4 458 98,1 945 98,7 0,0 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 85,5 76,2 77,3

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 563 548 1111 611 585 1196 673 493,0 80,7 491,0 83,9 984 82,3 600,0 98,2 574,0 98,1 1174 98,2 598 97,9 576 98,5 1.174 98,2 0,0 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 83,1 75,5 75,9

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 554 535 1089 601 571 1172 885 452,0 75,2 448,0 78,5 900 76,8 589,0 98,0 569,0 99,6 1158 98,8 598 99,5 588 103,0 1.186 101,2 0,0 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 81,4 74,5 74,6

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 741 721 1462 804 769 1573 1.169 732,0 91,0 761,0 99,0 1493 94,9 777,0 96,6 793,0 103,1 1570 99,8 737 91,7 741 96,4 1.478 94,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 84,3 82,0 79,6

19 CIKARANG UTARA WALUYA 489 478 967 531 510 1041 684 424,0 79,8 395,0 77,5 819 78,7 505,0 95,1 462,0 90,6 967 92,9 557 104,9 539 105,7 1.096 105,3 0,0 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 86,9 75,1 77,4

20 CIBITUNG WANASARI 766 753 1519 832 804 1636 950 793,0 95,3 795,0 98,9 1588 97,1 794,0 95,4 785,0 97,6 1579 96,5 805 96,8 791 98,4 1.596 97,6 0,0 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 86,4 79,3 79,3

21 CIBITUNG CIBUNTU 181 179 360 197 191 388 215 194,0 98,5 187,0 97,9 381 98,2 194,0 98,5 187,0 97,9 381 98,2 194 98,5 187 97,9 381 98,2 0,0 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 88,7 78,9 80,2

22 CIBITUNG SUKAJAYA 623 607 1230 676 647 1323 600 483,0 71,4 471,0 72,8 954 72,1 601,0 88,9 595,0 92,0 1196 90,4 658 97,3 649 100,3 1.307 98,8 0,0 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 79,8 73,4 73,3

23 CIBITUNG WANAJAYA 401 388 789 435 414 849 459 423,0 97,2 406,0 98,1 829 97,6 421,0 96,8 407,0 98,3 828 97,5 425 97,7 405 97,8 830 97,8 0,0 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 88,5 80,1 80,6

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 573 562 1135 622 600 1222 751 623,0 100,2 600,0 100,0 1223 100,1 623,0 100,2 600,0 100,0 1223 100,1 623 100,2 600 100,0 1.223 100,1 0,0 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 88,4 79,2 80,1

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 1002 969 1971 1087 1034 2121 1.074 753,0 69,3 754,0 72,9 1507 71,1 950,0 87,4 957,0 92,6 1907 89,9 1.012 93,1 1.011 97,8 2.023 95,4 0,0 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 82,8 77,3 76,6

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 395 389 784 428 416 844 530 353,0 82,5 386,0 92,8 739 87,6 391,0 91,4 384,0 92,3 775 91,8 378 88,3 431 103,6 809 95,9 0,0 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 79,4 75,8 74,3

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 288 283 571 312 302 614 325 261,0 83,7 239,0 79,1 500 81,4 252,0 80,8 239,0 79,1 491 80,0 254 81,4 238 78,8 492 80,1 0,0 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 73,7 63,1 65,3

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 531 532 1063 576 567 1143 561 563,0 97,7 545,0 96,1 1108 96,9 567,0 98,4 547,0 96,5 1114 97,5 548 95,1 522 92,1 1.070 93,6 0,0 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 86,3 76,9 78,0

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 548 541 1089 594 578 1172 671 469,0 79,0 432,0 74,7 901 76,9 608,0 102,4 552,0 95,5 1160 99,0 604 101,7 558 96,5 1.162 99,1 0,0 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 86,5 73,1 76,2

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 643 635 1278 698 678 1376 724 607,0 87,0 687,0 101,3 1294 94,0 614,0 88,0 678,0 100,0 1292 93,9 624 89,4 693 102,2 1.317 95,7 0,0 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 81,0 82,7 78,4

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 114 115 229 124 122 246 217 94,0 75,8 92,0 75,4 186 75,6 116,0 93,5 115,0 94,3 231 93,9 115 92,7 115 94,3 230 93,5 0,0 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 80,7 72,3 73,1

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 414 410 824 449 437 886 317 439,0 97,8 420,0 96,1 859 97,0 415,0 92,4 396,0 90,6 811 91,5 424 94,4 383 87,6 807 91,1 0,0 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 86,5 74,7 77,0

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 261 260 521 284 278 562 215 185,0 65,1 199,0 71,6 384 68,3 301,0 106,0 334,0 120,1 635 113,0 294 103,5 311 111,9 605 107,7 0,0 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 91,6 91,1 87,6

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 469 455 924 509 486 995 514 504,0 99,0 491,0 101,0 995 100,0 505,0 99,2 494,0 101,6 999 100,4 514 101,0 489 100,6 1.003 100,8 0,0 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 87,5 80,8 80,5

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 171 168 339 186 179 365 241 184,0 98,9 178,0 99,4 362 99,2 187,0 100,5 181,0 101,1 368 100,8 186 100,0 182 101,7 368 100,8 0,0 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 88,7 81,2 81,2

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 850 839 1689 922 896 1818 999 898,0 97,4 928,0 103,6 1826 100,4 935,0 101,4 967,0 107,9 1902 104,6 890 96,5 877 97,9 1.767 97,2 0,0 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 87,7 82,1 81,2

37 BABELAN BABELAN I 945 922 1867 1025 984 2009 1.212 1072,0 104,6 950,0 96,5 2022 100,6 1065,0 103,9 943,0 95,8 2008 100,0 1.105 107,8 980 99,6 2.085 103,8 0,0 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 92,4 78,9 81,8

38 BABELAN BABELAN II 362 352 714 393 376 769 632 398,0 101,3 355,0 94,4 753 97,9 400,0 101,8 353,0 93,9 753 97,9 396 100,8 357 94,9 753 97,9 0,0 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 91,3 75,7 79,7

39 BABELAN BAHAGIA 671 660 1331 728 704 1432 889 728,0 100,0 704,0 100,0 1432 100,0 728,0 100,0 704,0 100,0 1432 100,0 728 100,0 704 100,0 1.432 100,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 88,1 79,4 80,0

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 493 478 971 535 510 1045 736 484,0 90,5 484,0 94,9 968 92,6 486,0 90,8 503,0 98,6 989 94,6 509 95,1 499 97,8 1.008 96,5 0,0 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 83,9 78,5 77,7

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 458 449 907 497 479 976 686 488,0 98,2 487,0 101,7 975 99,9 488,0 98,2 487,0 101,7 975 99,9 490 98,6 485 101,3 975 99,9 0,0 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 85,7 81,4 79,9

42 TAMBELANG TAMBELANG 325 317 642 352 338 690 399 303,0 86,1 293,0 86,7 596 86,4 329,0 93,5 330,0 97,6 659 95,5 319 90,6 320 94,7 639 92,6 0,0 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 80,9 74,7 74,4

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 407 394 801 441 420 861 487 428,0 97,1 418,0 99,5 846 98,3 420,0 95,2 421,0 100,2 841 97,7 432 98,0 413 98,3 845 98,1 0,0 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 84,9 77,9 77,9

44 SUKATANI SUKATANI 557 540 1097 604 576 1180 1.019 370,0 61,3 405,0 70,3 775 65,7 537,0 88,9 536,0 93,1 1073 90,9 541 89,6 537 93,2 1.078 91,4 0,0 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 77,2 73,1 72,0

45 SUKATANI BANJARSARI 223 220 443 242 234 476 277 176,0 72,7 183,0 78,2 359 75,4 197,0 81,4 200,0 85,5 397 83,4 226 93,4 211 90,2 437 91,8 0,0 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 75,8 70,7 70,0

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 425 413 838 461 441 902 539 518,0 112,4 496,0 112,5 1014 112,4 466,0 101,1 452,0 102,5 918 101,8 576 124,9 550 124,7 1.126 124,8 0,0 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 94,7 84,0 85,3

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 357 343 700 388 366 754 431 390,0 100,5 381,0 104,1 771 102,3 381,0 98,2 364,0 99,5 745 98,8 382 98,5 375 102,5 757 100,4 0,0 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 87,5 81,6 80,8

48 PEBAYURAN KARANGREJA 216 211 427 234 226 460 234 234,0 100,0 226,0 100,0 460 100,0 234,0 100,0 226,0 100,0 460 100,0 234 100,0 226 100,0 460 100,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 88,7 80,0 80,6

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 246 243 489 267 259 526 251 268,0 100,4 259,0 100,0 527 100,2 267,0 100,0 259,0 100,0 526 100,0 271 101,5 255 98,5 526 100,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 88,1 79,2 80,0

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 448 436 884 486 466 952 460 468,0 96,3 457,0 98,1 925 97,2 479,0 98,6 461,0 98,9 940 98,7 475 97,7 457 98,1 932 97,9 0,0 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 87,9 80,4 80,5

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 327 313 640 355 333 688 395 325,0 91,5 312,0 93,7 637 92,6 316,0 89,0 321,0 96,4 637 92,6 329 92,7 319 95,8 648 94,2 0,0 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 84,5 77,3 77,3

TOTAL 24173 23648 47.821 26228 25236 51464 30.714 22518 85,9 22275 88,3 44793 87,0 24952 95,1 24422 96,8 49374 95,9 25.656 97,8 25.089 99,4 50.745 98,6 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 84,6 77,4 77,5

Sumber: TimKer Surveilans dan Imunisasi

Keterangan:

*khusus untuk provinsi DIY tdk diberikan bOPV

MR = measles rubella

JUMLAH 

MURID 

PEREMPUAN 

KELAS 5

Rotavirus 1

L P L + P

CAKUPAN IMUNISASI LENGKAP 14 ANTIGEN MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS (2)

NO KECAMATAN PUSKESMAS

JUMLAH BAYI BARU 

LAHIR

JUMLAH BAYI

(SURVIVING INFANT)
IPV 1 MR1 JE HPV

L P L + P L P L + P L P L + P P



TABEL 43

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

L P L+P JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1 SETU SETU  I 899 874 1.773 868 96,6 909 104,0 1.777 100,2 870 96,8 904 103,4 1.774 100,1 868 96,6 918 105,0 1.786 100,7 868 96,6 921 105,4 1.789 100,9

2 SETU SETU   II 492 480 972 497 101,0 475 99,0 972 100,0 499 101,4 476 99,2 975 100,3 509 103,5 471 98,1 980 100,8 501 101,8 471 98,1 972 100,0

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 1.303 1.247 2.550 1.309 100,5 1.313 105,3 2.622 102,8 1.298 99,6 1.290 103,4 2.588 101,5 1.363 104,6 1.420 113,9 2.783 109,1 1.368 105,0 1.420 113,9 2.788 109,3

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 575 551 1.126 570 99,1 540 98,0 1.110 98,6 570 99,1 542 98,4 1.112 98,8 566 98,4 542 98,4 1.108 98,4 627 109,0 601 109,1 1.228 109,1

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 408 396 804 391 95,8 411 103,8 802 99,8 393 96,3 410 103,5 803 99,9 377 92,4 397 100,3 774 96,3 388 95,1 394 99,5 782 97,3

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 421 415 836 433 102,9 394 94,9 827 98,9 433 102,9 394 94,9 827 98,9 433 102,9 402 96,9 835 99,9 433 102,9 411 99,0 844 101,0

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 548 539 1.087 494 90,1 474 87,9 968 89,1 496 90,5 483 89,6 979 90,1 489 89,2 450 83,5 939 86,4 489 89,2 450 83,5 939 86,4

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 160 153 313 158 98,8 147 96,1 305 97,4 157 98,1 155 101,3 312 99,7 170 106,3 152 99,3 322 102,9 164 102,5 161 105,2 325 103,8

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 686 651 1.337 644 93,9 666 102,3 1.310 98,0 657 95,8 683 104,9 1.340 100,2 641 93,4 666 102,3 1.307 97,8 641 93,4 665 102,2 1.306 97,7

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 240 236 476 216 90,0 140 59,3 356 74,8 212 88,3 144 61,0 356 74,8 236 98,3 188 79,7 424 89,1 236 98,3 188 79,7 424 89,1

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 511 489 1.000 501 98,0 483 98,8 984 98,4 505 98,8 484 99,0 989 98,9 505 98,8 486 99,4 991 99,1 502 98,2 488 99,8 990 99,0

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 379 363 742 362 95,5 348 95,9 710 95,7 335 88,4 319 87,9 654 88,1 357 94,2 353 97,2 710 95,7 357 94,2 353 97,2 710 95,7

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 356 336 692 293 82,3 305 90,8 598 86,4 234 65,7 273 81,3 507 73,3 313 87,9 335 99,7 648 93,6 320 89,9 341 101,5 661 95,5

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 274 263 537 251 91,6 226 85,9 477 88,8 226 82,5 205 77,9 431 80,3 291 106,2 277 105,3 568 105,8 291 106,2 279 106,1 570 106,1

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 490 467 957 487 99,4 456 97,6 943 98,5 487 99,4 456 97,6 943 98,5 487 99,4 458 98,1 945 98,7 487 99,4 458 98,1 945 98,7

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 611 585 1.196 598 97,9 576 98,5 1.174 98,2 598 97,9 576 98,5 1.174 98,2 598 97,9 576 98,5 1.174 98,2 598 97,9 574 98,1 1.172 98,0

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 601 571 1.172 586 97,5 571 100,0 1.157 98,7 586 97,5 576 100,9 1.162 99,1 598 99,5 588 103,0 1.186 101,2 589 98,0 585 102,5 1.174 100,2

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 804 769 1.573 781 97,1 791 102,9 1.572 99,9 776 96,5 795 103,4 1.571 99,9 737 91,7 741 96,4 1.478 94,0 770 95,8 802 104,3 1.572 99,9

19 CIKARANG UTARA WALUYA 531 510 1.041 490 92,3 465 91,2 955 91,7 498 93,8 464 91,0 962 92,4 557 104,9 539 105,7 1.096 105,3 558 105,1 533 104,5 1.091 104,8

20 CIBITUNG WANASARI 832 804 1.636 797 95,8 790 98,3 1.587 97,0 798 95,9 789 98,1 1.587 97,0 805 96,8 791 98,4 1.596 97,6 783 94,1 772 96,0 1.555 95,0

21 CIBITUNG CIBUNTU 197 191 388 194 98,5 187 97,9 381 98,2 194 98,5 187 97,9 381 98,2 194 98,5 187 97,9 381 98,2 194 98,5 187 97,9 381 98,2

22 CIBITUNG SUKAJAYA 676 647 1.323 657 97,2 648 100,2 1.305 98,6 637 94,2 608 94,0 1.245 94,1 658 97,3 649 100,3 1.307 98,8 658 97,3 649 100,3 1.307 98,8

23 CIBITUNG WANAJAYA 435 414 849 410 94,3 401 96,9 811 95,5 409 94,0 400 96,6 809 95,3 425 97,7 405 97,8 830 97,8 413 94,9 403 97,3 816 96,1

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 622 600 1.222 623 100,2 600 100,0 1.223 100,1 623 100,2 600 100,0 1.223 100,1 623 100,2 600 100,0 1.223 100,1 623 100,2 600 100,0 1.223 100,1

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 1.087 1.034 2.121 1.011 93,0 1.059 102,4 2.070 97,6 977 89,9 974 94,2 1.951 92,0 1.012 93,1 1.011 97,8 2.023 95,4 1.104 101,6 1.041 100,7 2.145 101,1

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 428 416 844 398 93,0 411 98,8 809 95,9 400 93,5 409 98,3 809 95,9 378 88,3 431 103,6 809 95,9 386 90,2 420 101,0 806 95,5

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 312 302 614 252 80,8 239 79,1 491 80,0 252 80,8 239 79,1 491 80,0 254 81,4 238 78,8 492 80,1 254 81,4 238 78,8 492 80,1

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 576 567 1.143 567 98,4 547 96,5 1.114 97,5 567 98,4 544 95,9 1.111 97,2 548 95,1 522 92,1 1.070 93,6 566 98,3 548 96,6 1.114 97,5

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 594 578 1.172 617 103,9 543 93,9 1.160 99,0 616 103,7 547 94,6 1.163 99,2 604 101,7 558 96,5 1.162 99,1 608 102,4 534 92,4 1.142 97,4

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 698 678 1.376 631 90,4 681 100,4 1.312 95,3 608 87,1 722 106,5 1.330 96,7 624 89,4 693 102,2 1.317 95,7 602 86,2 662 97,6 1.264 91,9

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 124 122 246 117 94,4 115 94,3 232 94,3 117 94,4 115 94,3 232 94,3 115 92,7 115 94,3 230 93,5 99 79,8 98 80,3 197 80,1

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 449 437 886 411 91,5 396 90,6 807 91,1 413 92,0 393 89,9 806 91,0 424 94,4 383 87,6 807 91,1 451 100,4 411 94,1 862 97,3

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 284 278 562 279 98,2 310 111,5 589 104,8 236 83,1 252 90,6 488 86,8 294 103,5 311 111,9 605 107,7 285 100,4 308 110,8 593 105,5

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 509 486 995 501 98,4 498 102,5 999 100,4 503 98,8 495 101,9 998 100,3 514 101,0 489 100,6 1.003 100,8 502 98,6 493 101,4 995 100,0

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 186 179 365 189 101,6 186 103,9 375 102,7 187 100,5 183 102,2 370 101,4 186 100,0 182 101,7 368 100,8 176 94,6 177 98,9 353 96,7

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 922 896 1.818 938 101,7 980 109,4 1.918 105,5 935 101,4 967 107,9 1.902 104,6 890 96,5 877 97,9 1.767 97,2 825 89,5 822 91,7 1.647 90,6

37 BABELAN BABELAN I 1.025 984 2.009 1.025 100,0 897 91,2 1.922 95,7 1.025 100,0 897 91,2 1.922 95,7 1.105 107,8 980 99,6 2.085 103,8 1.105 107,8 969 98,5 2.074 103,2

38 BABELAN BABELAN II 393 376 769 403 102,5 353 93,9 756 98,3 403 102,5 353 93,9 756 98,3 396 100,8 357 94,9 753 97,9 396 100,8 357 94,9 753 97,9

39 BABELAN BAHAGIA 728 704 1.432 728 100,0 704 100,0 1.432 100,0 728 100,0 704 100,0 1.432 100,0 728 100,0 704 100,0 1.432 100,0 728 100,0 704 100,0 1.432 100,0

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 535 510 1.045 493 92,1 489 95,9 982 94,0 494 92,3 503 98,6 997 95,4 509 95,1 499 97,8 1.008 96,5 493 92,1 500 98,0 993 95,0

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 497 479 976 487 98,0 488 101,9 975 99,9 487 98,0 488 101,9 975 99,9 490 98,6 485 101,3 975 99,9 489 98,4 486 101,5 975 99,9

42 TAMBELANG TAMBELANG 352 338 690 323 91,8 330 97,6 653 94,6 318 90,3 317 93,8 635 92,0 319 90,6 320 94,7 639 92,6 326 92,6 325 96,2 651 94,3

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 441 420 861 422 95,7 425 101,2 847 98,4 421 95,5 421 100,2 842 97,8 432 98,0 413 98,3 845 98,1 427 96,8 417 99,3 844 98,0

44 SUKATANI SUKATANI 604 576 1.180 533 88,2 527 91,5 1.060 89,8 543 89,9 537 93,2 1.080 91,5 541 89,6 537 93,2 1.078 91,4 528 87,4 531 92,2 1.059 89,7

45 SUKATANI BANJARSARI 242 234 476 197 81,4 200 85,5 397 83,4 173 71,5 165 70,5 338 71,0 226 93,4 211 90,2 437 91,8 220 90,9 212 90,6 432 90,8

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 461 441 902 543 117,8 518 117,5 1.061 117,6 545 118,2 526 119,3 1.071 118,7 576 124,9 550 124,7 1.126 124,8 494 107,2 483 109,5 977 108,3

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 388 366 754 387 99,7 370 101,1 757 100,4 387 99,7 368 100,5 755 100,1 382 98,5 375 102,5 757 100,4 383 98,7 376 102,7 759 100,7

48 PEBAYURAN KARANGREJA 234 226 460 234 100,0 226 100,0 460 100,0 234 100,0 226 100,0 460 100,0 234 100,0 226 100,0 460 100,0 234 100,0 226 100,0 460 100,0

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 267 259 526 262 98,1 253 97,7 515 97,9 262 98,1 255 98,5 517 98,3 271 101,5 255 98,5 526 100,0 267 100,0 259 100,0 526 100,0

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 486 466 952 477 98,1 457 98,1 934 98,1 481 99,0 463 99,4 944 99,2 475 97,7 457 98,1 932 97,9 468 96,3 453 97,2 921 96,7

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 355 333 688 314 88,5 321 96,4 635 92,3 313 88,2 320 96,1 633 92,0 329 92,7 319 95,8 648 94,2 317 89,3 304 91,3 621 90,3

TOTAL 26.228 25.236 51.464 25.349 96,6 24.839 98,4 50.188 97,5 25.116 95,8 24.596 97,5 49.712 96,6 25.656 97,8 25.089 99,4 50.745 98,6 25.591 97,6 25.060 99,3 50.651 98,4

Sumber: TimKer Surveilans dan Imunisasi

Keterangan:

*khusus untuk provinsi DIY, diisi dengan imunisasi IPV dosis ke 3

MR = measles rubella

L + PL P L + P L P L P

CAKUPAN IMUNISASI DPT-HB-Hib 3, POLIO 4*, MR1 DAN IMUNISASI BAYI LENGKAP MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

JUMLAH BAYI

(SURVIVING INFANT)

BAYI DIIMUNISASI

IMUNISASI BAYI LENGKAP

L + P

POLIO 4* MR1DPT-HB-Hib3

L P L + P



TABEL 44

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

L P L+P JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 13 14 15 16 17 18

1 SETU SETU  I 899 874 1.773 857 95,3 896 102,5 1.753 98,9 446,0 49,6 461,0 52,7 907 51,2 857 95,3 896 102,5 1.753 98,9

2 SETU SETU   II 492 480 972 309 62,8 296 61,7 605 62,2 261,0 53,0 253,0 52,7 514 52,9 309 62,8 296 61,7 605 62,2

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 1.303 1.247 2.550 789 60,6 795 63,8 1.584 62,1 692,0 53,1 639,0 51,2 1331 52,2 789 60,6 795 63,8 1.584 62,1

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 575 551 1.126 568 98,8 544 98,7 1.112 98,8 532,0 92,5 505,0 91,7 1037 92,1 568 98,8 544 98,7 1.112 98,8

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 408 396 804 390 95,6 411 103,8 801 99,6 327,0 80,1 342,0 86,4 669 83,2 390 95,6 411 103,8 801 99,6

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 421 415 836 238 56,5 235 56,6 473 56,6 187,0 44,4 173,0 41,7 360 43,1 238 56,5 235 56,6 473 56,6

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 548 539 1.087 376 68,6 379 70,3 755 69,5 207,0 37,8 203,0 37,7 410 37,7 376 68,6 379 70,3 755 69,5

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 160 153 313 153 95,6 151 98,7 304 97,1 153,0 95,6 142,0 92,8 295 94,2 153 95,6 151 98,7 304 97,1

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 686 651 1.337 589 85,9 611 93,9 1.200 89,8 455,0 66,3 482,0 74,0 937 70,1 589 85,9 611 93,9 1.200 89,8

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 240 236 476 203 84,6 149 63,1 352 73,9 164,0 68,3 106,0 44,9 270 56,7 203 84,6 149 63,1 352 73,9

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 511 489 1.000 450 88,1 430 87,9 880 88,0 435,0 85,1 449,0 91,8 884 88,4 450 88,1 430 87,9 880 88,0

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 379 363 742 313 82,6 304 83,7 617 83,2 267,0 70,4 268,0 73,8 535 72,1 313 82,6 304 83,7 617 83,2

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 356 336 692 217 61,0 230 68,5 447 64,6 65,0 18,3 66,0 19,6 131 18,9 217 61,0 230 68,5 447 64,6

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 274 263 537 231 84,3 211 80,2 442 82,3 131,0 47,8 120,0 45,6 251 46,7 231 84,3 211 80,2 442 82,3

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 490 467 957 431 88,0 409 87,6 840 87,8 407,0 83,1 388,0 83,1 795 83,1 431 88,0 409 87,6 840 87,8

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 611 585 1.196 495 81,0 484 82,7 979 81,9 476,0 77,9 470,0 80,3 946 79,1 495 81,0 484 82,7 979 81,9

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 601 571 1.172 383 63,7 375 65,7 758 64,7 469,0 78,0 459,0 80,4 928 79,2 383 63,7 375 65,7 758 64,7

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 804 769 1.573 721 89,7 755 98,2 1.476 93,8 649,0 80,7 648,0 84,3 1297 82,5 721 89,7 755 98,2 1.476 93,8

19 CIKARANG UTARA WALUYA 531 510 1.041 494 93,0 466 91,4 960 92,2 426,0 80,2 397,0 77,8 823 79,1 494 93,0 466 91,4 960 92,2

20 CIBITUNG WANASARI 832 804 1.636 804 96,6 784 97,5 1.588 97,1 734,0 88,2 723,0 89,9 1457 89,1 804 96,6 784 97,5 1.588 97,1

21 CIBITUNG CIBUNTU 197 191 388 194 98,5 187 97,9 381 98,2 194,0 98,5 187,0 97,9 381 98,2 194 98,5 187 97,9 381 98,2

22 CIBITUNG SUKAJAYA 676 647 1.323 339 50,1 323 49,9 662 50,0 171,0 25,3 170,0 26,3 341 25,8 339 50,1 323 49,9 662 50,0

23 CIBITUNG WANAJAYA 435 414 849 417 95,9 402 97,1 819 96,5 382,0 87,8 372,0 89,9 754 88,8 417 95,9 402 97,1 819 96,5

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 622 600 1.222 623 100,2 600 100,0 1.223 100,1 477,0 76,7 465,0 77,5 942 77,1 623 100,2 600 100,0 1.223 100,1

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 1.087 1.034 2.121 1.035 95,2 1.026 99,2 2.061 97,2 678,0 62,4 679,0 65,7 1357 64,0 1.035 95,2 1.026 99,2 2.061 97,2

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 428 416 844 276 64,5 339 81,5 615 72,9 299,0 69,9 328,0 78,8 627 74,3 276 64,5 339 81,5 615 72,9

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 312 302 614 254 81,4 238 78,8 492 80,1 193,0 61,9 184,0 60,9 377 61,4 254 81,4 238 78,8 492 80,1

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 576 567 1.143 562 97,6 557 98,2 1.119 97,9 567,0 98,4 547,0 96,5 1114 97,5 562 97,6 557 98,2 1.119 97,9

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 594 578 1.172 510 85,9 502 86,9 1.012 86,3 431,0 72,6 397,0 68,7 828 70,6 510 85,9 502 86,9 1.012 86,3

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 698 678 1.376 593 85,0 728 107,4 1.321 96,0 583,0 83,5 643,0 94,8 1226 89,1 593 85,0 728 107,4 1.321 96,0

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 124 122 246 92 74,2 93 76,2 185 75,2 72,0 58,1 69,0 56,6 141 57,3 92 74,2 93 76,2 185 75,2

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 449 437 886 449 100,0 411 94,1 860 97,1 408,0 90,9 397,0 90,8 805 90,9 449 100,0 411 94,1 860 97,1

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 284 278 562 280 98,6 308 110,8 588 104,6 184,0 64,8 201,0 72,3 385 68,5 280 98,6 308 110,8 588 104,6

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 509 486 995 503 98,8 493 101,4 996 100,1 388,0 76,2 385,0 79,2 773 77,7 503 98,8 493 101,4 996 100,1

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 186 179 365 167 89,8 165 92,2 332 91,0 149,0 80,1 156,0 87,2 305 83,6 167 89,8 165 92,2 332 91,0

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 922 896 1.818 819 88,8 830 92,6 1.649 90,7 767,0 83,2 813,0 90,7 1580 86,9 819 88,8 830 92,6 1.649 90,7

37 BABELAN BABELAN I 1.025 984 2.009 967 94,3 889 90,3 1.856 92,4 953,0 93,0 836,0 85,0 1789 89,0 967 94,3 889 90,3 1.856 92,4

38 BABELAN BABELAN II 393 376 769 396 100,8 351 93,4 747 97,1 403,0 102,5 353,0 93,9 756 98,3 396 100,8 351 93,4 747 97,1

39 BABELAN BAHAGIA 728 704 1.432 728 100,0 704 100,0 1.432 100,0 600,0 82,4 594,0 84,4 1194 83,4 728 100,0 704 100,0 1.432 100,0

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 535 510 1.045 459 85,8 483 94,7 942 90,1 469,0 87,7 455,0 89,2 924 88,4 459 85,8 483 94,7 942 90,1

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 497 479 976 489 98,4 486 101,5 975 99,9 488,0 98,2 487,0 101,7 975 99,9 489 98,4 486 101,5 975 99,9

42 TAMBELANG TAMBELANG 352 338 690 211 59,9 206 60,9 417 60,4 148,0 42,0 145,0 42,9 293 42,5 211 59,9 206 60,9 417 60,4

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 441 420 861 427 96,8 419 99,8 846 98,3 338,0 76,6 336,0 80,0 674 78,3 427 96,8 419 99,8 846 98,3

44 SUKATANI SUKATANI 604 576 1.180 428 70,9 445 77,3 873 74,0 388,0 64,2 407,0 70,7 795 67,4 428 70,9 445 77,3 873 74,0

45 SUKATANI BANJARSARI 242 234 476 201 83,1 211 90,2 412 86,6 173,0 71,5 165,0 70,5 338 71,0 201 83,1 211 90,2 412 86,6

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 461 441 902 530 115,0 512 116,1 1.042 115,5 412,0 89,4 451,0 102,3 863 95,7 530 115,0 512 116,1 1.042 115,5

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 388 366 754 391 100,8 370 101,1 761 100,9 380,0 97,9 362,0 98,9 742 98,4 391 100,8 370 101,1 761 100,9

48 PEBAYURAN KARANGREJA 234 226 460 234 100,0 226 100,0 460 100,0 152,0 65,0 154,0 68,1 306 66,5 234 100,0 226 100,0 460 100,0

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 267 259 526 267 100,0 259 100,0 526 100,0 267,0 100,0 259,0 100,0 526 100,0 267 100,0 259 100,0 526 100,0

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 486 466 952 464 95,5 444 95,3 908 95,4 465,0 95,7 453,0 97,2 918 96,4 464 95,5 444 95,3 908 95,4

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 355 333 688 325 91,5 309 92,8 634 92,2 318,0 89,6 319,0 95,8 637 92,6 325 91,5 309 92,8 634 92,2

TOTAL 26.228 25.236 51.464 22.641 86,3 22.431 88,9 45.072 87,6 19380 73,9 19063 75,5 38443 74,7 22.641 86,3 22.431 88,9 45.072 87,6

Sumber: TimKer Surveilans dan Imunisasi

Keterangan:

*) Diisi cakupan PCV 2 atau RV3 (angka yang tertinggi)

L + P L P L + P L P

CAKUPAN IMUNISASI ANTIGEN BARU MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

JUMLAH BAYI

(SURVIVING INFANT)

BAYI DIIMUNISASI

PCV 2

L + P

RV 3 IMUNISASI ANTIGEN BARU*

L P



TABEL 45

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

L P L+P JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

1 SETU SETU  I 918 881 1.799 1.722 187,6 1.799 204,2 3.521 195,7 1.741 189,7 1.799 204,2 3.540 196,8

2 SETU SETU   II 509 491 1.000 518 101,8 482 98,2 1.000 100,0 517 101,6 483 98,4 1.000 100,0

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 1.324 1.254 2.578 1.354 102,3 1.340 106,9 2.694 104,5 1.376 103,9 1.401 111,7 2.777 107,7

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 605 572 1.177 575 95,0 548 95,8 1.123 95,4 506 83,6 486 85,0 992 84,3

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 426 407 833 398 93,4 416 102,2 814 97,7 399 93,7 417 102,5 816 98,0

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 451 436 887 436 96,7 418 95,9 854 96,3 443 98,2 422 96,8 865 97,5

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 585 569 1.154 350 59,8 360 63,3 710 61,5 357 61,0 372 65,4 729 63,2

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 174 164 338 205 117,8 195 118,9 400 118,3 215 123,6 210 128,0 425 125,7

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 720 673 1.393 581 80,7 583 86,6 1.164 83,6 589 81,8 569 84,5 1.158 83,1

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 259 252 511 238 91,9 201 79,8 439 85,9 238 91,9 201 79,8 439 85,9

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 547 517 1.064 534 97,6 503 97,3 1.037 97,5 530 96,9 502 97,1 1.032 97,0

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 409 387 796 351 85,8 356 92,0 707 88,8 352 86,1 355 91,7 707 88,8

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 377 349 726 244 64,7 248 71,1 492 67,8 262 69,5 244 69,9 506 69,7

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 291 276 567 338 116,2 318 115,2 656 115,7 342 117,5 344 124,6 686 121,0

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 503 477 980 494 98,2 465 97,5 959 97,9 494 98,2 465 97,5 959 97,9

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 651 616 1.267 620 95,2 585 95,0 1.205 95,1 616 94,6 589 95,6 1.205 95,1

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 647 608 1.255 661 102,2 631 103,8 1.292 102,9 671 103,7 636 104,6 1.307 104,1

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 866 818 1.684 837 96,7 840 102,7 1.677 99,6 838 96,8 846 103,4 1.684 100,0

19 CIKARANG UTARA WALUYA 567 539 1.106 581 102,5 537 99,6 1.118 101,1 577 101,8 533 98,9 1.110 100,4

20 CIBITUNG WANASARI 892 852 1.744 794 89,0 783 91,9 1.577 90,4 793 88,9 784 92,0 1.577 90,4

21 CIBITUNG CIBUNTU 212 202 414 205 96,7 201 99,5 406 98,1 205 96,7 201 99,5 406 98,1

22 CIBITUNG SUKAJAYA 651 616 1.267 561 86,2 548 89,0 1.109 87,5 552 84,8 544 88,3 1.096 86,5

23 CIBITUNG WANAJAYA 459 432 891 468 102,0 455 105,3 923 103,6 470 102,4 456 105,6 926 103,9

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 660 633 1.293 662 100,3 630 99,5 1.292 99,9 654 99,1 632 99,8 1.286 99,5

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 1.169 1.098 2.267 1.168 99,9 1.184 107,8 2.352 103,7 698 59,7 630 57,4 1.328 58,6

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 460 441 901 357 77,6 362 82,1 719 79,8 284 61,7 311 70,5 595 66,0

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 338 323 661 295 87,3 276 85,4 571 86,4 298 88,2 284 87,9 582 88,0

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 627 608 1.235 565 90,1 537 88,3 1.102 89,2 571 91,1 542 89,1 1.113 90,1

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 637 610 1.247 609 95,6 549 90,0 1.158 92,9 606 95,1 558 91,5 1.164 93,3

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 741 710 1.451 632 85,3 738 103,9 1.370 94,4 632 85,3 741 104,4 1.373 94,6

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 134 130 264 87 64,9 85 65,4 172 65,2 89 66,4 87 66,9 176 66,7

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 491 470 961 446 90,8 414 88,1 860 89,5 448 91,2 411 87,4 859 89,4

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 302 293 595 286 94,7 328 111,9 614 103,2 297 98,3 323 110,2 620 104,2

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 516 485 1.001 497 96,3 486 100,2 983 98,2 507 98,3 493 101,6 1.000 99,9

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 190 181 371 197 103,7 193 106,6 390 105,1 194 102,1 191 105,5 385 103,8

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 967 927 1.894 941 97,3 956 103,1 1.897 100,2 939 97,1 953 102,8 1.892 99,9

37 BABELAN BABELAN I 1.048 994 2.042 1.091 104,1 976 98,2 2.067 101,2 1.082 103,2 972 97,8 2.054 100,6

38 BABELAN BABELAN II 404 381 785 403 99,8 373 97,9 776 98,9 403 99,8 373 97,9 776 98,9

39 BABELAN BAHAGIA 765 729 1.494 765 100,0 729 100,0 1.494 100,0 703 91,9 665 91,2 1.368 91,6

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 548 516 1.064 559 102,0 631 122,3 1.190 111,8 570 104,0 631 122,3 1.201 112,9

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 520 492 1.012 505 97,1 507 103,0 1.012 100,0 509 97,9 503 102,2 1.012 100,0

42 TAMBELANG TAMBELANG 381 361 742 341 89,5 336 93,1 677 91,2 342 89,8 334 92,5 676 91,1

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 470 443 913 460 97,9 421 95,0 881 96,5 446 94,9 427 96,4 873 95,6

44 SUKATANI SUKATANI 633 597 1.230 531 83,9 541 90,6 1.072 87,2 540 85,3 550 92,1 1.090 88,6

45 SUKATANI BANJARSARI 257 245 502 243 94,6 262 106,9 505 100,6 230 89,5 242 98,8 472 94,0

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 495 467 962 650 131,3 653 139,8 1.303 135,4 772 156,0 751 160,8 1.523 158,3

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 418 390 808 411 98,3 393 100,8 804 99,5 439 105,0 419 107,4 858 106,2

48 PEBAYURAN KARANGREJA 251 239 490 252 100,4 239 100,0 491 100,2 252 100,4 239 100,0 491 100,2

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 287 276 563 286 99,7 277 100,4 563 100,0 286 99,7 280 101,4 566 100,5

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 522 494 1.016 920 176,2 857 173,5 1.777 174,9 826 158,2 781 158,1 1.607 158,2

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 383 355 738 347 90,6 344 96,9 691 93,6 350 91,4 337 94,9 687 93,1

TOTAL 27.657 26.276 53.933 27.571 99,7 27.089 103,1 54.660 101,3 27.050 97,8 26.519 100,9 53.569 99,3

Sumber: TimKer Surveilans dan Imunisasi

CAKUPAN IMUNISASI LANJUTAN DPT-HB-Hib 4 DAN CAMPAK RUBELA 2 PADA ANAK USIA DIBAWAH DUA TAHUN (BADUTA)

MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

JUMLAH BADUTA

BADUTA DIIMUNISASI

DPT-HB-Hib4 CAMPAK RUBELA 2

L P L + P L P L + P



TABEL  46

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

S % S % S %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 SETU SETU  I 1.773 1.233 69,6 7189 8.748 121,7 8.962 9.981 111,4

2 SETU SETU   II 973 782 80,4 3944 4.136 104,9 4.917 4.918 100,0

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 2.550 1.810 71,0 10343 13.276 128,4 12.894 15.086 117,0

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 1.126 486 43,2 4567 3.175 69,5 5.694 3.661 64,3

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 804 386 48,0 3262 2.678 82,1 4.066 3.064 75,4

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 836 313 37,5 3389 2.863 84,5 4.225 3.176 75,2

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 1.086 657 60,5 4405 3.861 87,7 5.491 4.518 82,3

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 313 137 43,8 1270 872 68,7 1.583 1.009 63,7

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 1.337 800 59,8 5422 5.415 99,9 6.759 6.215 91,9

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 477 348 73,0 1933 1.777 91,9 2.410 2.125 88,2

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 1.000 683 68,3 4054 3.647 90,0 5.054 4.330 85,7

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 742 424 57,2 3009 2.312 76,8 3.751 2.736 72,9

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 692 396 57,2 2808 2.724 97,0 3.500 3.120 89,1

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 537 262 48,8 2179 2.543 116,7 2.716 2.805 103,3

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 957 559 58,4 3881 3.264 84,1 4.838 3.823 79,0

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 1.196 386 32,3 4849 4.254 87,7 6.045 4.640 76,8

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 1.172 489 41,7 4755 3.452 72,6 5.927 3.941 66,5

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 1.573 333 21,2 6380 5.604 87,8 7.954 5.937 74,6

19 CIKARANG UTARA WALUYA 1.041 395 37,9 4222 3.891 92,2 5.263 4.286 81,4

20 CIBITUNG WANASARI 1.635 245 15,0 6633 4.397 66,3 8.268 4.642 56,1

21 CIBITUNG CIBUNTU 388 145 37,4 1573 1.545 98,3 1.960 1.690 86,2

22 CIBITUNG SUKAJAYA 1.324 914 69,1 5368 7.044 131,2 6.692 7.958 118,9

23 CIBITUNG WANAJAYA 849 131 15,4 3444 526 15,3 4.293 657 15,3

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 1.222 432 35,3 4958 3.111 62,7 6.180 3.543 57,3

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 2.121 483 22,8 8601 6.612 76,9 10.722 7.095 66,2

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 844 385 45,6 3422 2.651 77,5 4.266 3.036 71,2

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 615 335 54,5 2493 1.686 67,6 3.107 2.021 65,0

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 1.143 511 44,7 4637 5.147 111,0 5.781 5.658 97,9

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 1.172 435 37,1 4753 2.920 61,4 5.925 3.355 56,6

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 1.376 422 30,7 5578 2.627 47,1 6.954 3.049 43,8

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 246 73 29,6 1000 406 40,6 1.246 479 38,4

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 886 120 13,5 3595 1.896 52,7 4.481 2.016 45,0

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 561 313 55,8 2277 1.548 68,0 2.838 1.861 65,6

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 995 452 45,4 4037 4.677 115,9 5.032 5.129 101,9

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 365 196 53,7 1481 1.913 129,2 1.846 2.109 114,2

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 1.818 743 40,9 7373 4.671 63,4 9.191 5.414 58,9

37 BABELAN BABELAN I 2.009 699 34,8 8147 6.589 80,9 10.155 7.288 71,8

38 BABELAN BABELAN II 769 403 52,4 3118 3.228 103,5 3.887 3.631 93,4

39 BABELAN BAHAGIA 1.433 101 7,1 5810 2.655 45,7 7.242 2.756 38,1

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 1.045 956 91,4 4240 4.949 116,7 5.286 5.905 111,7

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 976 346 35,5 3957 2.917 73,7 4.933 3.263 66,1

42 TAMBELANG TAMBELANG 690 533 77,2 2799 3.020 107,9 3.490 3.553 101,8

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 861 745 86,5 3494 3.682 105,4 4.355 4.427 101,6

44 SUKATANI SUKATANI 1.180 831 70,4 4786 4.758 99,4 5.966 5.589 93,7

45 SUKATANI BANJARSARI 477 383 80,4 1933 2.089 108,1 2.409 2.472 102,6

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 903 352 39,0 3661 2.567 70,1 4.563 2.919 64,0

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 753 409 54,3 3056 2.248 73,6 3.809 2.657 69,8

48 PEBAYURAN KARANGREJA 460 351 76,3 1865 1.757 94,2 2.325 2.108 90,7

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 526 44 8,4 2131 934 43,8 2.657 978 36,8

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 952 604 63,4 3861 3.659 94,8 4.813 4.263 88,6

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 688 116 16,9 2791 1.395 50,0 3.479 1.511 43,4

TOTAL 51.468 24.087 46,8 208.731 178.316 85,4 260.199 202.403 77,8

Sumber: Sigizikesga Triwulan IV tarikan 02 Februari 2026

Keterangan: Pelaporan pemberian vitamin A dilakukan pada Februari dan Agustus, maka perhitungan bayi 6-11 bulan yang mendapat vitamin A dalam setahun 

           dihitung dengan mengakumulasi bayi 6-11 bulan yang mendapat vitamin A di bulan Februari dan yang mendapat vitamin A di bulan Agustus. 

           Untuk perhitungan anak balita 12-59 bulan yang mendapat vitamin A menggunakan data bulan Agustus. 

CAKUPAN PEMBERIAN VITAMIN A PADA BALITA MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS
JUMLAH JUMLAH JUMLAH 

6-11 BULAN 

MENDAPAT VIT A

12-59 BULAN

MENDAPAT VIT A

6-59 BULAN

MENDAPAT VIT A



KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

JUMLAH BAYI 

MUDA USIA <2 

BULAN YANG 

BERKUNJUNG KE 

FKTP

JUMLAH BALITA 

SAKIT USIA 2-59 

BULAN YANG 

BERKUNJUNG DI 

FKTP

BAYI MUDA USIA 

<2 BULAN 

DILAYANI MTBM DI 

FKTP

BALITA SAKIT 

USIA 2-59 BULAN 

DILAYANI MTBS DI 

FKTP

%

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 16

1 SETU SETU  I 8.962 7189 9456 105,51 548 7,62 0 0,00 0 924 0 924 100,00

2 SETU SETU   II 4.917 3944 2860 58,17 1189 30,15 9 0,23 7 983 2 850 86,06

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 12.894 10343 14291 110,84 8494 82,12 229 2,21 94 2521 67 2507 98,43

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 5.694 4567 3715 65,25 0 0,00 0 0,00 41 879 29 695 78,70

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 4.066 3262 3530 86,82 4052 124,22 4052 124,22 38 720 0 720 94,99

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 4.225 3389 3432 81,23 3389 100,00 1302 38,42 50 1606 10 1606 97,58

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 5.491 4405 4891 89,07 0 0,00 0 0,00 27 1811 12 1811 99,18

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 1.583 1270 1164 73,53 1209 95,20 275 21,65 9 1094 7 1083 98,82

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 6.759 5422 6269 92,75 5765 106,33 0 0,00 21 1891 16 1823 96,18

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 2.410 1933 2203 91,41 673 34,82 319 16,50 7 517 0 495 94,47

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 5.054 4054 4110 81,32 3921 96,72 1577 38,90 49 1987 39 1968 98,58

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 3.751 3009 2965 79,05 2734 90,86 662 22,00 27 1728 23 1716 99,09

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 3.500 2808 3140 89,71 3420 121,79 2715 96,69 96 3546 15 2212 61,15

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 2.716 2179 2849 104,90 1408 64,62 1294 59,39 125 1344 123 1344 99,86

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 4.838 3881 4104 84,83 330 8,50 295 7,60 22 3225 12 2100 65,04

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 6.045 4849 4739 78,40 19145 394,82 2139 44,11 202 4179 34 4179 96,17

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 5.927 4755 3619 61,06 5901 124,10 829 17,43 262 4559 179 1484 34,49

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 7.954 6380 6199 77,94 6324 99,12 6636 104,01 94 3512 32 3055 85,61

19 CIKARANG UTARA WALUYA 5.263 4222 4452 84,59 4222 100,00 4605 109,07 11 2997 11 1296 43,45

20 CIBITUNG WANASARI 8.268 6633 4752 57,47 8255 124,45 1531 23,08 71 3026 15 3026 98,19

21 CIBITUNG CIBUNTU 1.960 1573 1749 89,23 1656 105,28 176 11,19 24 371 9 371 96,20

22 CIBITUNG SUKAJAYA 6.692 5368 9123 136,33 2087 38,88 1935 36,05 127 1659 89 1659 97,87

23 CIBITUNG WANAJAYA 4.293 3444 2208 51,43 580 16,84 100 2,90 16 2675 0 1773 65,89

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 6.180 4958 3908 63,24 1743 35,16 1609 32,45 15 1793 10 1793 99,72

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 10.722 8601 7431 69,31 553 6,43 727 8,45 89 3691 89 3691 100,00

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 4.266 3422 3062 71,78 575 16,80 568 16,60 16 2587 16 2587 100,00

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 3.107 2493 2005 64,53 2493 100,00 2493 100,00 9 1540 7 1540 99,87

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 5.781 4637 6464 111,82 478 10,31 0 0,00 10 2356 8 2356 99,92

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 5.925 4753 3680 62,11 324 6,82 390 8,21 70 2623 70 2621 99,93

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 6.954 5578 4405 63,34 6682 119,79 1140 20,44 53 2879 11 2879 98,57

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 1.246 1000 509 40,85 520 52,00 443 44,30 14 760 4 760 98,71

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 4.481 3595 2210 49,32 3295 91,66 4107 114,24 6 1644 6 1463 89,03

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 2.838 2277 2025 71,36 152 6,68 152 6,68 7 606 7 606 100,00

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 5.032 4037 5358 106,48 4317 106,94 4302 106,56 8 2421 0 2268 93,37

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 1.846 1481 2166 117,33 122 8,24 86 5,81 2 627 2 592 94,44

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 9.191 7373 6147 66,88 75 1,02 0 0,00 13 2187 13 2187 100,00

37 BABELAN BABELAN I 10.155 8147 7418 73,05 8624 105,86 5571 68,39 522 3846 470 3222 84,52

38 BABELAN BABELAN II 3.887 3118 3487 89,71 183 5,87 0 0,00 18 1456 18 1380 94,84

39 BABELAN BAHAGIA 7.242 5810 3001 41,44 3073 52,89 3073 52,89 17 3120 17 3120 100,00

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 5.286 4240 5387 101,92 2838 66,93 1182 27,88 31 2379 10 2055 85,68

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 4.933 3957 3289 66,67 115 2,91 439 11,09 50 1771 50 1771 100,00

42 TAMBELANG TAMBELANG 3.490 2799 3457 99,07 0 0,00 0 0,00 63 4040 31 3930 96,54

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 4.355 3494 4273 98,11 3600 103,04 4355 124,65 10 1949 10 1932 99,13

44 SUKATANI SUKATANI 5.966 4786 6357 106,56 4806 100,43 5075 106,05 8 2728 0 2020 73,83

45 SUKATANI BANJARSARI 2.409 1933 1410 58,53 2998 155,13 2992 154,82 3 766 3 766 100,00

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 4.563 3661 3180 69,69 3110 84,96 1188 32,45 44 1903 32 1754 91,73

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 3.809 3056 2831 74,33 2832 92,68 0 0,00 106 4143 106 4127 99,62

48 PEBAYURAN KARANGREJA 2.325 1865 2288 98,43 1865 100,01 2324 124,63 36 2357 12 1818 76,47

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 2.657 2131 1219 45,88 1872 87,83 1696 79,57 4 1232 2 1232 99,84

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 4.813 3861 4342 90,21 3158 81,79 3673 95,13 41 3861 15 3843 98,87

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 3.479 2791 1414 40,64 1774 63,56 217 7,77 436 3181 16 3175 88,22

260.199 208731 208543 80,15 147479 70,65 78482 37,60 3121 112200 1759 100185 88,40

Sumber: TimKer Kesehatan keluarga

TOTAL

BALITA DILAYANI SDIDTK MTBM/MTBS

TABEL 47

CAKUPAN PELAYANAN KESEHATAN BALITA MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS
SASARAN BALITA 

(USIA 0-59 

BULAN)

SASARAN 

ANAK BALITA 

(USIA 12-59 

BULAN)

BALITA MEMILIKI BUKU 

KIA

BALITA DIPANTAU 

PERTUMBUHAN DAN 

PERKEMBANGAN



TABEL 48

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

L P L+P L P L+P L P L+P

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 SETU SETU  I 8.962 9.354 104,4

2 SETU SETU   II 4.917 4.482 91,2

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 12.894 13.564 105,2

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 5.694 3.337 58,6

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 4.066 2.938 72,3

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 4.225 2.832 67,0

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 5.491 3.490 63,6

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 1.583 564 35,6

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 6.759 5.632 83,3

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 2.410 1.942 80,6

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 5.054 3.625 71,7

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 3.751 2.734 72,9

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 3.500 2.979 85,1

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 2.716 2.734 100,7

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 4.838 3.974 82,1

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 6.045 4.339 71,8

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 5.927 3.822 64,5

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 7.954 5.912 74,3

19 CIKARANG UTARA WALUYA 5.263 4.117 78,2

20 CIBITUNG WANASARI 8.268 4.602 55,7

21 CIBITUNG CIBUNTU 1.960 1.740 88,8

22 CIBITUNG SUKAJAYA 6.692 8.126 121,4

23 CIBITUNG WANAJAYA 4.293 822 19,1

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 6.180 3.666 59,3

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 10.722 7.398 69,0

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 4.266 2.868 67,2

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 3.107 1.939 62,4

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 5.781 5.782 100,0

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 5.925 1.522 25,7

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 6.954 2.519 36,2

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 1.246 497 39,9

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 4.481 2.225 49,7

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 2.838 2.023 71,3

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 5.032 5.399 107,3

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 1.846 1.877 101,7

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 9.191 5.271 57,3

37 BABELAN BABELAN I 10.155 7.258 71,5

38 BABELAN BABELAN II 3.887 3.554 91,4

39 BABELAN BAHAGIA 7.242 2.979 41,1

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 5.286 5.418 102,5

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 4.933 3.120 63,2

42 TAMBELANG TAMBELANG 3.490 3.335 95,6

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 4.355 4.135 94,9

44 SUKATANI SUKATANI 5.966 6.512 109,2

45 SUKATANI BANJARSARI 2.409 2.109 87,5

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 4.563 3.043 66,7

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 3.809 2.290 60,1

48 PEBAYURAN KARANGREJA 2.325 2.044 87,9

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 2.657 1.112 41,9

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 4.813 4.218 87,6

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 3.479 1.488 42,8

TOTAL 0 0 260.199 193.262 74,3

Sumber: Sigizikesga Triwulan IV tarikan 02 Februari 2026

JUMLAH (D) % (D/S)

JUMLAH BALITA DITIMBANG MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

BALITA

JUMLAH SASARAN BALITA (S)
DITIMBANG & DIUKUR



TABEL  49

KABUPATEN BEKASI

TAHUN 2025

BALITA 

GIZI 

KURANG

(BB/TB : < -

2 s.d -3 SD) 

BALITA GIZI 

BURUK 

(BB/TB: < -3 

SD) USIA 6-

59 BULAN

JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH JUMLAH JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 13 5 6 8 9

1 SETU SETU  I 9.354 235 2,5 9.354 90 1,0 9.354 107 1,1 103 18 44 42,7 18 100,0

2 SETU SETU   II 4.482 253 5,6 4.482 194 4,3 4.482 86 1,9 121 11 30 24,8 11 100,0

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 13.567 232 1,7 13.561 153 1,1 13.564 171 1,3 229 34 1 0,4 34 100,0

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 3.337 55 1,6 3.337 52 1,6 3.337 37 1,1 29 6 22 75,9 6 100,0

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 2.938 28 1,0 2.938 23 0,8 2.938 31 1,1 107 22 21 19,6 22 100,0

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 2.832 83 2,9 2.832 94 3,3 2.832 72 2,5 138 17 10 7,2 17 100,0

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 3.490 194 5,6 3.490 219 6,3 3.490 115 3,3 95 2 5 5,3 2 100,0

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 564 76 13,5 549 87 15,8 564 45 8,0 19 35 5 26,3 35 100,0

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 5.632 481 8,5 5.632 297 5,3 5.632 265 4,7 253 18 25 9,9 18 100,0

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 1.942 110 5,7 1.943 123 6,3 1.942 74 3,8 81 15 37 45,7 15 100,0

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 3.625 121 3,3 3.625 151 4,2 3.625 82 2,3 83 3 20 24,1 3 100,0

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 2.734 116 4,2 2.734 74 2,7 2.734 85 3,1 63 6 16 25,4 6 100,0

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 2.979 178 6,0 2.979 125 4,2 2.979 80 2,7 215 11 25 11,6 11 100,0

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 2.734 41 1,5 2.734 33 1,2 2.734 22 0,8 22 7 20 90,9 7 100,0

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 3.974 42 1,1 3.973 48 1,2 3.974 28 0,7 31 20 10 32,3 20 100,0

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 4.339 99 2,3 4.339 115 2,7 4.339 42 1,0 91 52 27 29,7 52 100,0

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 3.822 120 3,1 3.822 129 3,4 3.822 29 0,8 72 12 20 27,8 12 100,0

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 5.912 83 1,4 5.912 162 2,7 5.912 38 0,6 6 0 6 100,0 0 #DIV/0!

19 CIKARANG UTARA WALUYA 4.117 38 0,9 4.117 49 1,2 4.117 46 1,1 21 0 21 100,0 0 #DIV/0!

20 CIBITUNG WANASARI 4.602 131 2,8 4.602 30 0,7 4.602 84 1,8 60 2 38 63,3 2 100,0

21 CIBITUNG CIBUNTU 1.740 18 1,0 1.740 16 0,9 1.740 12 0,7 13 0 13 100,0 0 #DIV/0!

22 CIBITUNG SUKAJAYA 8.126 277 3,4 8.125 362 4,5 8.126 273 3,4 66 32 25 37,9 32 100,0

23 CIBITUNG WANAJAYA 822 72 8,8 822 114 13,9 822 29 3,5 15 4 15 100,0 4 100,0

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 3.666 30 0,8 3.663 31 0,8 3.666 17 0,5 31 2 10 32,3 2 100,0

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 7.394 39 0,5 7.398 36 0,5 7.398 19 0,3 20 6 20 100,0 6 100,0

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 2.868 35 1,2 2.868 21 0,7 2.868 59 2,1 31 25 17 54,8 25 100,0

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 1.939 28 1,4 1.939 21 1,1 1.939 15 0,8 33 1 30 90,9 1 100,0

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 5.782 29 0,5 5.782 157 2,7 5.782 8 0,1 13 4 13 100,0 4 100,0

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 1.522 39 2,6 1.522 41 2,7 1.522 26 1,7 52 7 21 40,4 7 100,0

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 2.519 125 5,0 2.519 156 6,2 2.519 116 4,6 10 0 10 100,0 0 #DIV/0!

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 497 12 2,4 497 2 0,4 497 7 1,4 8 2 8 100,0 2 100,0

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 2.225 5 0,2 2.225 6 0,3 2.225 8 0,4 16 2 16 100,0 2 100,0

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 2.023 86 4,3 2.023 52 2,6 2.023 40 2,0 27 2 18 66,7 2 100,0

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 5.399 41 0,8 5.399 162 3,0 5.399 17 0,3 41 3 14 34,1 3 100,0

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 1.877 45 2,4 1.877 42 2,2 1.877 50 2,7 33 0 6 18,2 0 #DIV/0!

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 5.264 172 3,3 5.271 114 2,2 5.271 65 1,2 80 19 25 31,3 19 100,0

37 BABELAN BABELAN I 7.260 94 1,3 7.260 69 1,0 7.258 59 0,8 72 1 40 55,6 1 100,0

38 BABELAN BABELAN II 3.554 72 2,0 3.554 80 2,3 3.554 24 0,7 24 19 6 25,0 19 100,0

39 BABELAN BAHAGIA 2.978 146 4,9 2.979 105 3,5 2.979 156 5,2 25 3 21 84,0 3 100,0

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 5.418 329 6,1 5.418 199 3,7 5.418 191 3,5 269 17 72 26,8 17 100,0

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 3.120 40 1,3 3.120 97 3,1 3.120 6 0,2 16 6 12 75,0 6 100,0

42 TAMBELANG TAMBELANG 3.338 32 1,0 3.333 40 1,2 3.335 31 0,9 22 3 14 63,6 3 100,0

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 4.135 34 0,8 4.135 29 0,7 4.135 10 0,2 21 2 10 47,6 2 100,0

44 SUKATANI SUKATANI 6.512 85 1,3 6.512 90 1,4 6.512 64 1,0 49 30 29 59,2 30 100,0

45 SUKATANI BANJARSARI 2.109 80 3,8 2.109 44 2,1 2.109 21 1,0 45 4 10 22,2 4 100,0

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 3.043 39 1,3 3.043 46 1,5 3.043 29 1,0 25 3 20 80,0 3 100,0

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 2.290 120 5,2 2.290 10 0,4 2.290 152 6,6 87 31 16 18,4 31 100,0

48 PEBAYURAN KARANGREJA 2.044 24 1,2 2.044 24 1,2 2.044 17 0,8 41 24 9 22,0 24 100,0

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 1.112 48 4,3 1.112 209 18,8 1.112 24 2,2 22 0 19 86,4 0 #DIV/0!

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 4.218 72 1,7 4.218 72 1,7 4.218 26 0,6 35 3 25 71,4 3 100,0

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 1.487 4 0,3 1.488 75 5,0 1.488 3 0,2 65 1 35 53,8 1 100,0

TOTAL 193.257 4.988 2,6 193.240 4.770 2,5 193.262 3.113 1,6 3.146 547 1.002 31,8 547 100,0

Sumber: Sigizikesga Triwulan IV tarikan 02 Februari 2026

BALITA GIZI KURANG 

MENDAPAT MAKANAN 

TAMBAHAN

STATUS GIZI BALITA  BERDASARKAN INDEKS BB/U, TB/U, DAN BB/TB DAN TATA LAKSANA MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

STATUS GIZI BALITA 0-59 BULAN TATALAKSANA MASALAH GIZI 6-59 BULAN    

NO KECAMATAN PUSKESMAS

JUMLAH 

BALITA YANG 

DITIMBANG

BALITA GIZI BURUK 

MENDAPAT 

TATALAKSANA

BALITA BERAT BADAN 

KURANG & SANGAT 

KURANG (BB/U)

JUMLAH BALITA 

YANG DIUKUR 

TINGGI BADAN

BALITA PENDEK & 

SANGAT PENDEK 

(TB/U)

JUMLAH BALITA 

YANG DIUKUR 

BERAT BADAN & 

TINGGI BADAN

BALITA GIZI KURANG & 

GIZI BURUK (BB/TB)



TABEL 50

KABUPATEN/KOTA BEKASI
TAHUN 2025

JUMLAH 

PESERTA DIDIK

MENDAPAT 

PEMERIKSAAN 

KESEHATAN 

GRATIS

%
JUMLAH 

PESERTA DIDIK

MENDAPAT 

PEMERIKSAAN 

KESEHATAN 

GRATIS

%
JUMLAH 

PESERTA DIDIK

MENDAPAT 

PEMERIKSAAN 

KESEHATAN 

GRATIS

% JUMLAH

MENDAPAT 

PELAYANAN 

KESEHATAN

% JUMLAH

MENDAPAT 

PEMERIKSAAN 

KESEHATAN 

GRATIS

% JUMLAH

MENDAPAT 

PEMERIKSAAN 

KESEHATAN 

GRATIS

% JUMLAH

MENDAPAT 

PEMERIKSAAN 

KESEHATAN 

GRATIS

%

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

1 SETU SETU  I 14.494 14.494 100,0 6.844 6.844 100,0 4.488 4.488 100,0 21338 21338 100,0 37 37 100,0 21 21 100,0 11 11 100,0

2 SETU SETU   II 8.432 8.432 100,0 1.202 1.202 100,0 793 793 100,0 9634 9634 100,0 37 37 100,0 16 16 100,0 9 9 100,0

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 22.332 22.332 100,0 5.580 5.580 100,0 2.784 2.784 100,0 27912 27912 100,0 56 56 100,0 21 21 100,0 8 8 100,0

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 7.496 7.496 100,0 3.657 3.657 100,0 2.566 2.566 100,0 11153 11153 100,0 16 16 100,0 7 7 100,0 5 5 100,0

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 8.089 8.089 100,0 1.165 1.165 100,0 1.370 1.370 100,0 9254 9254 100,0 16 16 100,0 5 5 100,0 4 4 100,0

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 8.552 8.552 100,0 2.864 2.864 100,0 2.521 2.521 100,0 11416 11416 100,0 25 25 100,0 11 11 100,0 8 8 100,0

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 7.898 7.898 100,0 5.580 5.580 100,0 5.421 5.421 100,0 13478 13478 100,0 36 36 100,0 11 11 100,0 10 10 100,0

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 1.992 1.992 100,0 629 629 100,0 247 247 100,0 2621 2621 100,0 12 12 100,0 3 3 100,0 3 3 100,0

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 10.868 10.868 100,0 6.066 6.066 100,0 7.093 7.093 100,0 16934 16934 100,0 31 31 100,0 15 15 100,0 13 13 100,0

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 3.048 3.048 100,0 1.174 1.174 100,0 1.036 1.036 100,0 4222 4222 100,0 21 21 100,0 5 5 100,0 3 3 100,0

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 6.978 6.978 100,0 4.030 4.030 100,0 2.081 2.081 100,0 11008 11008 100,0 24 24 100,0 10 10 100,0 5 5 100,0

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 4.249 4.249 100,0 804 804 100,0 51 51 100,0 5053 5053 100,0 17 17 100,0 4 4 100,0 2 2 100,0

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 5.757 5.757 100,0 2.091 2.091 100,0 1.989 1.989 100,0 7848 7848 100,0 19 19 100,0 6 6 100,0 4 4 100,0

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 4.930 4.930 100,0 1.510 1.510 100,0 1.673 1.673 100,0 6440 6440 100,0 19 19 100,0 5 5 100,0 7 7 100,0

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 6.415 6.415 100,0 2.441 2.441 100,0 3.333 3.333 100,0 8856 8856 100,0 22 22 100,0 7 7 100,0 5 5 100,0

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 9.041 9.041 100,0 3.258 3.258 100,0 1.190 1.190 100,0 12299 12299 100,0 24 24 100,0 13 13 100,0 7 7 100,0

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 12.031 12.031 100,0 5.277 5.277 100,0 4.171 4.171 100,0 17308 17308 100,0 38 38 100,0 15 15 100,0 7 7 100,0

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 15.254 15.254 100,0 5.914 5.914 100,0 4.140 4.140 100,0 21168 21168 100,0 51 51 100,0 21 21 100,0 16 16 100,0

19 CIKARANG UTARA WALUYA 8.609 8.609 100,0 2.428 2.428 100,0 3.885 3.885 100,0 11037 11037 100,0 15 15 100,0 6 6 100,0 5 5 100,0

20 CIBITUNG WANASARI 12.707 12.707 100,0 3.690 3.690 100,0 546 546 100,0 16397 16397 100,0 27 27 100,0 10 10 100,0 5 5 100,0

21 CIBITUNG CIBUNTU 2.802 2.802 100,0 623 623 100,0 114 114 100,0 3425 3425 100,0 11 11 100,0 2 2 100,0 2 2 100,0

22 CIBITUNG SUKAJAYA 7.573 7.573 100,0 2.618 2.618 100,0 1.682 1.682 100,0 10191 10191 100,0 18 18 100,0 5 5 100,0 4 4 100,0

23 CIBITUNG WANAJAYA 12.018 12.018 100,0 2.986 2.986 100,0 3.458 3.458 100,0 15004 15004 100,0 11 11 100,0 6 6 100,0 3 3 100,0

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 9.982 9.982 100,0 2.529 2.529 100,0 6.547 6.547 100,0 12511 12511 100,0 30 30 100,0 9 9 100,0 10 10 100,0

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 14.085 14.085 100,0 4.550 4.550 100,0 5.688 5.688 100,0 18635 18635 100,0 43 43 100,0 8 8 100,0 8 8 100,0

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 6.488 6.488 100,0 4.159 4.159 100,0 2.969 2.969 100,0 10647 10647 100,0 21 21 100,0 11 11 100,0 9 9 100,0

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 4.298 4.298 100,0 1.359 1.359 100,0 4.353 4.353 100,0 5657 5657 100,0 11 11 100,0 4 4 100,0 7 7 100,0

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 7.506 7.506 100,0 2.842 2.842 100,0 3.291 3.291 100,0 10348 10348 100,0 21 21 100,0 10 10 100,0 7 7 100,0

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 8.341 8.341 100,0 4.796 4.796 100,0 3.206 3.206 100,0 13137 13137 100,0 15 15 100,0 10 10 100,0 7 7 100,0

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 10.846 10.846 100,0 2.880 2.880 100,0 1.485 1.485 100,0 13726 13726 100,0 20 20 100,0 15 15 100,0 12 12 100,0

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 2.991 2.991 100,0 3.062 3.062 100,0 3.545 3.545 100,0 6053 6053 100,0 9 9 100,0 5 5 100,0 3 3 100,0

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 4.462 4.462 100,0 1.028 1.028 100,0 838 838 100,0 5490 5490 100,0 12 12 100,0 7 7 100,0 4 4 100,0

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 3.172 3.172 100,0 629 629 100,0 4.098 4.098 100,0 3801 3801 100,0 8 8 100,0 5 5 100,0 4 4 100,0

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 7.536 7.536 100,0 2.477 2.477 100,0 1.144 1.144 100,0 10013 10013 100,0 19 19 100,0 5 5 100,0 2 2 100,0

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 12.462 12.462 100,0 4.469 4.469 100,0 3.646 3.646 100,0 16931 16931 100,0 25 25 100,0 15 15 100,0 12 12 100,0

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 3.548 3.548 100,0 1.296 1.296 100,0 1.563 1.563 100,0 4844 4844 100,0 9 9 100,0 2 2 100,0 1 1 100,0

37 BABELAN BABELAN I 15.937 15.937 100,0 6.064 6.064 100,0 7.736 7.736 100,0 22001 22001 100,0 42 42 100,0 16 16 100,0 18 18 100,0

38 BABELAN BABELAN II 7.635 7.635 100,0 2.879 2.879 100,0 2.606 2.606 100,0 10514 10514 100,0 33 33 100,0 15 15 100,0 12 12 100,0

39 BABELAN BAHAGIA 12.285 12.285 100,0 5.174 5.174 100,0 4.031 4.031 100,0 17459 17459 100,0 24 24 100,0 9 9 100,0 5 5 100,0

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 10.130 10.130 100,0 3.785 3.785 100,0 2.020 2.020 100,0 13915 13915 100,0 39 39 100,0 12 12 100,0 7 7 100,0

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 8.805 8.805 100,0 4.244 4.244 100,0 8.425 8.425 100,0 13049 13049 100,0 29 29 100,0 12 12 100,0 10 10 100,0

42 TAMBELANG TAMBELANG 4.957 4.957 100,0 2.543 2.543 100,0 2.314 2.314 100,0 7500 7500 100,0 28 28 100,0 10 10 100,0 5 5 100,0

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 6.194 6.194 100,0 2.319 2.319 100,0 2.995 2.995 100,0 8513 8513 100,0 32 32 100,0 13 13 100,0 10 10 100,0

44 SUKATANI SUKATANI 12.464 12.464 100,0 4.016 4.016 100,0 4.875 4.875 100,0 16480 16480 100,0 41 41 100,0 12 12 100,0 8 8 100,0

45 SUKATANI BANJARSARI 3.551 3.551 100,0 565 565 100,0 154 154 100,0 4116 4116 100,0 13 13 100,0 4 4 100,0 4 4 100,0

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 6.544 6.544 100,0 3.322 3.322 100,0 1.788 1.788 100,0 9866 9866 100,0 34 34 100,0 12 12 100,0 8 8 100,0

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 5.926 5.926 100,0 3.242 3.242 100,0 2.753 2.753 100,0 9168 9168 100,0 29 29 100,0 7 7 100,0 5 5 100,0

48 PEBAYURAN KARANGREJA 3.275 3.275 100,0 1.020 1.020 100,0 85 85 100,0 4295 4295 100,0 16 16 100,0 5 5 100,0 1 1 100,0

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 3.118 3.118 100,0 1.173 1.173 100,0 1.310 1.310 100,0 4291 4291 100,0 19 19 100,0 2 2 100,0 2 2 100,0

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 6.468 6.468 100,0 3.351 3.351 100,0 2.596 2.596 100,0 9819 9819 100,0 38 38 100,0 18 18 100,0 8 8 100,0

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 5.163 5.163 100,0 1.500 1.500 100,0 1.155 1.155 100,0 6663 6663 100,0 36 36 100,0 7 7 100,0 8 8 100,0

TOTAL 409.734 409.734 100,0 153.704 153.704 100,0 143.848 143.848 100,0 563438 563.438 100,0 1.279 1.279 100,0 485 485 100,0 343 343 100,0

Sumber: Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit

 SMA/MA

CAKUPAN PEMERIKSAAN KESEHATAN GRATIS PESERTA DIDIK SD/MI, SMP/MTS, SMA/MA SERTA USIA PENDIDIKAN DASAR MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS 

NO KECAMATAN PUSKESMAS

PESERTA DIDIK SEKOLAH
USIA PENDIDIKAN DASAR (KELAS 1-9)

SEKOLAH

SD/MI SMP/MTS SMA/MA SD/MI SMP/MTS



KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

L P L+P L P L+P L P L+P JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45

1 SETU SETU I 37 1400 1323 2723 1337 1299 2636 1131 1.088 2219 1341 96 1.220 92 1312 48 1.257 90 1.339 101 1440 53 1.233 92 1.275 98 1373 52 1.041 92 1.085 100 1185 53 1.002 92 1.041 92 1.085 100 1185 53

2 SETU SETU II 38 921 787 1708 819 780 1599 729 633 1362 776 84 908 115 1023 60 903 98 772 98 870 51 803 98 765 98 863 54 715 98 621 98 719 53 565 89 715 98 621 98 719 53

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 61 2155 2010 4165 2150 2001 4151 1820 1.853 3673 1953 91 2.156 107 2263 54 1.706 79 1.593 79 1672 40 1.695 79 1.623 81 1704 41 1.586 87 1.465 79 1544 42 1.720 93 1.586 87 1.465 79 1544 42

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 16 710 672 1382 652 675 1327 551 575 1126 667 94 700 104 804 58 699 98 658 98 756 55 637 98 662 98 760 57 539 98 563 98 661 59 555 97 539 98 563 98 661 59

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 16 794 826 1620 816 699 1515 627 627 1254 712 90 761 92 853 53 659 83 645 78 723 45 624 76 612 88 700 46 510 81 514 82 596 48 562 90 510 81 514 82 596 48

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 25 716 717 1433 715 709 1424 611 611 1222 623 87 625 87 712 50 624 87 623 87 710 50 627 88 613 86 699 49 629 103 697 114 811 66 507 83 629 103 697 114 811 66

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 36 756 725 1481 730 693 1423 661 590 1251 658 87 705 97 802 54 653 86 640 88 728 49 613 84 590 85 675 47 589 89 531 90 621 50 482 82 589 89 531 90 621 50

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 12 166 171 337 159 168 327 154 168 322 160 96 125 73 198 59 154 93 125 73 198 59 128 81 143 85 228 70 156 101 140 83 223 69 139 83 156 101 140 83 223 69

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 33 1033 900 1933 962 875 1837 880 844 1724 1030 100 847 94 941 49 917 89 858 95 953 49 835 87 802 92 894 49 773 88 785 93 878 51 818 97 773 88 785 93 878 51

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 21 260 266 526 297 286 583 233 239 472 271 104 255 96 351 67 225 87 242 91 333 63 288 97 290 101 391 67 228 98 244 102 346 73 236 99 228 98 244 102 346 73

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 24 673 589 1262 587 597 1184 545 560 1105 557 83 489 83 572 45 488 73 439 75 514 41 445 76 436 73 509 43 425 78 452 81 533 48 485 87 425 78 452 81 533 48

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 17 390 330 720 352 345 697 299 313 612 339 87 292 88 380 53 353 91 294 89 383 53 318 90 323 94 417 60 286 96 282 90 372 61 291 93 286 96 282 90 372 61

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 19 510 431 941 484 477 961 433 427 860 404 79 360 84 444 47 337 66 400 93 493 52 366 76 357 75 432 45 387 89 380 89 469 55 345 81 387 89 380 89 469 55

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 20 492 479 971 473 466 939 400 385 785 347 71 383 80 463 48 361 73 380 79 459 47 346 73 351 75 426 45 269 67 271 70 341 43 293 76 269 67 271 70 341 43

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 24 586 498 1084 577 477 1054 498 416 914 551 94 475 95 570 53 529 90 461 93 554 51 485 84 497 104 601 57 474 95 388 93 481 53 402 97 474 95 388 93 481 53

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 24 778 733 1511 798 786 1584 715 673 1388 736 95 731 100 831 55 602 77 628 86 714 47 627 79 652 83 735 46 574 80 537 80 617 44 610 91 574 80 537 80 617 44

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 33 976 998 1974 1066 1097 2163 950 952 1902 945 97 929 93 1022 52 923 95 923 92 1015 51 823 77 802 73 875 40 629 66 697 73 770 40 665 70 629 66 697 73 770 40

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 53 1404 1415 2819 1415 1404 2819 1315 1.338 2653 1351 96 1.407 99 1506 53 1.156 82 1.169 83 1252 44 1.114 79 1.202 86 1288 46 1.185 90 1.165 87 1252 47 1.014 76 1.185 90 1.165 87 1252 47

19 CIKARANG UTARA WALUYA 15 729 699 1428 739 767 1506 684 688 1372 670 92 625 89 714 50 623 85 615 88 703 49 670 91 660 86 746 50 612 89 623 91 714 52 620 90 612 89 623 91 714 52

20 CIBITUNG WANASARI 27 1119 1099 2218 1130 1132 2262 961 950 1911 1065 95 1.045 95 1140 51 901 81 881 80 961 43 923 82 932 82 1014 45 768 80 776 82 858 45 886 93 768 80 776 82 858 45

21 CIBITUNG CIBUNTU 10 282 255 537 236 238 474 216 215 431 270 96 251 98 349 65 270 96 251 98 349 65 233 99 227 95 322 68 212 98 207 96 303 70 211 98 212 98 207 96 303 70

22 CIBITUNG SUKAJAYA 19 846 828 1674 796 759 1555 581 600 1181 771 91 756 91 847 51 612 72 638 77 715 43 536 67 564 74 638 41 440 76 450 75 525 44 443 74 440 76 450 75 525 44

23 CIBITUNG WANAJAYA 11 515 491 1006 500 485 985 430 410 840 453 88 492 100 592 59 423 82 485 99 584 58 405 81 442 91 533 54 318 74 427 104 531 63 450 110 318 74 427 104 531 63

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 31 977 875 1852 903 848 1751 811 751 1562 946 97 893 102 995 54 869 89 889 102 991 53 796 88 799 94 893 51 695 86 716 95 811 52 701 93 695 86 716 95 811 52

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 47 1313 1451 2764 1390 1274 2664 1243 1.196 2439 1222 93 1.400 96 1496 54 1.385 105 1.256 87 1343 49 1.170 84 1.252 98 1350 51 1.194 96 1.091 91 1182 48 1.074 90 1.194 96 1.091 91 1182 48

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 20 597 582 1179 556 572 1128 520 530 1050 520 87 541 93 634 54 536 90 522 90 612 52 500 90 525 92 617 55 468 90 484 91 575 55 416 78 468 90 484 91 575 55

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 11 394 346 740 381 328 709 337 325 662 316 80 368 106 474 64 321 81 276 80 356 48 319 84 288 88 376 53 298 88 290 89 379 57 306 94 298 88 290 89 379 57

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 22 733 650 1383 647 629 1276 630 561 1191 701 96 554 85 639 46 685 93 570 88 658 48 590 91 534 85 619 49 599 95 502 89 591 50 477 85 599 95 502 89 591 50

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 15 750 747 1497 729 682 1411 638 671 1309 619 83 639 86 725 48 538 72 554 74 628 42 566 78 607 89 696 49 652 102 531 79 610 47 588 88 652 102 531 79 610 47

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 21 852 960 1812 995 879 1874 821 818 1639 723 85 899 94 993 55 735 86 645 67 712 39 737 74 858 98 956 51 640 78 795 97 892 54 589 72 640 78 795 97 892 54

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 9 254 245 499 220 245 465 203 217 420 173 68 165 67 232 47 187 74 168 69 237 47 141 64 167 68 235 51 133 66 158 73 231 55 158 73 133 66 158 73 231 55

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 12 372 412 784 382 356 738 414 317 731 359 97 397 96 493 63 374 101 334 81 415 53 316 83 358 101 459 62 356 86 331 104 435 60 264 83 356 86 331 104 435 60

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 8 276 310 586 312 305 617 217 223 440 263 95 229 74 303 52 290 105 254 82 336 57 294 94 286 94 380 62 217 100 185 83 268 61 182 82 217 100 185 83 268 61

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 19 806 761 1567 800 724 1524 588 514 1102 737 91 684 90 774 49 728 90 681 89 770 49 717 90 664 92 756 50 521 89 477 93 570 52 424 82 521 89 477 93 570 52

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 10 361 340 701 343 358 701 237 241 478 335 93 299 88 387 55 308 85 325 96 421 60 320 93 316 88 404 58 222 94 216 90 306 64 198 82 222 94 216 90 306 64

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 25 1142 1076 2218 1146 984 2130 972 999 1971 409 36 376 35 411 19 425 37 509 47 556 25 565 49 545 55 600 28 531 55 483 48 531 27 517 52 531 55 483 48 531 27

37 BABELAN BABELAN I 42 1504 1473 2977 1471 1438 2909 1306 1.212 2518 1324 88 1.368 93 1461 49 1.335 89 1.368 93 1461 49 1.336 91 1.368 95 1463 50 1.108 85 1.190 98 1288 51 1.080 89 1.108 85 1.190 98 1288 51

38 BABELAN BABELAN II 33 613 788 1401 602 734 1336 494 633 1127 683 111 573 73 646 46 772 126 663 84 747 53 534 89 501 68 569 43 568 115 476 75 551 49 593 94 568 115 476 75 551 49

39 BABELAN BAHAGIA 24 1197 1130 2327 1125 1021 2146 1.000 889 1889 1073 90 1.138 101 1239 53 1.100 92 1.115 99 1214 52 980 87 990 97 1087 51 845 85 885 100 985 52 845 95 845 85 885 100 985 52

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 39 906 816 1722 826 895 1721 783 794 1577 780 86 865 106 971 56 665 73 622 76 698 41 660 80 626 70 696 40 623 80 557 70 627 40 704 89 623 80 557 70 627 40

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 30 786 762 1548 751 742 1493 691 676 1367 711 90 683 90 773 50 698 89 702 92 794 51 669 89 688 93 781 52 641 93 617 91 708 52 619 92 641 93 617 91 708 52

42 TAMBELANG TAMBELANG 28 526 430 956 465 423 888 400 364 764 380 72 464 108 572 60 409 78 329 77 406 42 411 88 357 84 441 50 348 87 309 85 394 52 309 85 348 87 309 85 394 52

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 33 570 580 1150 564 575 1139 489 481 970 475 83 450 78 528 46 487 85 495 85 580 50 484 86 490 85 575 51 383 78 390 81 471 49 445 93 383 78 390 81 471 49

44 SUKATANI SUKATANI 42 1236 1149 2385 1136 1166 2302 1040 1.019 2059 1022 83 1.128 98 1226 51 906 73 883 77 960 40 1.016 89 994 85 1079 47 958 92 909 89 998 48 882 87 958 92 909 89 998 48

45 SUKATANI BANJARSARI 13 387 364 751 353 324 677 290 277 567 344 89 358 98 456 61 301 78 327 90 417 56 276 78 298 92 390 58 227 78 246 89 335 59 213 77 227 78 246 89 335 59

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 34 644 593 1237 540 539 1079 557 539 1096 509 79 511 86 597 48 440 68 450 76 526 43 383 71 400 74 474 44 432 78 450 83 533 49 474 88 432 78 450 83 533 49

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 29 501 526 1027 476 535 1011 441 465 906 489 98 466 89 555 54 430 86 408 78 486 47 457 96 400 75 475 47 394 89 371 80 451 50 394 85 394 89 371 80 451 50

48 PEBAYURAN KARANGREJA 16 322 245 567 292 269 561 230 226 456 303 94 234 96 330 58 257 80 240 98 338 60 266 91 262 97 359 64 221 96 226 100 326 71 221 98 221 96 226 100 326 71

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 19 253 264 517 261 225 486 251 251 502 258 102 245 93 338 65 223 88 218 83 301 58 255 98 223 99 322 66 256 102 240 96 336 67 251 100 256 102 240 96 336 67

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 38 609 559 1168 577 592 1169 518 460 978 596 98 526 94 620 53 393 65 517 92 609 52 378 66 497 84 581 50 466 90 439 95 534 55 452 98 466 90 439 95 534 55

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 37 439 412 851 406 461 867 450 395 845 415 95 406 99 505 59 388 88 381 92 473 56 450 111 395 86 481 55 411 91 366 93 459 54 384 97 411 91 366 93 459 54

TOTAL 1298 37,531 36.088 73.619 36.439 35.338 71.777 31.995 31.199 63.194 33.335 88.820 33.396 93 66.731 91 31.560 84.090 30.760 85 62.320 85 30.360 83 30.508 86 60.868 85 27.752 87 27.230 87 54.982 87 27.061 87 27.752 87 27.230 87 54.982 87

L + P PJUMLAH MURID KELAS 5

ANAK USIA SEKOLAH DASAR/ SEDERAJAT

KELAS 1 DT KELAS 2 Td Kelas 5 HPV IMUNISASI USIA SEKOLAH DASAR LENGKAP

L + PL PP

TABEL 51

CAKUPAN IMUNISASI ANAK USIA SEKOLAH DASAR/ SEDERAJAT

MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO

KECAMATAN PUSKESMAS

JUMLAH SEKOLAH 

DASAR/ 

MADRASAH 

IBTIDAIYAH/ 
JUMLAH MURID KELAS 1 JUMLAH MURID KELAS 2 L P L + P L P L + P L

Sumber: TimKer Surveilans dan Imunisasi

KELAS 1 MR

L P L + P



KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

TUMPATAN GIGI TETAP PENCABUTAN GIGI TETAP JUMLAH KUNJUNGAN RASIO TUMPATAN/ PENCABUTAN JUMLAH KASUS GIGI JUMLAH KASUS DIRUJUK % KASUS DIRUJUK

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 SETU SETU I 218 51 2193 4,274509804 5 155 31

2 SETU SETU II 20 22 1550 0,909090909 1550 357 0,230322581

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 1061 264 2179 4,018939394 2179 139 0,06379073

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 345 221 1500 1,6 10 3 0,3

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 0 0 0 #DIV/0! 197 197 1

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 88 82 883 1,073170732 883 109 0,123442809

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 305 278 2047 1,097122302 2409 205 0,085097551

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 0 20 230 0 230 6 0,026086957

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 13 14 1071 0,928571429 1071 193 0,180205415

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 350 490 1288 0,714285714 1288 10 0,007763975

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 88 42 1656 2,095238095 1656 75 0,045289855

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 148 180 0,822222222 1473 2810 1,907671419

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 312 221 1255 1,411764706 29 29 1

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 97 73 1275 1,328767123 536 66 0,123134328

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 1890 73 3139 25,89041096 3523 216 0,061311382

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 203 115 1739 1,765217391 12 2 0,166666667

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 536 233 4975 2,300429185 4975 848 0,170452261

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 97 171 2607 0,567251462 2607 370 0,141925585

19 CIKARANG UTARA WALUYA 51 54 631 0,944444444 631 23 0,036450079

20 CIBITUNG WANASARI 642 297 3911 2,161616162 3031 194 0,064005279

21 CIBITUNG CIBUNTU 61 24 222 2,541666667 222 1 0,004504505

22 CIBITUNG SUKAJAYA 95 61 1249 1,557377049 1249 78 0,06244996

23 CIBITUNG WANAJAYA 164 100 1241 1,64 8 2 0,25

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 1931 816 3189 2,366421569 35 13 0,371428571

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 338 238 2935 1,420168067 2935 351 0,119591141

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 299 293 3541 1,020477816 3483 189 0,054263566

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 247 137 2535 1,802919708 2535 136 0,053648915

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 414 215 3815 1,93 2823 452 0,16

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 288 244 3582 1,180327869 2561 527 0,205778993

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 600 291 3543 2,06185567 271 297 1,095940959

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 166 102 931 1,62745098 44 6 0,136363636

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 688 119 2070 5,781512605 2070 123 0,05942029

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 557 148 1835 3,763513514 1835 248 0,135149864

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 463 303 2866 1,528052805 2866 103 0,03593859

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 66 52 715 1,269230769 716 0 0

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 715 402 1624 1,778606965 2624 62 0,023628049

37 BABELAN BABELAN I 660 773 4926 0,8538163 4926 362 0,073487617

38 BABELAN BABELAN II 127 154 0 0,824675325 1572 12 0,007633588

39 BABELAN BAHAGIA 426 103 3690 4,13592233 1974 307 0,155521783

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 130 33 2508 3,94 135 135 1

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 617 214 1518 2,88317757 1518 224 0,147562582

42 TAMBELANG TAMBELANG 602 530 3030 1,135849057 3070 180 0,058631922

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 127 176 2100 0,721590909 2100 55 0,026190476

44 SUKATANI SUKATANI 143 94 1850 1,521276596 1850 154 0,083243243

45 SUKATANI BANJARSARI 23 51 875 0,450980392 52 18 0,346153846

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 151 61 2215 2,475409836 21 160 7,619047619

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 80 107 2163 0,747663551 2364 75 0,031725888

48 PEBAYURAN KARANGREJA 0 4 610 0 610 0 0

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 232 363 1141 0,639118457 1128 32 0,028368794

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 325 1885 3327 0,172413793 3327 175 0,05259994

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 318 72 3295 4,416666667 3295 26 0,007890744

TOTAL 17517 11066 103270 1,582956805 82514 10510 0,127372325

Sumber: TimKer Primer

Keterangan: pelayanan kesehatan gigi meliputi seluruh fasilitas pelayanan kesehatan di wilayah kerja puskesmas

TABEL 52

PELAYANAN KESEHATAN GIGI DAN MULUT MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

PELAYANAN KESEHATAN GIGI DAN MULUT



KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

L P L + P L P L + P L P L + P L P L + P %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 14 16 18 19 20 21 23 25 26

1 SETU SETU I 36 36 100,00 36 100 1404 1322 2726 1404 1322 2726 700 659 1359 700 659 1359 100

2 SETU SETU II 38 38 100,00 38 100 4836 4331 9167 4836 9167 14003 1962 3933 5895 1705 911 2616 44,3765903

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 58 58 100,00 58 100 10096 11205 21301 11205 11205 22410 1383 1192 2575 160 149 309 12

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 19 19 100,00 19 100 3946 3948 7894 3946 3948 7894 75 29 104 75 29 104 100

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 16 16 100,00 16 100 4222 4057 8279 4222 4057 8279 89 108 197 89 108 197 100

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 26 26 100,00 26 100 4017 4005 8022 3894 2867 6761 1220 866 2086 268 267 535 25,6471716

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 36 36 100,00 36 100 4215 3991 8070 1437 1367 2804 763 780 1543 202 311 513 33,2469216

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 12 12 100,00 12 100 984 1038 2022 980 1035 2015 15 16 31 15 16 31 100

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 33 4 12,12 33 100 5639 5248 10887 5083 4708 9791 303 296 599 161 160 321 53,5893155

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 21 21 100,00 21 100 1603 1496 3099 1603 1496 3099 1033 1166 2199 666 678 1344 61,1186903

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 24 4 16,67 24 100 1794 2520 4314 810 7773 8583 0 0 0 0 0 0 #DIV/0!

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 17 0,00 17 100 1613 2419 4032 1124 1686 2810 54 79 133 54 79 133 100

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 19 2 10,53 19 100 455 402 857 455 402 857 172 188 360 172 188 360 100

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 20 20 100,00 20 100 2664 2514 5178 490 481 971 23 18 41 23 18 41 100

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 24 14 58,33 24 100 3063 3152 6215 3096 2739 5835 1955 2045 4000 190 200 390 9,75

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 24 0 0,00 24 100 4897 4500 9397 4706 2824 7530 4706 2824 7530 575 751 1326 17,6095618

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 33 26 78,79 33 100 4802 9906 14708 4047 3649 7696 339 323 662 339 323 662 100

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 62 2 3,23 52 83,87 2812 2661 5473 2812 2661 5473 342 355 697 342 355 697 100

19 CIKARANG UTARA WALUYA 15 0 0,00 15 100 4376 8645 4376 4269 8645 12914 85 110 195 85 110 195 100

20 CIBITUNG WANASARI 27 0,00 27 100 0 0 258 242 500 18 9 27 5,4

21 CIBITUNG CIBUNTU 11 0 0,00 11 100 1401 1351 2752 1327 1291 2618 682 558 1240 11 21 32 2,58064516

22 CIBITUNG SUKAJAYA 19 0 0,00 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 #DIV/0!

23 CIBITUNG WANAJAYA 11 11 100,00 11 100 3056 2965 6021 1667 1333 3000 1157 1194 2351 98 83 181 7,69885155

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 31 23 74,19 31 100 5331 4836 10167 5331 4836 10167 3255 2952 6207 3201 2846 6047 97,4222652

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 47 47 100,00 47 100 8068 7605 15673 8068 7605 15673 3807 2434 6241 3807 2434 6241 100

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 13 0 0,00 13 100 3366 3224 6590 1989 1994 3983 467 425 892 49 74 123 13,7892377

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 11 0 0,00 11 100 2243 2031 4274 1277 1046 2323 443 364 807 15 28 43 5,3283767

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 21 2 9,52 21 100 3923 3660 7583 548 561 1109 325 423 748 187 152 339 45,3

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 25 25 100,00 15 60 4263 4152 8415 1778 1773 3551 1066 975 2041 266 243 509 24,9387555

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 20 0 0,00 20 100 5827 5547 11374 5322 5213 10535 2312 1855 4167 555 818 1373 32,9493641

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 9 9 100,00 9 100 1479 1512 2991 1479 1512 2991 740 756 1496 370 378 748 50

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 12 12 100,00 12 100 2162 1932 4094 2053 1796 3849 1539 1257 2796 1308 1068 2376 84,9785408

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 8 0 0,00 8 100 1417 1815 3232 266 235 501 237 218 455 0 0 0 0

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 22 0 0,00 20 90,91 868 819 1687 868 819 1687 457 456 913 129 134 263 28,8061336

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 9 7 77,78 9 100 688 490 1178 681 485 1166 71 59 130 71 59 130 100

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 25 21 84,00 25 100 1140 1070 2210 1140 1070 2210 341 320 661 239 247 486 73,5249622

37 BABELAN BABELAN I 42 42 100,00 42 100 8061 7876 15937 8061 7876 15937 4579 4038 8617 1614 1821 3435 39,8630614

38 BABELAN BABELAN II 33 33 100,00 33 100 6597 8306 14903 6276 8094 14370 84 77 161 72 64 136 84,4720497

39 BABELAN BAHAGIA 24 24 100,00 24 100 6418 6096 12514 1582 1480 3062 681 684 1365 39 49 88 6,44688645

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 39 0 0,00 39 100 2559 2387 4946 2329 2437 4766 1337 1311 2648 432 513 945 35,69

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 31 31 100,00 31 100 4597 4130 8727 4597 4130 8727 4647 4130 8777 4647 4130 8777 100

42 TAMBELANG TAMBELANG 28 2 7,14 28 100 2324 2612 4936 1906 2132 4038 1321 1520 2841 511 627 1138 40,0563182

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 34 5 14,71 34 100 3287 3154 6441 3287 3154 6441 1450 1140 2590 290 225 515 19,8841699

44 SUKATANI SUKATANI 41 41 100,00 40 97,56 6663 6920 13583 1157 976 2133 474 497 971 474 931 1405 144,696189

45 SUKATANI BANJARSARI 13 13 100,00 13 100 1919 1823 3742 1573 1509 3082 759 749 1508 271 350 621 41,1803714

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 34 30 88,24 34 100 344 3264 3608 344 3264 3608 277 388 665 277 388 665 100

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 29 0,00 29 100 3204 2952 6156 3149 2903 6052 87 126 213 87 126 213 100

48 PEBAYURAN KARANGREJA 16 3 18,75 3 18,75 3376 169 0 0 #DIV/0!

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 19 19 100,00 19 100 1544 1541 3085 1544 1541 3085 375 337 712 375 337 712 100

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 39 8 20,51 39 100 3368 3147 6515 3368 3147 6515 18 21 39 18 21 39 100

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 37 37 100,00 37 100 1876 3292 5168 1876 3292 5168 1555 1737 3292 1175 1420 2595 78,8274605

TOTAL 1317 779 59,15 1258 95,52012149 165431 177869 337895 135262 149536 284967 50020 46230 96250 26427 24908 51335 53,33506494

Sumber: TimKer Primer

JUMLAH SD/MI 

MENDAPAT 

PELAYANAN GIGI

%
JUMLAH MURID SD/MI MURID SD/MI DIPERIKSA MURID SD/MI PERLU PERAWATAN MURID SD/MI MENDAPAT PERAWATAN

TABEL 53

PELAYANAN KESEHATAN GIGI DAN MULUT PADA ANAK SD DAN SETINGKAT MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

UPAYA KESEHATAN GIGI SEKOLAH (UKGS)

JUMLAH SD/MI
JUMLAH SD/MI DGN SIKAT 

GIGI MASSAL
%



TABEL 54

 

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

LAKI-LAKI PEREMPUAN LAKI-LAKI PEREMPUAN

LAKI-LAKI PEREMPUAN
LAKI-LAKI + 

PEREMPUAN
JUMLAH JUMLAH JUMLAH % JUMLAH JUMLAH JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 9 11 12 13 15 17 18

1 SETU SETU  I 12.647 24.335 36.982 12.647 24.335 36.982 100,0 1.739 4.190 5.929 16,0

2 SETU SETU   II 9.998 19.381 29.379 9.998 19.381 29.379 100,0 835 2.590 3.425 11,7

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 27.966 43.644 71.610 27.966 43.644 71.610 100,0 5.297 8.032 13.329 18,6

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 20.705 19.471 40.176 20.705 19.471 40.176 100,0 2.150 2.108 4.258 10,6

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 5.545 10.441 15.986 5.545 10.441 15.986 100,0 1.446 2.475 3.921 24,5

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 8.613 10.338 18.951 8.613 10.338 18.951 100,0 2.603 3.479 6.082 32,1

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 14.859 15.574 30.433 14.859 15.574 30.433 100,0 1.197 1.237 2.434 8,0

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 14.072 34.580 48.652 14.072 34.580 48.652 100,0 2.157 7.897 10.054 20,7

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 2.314 5.464 7.778 2.314 5.464 7.778 100,0 1.429 3.521 4.950 63,6

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 4.683 5.953 10.636 4.683 5.953 10.636 100,0 630 1.355 1.985 18,7

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 12.012 17.937 29.949 12.012 17.937 29.949 100,0 4.028 7.858 11.886 39,7

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 8.367 14.362 22.729 8.367 14.362 22.729 100,0 1.238 2.329 3.567 15,7

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 8.421 16.745 25.166 8.421 16.745 25.166 100,0 1.625 2.335 3.960 15,7

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 5.676 9.680 15.356 5.676 9.680 15.356 100,0 776 1.677 2.453 16,0

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 11.655 18.767 30.422 11.655 18.767 30.422 100,0 1.335 2.744 4.079 13,4

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 12.554 16.753 29.307 12.554 16.753 29.307 100,0 2.166 6.670 8.836 30,1

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 10.718 24.966 35.684 10.718 24.966 35.684 100,0 2.269 7.319 9.588 26,9

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 16.199 25.810 42.009 16.199 25.810 42.009 100,0 2.852 4.344 7.196 17,1

19 CIKARANG UTARA WALUYA 8.582 20.482 29.064 8.582 20.482 29.064 100,0 1.779 3.691 5.470 18,8

20 CIBITUNG WANASARI 19.222 24.111 43.333 19.222 24.111 43.333 100,0 1.633 3.829 5.462 12,6

21 CIBITUNG CIBUNTU 3.366 3.746 7.112 3.366 3.746 7.112 100,0 660 814 1.474 20,7

22 CIBITUNG SUKAJAYA 17.504 19.454 36.958 17.504 19.454 36.958 100,0 1.895 3.066 4.961 13,4

23 CIBITUNG WANAJAYA 4.634 7.727 12.361 4.634 7.727 12.361 100,0 1.224 2.257 3.481 28,2

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 18.873 19.162 38.035 18.873 19.162 38.035 100,0 1.173 1.049 2.222 5,8

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 20.151 31.897 52.048 20.151 31.897 52.048 100,0 2.947 4.941 7.888 15,2

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 9.777 19.663 29.440 9.777 19.663 29.440 100,0 997 1.732 2.729 9,3

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 9.488 9.342 18.830 9.488 9.342 18.830 100,0 1.581 1.569 3.150 16,7

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 14.272 16.465 30.737 14.272 16.465 30.737 100,0 2.816 3.389 6.205 20,2

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 7.899 7.612 15.511 7.899 7.612 15.511 100,0 4.844 6.975 11.819 76,2

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 10.229 17.143 27.372 10.229 17.143 27.372 100,0 1.150 2.496 3.646 13,3

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 3.515 5.138 8.653 3.515 5.138 8.653 100,0 890 2.584 3.474 40,1

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 8.274 20.046 28.320 8.274 20.046 28.320 100,0 995 2.404 3.399 12,0

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 6.420 10.354 16.774 6.420 10.354 16.774 100,0 960 2.290 3.250 19,4

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 9.275 22.700 31.975 9.275 22.700 31.975 100,0 1.150 2.610 3.760 11,8

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 20.170 23.207 43.377 20.170 23.207 43.377 100,0 3.649 4.029 7.678 17,7

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 3.327 7.959 11.286 3.327 7.959 11.286 100,0 683 1.471 2.154 19,1

37 BABELAN BABELAN I 23.642 34.271 57.913 23.642 34.271 57.913 100,0 1.612 2.700 4.312 7,4

38 BABELAN BABELAN II 9.680 13.999 23.679 9.680 13.999 23.679 100,0 3.222 4.432 7.654 32,3

39 BABELAN BAHAGIA 10.960 22.947 33.907 10.960 22.947 33.907 100,0 2.471 6.392 8.863 26,1

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 13.972 17.902 31.874 13.972 17.902 31.874 100,0 2.462 3.657 6.119 19,2

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 13.267 16.378 29.645 13.267 16.378 29.645 100,0 3.485 3.991 7.476 25,2

42 TAMBELANG TAMBELANG 8.453 13.170 21.623 8.453 13.170 21.623 100,0 806 1.255 2.061 9,5

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 7.712 10.013 17.725 7.712 10.013 17.725 100,0 1.800 2.754 4.554 25,7

44 SUKATANI SUKATANI 10.203 13.008 23.211 10.203 13.008 23.211 100,0 4.262 5.728 9.990 43,0

45 SUKATANI BANJARSARI 1.996 4.890 6.886 1.996 4.890 6.886 100,0 348 1.232 1.580 22,9

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 4.394 13.942 18.336 4.394 13.942 18.336 100,0 1.198 3.599 4.797 26,2

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 7.495 17.390 24.885 7.495 17.390 24.885 100,0 1.579 2.928 4.507 18,1

48 PEBAYURAN KARANGREJA 3.193 9.299 12.492 3.193 9.299 12.492 100,0 738 2.465 3.203 25,6

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 2.762 6.799 9.561 2.762 6.799 9.561 100,0 604 2.174 2.778 29,1

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 14.527 14.250 28.777 14.527 14.250 28.777 100,0 311 904 1.215 4,2

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 8.785 9.975 18.760 8.785 9.975 18.760 100,0 988 954 1.942 10,4

TOTAL 543.023 838.642 1.381.665 543.023 838.642 1.381.665 100,0 133.994 231.595 365.589 26,5

Sumber: TimKer Pencegahan dan pengendalian penyakit tidak menular

MENDAPAT PELAYANAN SKRINING KESEHATAN SESUAI 

STANDAR

LAKI-LAKI + PEREMPUAN

PELAYANAN KESEHATAN USIA PRODUKTIF MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

PENDUDUK USIA 15-59 TAHUN

JUMLAH

BERISIKO

LAKI-LAKI + 

PEREMPUAN



TABEL 55

 

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

LAKI-LAKI PEREMPUAN
LAKI-LAKI + 

PEREMPUAN
JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28

1 SETU SETU  I 408 408 816 223 296 519 63,6 272 91,89 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 0 0,0 0 0,0

2 SETU SETU   II 111 111 222 105 105 210 94,6 105 100,00 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 0 0,0 0 0,0

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 426 426 852 285 298 583 68,4 263 88,26 12 4,0 1 0,3 10 3,4 4 1,3 0 0 0 0 2 0,7 0 0,0

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 213 213 426 123 161 284 66,7 129 80,12 2 1,2 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 0 0,0 0 0,0

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 107 107 214 91 95 186 86,9 67 70,53 2 2,1 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 0 0,0 0 0,0

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 320 320 640 243 244 487 76,1 224 91,80 1 0,4 6 2,5 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 3 1,2 2 0,8

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 542 542 1.084 341 323 664 61,3 157 48,61 1 0,3 4 1,2 1 0,3 0 0,0 0 0 0 0 3 0,9 1 0,3

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 64 64 128 37 37 74 57,8 17 45,95 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 0 0,0 0 0,0

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 373 373 746 185 182 367 49,2 80 43,96 3 1,6 2 1,1 1 0,5 3 1,6 0 0 0 0 0 0,0 0 0,0

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 142 142 284 94 94 188 66,2 91 96,81 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 0 0,0 0 0,0

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 206 206 412 163 181 344 83,5 89 49,17 4 2,2 13 7,2 14 7,7 3 1,7 0 0 0 0 3 1,8 1 0,6

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 221 221 442 101 104 205 46,4 99 95,19 0 0,0 1 1,0 1 1,0 0 0,0 0 0 0 0 1 1,0 0 0,0

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 214 214 428 85 88 173 40,4 69 78,41 0 0,0 1 1,1 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 0 0,0 0 0,0

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 482 482 964 482 482 964 100,0 42 8,71 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 0 0,0 0 0,0

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 159 159 318 98 102 200 62,9 91 89,22 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 0 0,0 0 0,0

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 171 171 342 97 116 213 62,3 76 65,52 0 0,0 0 0,0 1 0,9 0 0,0 0 0 0 0 0 0,0 0 0,0

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 313 313 626 181 181 362 57,8 168 92,82 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 0 0,0 0 0,0

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 447 447 894 279 190 469 52,5 169 88,95 5 2,6 18 9,5 18 9,5 0 0,0 0 0 0 0 0 0,0 1 0,5

19 CIKARANG UTARA WALUYA 296 296 592 184 196 380 64,2 98 50,00 0 0,0 1 0,5 1 0,5 0 0,0 0 0 0 0 1 0,5 0 0,0

20 CIBITUNG WANASARI 584 584 1.168 349 343 692 59,2 305 88,92 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 0 0,0 1 0,3

21 CIBITUNG CIBUNTU 130 130 260 79 77 156 60,0 57 74,03 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 0 0,0 1 1,3

22 CIBITUNG SUKAJAYA 289 289 578 123 121 244 42,2 104 85,95 7 5,8 7 5,8 0 0,0 1 0,8 0 0 0 0 3 2,4 0 0,0

23 CIBITUNG WANAJAYA 210 210 420 88 136 224 53,3 46 33,82 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 0 0,0 0 0,0

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 357 357 714 207 235 442 61,9 146 62,13 1 0,4 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 0 0,0 0 0,0

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 685 685 1.370 363 411 774 56,5 186 45,26 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 1 0,3 0 0,0

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 446 446 892 410 410 820 91,9 375 91,46 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 0 0,0 0 0,0

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 192 192 384 111 124 235 61,2 106 85,48 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 0 0,0 0 0,0

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 610 610 1.220 325 370 695 57,0 300 81,08 12 3,2 42 11,4 11 3,0 11 3,0 0 0 0 0 1 0,3 0 0,0

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 775 775 1.550 427 447 874 56,4 351 78,52 22 4,9 34 7,6 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 2 0,5 1 0,2

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 620 620 1.240 384 412 796 64,2 261 63,35 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 0 0,0 0 0,0

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 129 129 258 86 81 167 64,7 49 60,49 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 0 0,0 0 0,0

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 390 390 780 231 250 481 61,7 185 74,00 0 0,0 4 1,6 1 0,4 0 0,0 0 0 0 0 1 0,4 0 0,0

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 220 220 440 139 136 275 62,5 118 86,76 2 1,5 1 0,7 1 0,7 0 0,0 0 0 0 0 0 0,0 0 0,0

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 589 589 1.178 155 151 306 26,0 70 46,36 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 0 0,0 0 0,0

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 262 262 524 45 60 105 20,0 24 40,00 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 0 0,0 0 0,0

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 612 612 1.224 349 351 700 57,2 298 84,90 1 0,3 0 0,0 7 2,0 2 0,6 0 0 0 0 4 1,1 0 0,0

37 BABELAN BABELAN I 543 543 1.086 270 351 621 57,2 251 71,51 67 19,1 43 12,3 6 1,7 13 3,7 0 0 0 0 3 1,1 2 0,6

38 BABELAN BABELAN II 245 245 490 223 223 446 91,0 70 31,39 16 7,2 16 7,2 0 0,0 1 0,4 0 0 0 0 0 0,0 3 1,3

39 BABELAN BAHAGIA 559 559 1.118 364 364 728 65,1 280 76,92 5 1,4 3 0,8 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 0 0,0 0 0,0

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 741 741 1.482 425 397 822 55,5 368 92,70 19 4,8 0 0,0 33 8,3 16 4,0 0 0 0 0 9 2,1 4 1,0

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 423 423 846 264 251 515 60,9 195 77,69 0 0,0 6 2,4 6 2,4 1 0,4 0 0 0 0 0 0,0 0 0,0

42 TAMBELANG TAMBELANG 640 640 1.280 180 180 360 28,1 162 90,00 1 0,6 28 15,6 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 0 0,0 1 0,6

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 323 323 646 146 159 305 47,2 128 80,50 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 0 0,0 0 0,0

44 SUKATANI SUKATANI 368 368 736 186 215 401 54,5 167 77,67 3 1,4 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 1 0,5 2 0,9

45 SUKATANI BANJARSARI 121 121 242 68 71 139 57,4 62 87,32 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 2 2,9 0 0,0

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 278 278 556 184 200 384 69,1 168 84,00 10 5,0 0 0,0 1 0,5 0 0,0 0 0 0 0 0 0,0 2 1,0

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 260 260 520 259 259 518 99,6 244 94,21 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 1 0,4 0 0,0

48 PEBAYURAN KARANGREJA 147 147 294 90 128 218 74,1 101 78,91 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 1 1,1 1 0,8

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 147 147 294 114 123 237 80,6 118 95,93 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 0 0,0 0 0,0

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 758 758 1.516 454 447 901 59,4 362 80,98 5 1,1 7 1,6 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 0 0,0 0 0,0

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 289 289 578 153 174 327 56,6 93 53,45 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 0 0,0 1 0,6

TOTAL 18.157 18.157 36.314 10.648 11.132 21.780 60,0 8.056 72,37 201 1,8 238 2,1 113 1,0 55 0,5 0 0 0 0 42 0,4 24 0,2

Sumber: TimKer Kesehatan Keluarga

CATIN LAKI-LAKI 

MASALAH KESEHATAN 

JIWA

CATIN LAKI-LAKI IMS CATIN PEREMPUAN IMS

LAKI-LAKI PEREMPUAN

CATIN PEREMPUAN 

ANEMIA

CATIN PEREMPUAN 

KURANG ENERGI KRONIK 

(KEK)

CATIN PEREMPUAN 

OBESITAS

CATIN PEREMPUAN 

HIPERTENSI

CATIN PEREMPUAN 

MASALAH KESEHATAN 

JIWA

CALON PENGANTIN (CATIN) MENDAPATKAN LAYANAN KESEHATAN  MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

JUMLAH CATIN TERDAFTAR DI KUA ATAU 

LEMBAGA AGAMA LAINNYA

CATIN MENDAPATKAN LAYANAN KESEHATAN 
CATIN PEREMPUAN 

DENGAN STATUS T5 

ATAU MENDAPATKAN 

IMUNISASI TD (JIKA 

STATUS BELUM T5)
LAKI-LAKI + PEREMPUAN



TABEL 56

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

L P L+P L P L+P %

1 2 3 4 5 6 7 9 11 12

1 SETU SETU  I 4.572 4.562 9.134 2.623 2.720 5.343 58,5

2 SETU SETU   II 2.506 2.506 5.012 2.410 2.464 4.874 97,3

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 6.630 6.510 13.140 6.227 6.913 13.140 100,0

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 2.928 2.875 5.803 3.168 2.326 5.494 94,7

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 2.075 2.069 4.144 1.574 1.752 3.326 80,3

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 2.143 2.163 4.306 1.204 1.223 2.427 56,4

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 2.786 2.810 5.596 2.317 3.200 5.517 98,6

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 814 799 1.613 653 956 1.609 99,8

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 3.493 3.395 6.888 3.069 3.819 6.888 100,0

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 1.223 1.234 2.457 1.102 1.216 2.318 94,3

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 2.599 2.551 5.150 1.933 2.331 4.264 82,8

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 1.928 1.894 3.822 1.768 2.046 3.814 99,8

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 1.814 1.753 3.567 1.564 2.003 3.567 100,0

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 1.395 1.373 2.768 1.415 1.360 2.775 100,3

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 2.494 2.436 4.930 2.558 2.770 5.328 108,1

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 3.110 3.051 6.161 2.985 3.192 6.177 100,3

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 3.060 2.981 6.041 3.314 3.806 7.120 117,9

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 4.091 4.015 8.106 3.375 4.579 7.954 98,1

19 CIKARANG UTARA WALUYA 2.701 2.663 5.364 1.709 3.655 5.364 100,0

20 CIBITUNG WANASARI 4.231 4.196 8.427 4.154 4.273 8.427 100,0

21 CIBITUNG CIBUNTU 1.002 996 1.998 912 1.011 1.923 96,2

22 CIBITUNG SUKAJAYA 3.441 3.379 6.820 2.262 2.806 5.068 74,3

23 CIBITUNG WANAJAYA 2.214 2.162 4.376 1.581 1.951 3.532 80,7

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 3.167 3.132 6.299 3.019 3.256 6.275 99,6

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 5.532 5.395 10.927 5.532 5.395 10.927 100,0

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 2.179 2.169 4.348 1.742 2.608 4.350 100,0

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 1.589 1.578 3.167 1.600 1.567 3.167 100,0

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 2.933 2.960 5.893 2.938 2.955 5.893 100,0

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 3.025 3.014 6.039 3.026 3.539 6.565 108,7

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 3.552 3.536 7.088 3.450 3.635 7.085 100,0

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 631 639 1.270 553 652 1.205 94,9

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 2.287 2.281 4.568 2.102 2.353 4.455 97,5

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 1.443 1.450 2.893 1.432 1.431 2.863 99,0

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 2.593 2.536 5.129 2.590 2.539 5.129 100,0

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 947 935 1.882 497 586 1.083 57,5

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 4.693 4.675 9.368 4.683 4.653 9.336 99,7

37 BABELAN BABELAN I 5.217 5.133 10.350 5.217 5.133 10.350 100,0

38 BABELAN BABELAN II 2.001 1.961 3.962 2.001 1.961 3.962 100,0

39 BABELAN BAHAGIA 3.706 3.675 7.381 2.762 2.956 5.718 77,5

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 2.725 2.662 5.387 2.402 2.938 5.340 99,1

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 2.530 2.498 5.028 2.587 2.580 5.167 102,8

42 TAMBELANG TAMBELANG 1.793 1.763 3.556 1.793 1.763 3.556 100,0

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 2.245 2.193 4.438 2.245 2.193 4.438 100,0

44 SUKATANI SUKATANI 3.074 3.005 6.079 3.155 3.005 6.160 101,3

45 SUKATANI BANJARSARI 1.232 1.223 2.455 975 1.480 2.455 100,0

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 2.348 2.302 4.650 2.151 2.290 4.441 95,5

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 1.972 1.909 3.881 1.866 2.169 4.035 104,0

48 PEBAYURAN KARANGREJA 1.191 1.178 2.369 1.165 1.204 2.369 100,0

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 1.356 1.352 2.708 1.366 1.342 2.708 100,0

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 2.475 2.431 4.906 2.584 2.322 4.906 100,0

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 1.805 1.740 3.545 1.528 2.017 3.545 100,0

TOTAL 133.491 131.697 265.188 120.838 132.894 253.732 95,7

Sumber: TimKer Kesehatan Keluarga

CAKUPAN PELAYANAN KESEHATAN USIA LANJUT MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

USIA LANJUT (60TAHUN+)

JUMLAH
MENDAPAT SKRINING KESEHATAN SESUAI 

STANDAR



TABEL 57

KABUPATEN/KOTA BEKASI
TAHUN 2025

MELAKSANAKAN 

KELAS IBU BALITA

MELAKSANAKAN 

PENDEKATAN 

MTBS

MELAKSANAKAN 

SDIDTK 

MELAKSANAKAN 

KEGIATAN 

KESEHATAN 

REMAJA

MELAKSANAKAN 

PEMERIKSAAN 

KESEHATAN GRATIS 

PADA 

SD/MI/SEDERAJAT 

MELAKSANAKAN 

PEMERIKSAAN 

KESEHATAN GRATIS 

PADA 

SMP/MTS/SEDERAJAT 

MELAKSANAKAN 

PEMERIKSAAN 

KESEHATAN GRATIS 

PADA 

SMA/MA/SEDERAJAT 

PUSKESMAS 

MEMILIKI 

DOKTER 

TERLATIH ANC - 

USG

PUSKESMAS YANG 

MEMILIKI TIM 

KEGAWATDARURATA

N MATNEO TERLATIH

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 SETU SETU  I 1 1 1 1 1 1 1 1 0

2 SETU SETU   II 1 1 1 1 1 1 1 1 0

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 1 1 1 1 1 1 1 0 1

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 1 1 1 1 1 1 1 0 0

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 1 1 1 1 1 1 1 0 0

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 1 1 1 1 1 1 1 1 0

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 1 1 1 1 1 1 1 1 0

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 1 1 1 1 1 1 1 0 0

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 1 1 1 1 1 1 1 1 1

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 1 1 1 1 1 1 1 1 1

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 1 1 1 1 1 1 1 1 1

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 1 1 1 1 1 1 1 0 0

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 1 1 1 1 1 1 1 0 1

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 1 1 1 1 1 1 1 0 0

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 1 1 1 1 1 1 1 1 1

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 1 1 1 1 1 1 1 0 0

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 1 1 1 1 1 1 1 1 1

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 1 1 1 1 1 1 1 1 1

19 CIKARANG UTARA WALUYA 1 1 1 1 1 1 1 0 0

20 CIBITUNG WANASARI 1 1 1 1 1 1 1 0 0

21 CIBITUNG CIBUNTU 1 1 1 1 1 1 1 0 0

22 CIBITUNG SUKAJAYA 1 1 1 1 1 1 1 1 0

23 CIBITUNG WANAJAYA 1 1 1 1 1 1 1 0 0

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 1 1 1 1 1 1 1 1 0

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 1 1 1 1 1 1 1 1 0

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 1 1 1 1 1 1 1 1 0

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 1 1 1 1 1 1 1 1 0

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 1 1 1 1 1 1 1 1 0

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 1 1 1 1 1 1 1 1 0

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 1 1 1 1 1 1 1 1 0

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 1 1 1 1 1 1 1 0 0

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 1 1 1 1 1 1 1 1 0

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 1 1 1 1 1 1 1 1 0

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 1 1 1 1 1 1 1 1 1

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 1 1 1 1 1 1 1 0 0

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 1 1 1 1 1 1 1 1 0

37 BABELAN BABELAN I 1 1 1 1 1 1 1 1 1

38 BABELAN BABELAN II 1 1 1 1 1 1 1 1 0

39 BABELAN BAHAGIA 1 1 1 1 1 1 1 0 0

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 1 1 1 1 1 1 1 1 1

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 1 1 1 1 1 1 1 0 0

42 TAMBELANG TAMBELANG 1 1 1 1 1 1 1 0 1

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 1 1 1 1 1 1 1 1 1

44 SUKATANI SUKATANI 1 1 1 1 1 1 1 1 1

45 SUKATANI BANJARSARI 1 1 1 1 1 1 1 0 0

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 1 1 1 1 1 1 1 1 1

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 1 1 1 1 1 1 1 1 1

48 PEBAYURAN KARANGREJA 1 1 1 1 1 1 1 0 0

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 1 1 1 1 1 1 1 1 0

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 1 1 1 1 1 1 1 1 1

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 1 1 1 1 1 1 1 1 1

TOTAL 51 51 51 51 51 51 51 51 32 18

PERSENTASE 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 62,7 35,3

Sumber: TimKer kesehatan Keluarga
catatan: diisi dengan tanda "V"

PUSKESMAS YANG MELAKSANAKAN KEGIATAN PELAYANAN KESEHATAN KELUARGA

NO KECAMATAN PUSKESMAS

PUSKESMAS



TABEL 58

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

JUMLAH %
1 2 3 4 5 6
1 SETU SETU  I 1.705 550 32,26

2 SETU SETU   II 937 900 96,05

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 2.434 586 24,08

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 1.075 170 15,81

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 773 216 27,94

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 809 290 35,85

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 1.051 660 62,80

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 299 230 76,92

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 1.269 480 37,83

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 461 480 104,12

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 954 884 92,66

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 708 655 92,51

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 655 615 93,89

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 513 552 107,60

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 911 251 27,55

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 1.141 765 67,05

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 1.114 597 53,59

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 1.501 1091 72,68

19 CIKARANG UTARA WALUYA 996 220 22,09

20 CIBITUNG WANASARI 1.569 810 51,63

21 CIBITUNG CIBUNTU 372 25 6,72

22 CIBITUNG SUKAJAYA 1.263 800 63,34

23 CIBITUNG WANAJAYA 808 1099 136,01

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 1.171 473 40,39

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 2.017 675 33,47

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 811 216 26,63

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 590 320 54,24

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 1.107 300 27,10

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 1.127 468 41,53

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 1.322 1100 83,21

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 239 239 100,00

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 853 769 90,15

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 542 308 56,83

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 948 974 102,74

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 350 167 47,71

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 1.748 1204 68,88

37 BABELAN BABELAN I 1.919 260 13,55

38 BABELAN BABELAN II 733 300 40,93

39 BABELAN BAHAGIA 1.374 280 20,38

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 995 520 52,26

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 934 728 77,94

42 TAMBELANG TAMBELANG 659 219 33,23

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 820 827 100,85

44 SUKATANI SUKATANI 1.124 1140 101,42

45 SUKATANI BANJARSARI 457 422 92,34

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 861 852 98,95

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 714 733 102,66

48 PEBAYURAN KARANGREJA 440 645 146,59

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 505 1048 207,52

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 909 909 100,00

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 651 651 100,00

TOTAL 51 49.238 29673 60,26

PERSENTASE 100 100 118,1655488

Sumber: TimKer Kesehatan keluarga

CAKUPAN IBU HAMIL MENGIKUTI KELAS IBU HAMIL

NO KECAMATAN PUSKESMAS
JUMLAH IBU 

HAMIL

IBU HAMIL MENGIKUTI KELAS 

IBU HAMIL



TABEL 59

JUMLAH TERDUGA TUBERKULOSIS, KASUS TUBERKULOSIS, KASUS TUBERKULOSIS SENSITIF OBAT (SO) YANG MEMULAI PENGOBATAN, PEMBERIAN TERAPI PENCEGAHAN TUBERKULOSIS (TPT)

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

1 2 3 4 5 7 9 10 11

1 SETU SETU  I 348 66 47 113 89 1

2 SETU SETU   II 257 41 36 77 62

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 730 158 130 288 189 63

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 491 64 54 118 108 78

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 107 32 22 54 33 1

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 254 43 34 77 31 12

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 360 65 42 107 72 6

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 102 33 22 55 45 7

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 552 91 64 155 85 40

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 207 44 27 71 58 5

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 481 62 44 106 89 1

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 310 69 47 116 92

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 453 61 35 96 86

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 651 61 35 96 63 48

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 539 88 66 154 126 132

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 490 76 34 110 88 70

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 871 127 81 208 177 67

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 670 130 101 231 162 13

19 CIKARANG UTARA WALUYA 283 47 27 74 50 15

20 CIBITUNG WANASARI 641 112 87 199 87

21 CIBITUNG CIBUNTU 81 28 24 52 35 20

22 CIBITUNG SUKAJAYA 426 131 74 205 122 10

23 CIBITUNG WANAJAYA 272 51 28 79 50

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 363 45 34 79 50 14

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 832 146 109 255 173 64

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 437 51 21 72 48 14

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 155 43 24 67 34 27

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 636 62 65 127 116 24

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 331 62 35 97 57

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 680 109 81 190 85

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 104 15 8 23 24

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 259 51 35 86 74

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 104 36 31 67 25 38

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 282 60 38 98 66 1

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 139 14 3 17 12

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 244 58 36 94 56 87

37 BABELAN BABELAN I 503 70 45 115 75

38 BABELAN BABELAN II 274 51 34 85 69 5

39 BABELAN BAHAGIA 709 63 44 107 94 31

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 388 51 46 97 101

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 167 39 29 68 48 11

42 TAMBELANG TAMBELANG 283 56 22 78 51 1

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 231 60 20 80 56

44 SUKATANI SUKATANI 310 58 48 106 79 10

45 SUKATANI BANJARSARI 169 35 29 64 42

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 577 72 35 107 92 1

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 300 53 35 88 63 1

48 PEBAYURAN KARANGREJA 229 61 39 100 89 24

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 191 36 19 55 54

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 235 55 24 79 72

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 181 42 30 72 54 5

52 Rumah Sakit 16.665 4.026 2.971 3.959 8.391

53 Klinik 200 25 17 25 75

54 Lapas 282 48 0 48

TOTAL 36.036 3.234 2.180 5.414 3.858 947

JUMLAH TERDUGA TUBERKULOSIS 36.036

% ORANG TERDUGA TUBERKULOSIS MENDAPATKAN PELAYANAN TUBERKULOSIS SESUAI STANDAR 100,0

PERKIRAAN INSIDEN TUBERKULOSIS (DALAM ABSOLUT) 0

CAKUPAN PENEMUAN KASUS TUBERKULOSIS  (%) #DIV/0!

KASUS TUBERKULOSIS SENSITIF OBAT (SO)  0

PERSENTASE PASIEN TB SO YANG MEMULAI PENGOBATAN (%) #DIV/0!

PERKIRAAN JUMLAH KONTAK SERUMAH YANG DIBERIKAN TERAPI PENCEGAHAN TUBERKULOSIS (TPT) 0

#DIV/0!

Sumber: TimKer Pencegahan dan pengendalian penyakit menular

Keterangan: Jumlah pasien adalah seluruh pasien tuberkulosis yang ada di wilayah kerja puskesmas tersebut termasuk pasien yang ditemukan di RS, BBKPM/BPKPM/BP4, Lembaga Pemasyarakatan, Rumah Tahanan, Dokter Praktek Mandiri, Klinik dll

Fasankes lainnya : rumah sakit pemerintah, Rumah sakit swasta, BBKPM/BKPM/BP4, klinik, dokter praktek mandiri (DPM), lapas/ rutan

LAKI-LAKI PEREMPUAN

CAKUPAN PEMBERIAN TERAPI PENCEGAHAN TB PADA KONTAK SERUMAH

 MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS DAN FASYANKES LAINNYA

NO KECAMATAN
PUSKESMAS DAN 

FASYANKES 

LAINNYA

JUMLAH TERDUGA 

TUBERKULOSIS YANG 

MENDAPATKAN PELAYANAN 

SESUAI STANDAR

JUMLAH SEMUA KASUS TUBERKULOSIS JUMLAH KASUS TB SENSITIF 

OBAT (SO) YANG MEMULAI 

PENGOBATAN
LAKI-LAKI + 

PEREMPUAN

JUMLAH KONTAK SERUMAH 

YANG MENDAPATKAN TERAPI 

PENCEGAHAN TUBERKULOSIS 

(TPT)



TABEL 60

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

L P L + P L P L + P JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29

1 SETU SETU  I 55 31 86 83 36 119 25 45,5 16 51,6 41 47,7 42 50,6 26 72,2 68 57,1 67 80,7 42 116,7 109 91,6 4 3,4

2 SETU SETU   II 43 22 65 59 36 95 37 86,0 18 81,8 55 84,6 15 25,4 15 41,7 30 31,6 52 88,1 33 91,7 85 89,5 5 5,3

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 83 43 126 188 136 324 28 33,7 17 39,5 45 35,7 159 84,6 118 86,8 277 85,5 187 99,5 135 99,3 322 99,4 0 0,0

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 27 19 46 87 67 154 22 81,5 14 73,7 36 78,3 63 72,4 49 73,1 112 72,7 85 97,7 63 94,0 148 96,1 1 0,6

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 20 8 28 32 21 53 0 0,0 0 0,0 0 0,0 27 84,4 16 76,2 43 81,1 27 84,4 16 76,2 43 81,1 0 0,0

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 17 13 30 57 47 104 0 0,0 1 7,7 1 3,3 50 87,7 42 89,4 92 88,5 50 87,7 43 91,5 93 89,4 0 0,0

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 39 14 53 81 44 125 22 56,4 9 64,3 31 58,5 47 58,0 30 68,2 77 61,6 69 85,2 39 88,6 108 86,4 2 1,6

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 9 4 13 19 13 32 0 0,0 0 0,0 0 0,0 16 84,2 10 76,9 26 81,3 16 84,2 10 76,9 26 81,3 2 6,3

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 75 44 119 99 65 164 0 0,0 1 2,3 1 0,8 98 99,0 64 98,5 162 98,8 98 99,0 65 100,0 163 99,4 1 0,6

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 22 15 37 39 20 59 9 40,9 6 40,0 15 40,5 25 64,1 14 70,0 39 66,1 34 87,2 20 100,0 54 91,5 0 0,0

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 50 25 75 76 45 121 6 12,0 14 56,0 20 26,7 27 35,5 24 53,3 51 42,1 33 43,4 38 84,4 71 58,7 0 0,0

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 51 36 87 81 55 136 2 3,9 0 0,0 2 2,3 75 92,6 55 100,0 130 95,6 77 95,1 55 100,0 132 97,1 1 0,7

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 44 25 69 59 28 87 37 84,1 24 96,0 61 88,4 17 28,8 3 10,7 20 23,0 54 91,5 27 96,4 81 93,1 1 1,1

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 42 31 73 55 45 100 31 73,8 24 77,4 55 75,3 21 38,2 18 40,0 39 39,0 52 94,5 42 93,3 94 94,0 3 3,0

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 45 31 76 88 57 145 24 53,3 16 51,6 40 52,6 57 64,8 37 64,9 94 64,8 81 92,0 53 93,0 134 92,4 6 4,1

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 56 39 95 98 71 169 21 37,5 10 25,6 31 32,6 70 71,4 55 77,5 125 74,0 91 92,9 65 91,5 156 92,3 5 3,0

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 93 45 138 131 72 203 73 78,5 42 93,3 115 83,3 41 31,3 24 33,3 65 32,0 114 87,0 66 91,7 180 88,7 8 3,9

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 128 75 203 191 124 315 62 48,4 38 50,7 100 49,3 88 46,1 58 46,8 146 46,3 150 78,5 96 77,4 246 78,1 5 1,6

19 CIKARANG UTARA WALUYA 19 12 31 42 27 69 18 94,7 11 91,7 29 93,5 23 54,8 15 55,6 38 55,1 41 97,6 26 96,3 67 97,1 0 0,0

20 CIBITUNG WANASARI 50 38 88 113 66 179 42 84,0 27 71,1 69 78,4 62 54,9 36 54,5 98 54,7 104 92,0 63 95,5 167 93,3 2 1,1

21 CIBITUNG CIBUNTU 10 7 17 14 11 25 0 0,0 1 14,3 1 5,9 13 92,9 8 72,7 21 84,0 13 92,9 9 81,8 22 88,0 1 4,0

22 CIBITUNG SUKAJAYA 36 37 73 92 81 173 5 13,9 2 5,4 7 9,6 74 80,4 68 84,0 142 82,1 79 85,9 70 86,4 149 86,1 3 1,7

23 CIBITUNG WANAJAYA 34 23 57 68 53 121 0 0,0 0 0,0 0 0,0 67 98,5 53 100,0 120 99,2 67 98,5 53 100,0 120 99,2 0 0,0

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 37 28 65 64 46 110 24 64,9 19 67,9 43 66,2 35 54,7 26 56,5 61 55,5 59 92,2 45 97,8 104 94,5 4 3,6

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 58 37 95 120 89 209 26 44,8 25 67,6 51 53,7 84 70,0 61 68,5 145 69,4 110 91,7 86 96,6 196 93,8 4 1,9

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 31 25 56 43 31 74 20 64,5 15 60,0 35 62,5 19 44,2 9 29,0 28 37,8 39 90,7 24 77,4 63 85,1 4 5,4

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 23 18 41 41 31 72 12 52,2 14 77,8 26 63,4 23 56,1 16 51,6 39 54,2 35 85,4 30 96,8 65 90,3 2 2,8

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 56 28 84 84 57 141 43 76,8 22 78,6 65 77,4 32 38,1 23 40,4 55 39,0 75 89,3 45 78,9 120 85,1 5 3,5

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 45 31 76 63 124 187 0 0,0 0 0,0 0 0,0 61 96,8 41 33,1 102 54,5 61 96,8 41 33,1 102 54,5 2 1,1

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 53 32 85 100 63 163 33 62,3 25 78,1 58 68,2 60 60,0 35 55,6 95 58,3 93 93,0 60 95,2 153 93,9 3 1,8

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 7 5 12 11 7 18 6 85,7 5 100,0 11 91,7 3 27,3 1 14,3 4 22,2 9 81,8 6 85,7 15 83,3 0 0,0

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 21 16 37 42 26 68 0 0,0 0 0,0 0 0,0 40 95,2 23 88,5 63 92,6 40 95,2 23 88,5 63 92,6 1 1,5

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 14 8 22 39 17 56 1 7,1 0 0,0 1 4,5 33 84,6 17 100,0 50 89,3 34 87,2 17 100,0 51 91,1 1 1,8

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 47 32 79 51 37 88 37 78,7 25 78,1 62 78,5 2 3,9 6 16,2 8 9,1 39 76,5 31 83,8 70 79,5 1 1,1

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 2 2 2 2 2 100,0 0 #DIV/0! 2 100,0 0 0,0 0 #DIV/0! 0 0,0 2 100,0 0 #DIV/0! 2 100,0 0 0,0

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 52 37 89 65 40 105 43 82,7 30 81,1 73 82,0 11 16,9 5 12,5 16 15,2 54 83,1 35 87,5 89 84,8 3 2,9

37 BABELAN BABELAN I 63 30 93 74 41 115 31 49,2 16 53,3 47 50,5 42 56,8 23 56,1 65 56,5 73 98,6 39 95,1 112 97,4 1 0,9

38 BABELAN BABELAN II 36 26 62 49 38 87 34 94,4 22 84,6 56 90,3 13 26,5 13 34,2 26 29,9 47 95,9 35 92,1 82 94,3 0 0,0

39 BABELAN BAHAGIA 42 37 79 47 44 91 31 73,8 31 83,8 62 78,5 14 29,8 8 18,2 22 24,2 45 95,7 39 88,6 84 92,3 1 1,1

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 52 34 86 56 39 95 10 19,2 5 14,7 15 17,4 43 76,8 32 82,1 75 78,9 53 94,6 37 94,9 90 94,7 0 0,0

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 46 39 85 52 45 97 10 21,7 9 23,1 19 22,4 37 71,2 26 57,8 63 64,9 47 90,4 35 77,8 82 84,5 1 1,0

42 TAMBELANG TAMBELANG 54 29 83 69 41 110 15 27,8 8 27,6 23 27,7 50 72,5 32 78,0 82 74,5 65 94,2 40 97,6 105 95,5 2 1,8

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 52 15 67 64 20 84 23 44,2 4 26,7 27 40,3 22 34,4 14 70,0 36 42,9 45 70,3 18 90,0 63 75,0 3 3,6

44 SUKATANI SUKATANI 40 24 64 66 51 117 21 52,5 16 66,7 37 57,8 31 47,0 32 62,7 63 53,8 52 78,8 48 94,1 100 85,5 7 6,0

45 SUKATANI BANJARSARI 23 23 46 35 33 68 3 13,0 7 30,4 10 21,7 26 74,3 22 66,7 48 70,6 29 82,9 29 87,9 58 85,3 2 2,9

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 33 23 56 60 41 101 28 84,8 21 91,3 49 87,5 28 46,7 20 48,8 48 47,5 56 93,3 41 100,0 97 96,0 2 2,0

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 36 23 59 62 45 107 22 61,1 20 87,0 42 71,2 33 53,2 23 51,1 56 52,3 55 88,7 43 95,6 98 91,6 2 1,9

48 PEBAYURAN KARANGREJA 10 6 16 22 13 35 6 60,0 4 66,7 10 62,5 15 68,2 9 69,2 24 68,6 21 95,5 13 100,0 34 97,1 1 2,9

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 23 20 43 31 24 55 16 69,6 14 70,0 30 69,8 15 48,4 10 41,7 25 45,5 31 100,0 24 100,0 55 100,0 0 0,0

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 33 19 52 42 26 68 0 0,0 0 0,0 0 0,0 37 88,1 25 96,2 62 91,2 37 88,1 25 96,2 62 91,2 3 4,4

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 29 17 46 36 27 63 0 0,0 0 0,0 0 0,0 29 80,6 25 92,6 54 85,7 29 80,6 25 92,6 54 85,7 4 6,3

TOTAL 2.066 1.299 3.365 3.342 2.316 5.658 961 46,5 648 49,9 1.609 47,8 2.015 60,3 1.415 61,1 3.430 60,6 2.976 89,0 2.063 89,1 5.039 89,1 109 1,9

Sumber: TimKer Pencegahan dan pengendalian penyakit menular

Keterangan: 

*) Kasus Tuberkulosis diobati dan dilaporkan berdasarkan kohort yang sama dari kasus penemuan kasus yang dinilai kesembuhan dan pengobatan lengkap (kohort satu tahun sebelumnya)

   Jumlah pasien adalah seluruh pasien Tuberkulosis yang ada di wilayah kerja puskesmas tersebut termasuk pasien yang ditemukan di RS, BBKPM/BPKPM/BP4, Lembaga Pemasyarakatan, 

   Rumah Tahanan, Dokter Praktek Mandiri, Klinik dll

   Fasankes lainnya : rumah sakit pemerintah, Rumah sakit swasta, BBKPM/BKPM/BP4, klinik, dokter praktek mandiri (DPM), lapas/ rutan

ANGKA KESEMBUHAN DAN PENGOBATAN LENGKAP SERTA KEBERHASILAN PENGOBATAN TUBERKULOSIS SENSITIF OBAT (SO) MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN
PUSKESMAS DAN 

FASYANKES LAINNYA

JUMLAH KASUS 

TUBERKULOSIS PARU 

TERKONFIRMASI 

BAKTERIOLOGIS YANG 

DIOBATI DAN 

DILAPORKAN*)

JUMLAH SEMUA KASUS 

TUBERKULOSIS YANG 

DIOBATI DAN 

DILAPORKAN*)

ANGKA KESEMBUHAN (CURE RATE ) TUBERKULOSIS  PARU 

TERKONFIRMASI BAKTERIOLOGIS

ANGKA PENGOBATAN LENGKAP

(COMPLETE RATE) SEMUA KASUS TUBERKULOSIS

ANGKA KEBERHASILAN PENGOBATAN (SUCCESS RATE/SR) 

SEMUA KASUS TUBERKULOSIS
JUMLAH KEMATIAN 

SELAMA 

PENGOBATAN 

TUBERKULOSISLAKI-LAKI PEREMPUAN
LAKI-LAKI + 

PEREMPUAN
LAKI-LAKI PEREMPUAN

LAKI-LAKI + 

PEREMPUAN
LAKI-LAKI PEREMPUAN

LAKI-LAKI + 

PEREMPUAN



TABEL 61

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

L P L P L P L + P L P L + P

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19

1 SETU SETU  I 8.962 874 605 69,2 414 1 0 0 0 1 0 1 0,2 427 446 873

2 SETU SETU   II 4.917 477 397 83,2 227 22 16 0 0 22 16 38 16,7 235 204 439

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 12.894 1.173 1.091 93,0 596 4 3 0 0 4 3 7 1,2 609 557 1.166

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 5.694 566 539 95,2 263 3 2 0 0 3 2 5 1,9 306 255 561

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 4.066 35 35 100,0 188 0 1 0 0 0 1 1 0,5 182 152 334

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 4.225 648 635 98,0 195 2 0 0 0 2 0 2 1,0 349 297 646

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 5.491 892 793 88,9 254 48 36 0 0 48 36 84 33,1 432 376 808

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 1.583 414 406 98,1 73 0 0 0 0 0 0 0 0,0 220 194 414

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 6.759 1.359 1.280 94,2 312 1 3 1 0 2 3 5 1,6 722 632 1.354

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 2.410 525 259 49,3 111 1 1 0 1 1 2 3 2,7 303 219 522

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 5.054 1.009 948 94,0 233 24 21 1 3 25 24 49 21,0 530 423 953

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 3.751 877 872 99,4 173 18 8 0 0 18 8 26 15,0 448 403 851

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 3.500 2.666 2.608 97,8 162 69 61 0 0 69 61 130 80,4 1.315 1.221 2.536

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 2.716 358 357 99,7 125 2 1 0 0 2 1 3 2,4 175 180 355

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 4.838 1.957 1.825 93,3 224 1 3 0 0 1 3 4 1,8 1.026 927 1.953

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 6.045 1.069 1.029 96,3 279 0 3 0 1 0 4 4 1,4 512 553 1.065

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 5.927 2.128 1.712 80,5 274 25 20 0 0 25 20 45 16,4 1.117 966 2.083

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 7.954 2.061 2.052 99,6 367 65 74 0 0 65 74 139 37,8 932 990 1.922

19 CIKARANG UTARA WALUYA 5.263 1.146 1.141 99,6 243 3 2 0 0 3 2 5 2,1 688 453 1.141

20 CIBITUNG WANASARI 8.268 1.209 1.185 98,0 382 46 30 0 0 46 30 76 19,9 583 550 1.133

21 CIBITUNG CIBUNTU 1.960 197 197 100,0 91 1 0 0 0 1 0 1 1,1 97 99 196

22 CIBITUNG SUKAJAYA 6.692 861 861 100,0 309 22 19 0 0 22 19 41 13,3 423 397 820

23 CIBITUNG WANAJAYA 4.293 320 320 100,0 198 5 4 0 0 5 4 9 4,5 172 139 311

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 6.180 276 276 100,0 286 34 31 0 0 34 31 65 22,8 118 93 211

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 10.722 989 989 100,0 495 23 17 0 0 23 17 40 8,1 413 536 949

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 4.266 1.248 1.248 100,0 197 8 9 0 0 8 9 17 8,6 652 579 1.231

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 3.107 574 574 100,0 144 3 1 0 0 3 1 4 2,8 287 283 570

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 5.781 1.102 1.068 96,9 267 48 48 4 5 52 53 105 39,3 468 529 997

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 5.925 1.457 1.457 100,0 274 21 10 0 0 21 10 31 11,3 785 641 1.426

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 6.954 1.438 1.438 100,0 321 18 7 0 0 18 7 25 7,8 767 646 1.413

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 1.246 372 354 95,2 58 7 6 0 1 7 7 14 24,3 203 155 358

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 4.481 1.211 1.211 100,0 207 17 15 0 0 17 15 32 15,5 599 580 1.179

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 2.838 405 402 99,3 131 0 0 0 0 0 0 0 0,0 223 182 405

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 5.032 1.659 1.658 99,9 232 20 14 0 0 20 14 34 14,6 840 785 1.625

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 1.846 873 873 100,0 85 0 0 0 0 0 0 0 0,0 435 438 873

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 9.191 860 853 99,2 425 2 0 0 0 2 0 2 0,5 415 443 858

37 BABELAN BABELAN I 10.155 1.581 1.581 100,0 469 9 4 0 0 9 4 13 2,8 804 764 1.568

38 BABELAN BABELAN II 3.887 686 686 100,0 180 11 4 0 0 11 4 15 8,4 362 309 671

39 BABELAN BAHAGIA 7.242 938 858 91,5 335 27 9 2 0 29 9 38 11,4 475 425 900

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 5.286 985 985 100,0 244 6 7 0 0 6 7 13 5,3 542 430 972

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 4.933 697 696 99,9 228 26 36 0 0 26 36 62 27,2 304 331 635

42 TAMBELANG TAMBELANG 3.490 2.331 2.331 100,0 161 40 18 0 0 40 18 58 36,0 1.215 1.058 2.273

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 4.355 945 918 97,1 201 45 26 0 0 45 26 71 35,3 508 366 874

44 SUKATANI SUKATANI 5.966 2.126 2.099 98,7 276 35 26 0 0 35 26 61 22,1 1.159 906 2.065

45 SUKATANI BANJARSARI 2.409 389 385 99,0 111 4 1 0 0 4 1 5 4,5 179 205 384

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 4.563 1.358 1.350 99,4 211 125 97 0 0 125 97 222 105,3 578 558 1.136

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 3.809 1.973 1.973 100,0 176 17 9 3 0 20 9 29 16,5 913 1.031 1.944

48 PEBAYURAN KARANGREJA 2.325 567 559 98,6 107 1 1 0 0 1 1 2 1,9 308 257 565

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 2.657 1.346 1.346 100,0 123 38 69 0 0 38 69 107 87,2 576 663 1.239

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 4.813 1.859 1.857 99,9 222 2 1 0 0 2 1 3 1,3 913 943 1.856

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 3.479 1.091 1.064 97,5 161 0 0 0 0 0 0 0 0,0 510 581 1.091

TOTAL 260.199 54.157 52.236 96,5 12.021 950 774 11 11 961 785 1.746 14,5 27.354 25.350 52.704

Prevalensi pneumonia pada balita (%) 5

Jumlah Puskesmas yang melakukan tatalaksana Standar minimal 60% 50

Persentase Puskesmas yang melakukan tatalaksana standar minimal 60% 98,0%

Sumber: TimKer Pencegahan dan pengendalian penyakit menular

Keterangan: 

* TDDK = tarikan dinding dada ke dalam

Jumlah kasus adalah seluruh kasus yang ada di wilayah kerja puskesmas tersebut termasuk kasus yang ditemukan di RS

Persentase perkiraan kasus pneumonia pada balita berbeda untuk setiap provinsi, sesuai hasil riskesdas

JUMLAH KUNJUNGAN

DIBERIKAN 

TATALAKSANA 

STANDAR (DIHITUNG 

NAPAS / LIHAT 

TDDK*)

PERSENTASE 

YANG 

DIBERIKAN 

TATALAKSAN

A STANDAR

% 

PENEMUAN KASUS PNEUMONIA BALITA MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS
JUMLAH BALITA (0 - 

59 BULAN)

BALITA BATUK ATAU KESUKARAN BERNAPAS

PERKIRAAN 

PNEUMONIA 

BALITA

REALISASI PENEMUAN PENDERITA PNEUMONIA  PADA BALITA

BATUK BUKAN PNEUMONIA

PNEUMONIA 
PNEUMONIA 

BERAT
JUMLAH



TABEL  62

 

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

L P L+P
PROPORSI KELOMPOK 

UMUR

1 2 3 4 5 6

1 ≤ 4 TAHUN 2 1 3 0,4

2 5 - 14 TAHUN 1 5 6 0,8

3 15 - 19 TAHUN 22 17 39 4,9

4 20 - 24 TAHUN 117 44 161 20,3

5 25 - 49 TAHUN 356 152 508 64,0

6 ≥ 50 TAHUN 49 28 77 9,7

TOTAL 547 247 794

PROPORSI JENIS KELAMIN 68,9 31,1

48022

53601

111,6

Sumber: SIHA 2.1

Keterangan: Jumlah kasus adalah seluruh kasus baru yang ada di wilayah kerja puskesmas tersebut termasuk kasus yang ditemukan di RS

Jumlah estimasi  orang  dengan risiko terinfeksi HIV 

Jumlah orang dengan risiko terinfeksi HIV yang mendapatkan pelayanan sesuai 

standar
Persentase orang dengan risiko terinfeksi HIV mendapatkan 

pelayanan  deteksi dini HIV sesuai standar

JUMLAH KASUS HIV MENURUT JENIS KELAMIN DAN KELOMPOK UMUR

NO KELOMPOK UMUR

KASUS H I V



TABEL 63

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

1 2 3 4 5 6

1 SETU SETU  I 1 0 0

2 SETU SETU   II 4 0 0

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 5 4 80

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 6 15 250

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 2 0 0

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 14 0 0

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 20 18 90

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 1 0 0

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 2 1 50

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 0 0 #DIV/0!

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 6 0 0

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 6 0 0

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 21 27 129

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 0 0 #DIV/0!

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 5 0 0

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 13 0 0

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 28 35 125

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 52 60 115

19 CIKARANG UTARA WALUYA 3 0 0

20 CIBITUNG WANASARI 32 0 0

21 CIBITUNG CIBUNTU 1 0 0

22 CIBITUNG SUKAJAYA 6 0 0

23 CIBITUNG WANAJAYA 0 0 #DIV/0!

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 2 0 0

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 11 0 0

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 56 55 98

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 0 0 #DIV/0!

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 22 21 95

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 3 0 0

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 1 0 0

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 1 0 0

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 4 0 0

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 2 0 0

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 10 12 120

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 0 0 #DIV/0!

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 2 0 0

37 BABELAN BABELAN I 12 0 0

38 BABELAN BABELAN II 2 0 0

39 BABELAN BAHAGIA 6 0 0

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 22 27 123

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 2 0 0

42 TAMBELANG TAMBELANG 3 0 0

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 2 0 0

44 SUKATANI SUKATANI 9 0 0

45 SUKATANI BANJARSARI 0 0 #DIV/0!

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 13 0 0

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 5 0 0

48 PEBAYURAN KARANGREJA 2 0 0

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 7 0 0

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 5 0 0

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 5 2 40

52 RUMAH SAKIT 0 357 272

TOTAL 794 549 69

Sumber: SIHA 2.1

PRESENTASE ODHIV BARU MENDAPATKAN PENGOBATAN MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS
ODHIV BARU 

DITEMUKAN

ODHIV BARU DITEMUKAN 

DAN MENDAPAT 

PENGOBATAN ARV

PERSENTASE ODHIV 

BARU MENDAPAT 

PENGOBATAN ARV



TABEL  64

 

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

SEMUA 

UMUR
BALITA JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

1 SETU SETU  I 121.773 71 20 387 547,9 66 334,7 312 80,6 66 100,0 66 100,0

2 SETU SETU   II 66.098 38 11 658 1716,4 135 1248,0 499 75,8 135 100,0 135 100,0

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 176.978 103 28 544 530,0 127 447,7 390 71,7 115 90,6 115 90,6

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 75.795 44 13 351 798,4 104 830,3 216 61,5 88 84,6 88 84,6

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 54.707 32 9 7 22,1 1 11,2 1 14,3 7 700,0 7 700,0

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 56.112 33 9 356 1093,9 98 1054,4 233 65,4 98 100,0 98 100,0

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 72.276 42 12 496 1183,2 127 1051,3 146 29,4 111 87,4 111 87,4

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 20.899 12 3 276 2277,0 59 1694,1 91 33,0 9 15,3 9 15,3

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 90.485 52 15 236 449,7 109 733,0 157 66,5 101 92,7 101 92,7

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 31.703 18 5 236 1283,5 62 1169,4 164 69,5 62 100,0 62 100,0

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 66.854 39 11 544 1403,0 353 3174,8 353 64,9 163 46,2 163 46,2

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 49.304 29 8 375 1311,4 95 1151,2 264 70,4 92 96,8 92 96,8

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 47.023 27 8 711 2606,9 298 3870,1 52 7,3 298 100,0 298 100,0

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 36.337 21 6 0 0,0 0 0,0 40 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0!

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 65.840 38 11 465 1217,7 181 1700,6 252 54,2 181 100,0 181 100,0

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 81.033 47 13 274 583,0 101 759,5 156 56,9 101 100,0 101 100,0

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 77.882 45 13 1.424 3152,4 426 3267,0 907 63,7 426 100,0 426 100,0

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 104.562 61 17 0 0,0 0 0,0 3 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0!

19 CIKARANG UTARA WALUYA 69.891 41 12 437 1078,0 126 1088,2 213 48,7 65 51,6 65 51,6

20 CIBITUNG WANASARI 108.816 63 18 391 619,5 101 555,3 126 32,2 63 62,4 63 62,4

21 CIBITUNG CIBUNTU 26.003 15 4 81 537,1 17 394,2 61 75,3 17 100,0 17 100,0

22 CIBITUNG SUKAJAYA 97.042 56 15 408 724,9 137 930,6 227 55,6 141 102,9 141 102,9

23 CIBITUNG WANAJAYA 57.132 33 9 291 878,2 69 730,6 213 73,2 65 94,2 65 94,2

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 82.074 48 14 239 502,1 57 419,2 174 72,8 57 100,0 57 100,0

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 141.016 82 24 648 792,3 185 784,3 417 64,4 185 100,0 185 100,0

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 55.977 32 9 495 1524,6 123 1310,7 351 70,9 123 100,0 123 100,0

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 40.660 24 7 0 0,0 88 1287,4 357 #DIV/0! 88 100,0 88 100,0

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 75.829 44 13 740 1682,6 168 1321,0 542 73,2 168 100,0 168 100,0

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 77.671 45 13 768 1704,8 188 1442,2 549 71,5 182 96,8 182 96,8

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 92.128 53 15 639 1195,9 131 856,3 157 24,6 89 67,9 89 67,9

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 16.527 10 3 275 2868,9 56 2042,9 205 74,5 56 100,0 56 100,0

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 58.391 34 10 519 1532,5 104 1055,0 518 99,8 103 99,0 103 99,0

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 37.584 22 6 405 1857,9 52 832,9 342 84,4 52 100,0 52 100,0

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 68.124 40 11 293 741,5 224 2023,4 231 78,8 218 97,3 218 97,3

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 25.155 15 4 81 555,2 20 492,5 58 71,6 20 100,0 20 100,0

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 122.117 71 20 587 828,8 118 583,6 436 74,3 118 100,0 118 100,0

37 BABELAN BABELAN I 135.986 79 22 665 843,1 216 966,8 390 58,6 216 100,0 216 100,0

38 BABELAN BABELAN II 52.799 31 9 326 1064,5 97 1134,3 0 0,0 0 0,0 0 0,0

39 BABELAN BAHAGIA 95.896 56 16 555 997,8 83 520,9 459 82,7 83 100,0 83 100,0

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 70.103 41 12 456 1121,5 145 1247,0 268 58,8 145 100,0 145 100,0

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 65.200 38 11 267 706,1 91 838,5 124 46,4 69 75,8 69 75,8

42 TAMBELANG TAMBELANG 45.753 27 8 890 3353,8 368 4793,6 430 48,3 350 95,1 350 95,1

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 57.928 34 10 331 985,2 142 1482,0 171 51,7 142 100,0 142 100,0

44 SUKATANI SUKATANI 80.389 47 13 714 1531,3 269 2049,7 129 18,1 238 88,5 238 88,5

45 SUKATANI BANJARSARI 32.298 19 5 161 859,5 58 1094,4 94 58,4 58 100,0 58 100,0

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 60.182 35 10 489 1400,9 187 1862,7 253 51,7 187 100,0 187 100,0

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 50.064 29 8 543 1870,0 178 2124,2 341 62,8 178 100,0 178 100,0

48 PEBAYURAN KARANGREJA 30.810 18 5 26 145,5 11 215,1 13 50,0 11 100,0 11 100,0

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 35.003 20 6 228 1123,1 63 1077,8 149 65,4 62 98,4 62 98,4

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 63.557 37 11 722 1958,6 219 2068,1 452 62,6 219 100,0 219 100,0

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 45.476 26 8 174 659,7 56 731,6 113 64,9 56 100,0 0 0,0

TOTAL 3.469.242 2.012 572 21.184 1052,8 6.489 1133,6 12.799 60,4 5.877 90,6 5.821 89,7

ANGKA KESAKITAN DIARE PER 1.000 PENDUDUK 6 11

Sumber: TimKer Pencegahan dan pengendalian penyakit menular

Ket: - Jumlah kasus adalah seluruh kasus yang ada di wilayah kerja puskesmas tersebut termasuk kasus yang ditemukan di RS

- Persentase perkiraan jumlah kasus diare yang datang ke fasyankes besarnya sesuai dengan perkiraan daerah, namun

   jika tidak tersedia maka menggunakan perkiraan 10% dari perkiraan jumlah penderita untuk semua umur dan 20% untuk balita

BALITA

KASUS DIARE YANG DILAYANI MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS
JUMLAH 

PENDUDUK

DIARE
MENDAPAT ZINCDILAYANI MENDAPAT ORALIT

JUMLAH TARGET 

PENEMUAN
SEMUA UMUR BALITA SEMUA UMUR BALITA



TABEL  65

 

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

REAKTIF
NON 

REAKTIF
TOTAL

1 2 3 4 5 6 7 8 9

1 SETU SETU  I 1.705 19 793 812 47,6 2

2 SETU SETU   II 937 8 638 646 68,9 1

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 2.434 25 2.492 2.517 103,4 1

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 1.075 17 677 694 64,6 2

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 773 4 490 494 63,9 1

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 809 7 493 500 61,8 1

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 1.051 9 768 777 73,9 1

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 299 2 118 120 40,1 2

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 1.269 9 745 754 59,4 1

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 461 2 273 275 59,7 1

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 954 10 1.024 1.034 108,4 1

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 708 6 523 529 74,7 1

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 655 12 503 515 78,6 2

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 513 2 346 348 67,8 1

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 911 12 894 906 99,5 1

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 1.141 10 992 1.002 87,8 1

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 1.114 15 1.099 1.114 100,0 1

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 1.501 25 1.195 1.220 81,3 2

19 CIKARANG UTARA WALUYA 996 11 459 470 47,2 2

20 CIBITUNG WANASARI 1.569 4 915 919 58,6 0

21 CIBITUNG CIBUNTU 372 4 232 236 63,4 2

22 CIBITUNG SUKAJAYA 1.263 17 918 935 74,0 2

23 CIBITUNG WANAJAYA 808 2 303 305 37,7 1

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 1.171 9 700 709 60,5 1

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 2.017 19 1.596 1.615 80,1 1

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 811 3 653 656 80,9 0

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 590 2 435 437 74,1 0

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 1.107 10 814 824 74,4 1

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 1.127 5 641 646 57,3 1

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 1.322 7 1.312 1.319 99,8 1

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 239 1 141 142 59,4 1

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 853 10 493 503 59,0 2

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 542 2 206 208 38,4 1

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 948 14 1.067 1.081 114,0 1

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 350 5 114 119 34,0 4

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 1.748 13 994 1.007 57,6 1

37 BABELAN BABELAN I 1.919 17 1.352 1.369 71,3 1

38 BABELAN BABELAN II 733 14 470 484 66,0 3

39 BABELAN BAHAGIA 1.374 5 1.209 1.214 88,4 0

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 995 17 857 874 87,8 2

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 934 13 614 627 67,1 2

42 TAMBELANG TAMBELANG 659 5 647 652 98,9 1

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 820 5 736 741 90,4 1

44 SUKATANI SUKATANI 1.124 12 828 840 74,7 1

45 SUKATANI BANJARSARI 457 1 249 250 54,7 0

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 861 11 736 747 86,8 1

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 714 9 823 832 116,5 1

48 PEBAYURAN KARANGREJA 440 6 325 331 75,2 2

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 505 4 262 266 52,7 2

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 909 16 944 960 105,6 2

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 651 11 482 493 75,7 2

TOTAL 49.238 478 36.590 37.068 75,3 1

Sumber: TimKer Pencegahan dan pengendalian penyakit menular

DETEKSI DINI HEPATITIS B PADA IBU HAMIL MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS
JUMLAH IBU 

HAMIL

JUMLAH IBU HAMIL DIPERIKSA

% BUMIL DIPERIKSA
% BUMIL 

REAKTIF 



TABEL  66

 

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

JUMLAH  % JUMLAH  % JUMLAH  %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 SETU SETU  I 18 18 100 0 0,0 18 100

2 SETU SETU   II 7 7 100 0 0,0 7 100

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 20 20 100 0 0,0 20 100

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 14 14 100 0 0,0 14 100

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 3 3 100 0 0,0 3 100

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 4 4 100 0 0,0 4 100

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 7 7 100 0 0,0 7 100

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 4 4 100 0 0,0 4 100

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 9 9 100 0 0,0 9 100

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 2 2 100 0 0,0 2 100

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 10 10 100 0 0,0 10 100

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 5 5 100 0 0,0 5 100

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 10 10 100 0 0,0 10 100

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 2 2 100 0 0,0 2 100

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 12 12 100 0 0,0 12 100

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 10 10 100 0 0,0 10 100

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 12 12 100 0 0,0 12 100

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 9 9 100 0 0,0 9 100

19 CIKARANG UTARA WALUYA 13 13 100 0 0,0 13 100

20 CIBITUNG WANASARI 5 5 100 0 0,0 5 100

21 CIBITUNG CIBUNTU 3 3 100 0 0,0 3 100

22 CIBITUNG SUKAJAYA 14 14 100 0 0,0 14 100

23 CIBITUNG WANAJAYA 3 3 100 0 0,0 3 100

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 10 10 100 0 0,0 10 100

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 19 19 100 0 0,0 19 100

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 5 5 100 0 0,0 5 100

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 2 2 100 0 0,0 2 100

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 10 10 100 0 0,0 10 100

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 7 7 100 0 0,0 7 100

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 6 6 100 0 0,0 6 100

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 1 1 100 0 0,0 1 100

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 8 8 100 0 0,0 8 100

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 3 3 100 0 0,0 3 100

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 13 13 100 0 0,0 13 100

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 6 6 100 0 0,0 6 100

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 11 11 100 0 0,0 11 100

37 BABELAN BABELAN I 13 13 100 0 0,0 13 100

38 BABELAN BABELAN II 13 13 100 0 0,0 13 100

39 BABELAN BAHAGIA 1 1 100 0 0,0 1 100

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 15 15 100 0 0,0 15 100

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 14 14 100 0 0,0 14 100

42 TAMBELANG TAMBELANG 4 4 100 0 0,0 4 100

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 4 4 100 0 0,0 4 100

44 SUKATANI SUKATANI 13 13 100 0 0,0 13 100

45 SUKATANI BANJARSARI 2 2 100 0 0,0 2 100

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 8 8 100 0 0,0 8 100

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 7 7 100 0 0,0 7 100

48 PEBAYURAN KARANGREJA 6 6 100 0 0,0 6 100

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 4 4 100 0 0,0 4 100

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 11 11 100 0 0,0 11 100

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 10 10 100 0 0,0 10 100

TOTAL 422 422 100 0 0,0 422 100

Sumber: TimKer Pencegahan dan pengendalian penyakit menular

≥  24 Jam TOTAL

JUMLAH BAYI YANG LAHIR DARI IBU REAKTIF HBsAg dan MENDAPATKAN HBIG

NO KECAMATAN PUSKESMAS

JUMLAH BAYI 

YANG LAHIR 

DARI IBU 

HBsAg Reaktif

JUMLAH BAYI YANG LAHIR DARI IBU  HBsAg REAKTIF MENDAPAT 

HBIG

< 24 Jam



TABEL  67

 

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

L P L+P L P L+P L P L+P

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 SETU SETU  I 0 0 0 9 8 17 9 8 17

2 SETU SETU   II 0 1 1 10 5 15 10 6 16

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 2 4 6 14 8 22 16 12 28

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 0 0 0 4 0 4 4 0 4

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 0 0 0 2 0 2 2 0 2

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 0 0 0 5 1 6 5 1 6

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 0 0 0 6 1 7 6 1 7

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 0 0 0 0 1 1 0 1 1

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 0 0 0 7 3 10 7 3 10

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 0 1 1 1 2 3 1 3 4

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 0 0 0 4 1 5 4 1 5

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 0 0 0 6 2 8 6 2 8

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 0 0 0 5 0 5 5 0 5

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 0 0 0 6 2 8 6 2 8

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 0 0 0 10 3 13 10 3 13

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 0 0 0 9 7 16 9 7 16

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 0 0 0 8 3 11 8 3 11

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 0 0 0 8 3 11 8 3 11

19 CIKARANG UTARA WALUYA 0 0 0 1 1 2 1 1 2

20 CIBITUNG WANASARI 1 0 1 5 2 7 6 2 8

21 CIBITUNG CIBUNTU 0 0 0 6 1 7 6 1 7

22 CIBITUNG SUKAJAYA 0 0 0 4 2 6 4 2 6

23 CIBITUNG WANAJAYA 0 0 0 3 2 5 3 2 5

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 0 0 0 16 9 25 16 9 25

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 0 0 0 1 3 4 1 3 4

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 0 0 0 3 1 4 3 1 4

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 0 0 0 2 1 3 2 1 3

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 0 0 0 6 3 9 6 3 9

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 0 0 0 4 2 6 4 2 6

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 0 0 0 9 3 12 9 3 12

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 0 0 0 1 0 1 1 0 1

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 0 0 0 1 0 1 1 0 1

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 0 0 0 1 0 1 1 0 1

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 0 0 0 4 4 8 4 4 8

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 0 0 0 1 1 2 1 1 2

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 1 0 1 9 1 10 10 1 11

37 BABELAN BABELAN I 0 0 0 11 2 13 11 2 13

38 BABELAN BABELAN II 0 0 0 5 3 8 5 3 8

39 BABELAN BAHAGIA 0 0 0 7 1 8 7 1 8

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 0 0 0 3 1 4 3 1 4

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 0 0 0 5 1 6 5 1 6

42 TAMBELANG TAMBELANG 0 0 0 7 4 11 7 4 11

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 0 0 0 8 6 14 8 6 14

44 SUKATANI SUKATANI 0 0 0 3 4 7 3 4 7

45 SUKATANI BANJARSARI 0 0 0 2 3 5 2 3 5

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 1 0 1 4 7 11 5 7 12

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 0 0 0 10 3 13 10 3 13

48 PEBAYURAN KARANGREJA 0 0 0 3 3 6 3 3 6

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 0 0 0 4 0 4 4 0 4

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 0 0 0 4 1 5 4 1 5

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 0 0 0 3 2 5 3 2 5

TOTAL 5 6 11 270 127 397 275 133 408

PROPORSI JENIS KELAMIN 45,5 54,5 68,0 32,0 67,4 32,6

ANGKA PENEMUAN KASUS BARU (NCDR/NEW CASE DETECTION RATE ) PER 100.000 PENDUDUK 15,7 7,7 11,8

Sumber: TimKer Pencegahan dan pengendalian penyakit menular

 

KASUS BARU KUSTA MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

KASUS BARU

PAUSI BASILER (PB)/ KUSTA KERING MULTI BASILER (MB)/ KUSTA BASAH PB + MB



TABEL  68

 

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 5 6 7 8 9 10 11 10

1 SETU SETU  I 17 5 29,4 10 58,8 2 11,8 1 5,9 0 0,0

2 SETU SETU   II 16 16 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 28 15 53,6 5 17,9 8 28,6 3 10,7 0 0,0

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 4 1 25,0 2 50,0 1 25,0 0 0,0 0 0,0

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 2 2 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 6 6 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 7 7 100,0 0 0,0 0 0,0 1 14,3 0 0,0

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 1 1 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 10 7 70,0 3 30,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 4 3 75,0 1 25,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 5 5 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 8 8 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 5 5 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 8 8 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 13 7 53,8 5 38,5 1 7,7 1 7,7 0 0,0

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 16 14 87,5 0 0,0 2 12,5 3 18,8 0 0,0

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 11 9 81,8 1 9,1 1 9,1 1 9,1 0 0,0

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 11 11 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

19 CIKARANG UTARA WALUYA 2 2 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

20 CIBITUNG WANASARI 8 2 25,0 4 50,0 0 0,0 1 12,5 0 0,0

21 CIBITUNG CIBUNTU 7 5 71,4 2 28,6 0 0,0 0 0,0 0 0,0

22 CIBITUNG SUKAJAYA 6 1 16,7 5 83,3 0 0,0 1 16,7 0 0,0

23 CIBITUNG WANAJAYA 5 5 100,0 0 0,0 0 0,0 2 40,0 0 0,0

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 25 23 92,0 1 4,0 1 4,0 2 8,0 0 0,0

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 4 2 50,0 2 50,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 4 4 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 3 3 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 9 8 88,9 1 11,1 0 0,0 0 0,0 0 0,0

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 6 6 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 12 12 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 1 1 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 1 1 100,0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 1 1 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 8 8 100,0 0 0,0 0 0,0 1 12,5 0 0,0

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 2 2 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 11 11 100,0 0 0,0 0 0,0 1 9,1 0 0,0

37 BABELAN BABELAN I 13 7 53,8 6 46,2 0 0,0 0 0,0 0 0,0

38 BABELAN BABELAN II 8 5 62,5 3 37,5 0 0,0 0 0,0 0 0,0

39 BABELAN BAHAGIA 8 8 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 4 4 100,0 0 0,0 0 0,0 1 25,0 0 0,0

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 6 6 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

42 TAMBELANG TAMBELANG 11 11 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 14 14 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

44 SUKATANI SUKATANI 7 7 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

45 SUKATANI BANJARSARI 5 5 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 12 7 58,3 5 41,7 0 0,0 0 0,0 0 0,0

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 13 12 92,3 1 7,7 0 0,0 1 7,7 0 0,0

48 PEBAYURAN KARANGREJA 6 3 50,0 2 33,3 1 16,7 0 0,0 0 0,0

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 4 4 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 5 5 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 5 5 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0

TOTAL 408 330 80,9 59 14,5 17 4,2 20 4,9 0 0,0

ANGKA CACAT TINGKAT 2 PER 1.000.000 PENDUDUK 4,9

Sumber: TimKer Pencegahan dan pengendalian penyakit menular

 

KASUS BARU KUSTA CACAT TINGKAT 0, CACAT TINGKAT 1, CACAT TINGKAT 2, PENDERITA KUSTA ANAK<15 TAHUN, 

MENURUT  KECAMATAN DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

KASUS BARU

PENDERITA 

KUSTA

PENDERITA KUSTA ANAK<15 TAHUN 

DENGAN CACAT TINGKAT 2
CACAT TINGKAT 0 CACAT TINGKAT 1 CACAT TINGKAT 2

PENDERITA KUSTA ANAK

<15 TAHUN



TABEL  69

 

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

ANAK DEWASA TOTAL ANAK DEWASA TOTAL ANAK DEWASA TOTAL

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 SETU SETU  I 0 0 0 1 18 19 1 18 19

2 SETU SETU   II 0 1 1 0 17 17 0 18 18

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 1 2 3 3 22 25 4 24 28

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 0 0 0 0 6 6 0 6 6

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 0 0 0 0 4 4 0 4 4

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 0 0 0 0 6 6 0 6 6

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 0 0 0 1 6 7 1 6 7

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 0 0 0 0 2 2 0 2 2

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 0 0 0 1 18 19 1 18 19

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 0 0 0 0 3 3 0 3 3

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 0 0 0 1 5 6 1 5 6

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 0 0 0 0 9 9 0 9 9

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 0 0 0 0 5 5 0 5 5

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 0 0 0 0 8 8 0 8 8

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 0 0 0 1 14 15 1 14 15

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 0 0 0 3 14 17 3 14 17

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 0 0 0 1 11 12 1 11 12

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 0 0 0 0 13 13 0 13 13

19 CIKARANG UTARA WALUYA 0 0 0 0 2 2 0 2 2

20 CIBITUNG WANASARI 1 0 1 0 8 8 1 8 9

21 CIBITUNG CIBUNTU 0 0 0 0 8 8 0 8 8

22 CIBITUNG SUKAJAYA 0 0 0 1 9 10 1 9 10

23 CIBITUNG WANAJAYA 0 0 0 2 4 6 2 4 6

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 0 0 0 2 25 27 2 25 27

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 0 0 0 0 3 3 0 3 3

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 0 0 0 0 5 5 0 5 5

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 0 0 0 0 3 3 0 3 3

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 0 0 0 0 9 9 0 9 9

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 0 0 0 0 4 4 0 4 4

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 0 0 0 0 12 12 0 12 12

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 0 0 0 0 1 1 0 1 1

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 0 0 0 0 1 1 0 1 1

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 0 0 0 0 1 1 0 1 1

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 0 0 0 1 9 10 1 9 10

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 0 0 0 0 2 2 0 2 2

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 0 1 1 1 10 11 1 11 12

37 BABELAN BABELAN I 0 0 0 0 15 15 0 15 15

38 BABELAN BABELAN II 0 0 0 0 8 8 0 8 8

39 BABELAN BAHAGIA 0 0 0 0 10 10 0 10 10

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 0 0 0 3 3 6 3 3 6

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 0 0 0 0 9 9 0 9 9

42 TAMBELANG TAMBELANG 0 0 0 0 11 11 0 11 11

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 0 0 0 0 16 16 0 16 16

44 SUKATANI SUKATANI 0 0 0 0 10 10 0 10 10

45 SUKATANI BANJARSARI 0 0 0 0 7 7 0 7 7

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 0 1 1 0 11 11 0 12 12

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 0 0 0 1 14 15 1 14 15

48 PEBAYURAN KARANGREJA 0 0 0 0 6 6 0 6 6

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 0 0 0 0 4 4 0 4 4

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 0 0 0 0 5 5 0 5 5

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 0 0 0 0 7 7 0 7 7

TOTAL 2 5 7 23 433 456 25 438 463

ANGKA PREVALENSI PER 10.000 PENDUDUK 1,3

Sumber: TimKer Pencegahan dan pengendalian penyakit menular

JUMLAH KASUS TERDAFTAR DAN ANGKA PREVALENSI PENYAKIT KUSTA MENURUT TIPE/JENIS, USIA, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

KASUS TERDAFTAR

PAUSI BASILER/KUSTA KERING MULTI BASILER/KUSTA BASAH JUMLAH



TABEL  70

 

PENDERITA KUSTA SELESAI BEROBAT (RELEASE FROM TREATMENT /RFT) MENURUT TIPE, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

TAHUN 2024 TAHUN 2023

1 2 3 4 5 6 7 8 9

1 SETU SETU  I 0 0 #DIV/0! 10 10 100,0

2 SETU SETU   II 1 1 100,0 8 8 100,0

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 0 0 #DIV/0! 19 19 100,0

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 1 1 100,0 3 3 100,0

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0!

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 0 0 #DIV/0! 4 0 0,0

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 0 0 #DIV/0! 2 0 0,0

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0!

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 3 3 100,0 10 10 100,0

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 0 0 #DIV/0! 4 4 100,0

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 0 0 #DIV/0! 4 4 100,0

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 0 0 #DIV/0! 1 1 100,0

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 0 0 #DIV/0! 9 9 100,0

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 0 0 #DIV/0! 5 5 100,0

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 0 0 #DIV/0! 6 6 100,0

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 0 0 #DIV/0! 10 10 100,0

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 1 0 0,0 11 11 100,0

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 0 0 #DIV/0! 7 7 100,0

19 CIKARANG UTARA WALUYA 0 0 #DIV/0! 3 3 100,0

20 CIBITUNG WANASARI 1 0 0,0 10 10 100,0

21 CIBITUNG CIBUNTU 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0!

22 CIBITUNG SUKAJAYA 0 0 #DIV/0! 5 5 100,0

23 CIBITUNG WANAJAYA 0 0 #DIV/0! 1 1 100,0

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 0 0 #DIV/0! 19 19 100,0

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 0 0 #DIV/0! 10 10 100,0

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 0 0 #DIV/0! 5 5 100,0

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 0 0 #DIV/0! 3 3 100,0

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 0 0 #DIV/0! 10 10 100,0

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 0 0 #DIV/0! 4 4 100,0

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 0 0 #DIV/0! 9 9 100,0

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 0 0 #DIV/0! 1 1 100,0

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 0 0 #DIV/0! 2 2 100,0

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 0 0 #DIV/0! 4 4 100,0

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 0 0 #DIV/0! 8 8 100,0

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0!

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 2 1 50,0 8 8 100,0

37 BABELAN BABELAN I 0 0 #DIV/0! 11 11 100,0

38 BABELAN BABELAN II 0 0 #DIV/0! 2 2 100,0

39 BABELAN BAHAGIA 0 0 #DIV/0! 7 7 100,0

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 0 0 #DIV/0! 6 6 100,0

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 1 1 100,0 7 7 100,0

42 TAMBELANG TAMBELANG 0 0 #DIV/0! 1 1 100,0

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 0 0 #DIV/0! 19 19 100,0

44 SUKATANI SUKATANI 0 0 #DIV/0! 5 5 100,0

45 SUKATANI BANJARSARI 1 0 0,0 5 5 100,0

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 0 0 #DIV/0! 12 12 100,0

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 0 0 #DIV/0! 6 6 100,0

48 PEBAYURAN KARANGREJA 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0!

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 0 0 #DIV/0! 5 5 100,0

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 1 0 0,0 9 9 100,0

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 1 0 0,0 12 12 100,0

TOTAL 13 7 53,8 322 316 98,1

Sumber: TimKer Pencegahan dan pengendalian penyakit menular

Keterangan : 

a = Penderita kusta PB merupakan penderita pada kohort yang sama, yaitu diambil dari penderita baru yang masuk dalam kohort yang sama 1 tahun sebelumnya, 

misalnya: untuk mencari RFT rate tahun 2021, maka dapat dihitung dari penderita baru tahun 2020 yang menyelesaikan pengobatan tepat waktu

b = Penderita kusta MB merupakan penderita pada kohort yang sama, yaitu diambil dari penderita baru yang masuk dalam kohort yang sama 2 tahun sebelumnya, 

misalnya: untuk mencari RFT rate tahun 2021, maka dapat dihitung dari penderita baru tahun 2019 yang menyelesaikan pengobatan tepat waktu

RFT 

RATE PB 

(%)

JML 

PENDERITA 

BARU.b

JML 

PENDERITA 

RFT

RFT RATE MB 

(%)

NO KECAMATAN PUSKESMAS

KUSTA (PB) KUSTA (MB)

JML 

PENDERITA 

BARU.a

JML 

PENDERITA 

RFT



TABEL 71

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

NO KECAMATAN PUSKESMAS
JUMLAH PENDUDUK

<15 TAHUN

JUMLAH KASUS AFP

(NON POLIO)

1 2 3 4 5
1 SETU SETU  I

2 SETU SETU   II

3 SERANG BARU SIRNAJAYA

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI

6 CIKARANG SELATAN CIBATU

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI

8 CIBARUSAH RIDOGALIH

9 CIBARUSAH CIBARUSAH

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA

17 CIKARANG UTARA CIKARANG

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI

19 CIKARANG UTARA WALUYA

20 CIBITUNG WANASARI

21 CIBITUNG CIBUNTU

22 CIBITUNG SUKAJAYA

23 CIBITUNG WANAJAYA

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA

37 BABELAN BABELAN I

38 BABELAN BABELAN II

39 BABELAN BAHAGIA

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA

42 TAMBELANG TAMBELANG

43 SUKAWANGI SUKA TENANG

44 SUKATANI SUKATANI

45 SUKATANI BANJARSARI

46 SUKAKARYA SUKAINDAH

47 PEBAYURAN PEBAYURAN

48 PEBAYURAN KARANGREJA

49 PEBAYURAN KARANGHARJA

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG

TOTAL 0 0

AFP RATE (NON POLIO) PER 100.000 PENDUDUK USIA < 15 TAHUN #DIV/0!

Sumber: TimKer Pencegahan dan pengendalian penyakit menular

Keterangan: Jumlah kasus adalah seluruh kasus yang ada di wilayah kerja puskesmas tersebut termasuk kasus yang ditemukan di RS

JUMLAH KASUS AFP (NON POLIO) MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS



TABEL 72

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 SETU SETU  I 0 0 0 0 2 0 2

2 SETU SETU   II 0 0 0 0 2 2 4

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 0 0 0 0 7 5 12

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 0 0 0 0 2 2 4

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 0 0 0 0 2 0 2

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 0 0 0 0 2 0 2

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 0 0 0 0 2 2 4

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 0 0 0 0 0 2 2

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 0 0 0 0 2 0 2

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 0 0 0 0 2 0 2

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 0 0 0 0 2 2 4

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 0 0 0 0 2 2 4

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 0 0 0 0 1 2 3

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 0 0 0 0 1 2 3

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 1 1 0 0 0 2 2 4

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 0 0 0 0 1 2 3

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 0 0 0 0 2 2 4

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 0 0 0 0 2 2 4

19 CIKARANG UTARA WALUYA 0 0 0 0 2 2 4

20 CIBITUNG WANASARI 0 0 0 0 2 2 4

21 CIBITUNG CIBUNTU 0 0 0 0 0 2 2

22 CIBITUNG SUKAJAYA 0 0 0 0 2 2 4

23 CIBITUNG WANAJAYA 0 0 0 0 2 2 4

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 0 0 0 0 2 2 4

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 0 0 0 0 2 2 4

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 0 0 0 0 2 2 4

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 0 0 0 0 2 2 4

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 0 0 0 0 2 2 4

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 0 0 0 0 2 2 4

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 0 0 0 0 2 2 4

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 0 0 0 0 2 2 4

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 0 0 0 0 2 2 4

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 0 0 0 0 2 1 3

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 0 0 0 0 2 1 3

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 0 0 0 0 2 1 3

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 0 0 0 0 2 1 3

37 BABELAN BABELAN I 0 0 0 0 2 1 3

38 BABELAN BABELAN II 0 0 0 0 2 1 3

39 BABELAN BAHAGIA 0 0 0 0 2 1 3

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 1 1 0 0 0 2 1 3

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 0 0 0 0 2 1 3

42 TAMBELANG TAMBELANG 0 0 0 0 2 1 3

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 0 0 0 0 1 1 2

44 SUKATANI SUKATANI 0 0 0 0 2 1 3

45 SUKATANI BANJARSARI 0 0 0 0 1 1 2

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 0 0 0 0 2 0 2

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 0 0 0 0 2 0 2

48 PEBAYURAN KARANGREJA 0 0 0 0 2 0 2

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 0 0 0 0 2 1 3

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 0 0 0 0 1 1 2

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 0 0 0 0 2 2 4

TOTAL 2 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 97 74 171

CASE FATALITY RATE (%) 0,0 #DIV/0!

2,8 2,1 4,9

Sumber: TimKer Surveilans dan Imunisasi

INCIDENCE RATE SUSPEK CAMPAK (PER 

100.000 PENDUDUK)

TETANUS NEONATORUM

JUMLAH KASUS

JUMLAH KASUS PENYAKIT YANG DAPAT DICEGAH DENGAN IMUNISASI (PD3I) MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

JUMLAH KASUS  PD3I

SUSPEK CAMPAK

MENINGGAL MENINGGAL

PERTUSIS HEPATITIS B
DIFTERI

JUMLAH KASUS



TABEL 73

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

JUMLAH DITANGANI <24 JAM %

1 2 3 4 5 6

1 SETU SETU  I #DIV/0!

2 SETU SETU   II #DIV/0!

3 SERANG BARU SIRNAJAYA #DIV/0!

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI #DIV/0!

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI #DIV/0!

6 CIKARANG SELATAN CIBATU #DIV/0!

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI #DIV/0!

8 CIBARUSAH RIDOGALIH #DIV/0!

9 CIBARUSAH CIBARUSAH #DIV/0!

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA #DIV/0!

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG #DIV/0!

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG #DIV/0!

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN #DIV/0!

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG #DIV/0!

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA #DIV/0!

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA #DIV/0!

17 CIKARANG UTARA CIKARANG #DIV/0!

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI #DIV/0!

19 CIKARANG UTARA WALUYA #DIV/0!

20 CIBITUNG WANASARI #DIV/0!

21 CIBITUNG CIBUNTU #DIV/0!

22 CIBITUNG SUKAJAYA #DIV/0!

23 CIBITUNG WANAJAYA #DIV/0!

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH #DIV/0!

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI #DIV/0!

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN #DIV/0!

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI #DIV/0!

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA #DIV/0!

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA #DIV/0!

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA #DIV/0!

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI #DIV/0!

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR #DIV/0!

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI #DIV/0!

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR #DIV/0!

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI #DIV/0!

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA #DIV/0!

37 BABELAN BABELAN I #DIV/0!

38 BABELAN BABELAN II #DIV/0!

39 BABELAN BAHAGIA #DIV/0!

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA #DIV/0!

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA #DIV/0!

42 TAMBELANG TAMBELANG #DIV/0!

43 SUKAWANGI SUKA TENANG #DIV/0!

44 SUKATANI SUKATANI #DIV/0!

45 SUKATANI BANJARSARI #DIV/0!

46 SUKAKARYA SUKAINDAH #DIV/0!

47 PEBAYURAN PEBAYURAN #DIV/0!

48 PEBAYURAN KARANGREJA #DIV/0!

49 PEBAYURAN KARANGHARJA #DIV/0!

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN #DIV/0!

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG #DIV/0!

TOTAL 0 0 #DIV/0!

Sumber: TimKer Surveilans dan Imunisasi

KEJADIAN LUAR BIASA (KLB) DI DESA/KELURAHAN YANG DITANGANI < 24 JAM

NO KECAMATAN PUSKESMAS
KLB DI DESA/KELURAHAN



TABEL 74

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

DIKETAHUI
DITANGGU-

LANGI
AKHIR L P L+P

0-7 

HARI

8-28 

HARI

1-11 

BLN

1-4 

THN

5-9 

THN

10-14 

THN

15-19 

THN

20-44 

THN

45-54 

THN

55-59 

THN

60-69 

THN

70+ 

THN
L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34

1 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

2 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

3 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

4 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

5 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

6 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

7 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

8 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

9 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

10 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

11 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

12 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

13 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

14 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

15 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

Sumber: TimKer Surveilans dan Imunisasi

JUMLAH PENDERITA DAN KEMATIAN PADA KLB MENURUT JENIS KEJADIAN LUAR BIASA (KLB)

NO
JENIS KEJADIAN 

LUAR BIASA

YANG TERSERANG
WAKTU KEJADIAN (TANGGAL) JUMLAH PENDERITA KELOMPOK UMUR PENDERITA JUMLAH KEMATIAN

JUMLAH PENDUDUK 

TERANCAM
ATTACK RATE (%) CFR (%)

JUMLAH 

KEC

JUMLAH 

DESA/KEL



TABEL 75

 

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

L P L+P L P L+P L P L+P

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 SETU SETU  I 32 39 71 0 0 0 0,0 0,0 0,0

2 SETU SETU   II 42 34 76 0 0 0 0,0 0,0 0,0

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 40 48 88 0 0 0 0,0 0,0 0,0

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 25 27 52 0 0 0 0,0 0,0 0,0

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 0 0 0 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 12 3 15 0 0 0 0,0 0,0 0,0

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 17 29 46 0 0 0 0,0 0,0 0,0

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 0 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 13 12 25 0 0 0 0,0 0,0 0,0

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 11 9 20 0 0 0 0,0 0,0 0,0

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 51 38 89 0 0 0 0,0 0,0 0,0

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 17 30 47 0 1 1 0,0 3,3 2,1

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 80 58 138 0 0 0 0,0 0,0 0,0

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 21 30 51 0 0 0 0,0 0,0 0,0

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 11 8 19 0 0 0 0,0 0,0 0,0

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 25 20 45 0 0 0 0,0 0,0 0,0

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 24 21 45 0 0 0 0,0 0,0 0,0

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 14 8 22 0 0 0 0,0 0,0 0,0

19 CIKARANG UTARA WALUYA 55 44 99 0 0 0 0,0 0,0 0,0

20 CIBITUNG WANASARI 19 6 25 0 0 0 0,0 0,0 0,0

21 CIBITUNG CIBUNTU 1 6 7 0 0 0 0,0 0,0 0,0

22 CIBITUNG SUKAJAYA 20 13 33 0 0 0 0,0 0,0 0,0

23 CIBITUNG WANAJAYA 35 26 61 0 0 0 0,0 0,0 0,0

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 15 11 26 0 0 0 0,0 0,0 0,0

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 36 36 72 0 0 0 0,0 0,0 0,0

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 57 50 107 1 1 2 1,8 2,0 1,9

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 22 14 36 0 0 0 0,0 0,0 0,0

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 25 17 42 0 0 0 0,0 0,0 0,0

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 79 82 161 1 1 2 1,3 1,2 1,2

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 36 28 64 0 0 0 0,0 0,0 0,0

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 9 8 17 0 0 0 0,0 0,0 0,0

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 29 17 46 0 0 0 0,0 0,0 0,0

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 47 29 76 0 0 0 0,0 0,0 0,0

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 31 26 57 0 1 1 0,0 3,8 1,8

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 27 21 48 0 0 0 0,0 0,0 0,0

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 110 113 223 0 0 0 0,0 0,0 0,0

37 BABELAN BABELAN I 28 26 54 0 0 0 0,0 0,0 0,0

38 BABELAN BABELAN II 16 17 33 0 0 0 0,0 0,0 0,0

39 BABELAN BAHAGIA 25 27 52 0 0 0 0,0 0,0 0,0

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 34 29 63 0 0 0 0,0 0,0 0,0

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 20 31 51 0 0 0 0,0 0,0 0,0

42 TAMBELANG TAMBELANG 8 21 29 0 0 0 0,0 0,0 0,0

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 7 10 17 0 0 0 0,0 0,0 0,0

44 SUKATANI SUKATANI 19 23 42 0 0 0 0,0 0,0 0,0

45 SUKATANI BANJARSARI 23 16 39 0 0 0 0,0 0,0 0,0

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 29 29 58 0 0 0 0,0 0,0 0,0

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 36 60 96 0 1 1 0,0 1,7 1,0

48 PEBAYURAN KARANGREJA 17 9 26 0 0 0 0,0 0,0 0,0

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 14 28 42 0 0 0 0,0 0,0 0,0

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 16 25 41 0 0 0 0,0 0,0 0,0

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 39 27 66 0 0 0 0,0 0,0 0,0

TOTAL 1.419 1.339 2.758 2 5 7 0,1 0,4 0,3

79,5

Sumber: TimKer Pencegahan dan pengendalian penyakit menular

Keterangan: Jumlah kasus adalah seluruh kasus yang ada di wilayah kerja puskesmas tersebut termasuk kasus yang ditemukan di RS

PUSKESMAS

ANGKA KESAKITAN DBD PER 100.000 PENDUDUK

KASUS DEMAM BERDARAH DENGUE (DBD) MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN

DEMAM BERDARAH DENGUE (DBD)

JUMLAH KASUS MENINGGAL CFR  (%)



TABEL 77

 

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

1 SETU SETU  I 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

2 SETU SETU   II 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

19 CIKARANG UTARA WALUYA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

20 CIBITUNG WANASARI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

21 CIBITUNG CIBUNTU 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

22 CIBITUNG SUKAJAYA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

23 CIBITUNG WANAJAYA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

37 BABELAN BABELAN I 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

38 BABELAN BABELAN II 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

39 BABELAN BAHAGIA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

42 TAMBELANG TAMBELANG 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

44 SUKATANI SUKATANI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

45 SUKATANI BANJARSARI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

48 PEBAYURAN KARANGREJA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

TOTAL 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Sumber: TimKer Pencegahan dan pengendalian penyakit menular

Keterangan : Jumlah kasus adalah seluruh kasus yang ada di wilayah kerja puskesmas tersebut termasuk kasus yang ditemukan di RS

KASUS KRONIS PINDAH KASUS KRONIS MENINGGAL

PENDERITA KRONIS FILARIASIS MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

PENDERITA KRONIS FILARIASIS

KASUS KRONIS TAHUN 

SEBELUMNYA

KASUS KRONIS BARU 

DITEMUKAN

JUMLAH SELURUH KASUS 

KRONIS



TABEL 76

 

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

MIKROSKOPIS

RAPID 

DIAGNOSTIC 

TEST (RDT)

TOTAL L P L+P L P L+P

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17

1 SETU SETU  I 121.773 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0

2 SETU SETU   II 66.098 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 176.978 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 75.795 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 54.707 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 56.112 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 72.276 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 20.899 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 90.485 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 31.703 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 66.854 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 49.304 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 47.023 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 36.337 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 65.840 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 81.033 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 77.882 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 104.562 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0

19 CIKARANG UTARA WALUYA 69.891 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0

20 CIBITUNG WANASARI 108.816 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0

21 CIBITUNG CIBUNTU 26.003 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0

22 CIBITUNG SUKAJAYA 97.042 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0

23 CIBITUNG WANAJAYA 57.132 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 82.074 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 141.016 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 55.977 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 40.660 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 75.829 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 77.671 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 92.128 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 16.527 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 58.391 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 37.584 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 68.124 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 25.155 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 122.117 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0

37 BABELAN BABELAN I 135.986 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0

38 BABELAN BABELAN II 52.799 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0

39 BABELAN BAHAGIA 95.896 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 70.103 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 65.200 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0

42 TAMBELANG TAMBELANG 45.753 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 57.928 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0

44 SUKATANI SUKATANI 80.389 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0

45 SUKATANI BANJARSARI 32.298 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 60.182 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 50.064 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0

48 PEBAYURAN KARANGREJA 30.810 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 35.003 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 63.557 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 45.476 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0

TOTAL 3469242 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 0

0,0

Sumber: TimKer Pencegahan dan pengendalian penyakit menular

Ket: Jumlah kasus adalah seluruh kasus yang ada di wilayah kerja puskesmas tersebut termasuk kasus yang ditemukan di RS

ANGKA KESAKITAN (ANNUAL PARASITE INCIDENCE ) PER 1.000 PENDUDUK

POSITIF

PENGOBATAN 

STANDAR

% 

PENGOBATAN 

STANDAR

MENINGGAL 

KESAKITAN DAN KEMATIAN AKIBAT MALARIA MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS PENDUDUK

MALARIA

SUSPEK
KONFIRMASI LABORATORIUM

% KONFIRMASI 

LABORATORIUM



TABEL 78

 

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

LAKI-LAKI PEREMPUAN
LAKI-LAKI + 

PEREMPUAN
JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 SETU SETU  I 1.006 2.967 3.973 1.006 100,0 2.967 100,0 3.973 100,0

2 SETU SETU   II 1.146 2.919 4.065 1.146 100,0 2.919 100,0 4.065 100,0

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 4.269 6.168 10.437 4.269 100,0 6.168 100,0 10.437 100,0

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 1.655 1.711 3.366 1.655 100,0 1.711 100,0 3.366 100,0

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 348 1.001 1.349 348 100,0 1.001 100,0 1.349 100,0

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 1.477 1.977 3.454 1.477 100,0 1.977 100,0 3.454 100,0

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 2.114 2.176 4.290 2.114 100,0 2.176 100,0 4.290 100,0

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 1.514 3.666 5.180 1.514 100,0 3.666 100,0 5.180 100,0

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 229 622 851 229 100,0 622 100,0 851 100,0

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 606 1.094 1.700 606 100,0 1.094 100,0 1.700 100,0

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 1.847 2.997 4.844 1.847 100,0 2.997 100,0 4.844 100,0

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 871 1.770 2.641 871 100,0 1.770 100,0 2.641 100,0

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 944 2.122 3.066 944 100,0 2.122 100,0 3.066 100,0

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 710 1.424 2.134 710 100,0 1.424 100,0 2.134 100,0

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 1.094 3.134 4.228 1.094 100,0 3.134 100,0 4.228 100,0

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 2.640 2.583 5.223 2.640 100,0 2.583 100,0 5.223 100,0

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 1.055 3.328 4.383 1.055 100,0 3.328 100,0 4.383 100,0

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 1.823 2.938 4.761 1.823 100,0 2.938 100,0 4.761 100,0

19 CIKARANG UTARA WALUYA 1.714 3.352 5.066 1.714 100,0 3.352 100,0 5.066 100,0

20 CIBITUNG WANASARI 3.276 3.817 7.093 3.276 100,0 3.817 100,0 7.093 100,0

21 CIBITUNG CIBUNTU 611 785 1.396 611 100,0 785 100,0 1.396 100,0

22 CIBITUNG SUKAJAYA 2.102 2.644 4.746 2.102 100,0 2.644 100,0 4.746 100,0

23 CIBITUNG WANAJAYA 615 1.467 2.082 615 100,0 1.467 100,0 2.082 100,0

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 2.645 2.694 5.339 2.645 100,0 2.694 100,0 5.339 100,0

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 3.248 5.127 8.375 3.248 100,0 5.127 100,0 8.375 100,0

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 1.140 2.555 3.695 1.140 100,0 2.555 100,0 3.695 100,0

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 1.348 1.336 2.684 1.348 100,0 1.336 100,0 2.684 100,0

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 2.489 2.506 4.995 2.489 100,0 2.506 100,0 4.995 100,0

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 3.314 4.815 8.129 3.314 100,0 4.815 100,0 8.129 100,0

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 1.489 2.361 3.850 1.489 100,0 2.361 100,0 3.850 100,0

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 395 606 1.001 395 100,0 606 100,0 1.001 100,0

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 853 2.169 3.022 853 100,0 2.169 100,0 3.022 100,0

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 950 1.502 2.452 950 100,0 1.502 100,0 2.452 100,0

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 1.093 2.985 4.078 1.093 100,0 2.985 100,0 4.078 100,0

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 2.802 2.969 5.771 2.802 100,0 2.969 100,0 5.771 100,0

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 501 1.143 1.644 501 100,0 1.143 100,0 1.644 100,0

37 BABELAN BABELAN I 2.775 4.639 7.414 2.775 100,0 4.639 100,0 7.414 100,0

38 BABELAN BABELAN II 941 1.700 2.641 941 100,0 1.700 100,0 2.641 100,0

39 BABELAN BAHAGIA 1.124 2.983 4.107 1.124 100,0 2.983 100,0 4.107 100,0

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 1.961 2.865 4.826 1.961 100,0 2.865 100,0 4.826 100,0

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 1.793 2.477 4.270 1.793 100,0 2.477 100,0 4.270 100,0

42 TAMBELANG TAMBELANG 1.071 1.510 2.581 1.071 100,0 1.510 100,0 2.581 100,0

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 1.488 2.204 3.692 1.488 100,0 2.204 100,0 3.692 100,0

44 SUKATANI SUKATANI 1.656 2.136 3.792 1.656 100,0 2.136 100,0 3.792 100,0

45 SUKATANI BANJARSARI 303 894 1.197 303 100,0 894 100,0 1.197 100,0

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 534 2.732 3.266 534 100,0 2.732 100,0 3.266 100,0

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 900 2.697 3.597 900 100,0 2.697 100,0 3.597 100,0

48 PEBAYURAN KARANGREJA 542 1.667 2.209 542 100,0 1.667 100,0 2.209 100,0

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 499 1.499 1.998 499 100,0 1.499 100,0 1.998 100,0

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 2.063 2.067 4.130 2.063 100,0 2.067 100,0 4.130 100,0

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 1.425 1.580 3.005 1.425 100,0 1.580 100,0 3.005 100,0

TOTAL 75.008 123.080 198.088 75.008 100,0 123.080 100,0 198.088 100,0

Sumber: TimKer Pencegahan dan pengendalian penyakit tidak menular

Estimasi penderita hipertensi kabupaten/kota berdasarkan prevalensi data riset / survei terbaru

PEREMPUAN LAKI-LAKI + PEREMPUAN

PELAYANAN KESEHATAN  PENDERITA HIPERTENSI MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

JUMLAH ESTIMASI PENDERITA HIPERTENSI 

BERUSIA ≥ 15 TAHUN

MENDAPAT PELAYANAN KESEHATAN

LAKI-LAKI



TABEL 79

 

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8

1 SETU SETU  I 2.249 2.249 100 2.249 100,0

2 SETU SETU   II 1.160 1.160 100 1.160 100,0

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 2.610 2.610 100 2.610 100,0

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 1.152 1.152 100 1.152 100,0

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 828 828 100 828 100,0

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 1.006 1.006 100 1.006 100,0

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 1.415 1.415 100 1.415 100,0

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 1.615 1.615 100 1.615 100,0

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 245 245 100 245 100,0

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 623 623 100 623 100,0

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 1.254 1.254 100 1.254 100,0

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 747 747 100 747 100,0

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 834 834 100 834 100,0

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 555 555 100 555 100,0

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 1.434 1.434 100 1.434 100,0

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 1.226 1.226 100 1.226 100,0

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 1.593 1.593 100 1.593 100,0

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 1.989 1.989 100 1.989 100,0

19 CIKARANG UTARA WALUYA 1.330 1.330 100 1.330 100,0

20 CIBITUNG WANASARI 2.752 2.752 100 2.752 100,0

21 CIBITUNG CIBUNTU 350 350 100 350 100,0

22 CIBITUNG SUKAJAYA 1.491 1.491 100 1.491 100,0

23 CIBITUNG WANAJAYA 800 800 100 800 100,0

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 1.475 1.475 100 1.475 100,0

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 2.190 2.190 100 2.190 100,0

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 862 862 100 862 100,0

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 604 604 100 604 100,0

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 1.170 1.170 100 1.170 100,0

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 947 947 100 947 100,0

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 1.722 1.722 100 1.722 100,0

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 262 262 100 262 100,0

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 973 973 100 973 100,0

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 574 574 100 574 100,0

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 1.498 1.498 100 1.498 100,0

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 2.505 2.505 100 2.505 100,0

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 419 419 100 419 100,0

37 BABELAN BABELAN I 1.971 1.971 100 1.971 100,0

38 BABELAN BABELAN II 1.059 1.059 100 1.059 100,0

39 BABELAN BAHAGIA 1.776 1.776 100 1.776 100,0

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 1.068 1.068 100 1.068 100,0

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 1.003 1.003 100 1.003 100,0

42 TAMBELANG TAMBELANG 870 870 100 870 100,0

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 868 868 100 868 100,0

44 SUKATANI SUKATANI 1.161 1.161 100 1.161 100,0

45 SUKATANI BANJARSARI 585 585 100 585 100,0

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 1.201 1.201 100 1.201 100,0

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 896 896 100 896 100,0

48 PEBAYURAN KARANGREJA 582 582 100 582 100,0

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 424 424 100 424 100,0

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 965 965 100 965 100,0

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 704 704 100 704 100,0

TOTAL 59.592 59.592 100 59.592 100,0

Sumber: TimKer Pencegahan dan pengendalian penyakit tidak menular

Jumlah penderita DM kabupaten/kota diperoleh berdasarkan prevalensi data riset / survei terbaru

PERSENTASE DIABETES MELITUS DALAM PENGENDALIAN MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

SASARAN PASIEN 

(DILAKUKAN 

PEMERIKSAAN GULA 

DARAH)

TERDIAGNOSIS DM PENYANDANG DM TERKENDALI



TABEL 80

 

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23

1 SETU SETU  I v 15.832 125 0,8 125,0 0,8 0,0 0,0 #DIV/0! #DIV/0! 0,0 0,0 #DIV/0!

2 SETU SETU   II v 8.696 324 3,7 324,0 3,7 0,0 0,0 #DIV/0! #DIV/0! 0,0 0,0 #DIV/0!

3 SERANG BARU SIRNAJAYA v 22.595 64 0,3 64,0 0,3 0,0 0,0 #DIV/0! #DIV/0! 0,0 0,0 #DIV/0!

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI v 9.978 35 0,4 35,0 0,4 0,0 0,0 #DIV/0! #DIV/0! 0,0 0,0 #DIV/0!

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI v 7.509 35 0,5 35,0 0,5 0,0 0,0 #DIV/0! #DIV/0! 0,0 0,0 #DIV/0!

6 CIKARANG SELATAN CIBATU v 7.180 233 3,2 233,0 3,2 0,0 0,0 #DIV/0! #DIV/0! 0,0 0,0 #DIV/0!

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI v 9.754 486 5,0 184,0 1,9 6 1,2 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 #DIV/0!

8 CIBARUSAH RIDOGALIH v 11.784 13 0,1 262,0 2,2 0,0 0,0 #DIV/0! #DIV/0! 0,0 0,0 #DIV/0!

9 CIBARUSAH CIBARUSAH v 2.772 0 0,0 20,0 0,7 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! 0,0 0,0 #DIV/0!

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA v 4.284 0 0,0 0,0 0,0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG v 8.854 10 0,1 10,0 0,1 0,0 0,0 #DIV/0! #DIV/0! 0,0 0,0 #DIV/0!

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG v 6.575 3 0,0 16,0 0,2 0,0 0,0 #DIV/0! #DIV/0! 0,0 0,0 #DIV/0!

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN v 6.085 57 0,9 57,0 0,9 0,0 0,0 #DIV/0! #DIV/0! 0,0 0,0 #DIV/0!

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG v 4.766 14 0,3 14,0 0,3 0,0 0,0 #DIV/0! #DIV/0! 0,0 0,0 #DIV/0!

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA v 8.455 5 0,1 5,0 0,1 0,0 0,0 #DIV/0! #DIV/0! 0,0 0,0 #DIV/0!

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA v 10.589 33 0,3 33,0 0,3 0,0 0,0 #DIV/0! #DIV/0! 0,0 0,0 #DIV/0!

17 CIKARANG UTARA CIKARANG v 10.345 13 0,1 30,0 0,3 0,0 0,0 #DIV/0! #DIV/0! 0,0 0,0 #DIV/0!

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI v 13.936 48 0,3 48,0 0,3 1 2,1 0,0 0,0 0,0 1 2,1 0,0 0,0

19 CIKARANG UTARA WALUYA v 9.243 30 0,3 30,0 0,3 0,0 0,0 #DIV/0! #DIV/0! 0,0 0,0 #DIV/0!

20 CIBITUNG WANASARI v 14.562 2.901 19,9 2886,0 19,8 0,0 0,0 #DIV/0! #DIV/0! 0,0 0,0 #DIV/0!

21 CIBITUNG CIBUNTU v 3.456 35 1,0 40,0 1,2 0,0 0,0 #DIV/0! #DIV/0! 0,0 0,0 #DIV/0!

22 CIBITUNG SUKAJAYA v 11.728 15 0,1 21,0 0,2 0,0 0,0 #DIV/0! #DIV/0! 0,0 0,0 #DIV/0!

23 CIBITUNG WANAJAYA v 7.502 18 0,2 50,0 0,7 0,0 0,0 #DIV/0! #DIV/0! 1 2,0 0,0 0,0

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH v 10.871 2 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI v 18.724 15 0,1 15,0 0,1 0,0 0,0 #DIV/0! #DIV/0! 47 313,3 0,0 0,0

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN v 7.528 134 1,8 1382,0 18,4 0,0 0,0 #DIV/0! #DIV/0! 0,0 0,0 #DIV/0!

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI v 5.477 54 1,0 54,0 1,0 0,0 0,0 #DIV/0! #DIV/0! 0,0 0,0 #DIV/0!

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA v 10.273 81 0,8 81,0 0,8 0,0 0,0 #DIV/0! #DIV/0! 0,0 0,0 #DIV/0!

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA v 10.462 0 0,0 0,0 0,0 2 #DIV/0! #DIV/0! 0,0 0,0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA v 12.272 55 0,4 55,0 0,4 0,0 0,0 #DIV/0! #DIV/0! 0,0 0,0 #DIV/0!

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI v 2.217 31 1,4 35,0 1,6 0,0 0,0 #DIV/0! #DIV/0! 0,0 0,0 #DIV/0!

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR v 7.916 94 1,2 94,0 1,2 0,0 0,0 #DIV/0! #DIV/0! 0,0 0,0 #DIV/0!

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI v 5.032 47 0,9 130,0 2,6 0,0 0,0 #DIV/0! #DIV/0! 0,0 0,0 #DIV/0!

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR v 8.801 140 1,6 780,0 8,9 0,0 0,0 #DIV/0! #DIV/0! 0,0 0,0 #DIV/0!

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI v 16.225 16 0,1 23,0 0,1 0,0 0,0 #DIV/0! #DIV/0! 0,0 0,0 #DIV/0!

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA v 3.246 0 0,0 105,0 3,2 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! 0,0 0,0 #DIV/0!

37 BABELAN BABELAN I v 17.815 125 0,7 477,0 2,7 0,0 0,0 #DIV/0! #DIV/0! 0,0 0,0 #DIV/0!

38 BABELAN BABELAN II v 6.806 0 0,0 0,0 0,0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

39 BABELAN BAHAGIA v 12.756 111 0,9 305,0 2,4 0,0 0,0 #DIV/0! #DIV/0! 0,0 0,0 #DIV/0!

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA v 9.238 138 1,5 192,0 2,1 0,0 0,0 #DIV/0! #DIV/0! 0,0 0,0 #DIV/0!

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA v 8.670 6 0,1 19,0 0,2 0,0 0,0 #DIV/0! #DIV/0! 5 26,3 2 10,5 0,0

42 TAMBELANG TAMBELANG v 6.119 7 0,1 5,0 0,1 0,0 0,0 #DIV/0! #DIV/0! 0,0 0,0 #DIV/0!

43 SUKAWANGI SUKA TENANG v 7.611 35 0,5 35,0 0,5 0,0 0,0 #DIV/0! #DIV/0! 0,0 0,0 #DIV/0!

44 SUKATANI SUKATANI v 10.430 632 6,1 642,0 6,2 0,0 0,0 #DIV/0! #DIV/0! 2 0,3 0,0 0,0

45 SUKATANI BANJARSARI v 4.246 0 0,0 0,0 0,0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

46 SUKAKARYA SUKAINDAH v 7.990 66 0,8 51,0 0,6 1 1,5 0,0 0,0 0,0 33 64,7 1 2,0 0,0

47 PEBAYURAN PEBAYURAN v 6.627 328 4,9 455,0 6,9 0,0 0,0 #DIV/0! #DIV/0! 0,0 0,0 #DIV/0!

48 PEBAYURAN KARANGREJA v 4.692 244 5,2 91,0 1,9 0,0 0,0 #DIV/0! #DIV/0! 0,0 0,0 #DIV/0!

49 PEBAYURAN KARANGHARJA v 4.088 0 0,0 0,0 0,0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN v 8.436 28 0,3 9,0 0,1 0,0 0,0 #DIV/0! #DIV/0! 0,0 0,0 #DIV/0!

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG v 6.040 16 0,3 16,0 0,3 0,0 0,0 #DIV/0! #DIV/0! 0,0 0,0 #DIV/0!

TOTAL 51 457.088 6.902 1,5 9.573 0,0 10 0,1 0 0,0 0 0,0 0 0,0 89 0,9 3 0,0 0 0,0

Sumber: TimKer Pencegahan dan pengendalian penyakit tidak menular

Keterangan: IVA: Inspeksi Visual dengan Asam asetat

           * diisi dengan checklist (V)

IVA POSITIF DAN CURIGA 

KANKER LEHER RAHIM 

DIRUJUK

TUMOR/BENJOLAN
CURIGA KANKER 

PAYUDARA

CAKUPAN DETEKSI DINI KANKER LEHER RAHIM DENGAN METODE IVA DAN KANKER PAYUDARA DENGAN PEMERIKSAAN KLINIS (SADANIS) 

MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

PUSKESMAS 

MELAKSANAKAN 

KEGIATAN DETEKSI DINI 

IVA & SADANIS*

PEREMPUAN

USIA 30-50 

TAHUN

TUMOR DAN CURIGA 

KANKER PAYUDARA 

DIRUJUK

PEMERIKSAAN IVA PEMERIKSAAN SADANIS IVA POSITIF CURIGA KANKER LEHER RAHIM KRIOTERAPI



KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

0-14 th 15 - 59 th > 60 th 0-14 th 15 - 59 th > 60 th 0-14 th 15 - 59 th > 60 th JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

1 SETU SETU  I 147 0 145 2 0 0 0 0 145 2 147 100

2 SETU SETU   II 81 0 82 3 0 0 0 0 82 3 85 104,9382716

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 211 1 174 4 0 12 0 1 186 4 191 90,52132701

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 93 1 55 1 33 0 0 34 55 1 90 96,77419355

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 67 0 57 6 0 4 0 0 61 6 67 100

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 70 0 43 0 0 0 0 0 43 0 43 61,42857143

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 90 0 42 0 0 55 0 0 97 0 97 107,7777778

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 26 0 36 1 0 0 0 0 36 1 37 142,3076923

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 110 0 100 9 0 0 0 0 100 9 109 99,09090909

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 40 1 35 4 0 0 0 1 35 4 40 100

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 83 0 138 0 5 0 0 5 138 0 143 172,2891566

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 61 0 92 4 0 0 0 0 92 4 96 157,3770492

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 57 1 49 4 0 3 0 1 52 4 57 100

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 45 0 37 0 0 10 0 0 47 0 47 104,4444444

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 79 0 143 4 0 0 0 0 143 4 147 186,0759494

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 99 0 100 0 0 0 0 0 100 0 100 101,010101

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 97 0 93 4 0 0 0 0 93 4 97 100

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 130 0 130 0 0 0 0 0 130 0 130 100

19 CIKARANG UTARA WALUYA 87 0 54 14 0 11 9 0 65 23 88 101,1494253

20 CIBITUNG WANASARI 135 0 0 81 0 0 0 0 0 81 81 60

21 CIBITUNG CIBUNTU 32 0 30 2 0 0 0 0 30 2 32 100

22 CIBITUNG SUKAJAYA 110 0 57 0 0 33 0 0 90 0 90 81,81818182

23 CIBITUNG WANAJAYA 71 1 68 2 0 0 0 1 68 2 71 100

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 101 0 126 0 0 0 0 0 126 0 126 124,7524752

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 176 0 156 8 0 39 8 0 195 16 211 119,8863636

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 70 0 106 7 0 0 0 0 106 7 113 161,4285714

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 51 0 65 0 0 0 0 0 65 0 65 127,4509804

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 94 0 65 2 0 0 0 0 65 2 67 71,27659574

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 97 0 98 0 0 0 0 0 98 0 98 101,0309278

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 114 0 160 11 0 0 0 0 160 11 171 150

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 20 0 24 0 0 2 0 26 0 26 130

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 74 0 80 0 0 0 0 0 80 0 80 108,1081081

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 46 0 30 2 0 37 8 0 67 10 77 167,3913043

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 83 0 87 0 0 0 0 0 87 0 87 104,8192771

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 30 1 50 1 0 0 0 1 50 1 52 173,3333333

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 151 0 113 2 0 17 0 0 130 2 132 87,41721854

37 BABELAN BABELAN I 166 0 146 3 0 17 0 0 163 3 166 100

38 BABELAN BABELAN II 63 0 75 0 0 0 0 0 75 0 75 119,047619

39 BABELAN BAHAGIA 119 0 138 0 0 0 0 0 138 0 138 115,9663866

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 87 0 118 11 0 1 0 119 11 130 149,4252874

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 81 0 33 4 0 1 0 0 34 4 38 46,91358025

42 TAMBELANG TAMBELANG 57 0 85 0 0 0 0 0 85 0 85 149,122807

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 71 0 126 0 0 0 0 0 126 0 126 177,4647887

44 SUKATANI SUKATANI 98 0 89 11 0 0 0 0 89 11 100 102,0408163

45 SUKATANI BANJARSARI 40 0 40 0 0 0 0 0 40 0 40 100

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 75 0 76 2 0 0 0 0 76 2 78 104

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 63 0 92 3 0 0 0 0 92 3 95 150,7936508

48 PEBAYURAN KARANGREJA 38 2 49 0 0 0 0 2 49 0 51 134,2105263

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 44 0 25 0 0 29 0 0 54 0 54 122,7272727

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 79 0 77 1 0 1 0 0 78 1 79 100

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 57 0 59 0 0 0 0 0 59 0 59 103,5087719

4266 8 4148 213 38 272 25 46 4420 238 4704 110,2672293

Sumber: TimKer Pencegahan dan pengendalian penyakit tidak menular

TOTAL

Sasaran ODGJ berat kabupaten/kota diperoleh berdasarkan prevalensi data riset / survei terbaru

TOTAL MENDAPAT PELAYANAN KESEHATAN

TABEL 81

PELAYANAN KESEHATAN ORANG DENGAN GANGGUAN JIWA (ODGJ) BERAT MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

SASARAN 

ODGJ 

BERAT

PELAYANAN KESEHATAN ODGJ BERAT

SKIZOFRENIA PSIKOTIK AKUT



TABEL 82

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

MEMENUHI SYARAT (MS)
TIDAK MEMENUHI SYARAT 

(TMS)
%

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 SETU SETU  I 0 0 3 3 1 2 33,33%

2 SETU SETU   II 2 0 1 3 2 1 66,67%

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 2 0 1 3 2 1 66,67%

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 2 1 1 4 2 0 50,00%

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 0 0 0 0 0 0 #DIV/0!

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 1 0 0 1 1 0 100,00%

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 2 0 5 7 2 5 28,57%

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 0 0 0 0 0 0 #DIV/0!

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 4 0 0 4 4 0 100,00%

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 2 0 2 4 2 2 50,00%

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 2 0 0 2 0 0 0,00%

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 1 0 12 13 8 5 61,54%

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 0 0 4 4 2 2 50,00%

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 1 0 5 6 1 5 16,67%

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 0 0 18 18 0 18 0,00%

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 0 0 6 6 0 6 0,00%

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 1 0 0 1 1 0 100,00%

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 0 1 5 6 0 0 0,00%

19 CIKARANG UTARA WALUYA 0 2 14 16 0 16 0,00%

20 CIBITUNG WANASARI 0 0 0 0 0 0 #DIV/0!

21 CIBITUNG CIBUNTU 1 0 0 1 1 0 100,00%

22 CIBITUNG SUKAJAYA 0 1 4 5 0 5 0,00%

23 CIBITUNG WANAJAYA 0 0 0 0 0 0 #DIV/0!

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 1 0 1 2 1 1 50,00%

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 3 0 0 3 3 0 100,00%

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 0 0 5 5 0 5 0,00%

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 0 0 1 1 0 1 0,00%

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 0 0 0 0 0 0 #DIV/0!

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 0 0 0 0 0 0 #DIV/0!

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 0 0 3 3 0 3 0,00%

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 0 1 0 1 1 0 100,00%

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 0 0 0 0 0 0 #DIV/0!

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 0 0 0 0 0 0 #DIV/0!

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 1 0 0 1 1 0 100,00%

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 0 0 0 0 0 0 #DIV/0!

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 3 2 0 5 3 2 60,00%

37 BABELAN BABELAN I 2 3 1 6 2 4 33,33%

38 BABELAN BABELAN II 1 0 0 1 1 0 100,00%

39 BABELAN BAHAGIA 1 0 0 1 0 1 0,00%

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 1 0 0 1 1 0 100,00%

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 1 0 0 1 1 0 100,00%

42 TAMBELANG TAMBELANG 0 0 11 11 0 11 0,00%

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 1 0 5 6 6 0 100,00%

44 SUKATANI SUKATANI 0 0 6 6 4 2 66,67%

45 SUKATANI BANJARSARI 0 0 0 0 0 0 #DIV/0!

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 0 0 6 6 6 0 100,00%

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 0 0 7 7 5 2 71,43%

48 PEBAYURAN KARANGREJA 0 0 7 7 7 0 100,00%

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 2 0 1 3 3 0 100,00%

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 1 0 0 1 1 0 100,00%

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 0 0 4 4 0 0 0,00%

TOTAL 39 11 139 189 75 100 39,68253968

Sumber: TimKer Kesehatan lingkungan

TOTAL SARANA 

AIR MINUM

SARANA AIR MINUM YANG DIAWASI DAN DIPERIKSA KUALITAS AIR MINUMNYA (MINIMAL 

E. COLI)

SARANA AIR MINUM DENGAN KUALITAS AIR MINUM MEMENUHI SYARAT

NO KECAMATAN PUSKESMAS

JUMLAH 

PERUSAHAAN 

DAERAH AIR MINUM

JUMLAH 

PERUSAHAAN 

PENYEDIA AIR MINUM 

SWASTA

JUMLAH SARANA AIR 

MINUM KOMUNAL



TABEL 83

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

1 2 3 4 5 6

1 SETU SETU  I 0 0 #DIV/0!

2 SETU SETU   II 0 0 #DIV/0!

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 0 0 #DIV/0!

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 0 0 #DIV/0!

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 0 0 #DIV/0!

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 0 0 #DIV/0!

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 0 0 #DIV/0!

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 0 0 #DIV/0!

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 0 0 #DIV/0!

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 0 0 #DIV/0!

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 0 0 #DIV/0!

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 0 0 #DIV/0!

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 30 29 96,67%

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 0 0 #DIV/0!

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 0 0 #DIV/0!

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 30 29 96,67%

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 0 0 #DIV/0!

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 0 0 #DIV/0!

19 CIKARANG UTARA WALUYA 0 0 #DIV/0!

20 CIBITUNG WANASARI 0 0 #DIV/0!

21 CIBITUNG CIBUNTU 0 0 #DIV/0!

22 CIBITUNG SUKAJAYA 0 0 #DIV/0!

23 CIBITUNG WANAJAYA 0 0 #DIV/0!

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 0 0 #DIV/0!

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 0 0 #DIV/0!

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 30 24 80,00%

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 0 0 #DIV/0!

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 0 0 #DIV/0!

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 0 0 #DIV/0!

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 0 0 #DIV/0!

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 30 30 100,00%

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 30 17 56,67%

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 30 20 66,67%

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 0 0 #DIV/0!

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 0 0 #DIV/0!

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 0 0 #DIV/0!

37 BABELAN BABELAN I 0 0 #DIV/0!

38 BABELAN BABELAN II 0 0 #DIV/0!

39 BABELAN BAHAGIA 0 0 #DIV/0!

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 30 13 43,33%

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 0 0 #DIV/0!

42 TAMBELANG TAMBELANG 0 0 #DIV/0!

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 0 0 #DIV/0!

44 SUKATANI SUKATANI 30 25 83,33%

45 SUKATANI BANJARSARI 0 0 #DIV/0!

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 0 0 #DIV/0!

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 30 29 96,67%

48 PEBAYURAN KARANGREJA 0 0 #DIV/0!

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 0 0 #DIV/0!

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 0 0 #DIV/0!

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 0 0 #DIV/0!

TOTAL 270 216 #DIV/0!

Sumber: TimKer Kesehatan lingkungan

80

KUALITAS AIR MINUM RUMAH TANGGA DALAM SURVEILANS KUALITAS AIR MINUM RUMAH TANGGA (SKAMRT) MEMENUHI SYARAT

NO KECAMATAN PUSKESMAS
JUMLAH SAMPEL RUMAH 

TANGGA DALAM SKAMRT

JUMLAH RUMAH TANGGA DENGAN 

KUALITAS AIR MINUM MEMENUHI 

SYARAT

% RUMAH TANGGA DENGAN AIR 

MINUM MEMENUHI SYARAT 



TABEL 84

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19

1 SETU SETU  I 5 35388 1616 5 26990 76 6782 19 0 0 0 0 0 0 35388 100

2 SETU SETU   II 6 24135 2457 10 17169 71 4292 18 217 0,899109178 0 0 0 0 24135 100

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 8 46030 2134 5 38653 84 5083 11 160 0,347599392 0 0 0 0 46030 100

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 2 24351 7305 30 14496 60 2376 10 174 0,71454971 0 0 0 0 24351 100

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 2 15951 5031 32 9088 57 1594 10 238 1,492069463 0 0 0 0 15951 100

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 3 24614 21399 87 3215 13 0 0 0 0 0 0 0 0 24614 100

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 6 29879 1796 6 21254 71 2626 9 4203 14,06673583 0 0 0 0 29879 100

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 3 6375 1939 30 3608 57 326 5 502 7,874509804 0 0 0 0 6375 100

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 4 24822 9047 36 13423 54 1055 4 1297 5,225203449 0 0 0 0 24822 100

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 6 9849 0 0 8940 91 737 7 172 1,74637019 0 0 0 0 9849 100

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 4 20805 17877 86 2536 12 0 0 392 1,884162461 0 0 0 0 20805 100

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 4 13838 558 4 12275 89 1005 7 0 0 0 0 0 0 13838 100

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 4 12845 856 7 9488 74 1803 14 698 5,43402102 0 0 0 0 12845 100

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 3 6386 392 6 4908 77 551 9 535 8,377701221 0 0 0 0 6386 100

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 5 24937 2714 11 20385 82 1838 7 0 0 0 0 0 0 24937 100

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 3 13614 633 5 7743 57 596 4 4642 34,09725283 0 0 0 0 13614 100

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 3 16282 990 6 14094 87 723 4 475 2,917332023 0 0 0 0 16282 100

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 6 33198 2164 7 23029 69 5969 18 2036 6,132899572 0 0 0 0 33198 100

19 CIKARANG UTARA WALUYA 2 10501 703 7 7840 75 1043 10 915 8,713455861 0 0 0 0 10501 100

20 CIBITUNG WANASARI 1 33749 21351 63 10896 32 546 2 956 2,832676524 0 0 0 0 33749 100

21 CIBITUNG CIBUNTU 1 8582 772 9 7810 91 0 0 0 0 0 0 0 0 8582 100

22 CIBITUNG SUKAJAYA 4 27547 15798 57 7233 26 2637 10 1879 6,821069445 0 0 0 0 27547 100

23 CIBITUNG WANAJAYA 1 17550 9108 52 7003 40 453 3 986 5,618233618 0 0 0 0 17550 100

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 7 28548 8099 28 20449 72 0 0 0 0 0 0 0 0 28548 100

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 4 45262 2277 5 41463 92 1522 3 0 0 0 0 0 0 45262 100

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 3 41470 5535 13 34091 82 1670 4 174 0,41958042 0 0 0 0 41470 100

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 1 5415 1032 19 4159 77 224 4 0 0 0 0 0 0 5415 100

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 1 5859 324 6 4000 68 235 4 1300 22,1880867 0 0 0 0 5859 100

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 1 17443 10203 58 6557 38 683 4 0 0 0 0 0 0 17443 100

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 1 20516 1266 6 18095 88 1155 6 0 0 0 0 0 0 20516 100

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 1 9617 936 10 8681 90 0 0 0 0 0 0 0 0 9617 100

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 1 3854 466 12 3043 79 345 9 0 0 0 0 0 0 3854 100

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 1 7779 50 1 7729 99 0 0 0 0 0 0 0 0 7779 100

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 3 10192 848 8 7735 76 1609 16 0 0 0 0 0 0 10192 100

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 2 7925 0 0 7726 97 199 3 0 0 0 0 0 0 7925 100

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 3 63854 1831 3 59650 93 2373 4 0 0 0 0 0 0 63854 100

37 BABELAN BABELAN I 3 41907 3303 8 38604 92 0 0 0 0 0 0 0 0 41907 100

38 BABELAN BABELAN II 5 11367 1366 12 7463 66 1855 16 683 6,008621448 0 0 0 0 11367 100

39 BABELAN BAHAGIA 1 34815 1644 5 33146 95 25 0 0 0 0 0 0 0 34815 100

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 5 25329 676 3 22228 88 2425 10 0 0 0 0 0 0 25329 100

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 3 9482 271 3 8126 86 1085 11 0 0 0 0 0 0 9482 100

42 TAMBELANG TAMBELANG 7 27726 1586 6 20168 73 2031 7 3941 14,21409507 0 0 0 0 27726 100

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 7 16768 3829 23 7501 45 2839 17 2599 15,49976145 0 0 0 0 16768 100

44 SUKATANI SUKATANI 4 13560 5474 40 6546 48 1086 8 454 3,348082596 0 0 0 0 13560 100

45 SUKATANI BANJARSARI 3 19800 10715 54 7599 38 987 5 499 2,52020202 0 0 0 0 19800 100

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 7 16279 985 6 11332 70 3058 19 904 5,553166656 0 0 0 0 16279 100

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 5 12192 812 7 9434 77 1496 12 450 3,690944882 0 0 0 0 12192 100

48 PEBAYURAN KARANGREJA 3 8846 736 8 7102 80 994 11 14 0,158263622 0 0 0 0 8846 100

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 5 23911 2132 9 19821 83 1923 8 35 0,146376145 0 0 0 0 23911 100

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 8 18754 0 0 16379 87 0 0 2375 12,66396502 0 0 0 0 18754 100

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 6 13116 184 1 11776 90 890 7 266 2,028057335 0 0 0 0 13116 100

TOTAL 187 1042814 193220 19 742679 71 72744 7 34171 3,276806794 0 0 0 0 1042814 100

Sumber: TimKer Kesehatan lingkungan

Keterangan : KK = Kepala Keluarga, SBS = Stop Buang Air Besar Sembarangan

BABS 

TERTUTUP

JUMLAH KK

AKSES SANITASI 

AMAN
%

AKSES SANITASI LAYAK 

SENDIRI
% %

BABS 

TERBUKA
% JUMLAH

JUMLAH KEPALA KELUARGA DENGAN AKSES TERHADAP FASILITAS SANITASI  MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS
JUMLAH 

DESA/KELURAHAN

JUMLAH  KK PENGGUNA

KK DENGAN AKSES 

TERHADAP FASILITAS 

SANITASI 

%
AKSES LAYAK 

BERSAMA
%

AKSES BELUM 

LAYAK
%



TABEL 85

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

 DESA/KELURAHAN 5 

PILAR STBM

JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

1 SETU SETU  I 5 35388 35388 100 29580 84 29580 84 29580 84 16520 47 5

2 SETU SETU   II 6 24135 24135 100 19573 81 20424 85 14466 60 12859 53 6

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 8 46030 46030 100 39044 85 35811 78 25974 56 21348 46 8

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 2 24351 24351 100 20699 85 21062 86 20275 83 20725 85 2

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 2 15951 15951 100 13891 87 13857 87 13858 87 13974 88 2

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 3 24614 24614 100 19400 79 18569 75 17057 69 18374 75 3

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 6 29879 29879 100 25825 86 26160 88 23033 77 24466 82 6

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 3 6375 6375 100 4202 66 4206 66 4562 72 4148 65 3

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 4 24822 24822 100 19026 77 18756 76 19348 78 19074 77 4

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 6 9849 9849 100 7242 74 7242 74 7232 73 7232 73 6

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 4 20805 20805 100 16207 78 17068 82 16130 78 16090 77 4

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 4 13838 13838 100 11831 85 11179 81 3839 28 12311 89 4

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 4 12845 12845 100 11397 89 10058 78 7515 59 6121 48 4

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 3 6386 6386 100 5087 80 4927 77 3463 54 2893 45 3

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 5 24937 24937 100 23408 94 21062 84 16447 66 14577 58 5

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 3 13614 13614 100 8209 60 7962 58 6140 45 5020 37 3

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 3 16282 16282 100 15478 95 13761 85 12665 78 10091 62 3

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 6 33198 33198 100 30503 92 29553 89 27301 82 25239 76 6

19 CIKARANG UTARA WALUYA 2 10501 10501 100 9648 92 8592 82 7940 76 9239 88 2

20 CIBITUNG WANASARI 1 33749 33749 100 20890 62 15874 47 17852 53 25934 77 1

21 CIBITUNG CIBUNTU 1 8582 8582 100 8321 97 8427 98 6440 75 3468 40 1

22 CIBITUNG SUKAJAYA 4 27547 27547 100 21836 79 19767 72 15498 56 12771 46 4

23 CIBITUNG WANAJAYA 1 17550 17550 100 14449 82 12165 69 8896 51 7985 45 1

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 7 28548 28548 100 28548 100 23865 84 21428 75 18550 65 7

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 4 45262 45262 100 45262 100 37102 82 27329 60 28535 63 4

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 3 41470 41470 100 39084 94 33245 80 32042 77 25338 61 3

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 1 5415 5415 100 5105 94 4579 85 3424 63 2722 50 1

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 1 5859 5859 100 5662 97 4423 75 3456 59 2495 43 1

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 1 17443 17443 100 16656 95 14769 85 11029 63 8775 50 1

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 1 20516 20516 100 18552 90 18552 90 17852 87 17511 85 1

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 1 9617 9617 100 9397 98 8409 87 6045 63 4556 47 1

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 1 3854 3854 100 3645 95 3645 95 3024 78 3176 82 1

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 1 7779 7779 100 3775 49 7779 100 1695 22 5650 73 1

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 3 10192 10192 100 9642 95 9407 92 4294 42 8123 80 3

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 2 7925 7925 100 7925 100 5875 74 7097 90 6641 84 2

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 3 63854 63854 100 29214 46 63679 100 19836 31 59847 94 3

37 BABELAN BABELAN I 3 41907 41907 100 38021 91 33628 80 25451 61 19941 48 3

38 BABELAN BABELAN II 5 11367 11367 100 10095 89 8355 74 8242 73 7722 68 5

39 BABELAN BAHAGIA 1 34815 34815 100 29424 85 28342 81 27091 78 26071 75 1

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 5 25329 25329 100 24125 95 22258 88 19329 76 16939 67 5

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 3 9482 9482 100 8680 92 8553 90 8119 86 6891 73 3

42 TAMBELANG TAMBELANG 7 27726 27726 100 25555 92 21463 77 16956 61 13079 47 7

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 7 16768 16768 100 16455 98 15890 95 15399 92 15550 93 7

44 SUKATANI SUKATANI 4 13560 13560 100 13035 96 11340 84 10992 81 10689 79 4

45 SUKATANI BANJARSARI 3 19800 19800 100 18371 93 17697 89 16778 85 16136 81 3

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 7 16279 16279 100 14397 88 13375 82 10326 63 7618 47 7

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 5 12192 12192 100 10725 88 10027 82 9152 75 6546 54 5

48 PEBAYURAN KARANGREJA 3 8846 8846 100 7428 84 7505 85 6184 70 5112 58 3

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 5 23911 23911 100 22729 95 20805 87 17953 75 14578 61 5

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 8 18754 18754 100 14546 78 17500 93 11511 61 10039 54 8

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 6 13116 13116 100 7784 59 10468 80 6847 52 6391 49 6

187 1042814 #DIV/0! 879583 #DIV/0! 858597 #DIV/0! 694392 #DIV/0! 685680 #DIV/0! 187

100

Sumber: TimKer Kesehatan lingkungan

Desa / kelurahan 5 pilar STBM :  jika 100% SBS, > 75% (CTPS, PAMMRT dan PSRT) dan > 30% PALDRT

TOTAL

PRESENTASE DESA/KELURAHAN 5 PILAR STBM

 KK CUCI TANGAN 

PAKAI SABUN (CTPS)

KK PENGELOLAAN AIR MINUM 

DAN MAKANAN RUMAH TANGGA 

(PAMMRT)

KK PENGELOLAAN 

SAMPAH RUMAH TANGGA 

(PSRT)

KK PENGELOLAAN AIR 

LIMBAH DOMESTIK RUMAH 

TANGGA (PALDRT)

SANITASI TOTAL BERBASIS MASYARAKAT (STBM)  MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS
JUMLAH DESA/ 

KELURAHAN

SANITASI TOTAL BERBASIS MASYARAKAT (STBM)

JUMLAH KK  KK STOP BABS (SBS)



TABEL 86

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

SD/MI SMP/MTs SMA/MA MS TMS JUMLAH % MS TMS JUMLAH % MS TMS JUMLAH % MS TMS JUMLAH % MS TMS JUMLAH % MS TMS JUMLAH % MS TMS JUMLAH % MS TMS JUMLAH % MS TMS
JUMLA

H
%

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48

1 SETU SETU  I 37 19 5 0 0 0 0 0 61 25 0 25 100,0 4 0 4             100,0 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 29 0 29         100,0

2 SETU SETU   II 38 23 10 3 0 0 0 0 74 0 0 0 #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -       #DIV/0!

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 51 21 7 0 0 0 0 0 79 12 6 18 66,7 3 3 6             50,0 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 15 9 24         62,5

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 16 3 2 1 0 0 0 0 22 13 3 16 81,3 2 1 3             66,7 1 1 2             50,0 0 1 1             0,0 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 16 6 22         72,7

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 17 5 5 0 0 0 0 0 27 0 0 0 #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -       #DIV/0!

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 25 13 9 0 0 0 0 0 47 4 17 21 19,0 2 1 3             66,7 1 0 1             100,0 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 7 18 25         28,0

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 37 9 7 2 0 0 0 0 55 37 0 37 100,0 9 0 9             100,0 7 0 7             100,0 1 1 2             50,0 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 54 1 55         98,2

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -       #DIV/0!

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 33 17 17 1 0 0 0 0 68 21 10 31 67,7 10 5 15           66,7 0 0 -             #DIV/0! 1 0 1             100,0 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 32 15 47         68,1

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 21 5 3 1 0 0 0 0 30 9 9 18 50,0 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -             #DIV/0! 0 1 1             0,0 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 9 10 19         47,4

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 24 7 5 0 0 0 0 0 36 17 7 24 70,8 7 0 7             100,0 5 0 5             100,0 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 29 7 36         80,6

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 17 4 2 0 0 0 0 0 23 3 14 17 17,6 0 4 4             0,0 0 2 2             0,0 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 3 20 23         13,0

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 19 5 4 1 0 0 0 0 29 13 6 19 68,4 5 2 7             71,4 4 0 4             100,0 1 0 1             100,0 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 23 8 31         74,2

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 19 5 4 0 0 0 0 0 28 11 4 15 73,3 4 1 5             80,0 3 2 5             60,0 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 18 7 25         72,0

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 13 2 3 0 0 0 0 0 18 3 10 13 23,1 1 1 2             50,0 3 0 3             100,0 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 7 11 18         38,9

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 24 13 7 0 0 0 0 0 44 14 10 24 58,3 8 5 13           61,5 4 3 7             57,1 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 26 18 44         59,1

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 33 14 7 2 0 0 0 0 56 20 13 33 60,6 10 4 14           71,4 3 4 7             42,9 0 2 2             0,0 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 33 23 56         58,9

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 53 24 15 1 0 0 0 0 93 48 5 53 90,6 22 1 23           95,7 12 3 15           80,0 0 1 1             0,0 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 82 10 92         89,1

19 CIKARANG UTARA WALUYA 15 6 3 2 0 0 0 0 26 5 10 15 33,3 2 4 6             33,3 0 3 3             0,0 0 2 2             0,0 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 7 19 26         26,9

20 CIBITUNG WANASARI 27 11 5 1 0 0 0 0 44 15 5 20 75,0 0 1 1             0,0 0 0 -             #DIV/0! 0 1 1             0,0 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 15 7 22         68,2

21 CIBITUNG CIBUNTU 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -       #DIV/0!

22 CIBITUNG SUKAJAYA 19 8 7 0 0 0 0 0 34 2 15 17 11,8 2 3 5             40,0 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 4 18 22         18,2

23 CIBITUNG WANAJAYA 11 4 3 1 0 0 0 0 19 5 2 7 71,4 1 1 2             50,0 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 6 3 9           66,7

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 31 10 11 1 0 0 0 0 53 17 8 25 68,0 4 2 6             66,7 4 1 5             80,0 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 25 11 36         69,4

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 27 6 7 0 0 0 0 0 40 13 5 18 72,2 6 0 6             100,0 5 2 7             71,4 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 24 7 31         77,4

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 20 11 9 1 0 0 0 0 41 3 17 20 15,0 5 6 11           45,5 4 5 9             44,4 0 1 1             0,0 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 12 29 41         29,3

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 11 4 7 0 0 0 0 0 22 7 4 11 63,6 2 2 4             50,0 3 3 6             50,0 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 12 9 21         57,1

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -       #DIV/0!

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 14 11 8 2 0 0 0 0 35 12 1 13 92,3 6 0 6             100,0 4 0 4             100,0 0 1 1             0,0 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 22 2 24         91,7

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 20 14 11 1 0 0 0 0 46 10 10 20 50,0 8 6 14           57,1 7 4 11           63,6 1 0 1             100,0 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 26 20 46         56,5

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 9 5 3 1 0 0 0 0 18 7 2 9 77,8 4 1 5             80,0 3 0 3             100,0 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 14 3 17         82,4

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 12 7 5 1 0 0 0 0 25 10 2 12 83,3 2 2 4             50,0 2 2 4             50,0 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 14 6 20         70,0

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 8 5 4 0 0 0 0 0 17 5 3 8 62,5 2 2 4             50,0 2 2 4             50,0 1 0 1             100,0 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 10 7 17         58,8

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 10 4 2 0 0 0 0 0 16 16 0 16 100,0 4 0 4             100,0 2 0 2             100,0 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 22 0 22         100,0

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 9 2 1 0 0 0 0 0 12 9 0 9 100,0 2 0 2             100,0 1 0 1             100,0 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 12 0 12         100,0

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 24 15 11 1 0 0 0 0 51 13 11 24 54,2 9 6 15           60,0 7 4 11           63,6 1 0 1             100,0 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 30 21 51         58,8

37 BABELAN BABELAN I 42 16 18 1 0 0 0 0 77 42 0 42 100,0 2 14 16           12,5 0 0 -             #DIV/0! 0 1 1             0,0 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 44 15 59         74,6

38 BABELAN BABELAN II 34 17 15 1 0 0 0 0 67 23 4 27 85,2 5 2 7             71,4 4 1 5             80,0 1 0 1             100,0 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 33 7 40         82,5

39 BABELAN BAHAGIA 24 10 5 1 0 0 0 0 40 24 1 25 96,0 8 2 10           80,0 5 0 5             100,0 1 0 1             100,0 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 38 3 41         92,7

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 39 12 7 1 0 0 0 0 59 2 37 39 5,1 2 10 12           16,7 1 6 7             14,3 1 0 1             100,0 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 6 53 59         10,2

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 30 10 10 1 1 0 0 0 52 15 37 52 28,8 9 1 10           90,0 8 2 10           80,0 0 1 1             0,0 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 32 41 73         43,8

42 TAMBELANG TAMBELANG 28 11 5 1 0 0 0 0 45 0 0 0 #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -       #DIV/0!

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 33 15 10 0 0 0 0 0 58 7 5 12 58,3 2 2 4             50,0 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 9 7 16         56,3

44 SUKATANI SUKATANI 39 8 5 1 1 0 0 0 54 24 6 30 80,0 5 3 8             62,5 4 2 6             66,7 0 1 1             0,0 0 1 1            0,0 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 33 13 46         71,7

45 SUKATANI BANJARSARI 13 4 3 0 0 0 0 0 20 13 0 13 100,0 2 2 4             50,0 2 1 3             66,7 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 17 3 20         85,0

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 34 12 6 0 0 0 0 0 52 5 19 24 20,8 1 3 4             25,0 1 2 3             33,3 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 7 24 31         22,6

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 29 7 5 0 0 0 0 0 41 17 12 29 58,6 2 3 5             40,0 2 3 5             40,0 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 21 18 39         53,8

48 PEBAYURAN KARANGREJA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -       #DIV/0!

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 19 2 2 0 0 0 0 0 23 19 0 19 100,0 2 0 2             100,0 2 0 2             100,0 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 23 0 23         100,0

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 39 18 8 0 0 0 0 0 65 0 0 0 #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -       #DIV/0!

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 37 8 7 0 0 0 0 0 52 3 32 35 8,6 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -             #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 0 0 -              #DIV/0! 0 0 -               #DIV/0! 3 32 35         8,6

TOTAL 1.184 462 315 31 2 0 0 0 1.994 593 362 955 80,7 186 106 292 ####### 116 58 174 55,2381 9 14 23 3,87858 0 1 1 0,53763 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 #DIV/0! 904 541 1.445 62,6

Sumber: TimKer Kesehatan lingkungan

SMP/MTs SMA/MA
PASAR TERMINAL PELABUHAN BANDARA AKOMODASI

TERMINAL PELABUHAN BANDARA AKOMODASI

PERSENTASE TEMPAT DAN FASILITAS UMUM( TFU) YANG DILAKUKAN PENGAWASAN MEMENUHI SYARAT IKL DAN UJI KUALITAS LINGKUNGAN MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

NO KECAMATAN PUSKESMAS

TFU TERDAFTAR TFU YANG DILAKUKAN PENGAWASAN SESUAI STANDAR (IKL)

SEKOLAH TOTAL

TOTAL

SARANA PENDIDIKAN
PASAR

SD/MI



TABEL 87

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6,00 7 8 9,00 10 11 12,00 13 14 15,00 16 17 18,00 19 20 21,00 22 23 24,00 25 26 27,00

1 SETU SETU  I 9 6 66,67 1 1 100,00 0 0 #DIV/0! 15 0 0,00 7 0 0,00 1 0 0,00 5 0 0,00 38 7 18,42

2 SETU SETU   II 6 0 0,00 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 13 0 0,00 14 0 0,00 0 0 #DIV/0! 13 0 0,00 46 0 0,00

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 21 2 9,52 6 0 0,00 1 0 0,00 71 0 0,00 18 0 0,00 28 0 0,00 9 0 0,00 154 2 1,30

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 11 11 100,00 5 2 40,00 0 0 #DIV/0! 20 2 10,00 15 6 40,00 0 0 #DIV/0! 3 2 66,67 54 23 42,59

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 3 3 100,00 5 5 100,00 0 0 #DIV/0! 8 8 100,00 5 5 100,00 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 21 21 100,00

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 13 2 15,38 30 15 50,00 0 0 #DIV/0! 20 0 0,00 20 0 0,00 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 83 17 20,48

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 20 20 100,00 76 58 76,32 3 0 0,00 57 48 84,21 104 48 46,15 27 0 0,00 7 0 0,00 294 174 59,18

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 4 4 100,00 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 4 4 100,00

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 11 8 72,73 12 4 33,33 85 56 65,88 30 11 36,67 18 10 55,56 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 156 89 57,05

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 0 0 #DIV/0! 1 1 100,00 0 0 #DIV/0! 28 17 60,71 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 29 18 62,07

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 10 9 90,00 11 8 72,73 1 1 100,00 53 47 88,68 30 21 70,00 7 5 71,43 19 14 73,68 131 105 80,15

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 8 1 12,50 1 1 100,00 0 0 #DIV/0! 40 15 37,50 30 13 43,33 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 79 30 37,97

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 2 2 100,00 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 50 40 80,00 10 10 100,00 35 35 100,00 6 6 100,00 103 93 90,29

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 5 5 100,00 0 0 #DIV/0! 5 5 100,00 25 17 68,00 1 1 100,00 60 59 98,33 8 6 75,00 104 93 89,42

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 1 1 100,00 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 57 19 33,33 20 9 45,00 19 7 36,84 0 0 #DIV/0! 97 36 37,11

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 0 0 #DIV/0! 6 4 66,67 0 0 #DIV/0! 60 36 60,00 8 3 37,50 5 0 0,00 1 1 100,00 80 44 55,00

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 7 7 100,00 9 9 100,00 5 2 40,00 43 5 11,63 43 43 100,00 17 6 35,29 11 4 36,36 135 76 56,30

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 150 144 96,00 114 108 94,74 104 98 94,23 126 119 94,44 95 89 93,68 135 129 95,56 0 0 #DIV/0! 724 687 94,89

19 CIKARANG UTARA WALUYA 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 7 7 100,00 48 48 100,00 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 18 18 100,00 73 73 100,00

20 CIBITUNG WANASARI 4 2 50,00 6 5 83,33 2 0 0,00 12 0 0,00 10 0 0,00 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 34 7 20,59

21 CIBITUNG CIBUNTU 3 3 100,00 2 0 0,00 3 2 66,67 7 0 0,00 5 5 100,00 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 20 10 50,00

22 CIBITUNG SUKAJAYA 4 2 50,00 0 0 #DIV/0! 2 1 50,00 32 25 78,13 18 13 72,22 115 20 17,39 0 0 #DIV/0! 171 61 35,67

23 CIBITUNG WANAJAYA 0 0 #DIV/0! 12 0 0,00 15 0 0,00 12 1 8,33 12 0 0,00 19 19 100,00 19 19 100,00 89 39 43,82

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 23 15 65,22 2 1 50,00 7 5 71,43 7 5 71,43 80 0 0,00 3 0 0,00 10 1 10,00 132 27 20,45

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 18 11 61,11 21 14 66,67 0 0 #DIV/0! 42 32 76,19 21 16 76,19 12 8 66,67 10 7 70,00 124 88 70,97

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 39 7 17,95 39 7 17,95 4 4 100,00 30 4 13,33 39 7 17,95 3 0 0,00 40 11 27,50 194 40 20,62

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 1 1 100,00 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 19 8 42,11 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 20 9 45,00

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 4 2 50,00 1 1 100,00 0 0 #DIV/0! 31 2 6,45 3 1 33,33 11 3 27,27 9 2 22,22 59 11 18,64

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 1 1 100,00 2 1 50,00 0 0 #DIV/0! 30 0 0,00 19 0 0,00 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 52 2 3,85

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 8 6 75,00 1 0 0,00 1 0 0,00 60 20 33,33 57 25 43,86 5 2 40,00 8 2 25,00 140 55 39,29

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 9 4 44,44 25 4 16,00 8 0 0,00 5 1 20,00 24 8 33,33 11 8 72,73 0 0 #DIV/0! 82 25 30,49

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 1 1 100,00 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 10 3 30,00 24 12 50,00 8 11 137,50 0 0 #DIV/0! 43 27 62,79

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 5 5 100,00 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 35 9 25,71 29 5 17,24 0 0 #DIV/0! 5 0 0,00 74 19 25,68

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 2 1 50,00 0 0 #DIV/0! 1 1 100,00 33 29 87,88 7 5 71,43 0 0 #DIV/0! 18 7 38,89 61 43 70,49

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0!

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 7 4 57,14 11 10 90,91 6 0 0,00 82 27 32,93 115 95 82,61 6 6 100,00 50 50 100,00 277 192 69,31

37 BABELAN BABELAN I 8 7 87,50 4 0 0,00 0 0 #DIV/0! 80 0 0,00 7 0 0,00 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 99 7 7,07

38 BABELAN BABELAN II 9 2 22,22 11 3 27,27 0 0 #DIV/0! 43 37 86,05 37 6 16,22 102 22 21,57 38 32 84,21 240 102 42,50

39 BABELAN BAHAGIA 20 15 75,00 1 0 0,00 30 30 100,00 45 40 88,89 23 10 43,48 25 25 100,00 40 0 0,00 184 120 65,22

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 4 1 25,00 1 1 100,00 0 0 #DIV/0! 28 2 7,14 0 0 #DIV/0! 6 6 100,00 27 0 0,00 66 10 15,15

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 1 1 100,00 10 10 100,00 15 10 66,67 35 1 2,86 46 26 56,52 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 107 48 44,86

42 TAMBELANG TAMBELANG 1 1 100,00 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 60 22 36,67 19 1 5,26 0 0 #DIV/0! 22 5 22,73 102 29 28,43

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 50 23 46,00 10 6 60,00 37 18 48,65 5 5 100,00 102 52 50,98

44 SUKATANI SUKATANI 12 8 66,67 4 3 75,00 4 3 75,00 20 13 65,00 12 7 58,33 12 8 66,67 20 15 75,00 84 57 67,86

45 SUKATANI BANJARSARI 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 24 20 83,33 11 8 72,73 1 0 0,00 64 30 46,88 0 0 #DIV/0! 100 58 58,00

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 1 1 100,00 61 52 85,25 11 8 72,73 11 5 45,45 12 5 41,67 96 71 73,96

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 2 2 100,00 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 68 58 85,29 21 16 76,19 27 16 59,26 32 20 62,50 150 112 74,67

48 PEBAYURAN KARANGREJA 2 2 100,00 0 0 #DIV/0! 10 10 100,00 30 15 50,00 15 10 66,67 15 10 66,67 22 16 72,73 94 63 67,02

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 25 25 100,00 15 15 100,00 0 0 #DIV/0! 10 5 50,00 50 45 90,00

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 71 60 84,51 27 21 77,78 32 24 75,00 0 0 #DIV/0! 130 105 80,77

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIV/0! 27 0 0,00 3 1 33,33 2 0 0,00 0 0 #DIV/0! 32 1 3,13

TOTAL 465 325 69,89 430 276 64,19 344 256 74,42 1869 958 51,26 1148 577 50,26 860 482 56,05 497 253 50,91 5613 3127 55,71

Sumber: TimKer Kesehatan lingkungan

LAIK HSP

PERSENTASE TEMPAT PENGELOLAAN PANGAN (TPP) YANG MEMENUHI SYARAT KESEHATAN  MENURUT KECAMATAN 

NO KECAMATAN PUSKESMAS

TERDAFTAR TERDAFTAR TERDAFTAR

DEPOT AIR MINUM RUMAH MAKAN
KELOMPOK GERAI PANGAN 

JAJANAN

SENTRA PANGAN 

JAJANAN/KANTIN
TPP MEMENUHI SYARATJASA BOGA

LAIK HSP

RESTORAN

LAIK HSP

TPP TERTENTU

LAIK HSP
TERDAFTAR

LAIK HSP
TERDAFTAR

LAIK HSP
TERDAFTAR

LAIK HSP
TERDAFTAR

LAIK HSP
TERDAFTAR



TABEL 88

KABUPATEN/KOTA BEKASI

TAHUN 2025

MS TMS

1 2 3 7 8 9 13 14 16

1 SETU SETU  I 30 0 30 0,00 0 0 0,00

2 SETU SETU   II 30 0 30 0,00 0 0 0,00

3 SERANG BARU SIRNAJAYA 30 0 30 0,00 0 0 0,00

4 CIKARANG SELATAN SUKADAMI 30 5 25 16,67 5 0 16,67

5 CIKARANG SELATAN SUKASEJATI 30 0 30 0,00 0 0 0,00

6 CIKARANG SELATAN CIBATU 30 0 30 0,00 0 0 0,00

7 CIKARANG PUSAT SUKAMAHI 30 0 30 0,00 0 0 0,00

8 CIBARUSAH RIDOGALIH 30 0 30 0,00 0 0 0,00

9 CIBARUSAH CIBARUSAH 30 0 30 0,00 0 0 0,00

10 BOJONGMANGGU KARANG MULYA 30 0 30 0,00 0 0 0,00

11 CIKARANG TIMUR LEMAH ABANG 30 30 0 100,00 27 3 90,00

12 CIKARANG TIMUR CIPAYUNG 30 0 30 0,00 0 0 0,00

13 KEDUNGWARINGIN KEDUNG WARINGIN 30 0 30 0,00 0 0 0,00

14 KEDUNGWARINGIN KARANG SAMBUNG 30 5 25 16,67 0 5 0,00

15 KARANGBAHAGIA KARANG BAHAGIA 30 0 30 0,00 0 0 0,00

16 KARANGBAHAGIA SUKARAYA 30 30 0 100,00 21 9 70,00

17 CIKARANG UTARA CIKARANG 30 0 30 0,00 0 0 0,00

18 CIKARANG UTARA MEKAR MUKTI 30 0 30 0,00 0 0 0,00

19 CIKARANG UTARA WALUYA 30 0 30 0,00 0 0 0,00

20 CIBITUNG WANASARI 30 30 0 100,00 0 30 0,00

21 CIBITUNG CIBUNTU 30 0 30 0,00 0 0 0,00

22 CIBITUNG SUKAJAYA 30 8 22 26,67 5 3 16,67

23 CIBITUNG WANAJAYA 30 0 30 0,00 0 0 0,00

24 CIKARANG BARAT DANAU INDAH 30 0 30 0,00 0 0 0,00

25 CIKARANG BARAT TELAGA MURNI 30 0 30 0,00 0 0 0,00

26 TAMBUN SELATAN TAMBUN 30 0 30 0,00 0 0 0,00

27 TAMBUN SELATAN MEKARSARI 30 0 30 0,00 0 0 0,00

28 TAMBUN SELATAN JATIMULYA 30 0 30 0,00 0 0 0,00

29 TAMBUN SELATAN MANGUNJAYA 30 0 30 0,00 0 0 0,00

30 TAMBUN SELATAN SUMBER JAYA 30 0 30 0,00 0 0 0,00

31 TAMBUN SELATAN LAMBANGSARI 30 0 30 0,00 0 0 0,00

32 TAMBUN SELATAN SETIA MEKAR 30 30 0 100,00 11 19 36,67

33 TAMBUN SELATAN TRIDAYASAKTI 30 0 30 0,00 0 0 0,00

34 TAMBUN UTARA SRI AMUR 30 0 30 0,00 0 0 0,00

35 TAMBUN UTARA SRIMAHI 30 0 30 0,00 0 0 0,00

36 TAMBUN UTARA KARANG SATRIA 30 0 30 0,00 0 0 0,00

37 BABELAN BABELAN I 30 0 30 0,00 0 0 0,00

38 BABELAN BABELAN II 30 0 30 0,00 0 0 0,00

39 BABELAN BAHAGIA 30 10 20 33,33 2 8 6,67

40 TARUMAJAYA TARUMA JAYA 30 0 30 0,00 0 0 0,00

41 TARUMAJAYA SETIAMULYA 30 0 30 0,00 0 0 0,00

42 TAMBELANG TAMBELANG 30 0 30 0,00 0 0 0,00

43 SUKAWANGI SUKA TENANG 30 30 0 100,00 19 11 63,33

44 SUKATANI SUKATANI 30 30 0 100,00 25 5 83,33

45 SUKATANI BANJARSARI 30 0 30 0,00 0 0 0,00

46 SUKAKARYA SUKAINDAH 30 0 30 0,00 0 0 0,00

47 PEBAYURAN PEBAYURAN 30 0 30 0,00 0 0 0,00

48 PEBAYURAN KARANGREJA 30 0 30 0,00 0 0 0,00

49 PEBAYURAN KARANGHARJA 30 0 30 0,00 0 0 0,00

50 CABANGBUNGIN CABANG BUNGIN 30 0 30 0,00 0 0 0,00

51 MUARA GEMBONG MUARA GEMBONG 30 30 0 100,00 27 3 90,00

TOTAL 1.530 238 1.292 142 96 59,7

Sumber: TimKer Kesehatan lingkungan

BELUM 

DIUKUR

% 

(PENGUKURAN)

DIUKUR
% (MS)

PERSENTASE HASIL PENGUKURAN KUALITAS UDARA DALAM RUANG MEMENUHI SYARAT

NO KECAMATAN PUSKESMAS

RESPONDEN (RUMAH TANGGA)

TARGET DIUKUR
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